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LEMBAR MOTTO 

وْحِٰۗ اّللٰهِۗ  ِۗوَلَِۗ تاَ۟يْـَٔسُوْا مٰنِْۗ رَّ

“Janganlah Kamu Berputus Asa dari Rahmat Allah”1 

  

                                                             
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Quran QS Yusuf/12:87 



viii 
 

LEMBAR PERSEMBAHAN 

UcapanِۗAlhamdulillahirobbil alamiinِۗatasِۗsegalaِۗnikmatِۗdanِۗkaruniaِۗdariِۗ

AllahِۗSWTِۗyangِۗsenantiasaِۗmemberikanِۗsegalaِۗhidayah,ِۗinayahِۗsertaِۗkenikmatanِۗ

sehinggaِۗ penulisِۗ sampaiِۗ padaِۗ diِۗ titikِۗ tujuِۗ dariِۗ sebuahِۗ perjalananِۗ panjangِۗ danِۗ

sebuahِۗ penantianِۗ dalamِۗ menyelesaikanِۗ studiِۗ pendidikanِۗ jenjangِۗ universitasِۗ

denganِۗmenyelesaikanِۗtugasِۗakhirِۗyangِۗselaluِۗdinantiِۗsetiapِۗsemesterِۗnya.ِۗskripsiِۗ

iniِۗdipersembahkanِۗsebagaiِۗwujudِۗrasaِۗsyukurِِۗۗatasِۗpertolonganِۗAllahِۗSWTِۗyangِۗ

selaluِۗmelimpahِۗruahkanِۗkemudahanِۗdalamِۗprosesِۗperjalananِۗsehinggaِۗskripsiِۗiniِۗ

dapatِۗ terselesaikanِۗ denganِۗ baik.ِۗ skripsiِۗ iniِۗ sayaِۗ persembahkanِۗ kepadaِۗ cintaِۗ

pertamaِۗ sayaِۗ diِۗ duniaِۗ keduaِۗ orangtuaku,ِۗ Bapakِۗ Ns.ِۗ Sudrajat,ِۗ S.Kep,ِۗ M.Kep,ِۗ

Sp.Kep.MB,ِۗ danِۗ Ibuِۗ Ns.ِۗ Firmayani,ِۗ S.Kep,ِۗ yangِۗ takِۗ ِۗ kenalِۗ lelahِۗmemberikanِۗ

seluruhِۗjerihِۗpayahِۗterbaikِۗuntukِۗanaknya,ِۗmengusahakanِۗkebahagiaan,ِۗmerawat,ِۗ

membimbing,ِۗ mendo’akan,ِۗ melindungi,ِۗ mencurahkanِۗ kasihِۗ kasihِۗ sayangِۗ yangِۗ

terusِۗ mengalirِۗ dalamِۗ do’a-do’aِۗ disetiapِۗ sujudnya.ِۗ Karyaِۗ iniِۗ jugaِۗ sayaِۗ

persembahkanِۗkepadaِۗseluruhِۗkeluargaِۗtercintaِۗyaituِۗadikِۗperempuanِۗsayaِۗFarahِۗ

Aqillaِۗ Tsanyِۗ danِۗ adikِۗ laki-lakiِۗ sayaِۗ Muhammadِۗ Izzamِۗ Pahleviِۗ yangِۗ selaluِۗ

memberikanِۗ dukunganِۗ danِۗ semangatِۗ tiadaِۗ akhirِۗ sertaِۗ memberikanِۗ perhatianِۗ

penuh.ِۗUntukِۗseluruhِۗsahabatِۗdanِۗteman-temankuِۗterimakasihِۗselaluِۗmemberikanِۗ

motivasiِۗterbaikِۗdanِۗmembersamaiِۗdalamِۗpenyelesaianِۗtugasِۗakhirِۗini.ِۗTerkahirِۗtakِۗ

lupaِۗ kuِۗ ucapkanِۗ terimakasihِۗ untukِۗ dirikuِۗ sendiriِۗ shafiraِۗAwaliyah,ِۗ terimakasihِۗ

sudahِۗ bertahanِۗ sejauhِۗ ini,ِۗ menghadapiِۗ berbagaiِۗ tantanganِۗ yangِۗ sesekaliِۗ

beranggapanِۗ mustahilِۗ untukِۗ bisaِۗ berhasilِۗ dilewati,ِۗ terimakasihِۗ sudahِۗ selaluِۗ

mengupayakanِۗterhadapِۗkewajibanِۗdanِۗamanahِۗyangِۗdidapatkan,ِۗmeskipunِۗbanyakِۗ

kekuranganِۗ danِۗ terkadangِۗ tidakِۗ sesuaiِۗ harapan,ِۗ namunِۗ rasaِۗ syukurِۗ selaluِۗ

dihadirkanِۗdalamِۗdiriِۗiniِۗsebagaiِۗbentukِۗmenghargaiِۗdiriِۗsendiri.ِۗAkhirِۗkataِۗkataِۗ

semogaِۗskripsiِۗiniِۗdapatِۗbermanfaatِۗdiِۗseluruhِۗkomponenِۗmasyarakat.ِۗAamiinِۗ  
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KATA PENGANTAR 

DenganِۗmengucapِۗsyukurِۗAlhamdulillahِۗkepadaِۗAllahِۗSWTِِۗۗrabbِۗsemestaِۗ

Alamِۗyangِۗsenantiasaِۗmelimpahkanِۗkasihِۗsayang,ِۗnikmatِۗsertaِۗkarunia-Nyaِۗyangِۗ

takِۗ terhingga,ِۗ sehinggaِۗ sampaiِۗ apdaِۗ saatِۗ iniِۗpenulisِۗ dapatِۗmenyelsaikanِۗ skripsiِۗ

yangِۗ berjudulِۗ “PeranِۗWaliِۗKelasِۗ dalamِۗPembentukanِۗKarakterِۗDisiplinِۗBelajarِۗ

Siswaِۗ SDِۗ Islamِۗ Qur’aniِۗ Al-Bahjahِۗ Cirebon”.ِۗ Sholawatِۗ besertaِۗ salamِۗ selaluِۗ

terlimpahِۗ curahkanِۗ kepadaِۗ suriِۗ tauladanِۗ kita,ِۗ bagindaِۗ Besarِۗ Nabiِۗ Muhammadِۗ

SAWِۗyangِۗtelahِۗmembimbingِۗumatnyaِۗdariِۗzamanِۗkegelapanِۗmenujuِۗjalanِۗyangِۗ

terangِۗbenerang.ِۗ 

 Penulisanِۗskripsiِۗiniِۗsebagaiِۗbagianِۗdariِۗsalahِۗsatuِۗsyaratِۗmemperolehِۗgelarِۗ

sarjanaِۗ Pendidikanِۗ Agamaِۗ Islamِۗ diِۗ Universitasِۗ Islamِۗ Negriِۗ Maulanaِۗ Malikِۗ

IbrahimِۗMalang.ِۗTanpaِۗadanyaِۗbimbinganِۗdukunganِۗsertaِۗdoronganِۗdariِۗberbagaiِۗ

pihakِۗyangِۗterlibatِۗpenulisِۗmenyadariِۗprosesِۗpenulisanِۗtugasِۗakhirِۗiniِۗtidakِۗakanِۗ

berjalanِۗ denganِۗ lancarِۗ sebagaimanaِۗ mestinya.ِۗ denganِۗ demikianِۗ penulisِۗ

menyampaikanِۗucapanِۗterimakasihِۗdanِۗpenghargaanِۗsetinggi-tingginyaِۗkepadaِۗ: 

1. Bapak Prof. Dr. H. M. Zainuddin, MA selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang  

2. Bapak Prof. Dr. H. Nur Ali, M.Pd selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

3. Bapak Dr. Marno, M.Ag selaku selaku Wakil Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

skelaigu dosen pembimbing saya yang selalu menyediakan waktunya serta 

sabar dalam membimbing saya dalam menyelesaikan skripsi ini. Menjadi 

sebuah keberuntungan bagi saya mendapatkan ilmu, Motivasi, dukungan, 

serta apresiasi sebagai bagian dari mahasiswa bimbingannya. Semoga 

Limpahan rahmat serta keberkahan senantiasa mengiringi perjalanan baik 

di dunia maupun akhirat. 

4. Bapak Mujtahid, M.Ag selaku ketua Program Studi Pendidikan Agama 

Islam FITK Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

beserta seluruh dosen Pendidikan Agama Islam  
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5. Seluruhِۗ keluargaِۗ besarِۗ SDِۗ IslamِۗQur’aniِۗAl-Bahjah Cirebon yang telah 

suka rela membantu penulis dalam memenuhi semua yang dibutuhkan 

dalam penulisan skripsi ini 

 

Malang,ِۗ18ِۗFebruariِۗ2025 

Peneliti 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam Skripsi in ini menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 ang 

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

A. Huruf 

 ا

 

= 

 

a 

 
 ز

 

= 

 

z 

 
 ق

 

= 

 

q 

 k = ك s = س b = ب

 l = ل sy = ش t = ت

 m = م sh = ص ts = ث

 n = ن dl = ض j = ج

 w = و th = ط h = ح

 h = ه zh = ظ kh = خ

 , = ء ‘ = ع d = د

 y = ي gh = غ dz = ذ

    f = ف r = ر

 

B. Vokal Panjang               C. Vokal Diftong 

Vokal (a) Panjang = â أو  َ  = aw 

 

Vokal (i) Panjang = î أي  َ  = ay 

 

Vokal (u) Panjang = û أو  َ  = û 

 
إي  ِ  = î 
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ABSTRAK 

Awaliyah,ِۗ Shafiraِۗ 2025.ِۗ Peranِۗ Waliِۗ Kelasِۗ dalamِۗ Pembentukanِۗ Karakterِۗ

DisiplinBelajarِۗSiswaِۗSDِۗIslamِۗQur’anِۗAlِۗBahjahِۗCirebon.ِۗFakultasِۗIlmuِۗ

TarbiyahِۗdanِۗKeguruan,ِۗUniversitasِۗIslamِۗNegeriِۗMaulanaِۗMalikِۗIbrahimِۗ

Malang,ِۗPembimbingِۗSkripsi:ِۗDr.ِۗMarnoِۗM.Ag 

Kata Kunciِۗ:ِۗWaliِۗKelas,ِۗKarakter,ِِۗۗDisipinِۗBelajarِۗ 

Karakterِۗmerupakanِۗgambaranِۗpolaِۗpikirِۗseseorangِۗyangِۗterwujudِۗdalamِۗ

perilakuِۗ sehari-hari.ِۗ Sehinggaِۗ karakterِۗ menjadiِۗ suatuِۗ halِۗ yangِۗ krusialِۗ dalamِۗ

berbangsaِۗdanِۗbernegara.ِۗAdapunِۗLembagaِۗpendidikanِۗsebagaiِۗwadahِۗmembentukِۗ

karakterِۗsiswaِۗsecaraِۗkhususِۗtelahِۗdiaturِۗdalamِۗPermendikbudِۗnoِۗ20ِۗtahunِۗ2018.ِۗ

Sementaraِۗ ituِۗ Karakterِۗ yangِۗ pentingِۗ ditanamkanِۗ terhadapِۗ siswaِۗ salahِۗ satunyaِۗ

adalahِۗ karakterِۗ disiplin,ِۗ mengingatِۗ denganِۗ disiplinِۗ siswaِۗ mampuِۗ mengelolaِۗ

dirinyaِۗ sendiri,ِۗ sehinggaِۗ belajarِۗ sebagaiِۗ kewajibanِۗ ِۗ siswaِۗ disekolahِۗ turutِۗ sertaِۗ

membutuhkanِۗ adanyaِۗ kedisiplinanِۗ agarِۗ paraِۗ siswaِۗ dapatِۗmencapaiِۗ tujuanِۗ yangِۗ

diinginkan.ِۗ untukِۗmewujudkanِۗ kedisiplinanِۗ tentuِۗmemerlukanِۗ guruِۗ didalamnyaِۗ

khususnyaِۗ waliِۗ kelasِۗ sebagaiِۗ guruِۗ yangِۗ palingِۗ mengetahuiِۗ seluruhِۗ komponenِۗ

kebutuhanِۗ siswaِۗ diِۗ sekolah.ِۗ Merujukِۗ padahalِۗ tersebutِۗ penulisِۗ melakukanِۗ

penelitianِۗdiِۗSDِۗIslamِۗQur'aniِۗAl-BahjahِۗCirebonِۗdanِۗjudulِۗperanِۗwaliِۗkelasِۗdalamِۗ

pembentukanِۗkarakterِۗdisiplinِۗbelajarِۗsiswa. 

Dalamِۗmengumpulkanِۗberbagaiِۗ informasiِۗ terhadapِۗ topikِۗyangِۗhendakِۗdiِۗ

teliti,ِۗpenelitianِۗiniِۗdidasarkanِۗpadaِۗdataِۗyangِۗdiperolehِۗmelaluiِۗhasilِۗwawancara,ِۗ

observasiِۗ danِۗ dokumentasi.ِۗ Informanِۗ dipilihِۗ bersarkanِۗ pertimbanganِۗ peneliti.ِۗ

Prosesِۗ analisisِۗ dataِۗmelaluiِۗ tahapanِۗ reduksiِۗdata,ِۗpenyajianِۗdata,ِۗdanِۗpenarikanِۗ
kesimpulan.ِۗ Adapunِۗ terhadapِۗ validitasِۗ dataِۗ diperkuatِۗ padaِۗ prosesِۗ triangulasiِۗ

denganِۗ membandingkanِۗ hasilِۗ dataِۗ yangِۗ diperoleh.ِۗ denganِۗ pendekatanِۗ berikut,ِۗ

penelitianِۗ iniِۗdiharapkanِۗmampuِۗ (1)ِۗmenggambarkanِۗ langkah-ِۗ langkahِۗmaupunِۗ

metodeِۗ yangِۗ dilakukanِۗ komponenِۗ sekolahِۗ terkhususِۗ waliِۗ kelasِۗ dalamِۗ

pembentukanِۗkarakterِۗdisiplinِۗbelajar,ِِۗۗ(2)ِۗmenggambarkanِۗbagaimanaِۗunsur-unsurِۗ

yangِۗ diterapkanِۗ dalamِۗ pembentukanِۗ karakterِۗ disiplinِۗ belajarِۗ siswa,ِۗ (3)ِۗ

menggambarkanِۗ tugasِۗ guruِۗ yangِۗ mencerminkanِۗ pelaksanaanِۗ pembentukanِۗ

karakterِۗdisiplinِۗbelajarِۗsiswaِۗdiِۗSDِۗIslamِۗQur’aniِۗAl-BahjahِۗCirebon. 

Hasilِۗ penelitianِۗ diperolehِۗ bahwa,ِۗ (1)ِۗ ِۗ strategiِۗ pembentukanِۗ karakterِۗ

disiplinِۗbelajarِۗdenganِۗpembentukanِۗkedisiplinanِۗdemokratisِۗberupa,ِۗpembuatanِۗ

kesepakatan,ِۗ pendekatanِۗ kepadaِۗ siswa,ِۗ memberikanِۗ pengarahanِۗ sertaِۗ

merencanakanِۗ pengangananِۗ terhadapِۗ siswa,ِۗ (2)ِۗ ِۗ Padaِۗ pelaksanaannyaِۗ yangِۗ

berdampakِۗ padaِۗ pembentukanِۗ karakterِۗ disiplinِۗ belajarِۗ siswaِۗ dilakukanِۗ dengan,ِۗ

mengetahuiِۗ permasalahanِۗ sertaِۗ penyebabnya,ِۗ mengambilِۗ tindakanِۗ dariِۗ

permasalahanِۗ tersebut,ِۗ melakukanِۗ pembinaanِۗ karakterِۗ denganِۗ memanajementِۗ

siswaِۗ sertaِۗ membangunِۗ suasanaِۗ kekeluargaanِۗ dikelasِۗ (3)ِۗ waliِۗ kelasِۗ berperanِۗ

sebagaiِۗfasilitator,ِۗpembimbing,ِۗkatalisator,ِۗtauladan,ِۗpenghubungِۗsumberِۗbelajar.ِۗ

penelitianِۗiniِۗdiharapkanِۗmampuِۗmeningkatkanِۗkedisiplinanِۗsiswaِۗdalamِۗbelajarِۗ

sertaِۗsenantiasaِۗmengimprovisasikanِۗupayaِۗpembentukannya. 
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ABSTRACT 

Awaliyah,ِۗShafiraِۗ2025.ِۗTheِۗRoleِۗofِۗHomeroomِۗTeachersِۗinِۗCharacterِۗBuildingِۗofِۗ

LearningِۗDisciplineِۗofِۗStudentsِۗofِۗAlِۗBahjahِۗ IslamicِۗQur'anِۗElementaryِۗ

Schoolِۗ Cirebon.ِۗ Facultyِۗ ofِۗ Tarbiyahِۗ andِۗ Keguruanِۗ Sciences,ِۗ Maulanaِۗ

Malikِۗ Ibrahimِۗ Stateِۗ Islamicِۗ Universityِۗ Malang,ِۗ Thesisِۗ Supervisor:ِۗ Dr.ِۗ

MarnoِۗM.Ag 

Keywords:ِۗHomeroomِۗTeacher,ِۗCharacter,ِۗLearningِۗDisciplineِۗ 

Characterِۗisِۗaِۗdescriptionِۗofِۗaِۗperson'sِۗmindsetِۗthatِۗisِۗmanifestedِۗinِۗdailyِۗbehavior.ِۗ

Soِۗthatِۗcharacterِۗbecomesِۗaِۗcrucialِۗthingِۗinِۗtheِۗnationِۗandِۗstate.ِۗTheِۗeducationalِۗ

institutionِۗasِۗaِۗforumِۗforِۗshapingِۗstudentِۗcharacterِۗhasِۗspecificallyِۗbeenِۗregulatedِۗ

inِۗ Permendikbudِۗ noِۗ 20ِۗ ofِۗ 2018.ِۗ Meanwhile,ِۗ oneِۗ ofِۗ theِۗ importantِۗ charactersِۗ

instilledِۗinِۗstudentsِۗisِۗtheِۗcharacterِۗofِۗdiscipline,ِۗconsideringِۗthatِۗwithِۗdisciplineِۗ

studentsِۗareِۗableِۗtoِۗmanageِۗthemselves,ِۗsoِۗthatِۗlearningِۗasِۗanِۗobligationِۗofِۗstudentsِۗ

atِۗschoolِۗalsoِۗrequiresِۗdisciplineِۗsoِۗthatِۗstudentsِۗcanِۗachieveِۗtheِۗdesiredِۗgoals.ِۗtoِۗ

realizeِۗdiscipline,ِۗofِۗcourse,ِۗrequiresِۗteachersِۗinِۗit,ِۗespeciallyِۗhomeroomِۗteachersِۗ

asِۗteachersِۗwhoِۗknowِۗallِۗcomponentsِۗofِۗstudentِۗneedsِۗatِۗschool.ِۗReferringِۗtoِۗthisِۗ

fact,ِۗ theِۗ authorِۗ conductedِۗ researchِۗ atِۗ Al-Bahjahِۗ Cirebonِۗ Qur'aniِۗ Islamicِۗ

Elementaryِۗ Schoolِۗ andِۗ entitledِۗ theِۗ roleِۗ ofِۗ homeroomِۗ teachersِۗ inِۗ shapingِۗ theِۗ

characterِۗofِۗstudentِۗlearningِۗdiscipline. 

Inِۗcollectingِۗvariousِۗinformationِۗonِۗtheِۗtopicِۗtoِۗbeِۗexamined,ِۗthisِۗresearchِۗisِۗbasedِۗ

onِۗdataِۗobtainedِۗ throughِۗ interviews,ِۗobservationِۗandِۗdocumentation.ِۗ Informantsِۗ

wereِۗ selectedِۗbasedِۗonِۗ theِۗ researcher'sِۗ consideration.ِۗTheِۗdataِۗ analysisِۗprocessِۗ

goesِۗ throughِۗ theِۗ stagesِۗ ofِۗ dataِۗ reduction,ِۗ dataِۗ presentation,ِۗ andِۗ conclusionِۗ

drawing.ِۗAsِۗ forِۗ theِۗ validityِۗ ofِۗ theِۗ data,ِۗ itِۗ isِۗ strengthenedِۗ inِۗ theِۗ triangulationِۗ

processِۗbyِۗcomparingِۗtheِۗresultsِۗofِۗtheِۗdataِۗobtained.ِۗwithِۗtheِۗfollowingِۗapproach,ِۗ

thisِۗstudyِۗ isِۗexpectedِۗ toِۗbeِۗableِۗ toِۗ (1)ِۗdescribeِۗ theِۗstepsِۗandِۗmethodsِۗ takenِۗbyِۗ

schoolِۗ components,ِۗ especiallyِۗ homeroomِۗ teachersِۗ inِۗ theِۗ formationِۗ ofِۗ learningِۗ

disciplineِۗcharacters,ِۗ(2)ِۗdescribeِۗhowِۗtheِۗelementsِۗareِۗappliedِۗinِۗtheِۗformationِۗofِۗ

studentِۗlearningِۗdisciplineِۗcharacters,ِۗ(3)ِۗdescribeِۗtheِۗdutiesِۗofِۗteachersِۗthatِۗreflectِۗ

theِۗimplementationِۗofِۗtheِۗformationِۗofِۗstudentِۗlearningِۗdisciplineِۗcharactersِۗatِۗAl-

BahjahِۗCirebonِۗQur'anicِۗIslamicِۗElementaryِۗSchool. 

Theِۗ resultsِۗ ofِۗ theِۗ studyِۗ foundِۗ that,ِۗ (1)ِۗ theِۗ strategyِۗ ofِۗ shapingِۗ theِۗ characterِۗ ofِۗ

learningِۗ disciplineِۗ withِۗ theِۗ formationِۗ ofِۗ democraticِۗ disciplineِۗ inِۗ theِۗ formِۗ of,ِۗ

makingِۗagreements,ِۗapproachingِۗstudents,ِۗgivingِۗdirectionِۗandِۗplanningِۗtreatmentِۗ

ofِۗ students,ِۗ (2)ِۗ Inِۗ itsِۗ implementationِۗwhichِۗ hasِۗ anِۗ impactِۗ onِۗ theِۗ formationِۗ ofِۗ

studentِۗlearningِۗdisciplineِۗcharacterِۗisِۗdoneِۗby,ِۗknowingِۗtheِۗproblemsِۗandِۗcauses,ِۗ

takingِۗ actionِۗ fromِۗ theseِۗ problems,ِۗ conductingِۗ characterِۗ buildingِۗ byِۗmanagingِۗ

studentsِۗandِۗbuildingِۗaِۗfamilyِۗatmosphereِۗinِۗtheِۗclassroomِۗ(3)ِۗhomeroomِۗteacherِۗ

actsِۗ asِۗ aِۗ facilitator,ِۗmentor,ِۗ catalyst,ِۗ roleِۗmodel,ِۗ learningِۗ resourceِۗ liaison.ِۗThisِۗ

researchِۗisِۗexpectedِۗtoِۗbeِۗableِۗtoِۗimproveِۗstudentِۗdisciplineِۗinِۗlearningِۗandِۗalwaysِۗ

improviseِۗeffortsِۗtoِۗformِۗit. 
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 الملخص

ِۗمدرسةِۗلطلابِۗالانضباطيةِۗالشخصيةِۗتكوينِۗفيِۗالدراسيةِۗالصفوفِۗمعلميِۗدورِۗ.2025ِۗشافيرةِۗعوالي،

ِۗالابتدائيةِۗالكريمِۗللقرآنِۗالإسلاميةِۗالبهجة يريبونس ِۗمالكِۗمولاناِۗجامعةِۗالكريم،ِۗالقرآنِۗوعلومِۗالتربيةِۗكليةِۗ.

 أغ.مِۗمارنوِۗ.دِۗ:الرسالةِۗعلىِۗالمشرفِۗالإسلامية،ِۗمالانجِۗالحكوميةِۗالإسلاميةِۗإبراهيم

لكلماتا  التعلمِۗانضباطِۗالتعلم،ِۗانضباطِۗشخصية،ِۗصف،ِۗمدرسِۗ:المفتاحية 

بالغِۗأمرًاِۗالشخصيةِۗهذهِۗتصبحِۗبحيث.ِۗياليومِۗسلوكهِۗفيِۗتتجلىِۗالتيِۗالشخصِۗلعقليةِۗوصفِۗهيِۗالشخصية ِۗ

وجهِۗعلىِۗالطالبِۗشخصيةِۗلتشكيلِۗكمنتدىِۗالتعليميةِۗالمؤسسةِۗتنظيمِۗتمِۗوقد.ِۗوالدولةِۗالأمةِۗفيِۗالأهمية ِۗ

فيِۗتغرسِۗالتيِۗالمهمةِۗالشخصياتِۗمنِۗفإنِۗنفسهِۗالوقتِۗوفي.2018ِِۗۗلعام20ِِۗۗرقمِۗبرمنديكبدِۗفيِۗالتحديد ِۗ

التعلمِۗأنِۗحتىِۗأنفسهم،ِۗإدارةِۗالطلابِۗيستطيعِۗبالنضباطِۗأنهِۗباعتبارِۗالنضباط،ِۗشخصيةِۗهيِۗالطلاب ِۗ

المرجوةِۗالأهدافِۗتحقيقِۗمنِۗالطلابِۗيتمكنِۗحتىِۗأيضًاِۗالنضباطِۗيتطلبِۗالمدرسةِۗفيِۗالطلابِۗعلىِۗكواجب ،ِۗ

المعلمينِۗباعتبارهمِۗالدراسيةِۗالصفوفِۗمعلميِۗوخاصةِۗفيه،ِۗمعلمينِۗوجودِۗيتطلبِۗبالطبعِۗالنضباطِۗوتحقيق ِۗ

بحثاًِِۗۗالمؤلفِۗأجرىِۗالحقيقة،ِۗهذهِۗمنِۗوانطلاقاًِۗ.ِۗالمدرسةِۗفيِۗالطلابِۗاحتياجاتِۗكوناتمِۗجميعِۗيعرفونِۗالذين ِۗ

شخصيةِۗتشكيلِۗفيِۗالصفوفِۗمعلميِۗدورِۗبعنوانِۗالبتدائيةِۗالإسلاميةِۗالقرآنيةِۗسيريبونِۗالبهجةِۗمدرسةِۗفي ِۗ

التعلمِۗفيِۗالمنضبطِۗالطالب . 

تمِۗالتيِۗالبياناتِۗعلىِۗدراسته،ِۗلمراداِۗالموضوعِۗحولِۗالمختلفةِۗالمعلوماتِۗجمعِۗفيِۗالبحثِۗهذاِۗاستندِۗوقد ِۗ

اعتباراتِۗعلىِۗبناءًِِۗۗالمبلّغينِۗاختيارِۗتمِۗوقد.ِۗوالتوثيقِۗوالملاحظةِۗالمقابلاتِۗخلالِۗمنِۗعليهاِۗالحصول ِۗ

أما.ِۗالنتائجِۗواستخلاصِۗالبيانات،ِۗوعرضِۗالبيانات،ِۗاختزالِۗبمراحلِۗالبياناتِۗتحليلِۗعمليةِۗوتمر.ِۗالباحث ِۗ

منِۗعليهاِۗالحصولِۗتمِۗالتيِۗالبياناتِۗنتائجِۗمقارنةِۗخلالِۗمنِۗالتثليثِۗيةعملِۗفيِۗتعزيزهاِۗفيتمِۗالبياناتِۗصحة ِۗ

التيِۗوالأساليبِۗالخطواتِۗوصف)1ِۗ(ِۗعلىِۗقادرةِۗالدراسةِۗهذهِۗتكونِۗأنِۗالمتوقعِۗومنِۗالتالي،ِۗالمنهجِۗخلال ِۗ

كيفيةِۗوصف)2ِۗ(ِۗالتعلم،ِۗانضباطِۗشخصياتِۗتكوينِۗفيِۗالصفِۗمعلميِۗوخاصةِۗالمدرسةِۗمكوناتِۗتتخذها ِۗ

تنفيذِۗتعكسِۗالتيِۗالمعلمينِۗواجباتِۗوصف)3ِۗ(ِۗالطالب،ِۗتعلمِۗانضباطِۗشخصياتِۗتكوينِۗفيِۗالعناصرِۗتطبيق ِۗ

القرآنيةِۗالإسلاميةِۗالبتدائيةِۗسيريبونِۗالبهجةِۗمدرسةِۗفيِۗالطالبِۗتعلمِۗانضباطِۗشخصياتِۗتكوين . 

النضباطِۗتشكيلِۗمعِۗالتعلمِۗفيِۗالنضباطِۗشخصيةِۗتشكيلِۗاستراتيجية)1ِۗ(ِۗأن،ِۗإلىِۗالدراسةِۗنتائجِۗوتوصلت ِۗ

معِۗللتعاملِۗوالتخطيطِۗالتوجيهاتِۗوإعطاءِۗالطلاب،ِۗمنِۗوالتقربِۗالتفاقات،ِۗعقدِۗشكل،ِۗفيِۗالديمقراطي ِۗ

خلالِۗمنِۗيتمِۗالطلابِۗتعلمِۗفيِۗالنضباطِۗشخصيةِۗتشكيلِۗعلىِۗتأثيرِۗلهاِۗالتيِۗتنفيذهاِۗفي)2ِۗ(ِۗالطلاب، ،ِۗ

إدارةِۗخلالِۗمنِۗةالشخصيِۗبناءِۗوإجراءِۗالمشاكل،ِۗهذهِۗمنِۗالإجراءاتِۗواتخاذِۗوأسبابها،ِۗالمشاكلِۗمعرفة ِۗ

ومنسقِۗوقدوة،ِۗومحفز،ِۗومرشد،ِۗكميسر،ِۗالصفِۗمعلمِۗيعمل)3ِۗ(ِۗالفصلِۗفيِۗأسريِۗجوِۗوبناءِۗالطلاب ِۗ

الجهودِۗوبذلِۗالتعلمِۗفيِۗالطلابِۗانضباطِۗتحسينِۗعلىِۗقادراًِِۗۗيكونِۗأنِۗالبحثِۗهذاِۗمنِۗويتوقع.ِۗالتعلمِۗلمصادر ِۗ

لتكوينهِۗدائماًِۗ . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Padaِۗ eraِۗ perkembanganِۗ teknologiِۗ danِۗ ilmuِۗ pengetahuanِۗ siswaِۗ

dituntutِۗ untukِۗ dapatِۗ menyesuaikanِۗ diriِۗ denganِۗ berbagaiِۗ kondisiِۗ danِۗ

fenomenaِۗyangِۗ terjadiِۗ saatِۗ ini.ِۗBaikِۗdariِۗ segiِۗ ilmuِۗpengetahuanِۗmaupunِۗ

teknologi.ِۗ Selainِۗ dariِۗ padaِۗ ituِۗ siswaِۗ jugaِۗ senantiasaِۗ dihadapkanِۗ denganِۗ

berbagaiِۗ fenomenaِۗ yangِۗ terjadi,ِۗ yangِۗ dimanaِۗ banyakِۗ hal-halِۗ yangِۗ

menjerumuskanِۗsiswaِۗkepadaِۗsesuatuِۗyangِۗtidakِۗbaik.ِۗPerkembanganِۗilmuِۗ

pengetahuanِۗdanِۗteknologiِۗbisaِۗberdampakِۗbaikِۗjugaِۗbisaِۗberdampakِۗburukِۗ

bagiِۗ setiapِۗ individu.2ِۗ Halِۗ iniِۗ perluِۗ menjadiِۗ perhatianِۗ bersama,ِۗ karnaِۗ

berkembangnyaِۗilmuِۗpengetahuanِۗdanِۗteknologiِۗmemilikiِۗpengaruhِۗyangِۗ

cukupِۗbesarِۗpadaِۗperubahanِۗperilakuِۗdariِۗsetiapِۗindividuِۗsiswa.3ِۗPerilakuِۗ

bisaِۗdikatakanِۗsebagaiِۗkarakter,ِۗmengingatِۗperilakuِۗdanِۗkarakterِۗsamaِۗsamaِۗ

menggambarِۗ suatuِۗ polaِۗ pikirِۗ maupunِۗ kesadaranِۗ seseorangِۗ yangِۗ

diwujudkanِِۗۗdalamِۗbentukِۗperbuatanِۗmaupunِۗaktivitasِۗsehariِۗhari.4 

Karakterِۗ adalahِۗ halِۗ yangِۗ melekatِۗ padaِۗ individuِۗ danِۗ menjadiِۗ

pembedaِۗantarِۗsatuِۗindividuِۗdenganِۗindividuِۗlainya.5ِۗKeberadaanِۗkarakterِۗ

dalamِۗsetiapِۗindividuِۗmampuِۗmengaturِۗmanusiaِۗketikaِۗberinteraksiِۗdenganِۗ

manusiaِۗ yangِۗ lain,ِۗ halِۗ iniِۗ dapatِۗ dibuktikanِۗ denganِۗ perilakuِۗ keseharianِۗ

                                                             
2 SofianiِۗandِۗFrinaldi,ِۗ“DampakِۗPerkembanganِۗIlmuِۗPengetahuanِۗDanِۗTeknologiِۗ

Terhadap Budaya.”. hlm. 36 
3 Ibid. hlm. 57 
4 Samrin,ِۗ“PendidikanِۗKarakterِۗ(SebuahِۗPendekatanِۗNilai).”. hlm. 28 
5 Ibid. hlm. 32  
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seseorang,ِۗ bilaِۗ seseorangِۗ senantiasaِۗmelakukanِۗ hal-halِۗ yangِۗ baikِۗmakaِۗ

secaraِۗ tidakِۗ langsungِۗ iaِۗ memilikiِۗ karakterِۗ yangِۗ baik.6ِۗ Makaِۗ dapatِۗ

disimpulkanِۗ bahwaِۗ karakterِۗ seseorangِۗ sangatِۗ berdampakِۗ padaِۗ perilakuِۗ

maupunِۗsikapِۗkeseharianِۗseseorang. 

Apabilaِۗ kitaِۗmelihatِۗ keadaanِۗ saatِۗ iniِۗ karakterِۗ siswaِۗ sudahِۗmulaiِۗ

tidakِۗ beradaِۗ padaِۗ posisiِۗ yangِۗ semestinya,ِۗ hal-halِۗ tersebutِۗ dapatِۗ terjadiِۗ

dikarenakanِۗfaktorِۗteknologiِۗyangِۗmudahِۗdiaksesِۗolehِۗsiswaِۗsehinggaِۗsiswaِۗ

rentanِۗdipengaruhiِۗolehِۗbudayaِۗasing,ِۗbahkanِۗhalِۗtersebutِۗberdampakِۗpadaِۗ

perubahanِۗperilakuِۗnegatifِۗdariِۗ individuِۗ siswaِۗ ituِۗsendiri.ِۗSepertiِۗhalnyaِۗ

banyakِۗsiswaِۗyangِۗtidakِۗmengikutiِۗaturanِۗbaikِۗdariِۗguruِۗmaupunِۗsekolah.ِۗ

Kemudianِۗbanyakِۗsiswaِۗyangِۗtidakِۗtertibِۗterutamaِۗpadaِۗsaatِۗprosesِۗbelajarِۗ

mengajarِۗ langsung.7ِۗ Dalamِۗ halِۗ ini,ِۗ makaِۗ maksudِۗ terselenggaranyaِۗ

pendidikanِۗberupayaِۗuntukِۗmenanamkanِۗnilai-nilaiِۗkarakterِۗpadaِۗdiriِۗsetiapِۗ

siswa.ِۗ Sebagaimanaِۗ yangِۗ terteraِۗ dalamِۗdalamِۗundang-undangِۗ nomorِۗ 20ِۗ

tahunِۗ 2003ِۗ menjelaskanِۗ bahwaِۗ tujuanِۗ terlaksananyaِۗ pendidikanِۗ "untukِۗ

dapatِۗmewujudkanِۗsuasanaِۗmaupunِۗprosesِۗpembelajaranِۗagarِۗpesertaِۗdidikِۗ

dapatِۗsecaraِۗaktifِۗmengembangkanِۗkemampuanِۗmaupunِۗpotensiِۗyangِۗadaِۗ

padaِۗ dirinyaِۗ denganِۗ menggunakanِۗ kekuatan,ِۗ spiritual,ِۗ keagamaan,ِۗ

kepribadian,ِۗ kecerdasan,ِۗ akhlakِۗ mulia,ِۗ pengendalianِۗ diriِۗ sertaِۗ keahlianِۗ

maupunِۗ keterampilanِۗ yangِۗ dibutuhkanِۗ baikِۗ untukِۗ dirinyaِۗ masyarakatِۗ

bangsaِۗmaupunِۗnegaraِۗIndonesia”8 

                                                             
6 Suminarِۗetِۗal.,ِۗ“PembentukanِۗNilai-NilaiِۗKarakterِۗIslami.”. hlm. 5 
7 Ibid, hlm. 17 
8 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 



3 
 

Pembentukanِۗ karakterِۗ yangِۗ pentingِۗ dilakukanِۗ sejakِۗ diniِۗ adalahِۗ

padaِۗkarakterِۗdisiplin.ِۗHalِۗtersebutِۗmerujukِۗpadaِۗpandanganِۗhurlockِۗ(2005)ِۗ

berpendapatِۗbahwaِۗanakِۗyangِۗmemilikiِۗharapanِۗuntukِۗhidupِۗbahagiaِۗdanِۗ

senantiasaِۗ berkeinginanِۗ menjadiِۗ pribadiِۗ yangِۗ baikِۗ sertaِۗ dapatِۗ selaluِۗ

optimalِۗ mengusahakanِۗ kemampuanِۗ dirinyaِۗ makaِۗ anakِۗ tersebutِۗ

membutuhkanِۗ karakterِۗ disiplinِۗ yangِۗ tertanamِۗ sejakِۗ dini.9ِۗ Apabilaِۗ

seseorangِۗ memilikiِۗ karakterِۗ disiplinِۗ makaِۗ iaِۗ akanِۗ mengupayakanِۗ

berperilakuِۗyangِۗdapatِۗditerimaِۗolehِۗmasyarakat.ِۗSearahِۗdenganِۗpendapatِۗ

harlockِۗ (2005),ِۗ menurutِۗ ahliِۗ yangِۗ bernamaِۗ Marcalِۗ (2006)ِۗ jugaِۗ

mengemukakanِۗ pendapatnyaِۗ terhadapِۗ karakterِۗ disiplin.ِۗ Marcalِۗ (2006)ِۗ

berpendapatِۗbahwaِۗkarakterِۗDisiplinِۗadalahِۗsalahِۗsatuِۗcaraِۗuntukِۗmendidikِۗ

suatuِۗindividuِۗagarِۗnantinyaِۗmemilikiِۗsikapِۗmaupunِۗperilakuِۗyangِۗsesuaiِۗ

denganِۗketentuanِۗsehinggaِۗmampuِۗsenantiasaِِۗۗmenyesuaikanِۗdiriِۗdenganِۗ

berperilakuِۗ sesuaiِۗ denganِۗ lingkunganِۗ maupunِۗ tempatِۗ individuِۗ

disekitarnya.10 

Menurutِۗ Tu'uِۗ (2008ِۗ :ِۗ 13)ِۗ mengatakanِۗ bahwaِۗ ketertibanِۗ dapatِۗ

diartikanِۗ jugaِۗ sebagaiِۗ kepatuhanِۗ seseorangِۗ yangِۗ dilakukanِۗ atasِۗ dasarِۗ

doronganِۗ dariِۗ luarِۗ dirinya.ِۗ Sedangkanِۗ disiplinِۗ adalahِۗ kepatuhanِۗ yangِۗ

munculِۗ denganِۗ seiringِۗ berjalanyaِۗ waktuِۗ danِۗ atasِۗ dasarِۗ kesadaranِۗ diriِۗ

sendiri.11ِۗTanpaِۗadanyaِۗdoronganِۗdariِۗluarِۗdirinya,ِۗmakaِۗseseorangِۗsudahِۗ

memilikiِۗ kesadaranِۗ atasِۗ peraturan.ِۗ ِۗ Lickonaِۗ (2012)ِۗ menyatakanِۗ bahwaِۗ

                                                             
9 Hurlock,ِۗEBِۗ(2005).ِۗ“PsikologiِۗPerkembangan:ِۗPendekatanِۗRentangِۗHidup”.ِۗhlm.ِۗ57 
10 Marcal,ِۗA.ِۗ“PendidikanِۗKarakter:ِۗPrinsipِۗdanِۗPraktek”.ِۗJakarta:ِۗPenerbitِۗKencana.ِۗ

hlm. 62 
11 TulusِۗTu’u,ِۗ“PeranِۗDisiplinِۗPadaِۗPerilakuِۗdanِۗPrestasiِۗSiswa”ِۗhlm.ِۗ56 
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terdapatِۗ limaِۗ kategoriِۗ karakterِۗ yangِۗ sangatِۗ penting,ِۗ yakniِۗ salahِۗ satunyaِۗ

kedisiplinan.ِۗSelainِۗdariِۗpadaِۗpernyataanِۗLickonaِۗterkaitِۗdenganِۗkarakterِۗ

disiplinِۗ yangِۗ termasukِۗ kedalamِۗ 5ِۗ karakterِۗ terpenting,ِۗ lickonaِۗ jugaِۗ

menyatakanِۗ bahwaِۗ kategoriِۗ 5ِۗ karakterِۗ yangِۗ dianggapِۗ bermasalahِۗ padaِۗ

siswaِۗ adalahِۗ katakterِۗ disiplin,ِۗ yangِۗ manaِۗ menrutِۗ Lickonaِۗ anggapanِۗ

permasalahanِۗ kedisiplinanِۗ banyakِۗ diutarakanِۗ lehِۗ paraِۗ guruِۗ diِۗ sekolah.12ِۗ

Pernyataanِۗ lickonaِۗ didukungِۗ olehِۗ hasilِۗ penelitianِۗ yangِۗ dilakukanِۗ olehِۗ

Windaِۗ fitriyaniِۗ danِۗYadiِۗ heryadiِۗ tentangِۗ “peranِۗ guruِۗ dalamِۗmembentukِۗ

karakterِۗsiswaِۗkelasِۗ4ِۗSDNِۗSangkangwangi”ِۗdiperolehِۗhasilِۗbahwaِۗdalamِۗ

membentukِۗ kerakterِۗ siswaِۗ salahِۗ satuِۗ faktorِۗ penghambatِۗ yakni,ِۗ tidakِۗ

adanyaِۗ kesadaranِۗ akanِۗ kedisiplinanِۗ dariِۗ dalamِۗ diriِۗ siswaِۗ tentangِۗ

pentingnyaِۗperilakuِۗdisiplin,ِۗ sehinggaِۗdiantaraِۗmerekaِۗmasihِۗbelumِۗbisaِۗ

menerapkanِۗkedisiplinan.13 

Dapatِۗ diketahuiِۗ bersamaِۗ bahwaِۗ kedisiplinanِۗ merupakanِۗ kunciِۗ

utamaِۗdalamِۗduniaِۗpendidikan.ِۗkarnaِۗkedisiplinanِۗsudahِۗtertanamِۗsejakِۗdiniِۗ

padaِۗ diriِۗ setiapِۗ siswa,ِۗ danِۗ denganِۗ sikapِۗ disiplinِۗ jugaِۗ akanِۗ menjauhiِۗ

seseorangِۗdariِۗsifatِۗmalas.14ِۗSikapِۗdisiplinِۗ jugaِۗmenjadiِۗsalahِۗsatuِۗaspekِۗ

penunjangِۗ dalamِۗkeberhasilanِۗ prosesِۗ pembelajaran,ِۗ karnaِۗ prosesِۗ belajarِۗ

mengajarِۗakanِۗberjalanِۗsecaraِۗkondusifِۗdanِۗmemudahkanِۗsiswaِۗmemahamiِۗ

materiِۗpembelajaranِۗapabilaِۗsiswaِۗsudahِۗmemilkiِۗkarakterِۗdisiplin.ِۗDalamِۗ

setiapِۗinstitusiِۗpendidikanِۗkarakterِۗkedisiplinanِۗharusِۗmelekatِۗpadaِۗsiswaِۗ

                                                             
12 Lickona,ِۗThomas.ِۗ“EducatingِۗForِۗCharacter”.ِۗhlm.ِۗ37 
13 SalsabilaِۗandِۗDiana,ِۗ“KarakterِۗDisiplinِۗSiswaِۗDitinjauِۗDariِۗPersepsiِۗKetahananِۗ

KeluargaِۗDanِۗKualitasِۗKehidupanِۗSekolah.” hlm. 95 
14 Ibid, hlm. 95 
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denganِۗtujuanِۗagarِۗsiswaِۗmemilikiِۗrasaِۗtanggungِۗjawabِۗterhadapِۗapaِۗyangِۗ

sudahِۗmenjadiِۗ tugasnya.ِۗDenganِۗmemilikiِۗkarakterِۗdisiplinِۗmerekaِۗakanِۗ

terbiasaِۗ dibebankanِۗ denganِۗ amanahِۗ yangِۗ besar,ِۗ denganِۗ penanamanِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ jugaِۗ merekaِۗ akanِۗ mengupayakanِۗ tanggungِۗ jawabnyaِۗ

sebagaiِۗ seorangِۗ siswaِۗ untukِۗ senantiasaِۗbelajar.ِۗHalِۗ yangِۗ demikianِۗ akanِۗ

mendorongِۗparaِۗsiswaِۗuntukِۗterusِۗmengembangkanِۗpotensiِۗdirinyaِۗdenganِۗ

bersungguh-sungguhِۗ dalamِۗ belajarِۗ danِۗ siapِۗ untukِۗ terjunِۗ dalamِۗ

masyarakat.15 

Peranِۗguruِۗsangatِۗdibutuhkanِۗdalamِۗmembentukِۗkarakterِۗdisiplinِۗ

siswa.ِۗsebagaimanaِۗmenurutِۗdjamarahِۗperanِۗguruِۗdalamِۗduniaِۗpendidikanِۗ

sebagaiِۗberikutِۗyakni,ِۗsebagaiِۗinspirator,ِۗinforman,ِۗmotivator,ِۗpembimbing,ِۗ

fasiliator,ِۗinisiator,ِۗkorektorِۗdanِۗorganisator.ِۗGuruِۗmemilikiِۗtingkatِۗurgensiِۗ

yangِۗ cukupِۗ tinggiِۗ dalamِۗ pembentukanِۗ karakterِۗ disiplinِۗ siswaِۗ terutamaِۗ

padaِۗ guruِۗ yangِۗ diamanahkanِۗ menjadiِۗ waliِۗ kelas.ِۗ Waliِۗ kelasِۗ memilikiِۗ

interaksiِۗmaupunِۗtanggungِۗjawabِۗyangِۗporsinyaِۗlebihِۗbesarِۗdibandingkanِۗ

denganِۗguruِۗmataِۗpelajaranِۗlainnya.ِۗWaliِۗkelasِۗmerupakanِۗguruِۗyangِۗpalingِۗ

mengetahuiِۗsetiapِۗperkembanganِۗdariِۗsiswa.ِۗYangِۗmanaِۗhalِۗtersebutِۗdapatِۗ

dinyatakanِۗKarenaِۗwaliِۗkelasِۗsenantiasaِۗdapatِۗberkomunikasiِۗdenganِۗparaِۗ

orangِۗ tuaِۗ siswa.ِۗ Sebagaimanaِۗ padaِۗ peraturanِۗ Mentriِۗ pendidikanِۗ danِۗ

kebudayaanِۗrepublikِۗIndonesiaِۗnomorِۗ15ِۗtahunِۗ2018ِۗsalahِۗsatuِۗtugasِۗwaliِۗ

kelasِۗyakni,ِۗsenantiasaِۗmenjalinِۗ interaksiِۗdenganِۗorangِۗ tuaِۗmaupunِۗwaliِۗ

pesertaِۗdidik.ِۗWaliِۗkelasِۗjugaِۗseringِۗkaliِۗmenjadiِۗpenghubungِۗdariِۗbeberapaِۗ

                                                             
15 MuhammadِۗFahri,ِۗ“StaregiِۗGuruِۗPendidikanِۗAgamaِۗIslamِۗDalamِۗMeningkatkanِۗ

KarakterِۗReligiusِۗSiswaِۗDiِۗSmpِۗNegeriِۗ14ِۗBogor.”hlm. 65 
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aspekِۗatauِۗkomponen,ِۗsepertiِۗpenghubungِۗanatraِۗsiswaِۗdenganِۗwaliِۗkelasِۗ

denganِۗ siswa,ِۗwaliِۗkelasِۗdenganِۗorangِۗ tua,ِۗdanِۗwaliِۗkelasِۗdenganِۗpihakِۗ

sekolah.ِۗDalamِۗhalِۗini,ِۗmakaِۗwaliِۗkelasِۗadalahِۗsebagaiِۗorangِۗyangِۗpalingِۗ

tahuِۗ tentangِۗ karakter,ِۗ perilakuِۗ sikapِۗ yangِۗ adaِۗ padaِۗ diriِۗ siswa.ِۗ Setiapِۗ

sekolahِۗtentunyaِۗmemilikiِۗkebijakanِۗberbedaِۗdalamِۗmemperdayakanِۗwaliِۗ

kelas.16ِۗ 

Berdasarkanِۗ observasiِۗ yangِۗ telahِۗ dilakukan,ِۗ SDIQuِۗ Al-Bahjahِۗ

Cirebonِۗ merupakanِۗ sekolahِۗ yangِۗ mengharapkanِۗ siswa-siswinyaِۗ untukِۗ

dapatِۗmenerapkanِۗsikapِۗdisiplinِۗdalamِۗkehidupanِۗsehari-hari,ِۗkarnaِۗdisiplinِۗ

merupakanِۗ kunciِۗ kesuksesanِۗ dalamِۗ belajar.ِۗ berdasarkanِۗ hasilِۗ observasiِۗ

yangِۗ dilakukanِۗ diِۗ SDIQuِۗAl-Bahjahِۗ terdapatِۗ siswaِۗ yangِۗ sikapِۗ disiplinِۗ

belajarnyaِۗ masihِۗ rendahِۗ berupaِۗ tidakِۗ kondusifِۗ nyaِۗ padaِۗ saatِۗ prosesِۗ

pembelajaranِۗberlangsung,ِۗhalِۗtersebutِۗdapatِۗdinyatakanِۗmelaluiِۗobservasiِۗ

yangِۗdilakukanِۗpenelitiِۗyakni,ِۗmasihِۗ terdapatِۗsiswaِۗyangِۗmengobrolِۗdanِۗ

bercandaِۗ ketikaِۗ prosesِۗ belajarِۗ berlangsung,ِۗ bahkanِۗ beberapaِۗ siswaِۗ adaِۗ

yangِۗbermainِۗlari-lariِۗbersamaِۗtemannyaِۗhinggaِۗkeluarِۗkelasِۗpadaِۗsaatِۗjamِۗ

materiِۗ pembelajaran.ِۗ selainِۗ dariِۗ padaِۗ saatِۗ jamِۗ pembelajaranِۗ tahfidzhِۗ

banyakِۗ siswaِۗ yangِۗ bernyanyiِۗ danِۗ menari,ِۗ yangِۗ dimanaِۗ waktuِۗ tersebutِۗ

seharusnyaِۗdipakaiِۗolehِۗsiswaِۗuntukِۗmemuroja’ahِۗhafalannya.17 

Penyebabِۗdariِۗketidakِۗdisiplinanِۗsiswaِۗadalahِۗkurangnyaِۗkesadaranِۗ

dariِۗ masing-masingِۗ individuِۗ siswaِۗ dalamِۗ pentingnyaِۗ prosesِۗ

                                                             
16 Ihsani,ِۗKurniah,ِۗandِۗSuprapti,ِۗ“HubunganِۗMetodeِۗPembiasaanِۗDalamِۗPembelajaranِۗ

DenganِۗDisiplin.”hlm .50 
17 Ibid, hal. 96 
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pembelajaran.18ِۗBeberapaِۗupayaِۗdilakukanِۗolehِۗsekolahِۗSDIQuِۗAl-Bahjahِۗ

denganِۗ menetapkanِۗ peraturanِۗ maupunِۗ kebijakanِۗ sertaِۗ memberdayakanِۗ

waliِۗkelasِۗyangِۗdimana,ِۗwaliِۗkelasِۗdiharuskanِۗuntukِۗtetapِۗberadaِۗdiِۗkelasِۗ

meskipunِۗ terdapatِۗ guruِۗ mataِۗ pelajaranِۗ yangِۗ sedangِۗ mengajar,ِۗ denganِۗ

tujuanِۗ untukِۗ dapatِۗ mendampingiِۗ siswaِۗ padaِۗ aktivitasِۗ pembelajaranِۗ danِۗ

dapatِۗmendampingiِۗdalamِۗsetiapِۗaktivitasِۗdiِۗkelasِۗmaupunِۗdiluarِۗkelas.19ِۗ

Dariِۗ penetapanِۗ kebijakanِۗ tersebutِۗmakaِۗwaliِۗ kelasِۗ diِۗ SDIQuِۗAl-Bahjahِۗ

memilikiِۗ tanggungِۗ jawabِۗ yangِۗ besarِۗ khususnyaِۗ dalamِۗ pembentukanِۗ

karakterِۗdisiplinِۗsiswa,ِۗkarnaِۗinteraksiِۗwaliِۗkelasِۗterhadapِۗsiswaِۗmemilikiِۗ

porsiِۗyangِۗlebihِۗbanyakِۗdibandingkanِۗdenganِۗguruِۗmataِۗpelajaranِۗlainnya.ِۗ

Berdasarkanِۗpengamatanِۗyangِۗdilakukanِۗpeneliti,ِۗwaliِۗkelasِۗdiِۗSDِۗIslamِۗ

Qur’anِۗAl-BahjahِۗCirebonِۗmemilikiِۗaturanِۗmaupunِۗkebijakanِۗyangِۗcukupِۗ

ketatِۗterhadapِۗwaliِۗkelas,ِۗmulaiِۗdariِۗaktivitasِۗpagiِۗsiswaِۗsepertiِۗpembacaanِۗ

ikrarِۗpagi,ِۗpelaksanaanِۗkeagamaanِۗsepertiِۗkegiatanِۗibadah,ِۗsertaِۗbeberapaِۗ

kegiatanِۗrutinِۗdiِۗSDِۗIslamِۗQur’anِۗAl-ِۗBahjah,ِۗwaliِۗkelasِۗharusِۗikutِۗsertaِۗ

mendapingiِۗdanِۗmengawasiِۗ siswa.ِۗAdapunِۗpengawasanِۗ siswaِۗkhususnyaِۗ

saatِۗprosesِۗbelajarِۗmengajarِۗjugaِۗmenjadiِۗtugasِۗbesarِۗbagiِۗwaliِۗkelasِۗdiِۗSDِۗ

IslamِۗQur’anِۗAl-BahjahِۗCirebon.ِۗWaliِۗkelasِۗdituntutِۗuntukِۗsenantiasaِۗikutِۗ

sertaِۗmengawasiِۗ danِۗmendampingiِۗ siswaِۗ dalamِۗprosesِۗ belajarِۗmengajarِۗ

dikelas,ِۗmeskipunِۗyangِۗmengajarِۗadalahِۗguruِۗmataِۗpelajaran,ِۗnamunِۗwaliِۗ

kelasِۗ harusِۗ selaluِۗ aktifِۗ mengkondisikanِۗ kedisiplinanِۗ siswaِۗ agarِۗ

pembelajaranِۗberjalanِۗkondusifِۗsebagaimanaِۗyangِۗtelahِۗdirencanakanِۗguruِۗ

                                                             
18 Utari,ِۗUlfah,ِۗandِۗWarneri,ِۗ“AnalisisِۗFaktorِۗPenyebabِۗKetidakdisiplinanِۗSiswaِۗDiِۗ

SMAِۗSantunِۗUntanِۗPontianak.”. hlm. 43 
19 Ibid. 47 



8 
 

sebelumِۗpembelajaranِۗberlangsung.20ِۗDenganِۗlatarِۗbelakangِۗtersebut,ِۗmakaِۗ

penulisِۗ tertarikِۗ untukِۗ menelitiِۗ tentangِۗ bagaimanaِۗ “Peran Wali Kelas 

dalam Pembentukan Karakter Disiplin Belajar Siswa SD Islam 

Qur'ani Al-Bahjah Cirebon”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkanِۗpemaparanِۗdiِۗatas,ِۗmakaِۗsecaraِۗumumِۗpenelitiِۗ inginِۗ

mengetahuiِۗ secaraِۗ mendalamِۗ terkaitِۗ apaِۗ sajaِۗ peranِۗ waliِۗ kelasِۗ dalamِۗ

membentukِۗkarakterِۗdisiplinِۗsiswaِۗkhususnyaِۗbagiِۗwaliِۗkelasِۗdiِۗSDIQuِۗAl-

Bahjahِۗ yangِۗ memilikiِۗ porsiِۗ cukupِۗ besarِۗ dalamِۗ mendampingiِۗ aktivitasِۗ

kegiatanِۗ siswaِۗ diِۗ kelasِۗ maupunِۗ diluarِۗ kelas.ِۗ Penulisِۗ membatasiِۗ

pembahasanِۗ permasalahanِۗ denganِۗmerumuskanِۗ fokusِۗ penelitianِۗ sebagaiِۗ

berikutِۗ: 

1. Bagaimana Strategi wali kelas dalam membentuk karakter disiplin 

BelajarِۗsiswaِۗSDِۗIslamِۗQur’an Al-Bahjah Cirebon? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Wali kelas dalam membentuk Karakter 

DisiplinِۗBelajarِۗsiswaِۗSDِۗIslamِۗQur’an Al-Bahjah Cirebon? 

3. Bagaimana Peran Wali kelas dalam membentuk Karakter Disiplin 

BelajarِۗSiswaِۗSDِۗIslamِۗQur’anِۗAl-Bahjah Cirebon? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanِۗ fokusِۗ penelitianِۗ yangِۗ telahِۗ dipaparkanِۗ diatas,ِۗ dapatِۗ

disimpulkanِۗbahwaِۗpenelitianِۗiniِۗmemilikiِۗtujuanِۗsebagaiِۗberikutِۗ: 

                                                             
20 Febrianto,ِۗ“PeranِۗWaliِۗKelasِۗDalamِۗMembentukِۗKarakterِۗDisiplinِۗSiswaِۗKelasِۗvِۗDiِۗ

MasaِۗEndemiِۗSdِۗNegeriِۗSomogedeِۗKecamatanِۗPituruhِۗPurworejo.”. hlm. 28 
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1.  Untuk Mengetahui Bagaimana Strategi wali kelas dalam membentuk 

karakter disiplin Belajar siswaِۗSDِۗIslamِۗQur’anِۗAl-Bahjah Cirebon? 

2. Untuk Mengetahui Bagaimana Pelaksanaan Wali kelas dalam 

membentukِۗKarakterِۗDisiplinِۗBelajarِۗsiswaِۗSDِۗIslamِۗQur’anِۗAl-Bahjah 

Cirebon? 

3. Untuk Mengetahui Bagaimana Peran Wali kelas dalam membentuk 

Karakter Disiplin BelajarِۗSiswaِۗSDِۗIslamِۗQur’anِۗAl-Bahjah Cirebon? 

D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu untuk menambah kajian maupun 

wawasan terkait dengan peran wali kelas dalam membentuk karakter 

disiplin siswa 

b. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi kebijakan 

sekolah-sekolah dalam upaya membentuk karakter disiplin siswa 

c. Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai dasar 

pengembangan dalam penelitian selanjutnya 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peniliti, penelitian diharapkan mampu menambah wawasan 

ilmu pengetahuan dan menambah informasi terkait dengan peranan 

wali kelas serta dapat menambah wawasan terkait dengan 

pembentukan karakter disiplin siswa 

b. Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

semua kalangan baik ranah akademisi maupun masyarakat 

khususnya seluruh  komponen yang mencakup dunia pendidikan 
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c. Bagi pihak sekolah, diharapkan penelitian ini mampu menjadi acuan 

untuk dapat melihat kondisi siswa sekaligus dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam meningkatkan karakter disiplin siswa 

E. Orisinalitas Penelitian 

Penelitiِۗ sudahِۗ menelusuriِۗ penelitianِۗ yangِۗ serupa,ِۗ tetapiِۗ penelitiِۗ

belumِۗmenemukanِۗpenelitianِۗdenganِۗpembahasanِۗyangِۗmendalamِۗterkaitِۗ

perananِۗwaliِۗkelasِۗdalamِۗmembentukِۗkarakterِۗdisiplinِۗsiswaِۗdiِۗSDIQuِۗAl-

Bahjahِۗ Cirebon.ِۗ Meskipunِۗ demikianِۗ penelitiِۗ menemukanِۗ beberapaِۗ

penelitianِۗyangِۗrelevanِۗdenganِۗpenelitianِۗyangِۗakanِۗditeliti,ِۗyakniِۗsebagaiِۗ

berikut. 

PadaِۗpenelitianِۗyangِۗdlakukanِۗolehِۗAlfiِۗFadilah,ِۗ“Peran Guru Kelas 

dalam Membentuk Sikap Mandiri dan Disiplin pada Anak Kelas 1 di SD N 

2 Berkoh, Kabupaten Banyumas”.ِۗ Hasilِۗ penelitianِۗ didapatkanِۗ bahwaِۗ

terdapatِۗperanِۗguruِۗyangِۗdapatِۗmembentukِۗkarakterِۗmandiriِۗsiswa,ِۗyakniِۗ

bahwasanyaِۗ guruِۗ sabegaiِۗ fasilitator,ِۗ model,ِۗ pembimbing,ِۗ evaluatorِۗ danِۗ

jugaِۗ manager.ِۗ Terlihatِۗ jugaِۗ dalamِۗ hasilِۗ wawancaraِۗ danِۗ observasiِۗ

perkembanganِۗkarakterِۗmandiriِۗterhadapِۗsiswa.21 

Padaِۗ penelitianِۗ yangِۗ dilakukanِۗ olehِۗ NurulِۗAmeliaِۗ danِۗ Febrinaِۗ

Dafit,ِۗ“Strategi Guru dalam Menanamkan Karakter Disiplin Siswa Sekolah 

Dasar”. HasilِۗpenelitianِۗdidapatkanِۗbahwaِۗPembentukanِۗkarakterِۗdisiplinِۗ

siswaِۗ denganِۗ caraِۗ menyusunِۗ rencanaِۗ danِۗ perangkatِۗ belajar,ِۗ membuatِۗ

                                                             
21  Peran Guru Kelas dalam Membentuk Sikap Mandiri dan Disiplin pada Anak Kelas 1 

di SD N 2 Berkoh, Kabupaten Banyumas” hlm. 16-22  
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pembimbingan,ِۗ membuatِۗ peraturan,ِۗ mrngggunsksnِۗ didtemِۗ rewardِۗ dnaِۗ

punishment,ِۗsertamemperlakukanِۗsystemِۗrewardِۗdanِۗpunishment..22 

PadaِۗpenelitianِۗyangِۗdilakukanِۗolehِۗKholijahِۗHasanahِۗHasibuan,ِۗ

“Strategi Wali Kelas dalam Membina Akhlak Siswa VII Taman Harapan 

Medan”.ِۗ Hasilِۗ penelitianِۗ didapatkanِۗ bahwaِۗ secaraِۗ umumِۗ akhlakِۗ siswaِۗ

sudahِۗdalamِۗkeadaanِۗbaik,ِۗmeskipunِۗterdapatِۗbeberapaِۗsiswaِۗyangِۗmemilkiِۗ

akhlakِۗkurangِۗbaik.ِۗPeranِۗguruِۗmataِۗpelajaranِۗagamaِۗsangatِۗmendominasiِۗ

dalamِۗpembentukanِۗakhlakِۗsiswaِۗsecaraِۗmenyeluruhِۗdenganِۗketeladanan,ِۗ

larangan,ِۗteguran,ِۗbimbinganِۗsertaِۗarahan.ِۗDalamِۗmembentukِۗakhlakِۗsiswaِۗ

terdapatِۗ beberapaِۗ faktorِۗ pendukungِۗ danِۗ penghambat.ِۗ Faktorِۗ pendukungِۗ

berupaِۗ saranaِۗ prasarana,ِۗ keikhlasanِۗ guruِۗ dalamِۗmengajarِۗ danِۗ hubunganِۗ

kerjasamaِۗyangِۗbaikِۗantarِۗguruِۗmataِۗpelajaran.ِۗAdapunِۗfaktorِۗpenghambatِۗ

dalamِۗmembentukِۗ akhlakِۗ siswaِۗ berupaِۗ pergaulanِۗ siswaِۗ danِۗ kurangnyaِۗ

perhatianِۗorangِۗtuaِۗterhadapِۗanak.23 

Padaِۗ penelitianِۗ yangِۗ dilakukanِۗ olehِۗ Windaِۗ Fitriyaniِۗ danِۗ Yadiِۗ

Heryadi,ِۗ“Peran Guru dalam Membentuk Karakter Siswa kelas IV SDN 02 

Sangkanwangi”.ِۗ Hasilِۗ penelitianِۗ didapatkanِۗ bahwaِۗ peranِۗ guruِۗ maupunِۗ

waliِۗkelasِۗdalamِۗmembentukِۗkarakterِۗpesertaِۗdidikِۗsudahِۗdalamِۗkategoriِۗ

baik.ِۗKarakterِۗpesertaِۗdidikِۗsudahِۗmengalamiِۗperubahanِۗkearahِۗyangِۗlebihِۗ

                                                             
22  Strategi Guru dalam Menanamkan Karakter Disiplin Siswa Sekolah Dasar”. hlm. 142-

148 
23 Hasibuan,ِۗ“Strategi Wali Kelas Dalam Membina Akhlak Siswa Di Kelas VII Taman 

HarapanِۗMedan.”. hlm. 1-87 
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baik.ِۗHasilِۗpenelitianِۗjugaِۗditemukanِۗterdapatِۗfaktorِۗpenghambatِۗdanِۗjugaِۗ

pendukungِۗdalamِۗmembentukِۗkarakterِۗpesertaِۗdidik.24 

PadaِۗpenelitianِۗyangِۗdilakukanِۗolehِۗSriِۗHartini.ِۗ“Model Kebijakan 

dan Pelaksanaan Kedisiplinan Sebagai Pembentukan Karakter Siswa di 

MTs Negeri Prambanan Klaten”.ِۗHasilِۗpenelitianِۗmenunjukanِۗbahwaِۗguruِۗ

memilikiِۗperananِۗyangِۗsangatِۗdiperlukan,ِۗdalamِۗbeberapaِۗkasusِۗsiswaِۗyangِۗ

melanggar,ِۗ tentuِۗ akanِۗ diberikanِۗ punishmentِۗ kepadaِۗ siswaِۗ tersebut,ِۗ

beberapaِۗ faktorِۗ yangِۗmenjadiِۗ ketidakdisiplinanِۗ siswaِۗ yakniِۗ berasalِۗ dariِۗ

keluargaِۗ yakniِۗ dariِۗ keluargaِۗ yangِۗ broken home.ِۗ Penangananِۗ

ketidaksdisiplinanِۗyakniِۗdenganِۗcaraِۗmensosialisasikanِۗkepadaِۗsiswa,ِۗlaluِۗ

memberikanِۗ fasilitasِۗ kepadaِۗ siswaِۗ terkaitِۗ kedisiplinan,ِۗ mengadakanِۗ

bimbinganِۗyangِۗdilakukanِۗdenganِۗsiswa,ِۗmengadakanِۗkunjunganِۗkeِۗrumahِۗ

siswa,25 

Tabel 1. 1 Tabel Penelitian Terdahulu 

No. 

Peneliti 

dan Tahun 

Terbit 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

1. Alfiِۗ

Fadilahِۗ

(2022) 

1.ِۗPersamaanِۗ

terdapatِۗdalamِۗ

unsurِۗunsurِۗ

pembentukِۗ

karakter. 

1.ِۗPerbedaanِۗ

dariِۗtopikِۗ

yangِۗditeliti,ِۗ

yakniِۗkarakterِۗ

mandiri 

Beberapaِۗ

penelitianِۗ

terdahuluِۗ

memilkiِۗ

persamaanِۗdanِۗ

perbedaanِۗ

mengenaiِۗperanِۗ

waliِۗkelasِۗdalamِۗ

membentukِۗ

karakterِۗdisiplinِۗ

siswa,ِۗsehinggaِۗ

penelitianِۗiniِۗ

2. Nurulِۗ

Ameliaِۗdanِۗ

Febrianaِۗ

Dafitِۗ

(2023) 

1.ِۗPersamaanِۗ

terletakِۗpadaِۗ

pembahasanِۗ

tentangِۗkarakterِۗ

disiplinِۗsiswa 

2.ِۗMetodeِۗ

penelitianِۗ

1.ِۗLokasiِۗ

penelitianِۗdiِۗ

SDNِۗ120ِۗ

Pekanbaru.ِۗ 

2.ِۗPerbedaanِۗ

terdapatِۗdalamِۗ

subjeknyaِۗ

                                                             
24 Heryadi,ِۗ“PeranِۗGuruِۗDalamِۗMembentukِۗKarakterِۗSiswaِۗKelasِۗIVِۗSDNِۗ02ِۗ

Sangkanwangi.”. hlm. 115-122 
25 Sri Hartini “Model Kebijakan dan Pelaksanaan Kedisiplinan Sebagai Pembentukan 

Karakter Siswa di MTs Negeri Prambanan Klaten”.ِۗhlm. 108-122 
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kualitatifِۗ

deskriptif 

yakniِۗtentangِۗ

penanamanِۗ

karakterِۗ

disiplin 

menunjukanِۗ

perbedaannyaِۗ

terletakِۗpadaِۗ

objekِۗyangِۗakanِۗ

diteliti.ِۗ

Penelitianِۗyangِۗ

akanِۗdilakukanِۗ

denganِۗ

penelitianِۗ

sebelumnyaِۗ

memilikiِۗ

perbandingan,ِۗ

yangِۗmanaِۗpadaِۗ

penelitianِۗiniِۗ

peranِۗwaliِۗkelasِۗ

akanِۗdibahasِۗ

secaraِۗmendalamِۗ

olehِۗpeneliti.ِۗ

Objekِۗpadaِۗ

penelitianِۗiniِۗ

menggunakanِۗ

sistemِۗsekolahِۗ

fullِۗday,ِۗyangِۗ

manaِۗ

karakteristiknyaِۗ

berbedaِۗdenganِۗ

objekِۗsekolahِۗ

padaِۗpenelitianِۗ

sebelumnya. 

3.ِۗ Kholijahِۗ

Hasanahِۗ

Hasibuanِۗ

(2017) 

1.ِۗ Metodeِۗ

penelitianِۗ

kualitatifِۗ

deskriptif. 

1.ِۗLokasiِۗ

penelitianِۗdiِۗ

SMPِۗTamanِۗ

HarapaِۗMedan 

2.ِۗPerbedaanِۗ

terletakِۗpadaِۗ

Variabelِۗ

Penelitian. 

4. Sriِۗ Hartiniِۗ

(2016) 

1.ِۗPersamaanِۗ

terletakِۗpadaِۗ

topikِۗpenelitianِۗ

yakniِۗtentangِۗ

karakterِۗsiswa. 

2.ِۗ Persamaanِۗ

terdapatِۗ jugaِۗ

dalamِۗ modelِۗ

kebbijakanِۗ

dalamِۗ

pembentukanِۗ

karakterِۗsiswa 

1.ِۗLokasiِۗ

penelitianِۗdiِۗ

MTsِۗ

Prambanan. 

 

Demikianlahِۗ beberapaِۗ penelusuranِۗ terhadapِۗ bebrapaِۗ kajianِۗ yangِۗ

bertemaِۗperanِۗwaliِۗ kelasِۗ dalamِۗmembentukِۗ karakterِۗ displinِۗ siswa.ِۗDariِۗ

sekianِۗ laporanِۗ hasilِۗ kajian-kajianِۗ yangِۗ sudahِۗ dilakukanِۗ dapatِۗ terlihatِۗ

bahwasanyaِۗ peranِۗ guruِۗ sangatlahِۗ pentingِۗ untukِۗ perkembanganِۗ pesertaِۗ

didik.ِۗ Perbedaanِۗ penelitianِۗ yangِۗ hendakِۗ dilakukanِۗ denganِۗ penelitianِۗ

sebelumnyaِۗterletakِۗpadaِۗkonsepِۗdanِۗlokasiِۗpenelitian,ِۗdimanaِۗpenelitianِۗ

iniِۗ hendakِۗmenelitiِۗ tentangِۗ peranِۗwaliِۗ kelasِۗ dalamِۗmembentukِۗ karakterِۗ

disiplinِۗsiswa,ِۗdenganِۗobjekِۗsiswaِۗtingkatِۗsekolahِۗdasarِۗdanِۗdenganِۗsekolahِۗ

yangِۗberbasisِۗswastaِۗislam.ِۗdenganِۗlokasiِۗpenelitianِۗdiِۗSDIQuِۗAl-Bahjahِۗ
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Cirebon.ِۗ letakِۗ Perbedaanِۗ iniِۗ belumِۗ pernahِۗ ditemukanِۗ padaِۗ penelitianِۗ

sebelumnya. 

F. Definisi Istilah 

1. Wali kelas 

Seorang ahli bernama Prayitno mengemukakan pendapat nya terkait 

denganِۗwaliِۗkelas,ِۗbeliauِۗberpendapatِۗbahwaِۗ“waliِۗkelasِۗberperanِۗuntukِۗ

membantu pembimbing maupun konselor dalam melaksanakan tugas-

tugasnya. Selain itu, wali kelas juga turut membantu guru mata pelajaran 

melaksanakan peranannya khususnya dalam ranah kepribadian setiap 

siswa pada mata pelajara yang di ampu, wali kelas juga membantu 

memberikan arahan serta kemudahan bagi siswa untuk dapat 

menjalankan tanggung jawab nya sebaik seorang pembelajar agar 

senantiasa mengikuti pelaksanaan pembelajaran sebagaimana 

mestinya”26 

Wali kelas adalah orang tua bagi siswa di sekolah. selain dari pada 

tugas wali kelas untuk dapat memenuhi administrasi sekolah berupa 

mengisi penilain setiap siswa, wali kelas juga turut mengelola kelas 

yang menjadi bimbingannya. Pengelolaan yang dilakukan wali kelas 

dilaksanakan agar proses belajar mengajar berjalan secara optimal. 27 

2. Pembentukan karakter  

Sejak usia dini pembentukan karakter harus sudah dilakukan. 

Karakter merupakan kejiwaan, budi pekerti serta akhlak yang dimiliki 

                                                             
26 Prayitno dan Erman Amti, 2013, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta: 

Rhineka Cipta, hlm. 99 
27 Zahara,ِۗ“PentingnyaِۗPerananِۗWaliِۗKelasِۗDalamِۗPembelajaran.”hlm.65 
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seseorang sehingga mampu membedakan individu satu dengan lainnya. 

Sedangkan pembentukan memiliki arti sebagai proses, perbuatan 

maupun cara membentuk sesuatu sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

Dapat disimpulkan bahwa pembentukan karakter adalah proses atau 

cara yang dilakukan dalam rangka membentuk individu memiliki sikap 

yang baik sesuai dengan tujuan yang ingin di capai. Tujuan 

pembentukan karakter pada anak adalah untuk menjadikan manusia 

yang memiliki sikap maupun perilaku yang baik sehingga kelak ketka 

anak sudah memasuki usia dewasa ia mampu menebar menfaat bagi 

orang-orang disekitarnya.28 

Sesuai dengan peraturan perundang-undangan pasal 1 nomor 20 

tahun 2003, mengenai sistem pendidikan nasional menjelaskan bahwa 

tujuan pendidikan adalah dalam rangka pembentukan dan 

pengembangan potensi peserta didik, selain itu sebagai pembentukan 

kepribadian dan akhlak mulia setiap murid. 

3. Karakter disiplin 

Karakterِۗdisiplinِۗadalahِۗsikap,ِۗperilakuِۗmaupunِۗtindakanِۗseseorangِۗ

yangِۗ menunjukanِۗ kepatuhanِۗ dalamِۗ menaatiِۗ peraturanِۗ maupunِۗ

kebijakanِۗyangِۗ telahِۗdibuat.ِۗDisiplinِۗmerupakanِۗkegiatanِۗpostifِۗyangِۗ

dilakukanِۗolehِۗ seseorang,ِۗ sepertiِۗbelajarِۗsecaraِۗ teraturِۗdenganِۗpenuhِۗ

rasaِۗtanggungِۗjawab,ِۗbekerjaِۗkerasِۗdenganِۗsegalaِۗbentukِۗpendirianِۗyangِۗ

dimilikiِۗ sertaِۗ senantiasaِۗ mematuhiِۗ aturanِۗ danِۗ tataِۗ tertibِۗ yangِۗ telahِۗ

                                                             
28 Salsabila,ِۗAffifah,ِۗandِۗCahyati,ِۗ“PenanamanِۗKarakter Disiplin Pada Siswa Sdn 

Jelupangِۗ01.”hlm.318 
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ditetapkan.ِۗ 29ِۗ ِۗ Mengutipِۗ perkataanِۗ Aliِۗ Imronِۗ dalamِۗ Dictionary of 

Education beliauِۗ berpendapatِۗ bahwaِۗ “disiplinِۗ adalahِۗ prosesِۗ arahanِۗ

maupunِۗ pengendalianِۗ diriِۗ terhadapِۗ keinginanِۗ danِۗ kepentinganِۗ untukِۗ

dapatِۗmencapaiِۗtindakanِۗyangِۗefektif” 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematikaِۗpenulisanِۗdiِۗdalamِۗskripsiِۗiniِۗterdiriِۗatasِۗ5ِۗbab,ِۗdiِۗmanaِۗ

masing-maisngِۗbabِۗakanِۗmemilikiِۗfokusِۗyangِۗberbeda-bedaِۗsesuaiِۗdenganِۗ

kebutuhanِۗ variableِۗmaupunِۗ fokusِۗ penelitian,ِۗ namunِۗmasing-masingِۗ babِۗ

akanِۗ tetapِۗ salingِۗ mendukungِۗ danِۗ melengkapiِۗ secaraِۗ keseluruhanِۗ untukِۗ

mendapatِۗsatuِۗkesatuanِۗyangِۗutuh. 

Babِۗ pertama,ِۗ berisiِۗ mengenaiِۗ gambaranِۗ secaraِۗ garisِۗ besarِۗ dariِۗ

keseluruhanِۗ polaِۗ pikirِۗ penelitiِۗ yangِۗ dituangkanِۗ padaِۗ konteksِۗ yangِۗ jelasِۗ

sertaِۗpadat.ِۗBertujuanِۗuntukِۗmenggambarkanِۗsecaraِۗgeneralِۗkomponenِۗisiِۗ

dalamِۗ skripsi.ِۗMakaِۗ dariِۗ ituِۗ deskripsiِۗ padaِۗ babِۗ 1ِۗ akanِۗ diawaliِۗ denganِۗ

uraianِۗlatarِۗbelakangِۗmasalahِۗyangِۗmenjadiِۗpenemuanِۗbagiِۗpenelitiِۗdiِۗmanaِۗ

bagianِۗ iniِۗ mampuِۗ menjadiِۗ alasanِۗ atasِۗ pemilihanِۗ judul,ِۗ sertaِۗ

mendeskripsikanِۗisiِۗpokokِۗpermasalahanِۗmaupunِۗkebaharuannya.ِۗDenganِۗ

ini,ِۗmakaِۗ substansiِۗ skripsiِۗ dapatِۗ ditangkapِۗ secaraِۗ sekilasِۗ olehِۗ pembaca.ِۗ

Selanjutnyaِۗ untukِۗ memperjelasِۗ dariِۗ uraianِۗ latarِۗ belakangِۗ makaِۗ

dikemukakanِۗ fokusِۗ penelitianِۗ sebagaiِۗ bentukِۗ pengidentifikasianِۗ terkaitِۗ

pembahasanِۗdalamِۗskrispi,ِۗyangِۗjugaِۗdilengkapiِۗdenganِۗtujuanِۗpenelitianِۗ

baikِۗditinjauِۗsecaraِۗ teoritisِۗmaupunِۗpraktisِۗuntukِۗmemperjelasِۗarahِۗpadaِۗ

                                                             
29 Chulsum,ِۗ“PengaruhِۗLingkunganِۗKeluarga, Kedisiplinan Siswa, Dan Motivasi Belajar 

TerhadapِۗHasilِۗBelajarِۗEkonomiِۗSiswaِۗDiِۗSmaِۗNegeriِۗ7ِۗSurabaya.”hlm.5 
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pembahasanِۗ skripsi.ِۗ Selanjutnyaِۗ dicantumkanِۗ orisinalitasِۗ penelitianِۗ

denganِۗ menjabarkanِۗ penelitianِۗ terdahuluِۗ diِۗ manaِۗ topikِۗ penelitiannyaِۗ

serupaِۗ denganِۗ topikِۗ penelitianِۗ dalamِۗ skripsiِۗ ini.ِۗ Orisinalitasِۗ bertujuanِۗ

untukِۗ membuktikanِۗ keaslianِۗ sertaِۗ menunjukanِۗ secaraِۗ umumِۗ padaِۗ

kebaharuanِۗ dalamِۗ penelitian.selanjutnyaِۗ deskripsiِۗ terkaitِۗ defisnisi-

defisinisiِۗistilahِۗpadaِۗtopikِۗpembahasan,ِۗgunaِۗmenjelaskanِۗmaknaِۗspesifikِۗ

terkaitِۗobjekِۗpenelitian.ِۗBagianِۗterakhirِۗadalahِۗsistematikaِۗpenulisan,ِۗyangِۗ

akanِۗmendeskipsikanِۗisiِۗsetiapِۗbabِۗdalamِۗskripsiِۗsekaligusِۗmenggambarkanِۗ

isiِۗsecaraِۗkeseluruhanِۗsecaraِۗringkasِۗdanِۗpadat. 

Babِۗkeduaِۗberisiِۗtentangِۗtinjuanِۗumumِۗterkaitِۗhal-halِۗyangِۗdibahasِۗ

dalamِۗ skripsi.ِۗ Bagianِۗ keduaِۗ iniِۗ berisiِۗ terkaitِۗ teori-teoriِۗ yangِۗ diuraikanِۗ

secaraِۗspesifikِۗpadaِۗkomponen-komponenِۗpadaِۗtopikِۗpenelitian.ِۗRuntuttanِۗ

teoriِۗ akanِۗ dibahasِۗ secaraِۗ runtutِۗ dariِۗ pembahasanِۗ secaraِۗ generalِۗ hinggaِۗ

padaِۗbagianِۗintiِۗpembahasan.ِۗUrutanِۗpembahasanِۗakanِۗdimulaiِۗpadaِۗkajianِۗ

teoriِۗ terkaitِۗ guruِۗ danِۗwaliِۗ kelas,ِۗ dilanjutkanِۗ denganِۗ pembahasanِۗ terkaitِۗ

pendidikanِۗkarakter,ِۗdeskripsiِۗ teoriِۗ terkaitِۗkedisiplinanِۗsecaraِۗumumِۗdanِۗ

kedisiplinanِۗ dalamِۗ belajar,ِۗ sertaِۗ dilengkapiِۗ jugaِۗ denganِۗ kajiaanِۗ teoriِۗ

kedisiplinanِۗdalamِۗperspektifِۗislam,ِۗdalamِۗrangkaِۗmenselaraskanِۗdenganِۗ

nilai-nilaiِۗ keِۗ islamanِۗ sebagaimanaِۗ almamaterِۗ kampusِۗ berbasisِۗ islam.ِۗ

Kajianِۗ teoripadaِۗbabِۗ iniِۗdiuraikanِۗsecaraِۗrinciِۗyangِۗmanaِۗdapatِۗmenjadiِۗ

acuanِۗpadaِۗpenyusunanِۗprosesِۗhasilِۗpenelitian. 

Babِۗ ketigaِۗ berisiِۗ terkaitِۗmetodeِۗ penelitian,ِۗ yangِۗ berisiِۗ deskripsiِۗ

penerapanِۗ jenisِۗpenelitianِۗyangِۗdigunakan,ِۗ lokasiِۗpenelitianِۗyangِۗdipilihِۗ

sekaligusِۗmemaparkanِۗalasanِۗpemilihanِۗlokasi,ِۗmendeskripsikanِۗkehadiranِۗ
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penelitiِۗ ketikaِۗ terjunِۗ dilokasi,ِۗ sertaِۗ memaparkanِۗ terkaitِۗ subjekِۗ dalamِۗ

penelitian.ِۗSelainِۗdariِۗpadaِۗituِۗdataِۗdanِۗsumberِۗdataِۗjugaِۗakanِۗdipaparkanِۗ

terkaitِۗjenis-jenisnya,ِۗuntukِۗmempermudahِۗdalamِۗmengklasifikasianِۗhasilِۗ

dataِۗyangِۗdiperoleh.ِۗSelanjutnyaِۗ instrumenِۗpenelitainِۗsecaraِۗumumِۗakanِۗ

dicantumkan,ِۗ dimanaِۗ instrumenِۗ iniِۗ berfungsiِۗ sebagaiِۗ alatِۗ untukِۗ

memperolehِۗ data.ِۗ Setalahِۗ ituِۗ teknikِۗ pengumpulanِۗ dataِۗ jugaِۗ akanِۗ

dipaparkan,ِۗ terkaitِۗ bagaimanaِۗ prosesِۗ penelitiِۗ dalammengumpulkanِۗ data-

dataِۗdalamِۗpenelitian.ِۗSetelahِۗituِۗakanِۗdipaparkanِۗterkaitِۗkeabsahanِۗdata,ِۗ

untukِۗmenggambarkanِۗbagaimanaِۗprosesِۗkeaslianِۗsertaِۗkejelasanِۗdataِۗyangِۗ

diperoleh,ِۗyangِۗmanaِۗjugaِۗdilengkapiِۗdenganِۗprosesِۗanalisisِۗdataِۗsebagaiِۗ

gambaranِۗ tahapanِۗ penelitiِۗ dalamِۗmengolahِۗ dataِۗ hasilِۗ lapangan.ِۗAdapunِۗ

bagianِۗ terakhirِۗ penelitiِۗ ِۗ memaparkanِۗ prosedurِۗ dalamِۗ penelitisanِۗ gunaِۗ

menjelaskanِۗterkaitِۗlangkah-langkahِۗyangِۗdilaluiِۗpadaِۗprosesِۗpenelitian 

Babِۗ keempatِۗ akanِۗ dipaparkanِۗ terkaitِۗ hasilِۗ penelitianِۗ dariِۗ

pembahasanِۗskirpsi.ِۗBabِۗ4ِۗakanِۗmemamaparkanِۗhasilِۗdataِۗyangِۗdiperolehِۗ

penelitiِۗmelaluiِۗserangkaiِۗ teknikِۗatauِۗcaraِۗyangِۗdilakukanِۗsesuaiِۗdenganِۗ

prosedurِۗpengumpulanِۗdata.ِۗDataِۗjugaِۗakanِۗdisajikanِۗpadaِۗbabِۗiniِۗdenganِۗ

sitematis,ِۗ terstrukturِۗdanِۗurutِۗsesuaiِۗdenganِۗ tujuanِۗdanِۗfokusِۗpenelitiasnِۗ

yangِۗ telahِۗ ditetapkan.ِۗMengingatِۗ penelitianِۗ iniِۗ menggunakanِۗ penelitianِۗ

kualitatifِۗ makaِۗ hasilِۗ pemaparanِۗ dataِۗ padaِۗ babِۗ 4ِۗ akanِۗ banyakِۗ

mendeskripsikanِۗdalamِۗbentukِۗkataِۗkataِۗatauِۗteksِۗnaratifِۗyangِۗmanaِۗakanِۗ

diِۗrelevansikanِۗdenganِۗteori-teoriِۗpadaِۗbabِۗ2ِۗpembahasan,ِۗmeskipunِۗtidakِۗ

dijadikanِۗsebagaiِۗacuan.ِۗasilِۗpenelitianِۗjugaِۗakanِۗsecaraِۗjelasِۗdanِۗlengkapِۗ

untukِۗdapatِۗmemberikanِۗanalisisِۗmendalamِۗpadaِۗtemuan-temuanِۗterhadapِۗ
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dataِۗ yangِۗ dikumpulkanِۗ agarِۗ hasilِۗ penelitianِۗ dapatِۗ menjawabِۗ fokusِۗ

penelitianِۗdalamِۗpenelitian. 

Babِۗ5ِۗskirpsiِۗberisiِۗkesimpulanِۗdanِۗsaranِۗyangِۗdiambilِۗberdasarkanِۗ

hasilِۗpenelitianِۗyangِۗdipaparkanِۗpadaِۗbabِۗ4.ِۗBabِۗiniِۗakanِۗmeringkasِۗdariِۗ

hasilِۗtemuanِۗyangِۗsebelumnyaِۗtelahِۗdianalisisِۗolehِۗpenelitiِۗ.ِۗRingkasanِۗiniِۗ

merupakanِۗ kesimpulanِۗ yangِۗ dibuatِۗ mengacuِۗ atauِۗ disesuaikamِۗ terhadapِۗ

tujuanِۗpenelitian.ِۗAdapunِۗbagianِۗsaran,ِۗpenelitiِۗmemberikanِۗrekomendasiِۗ

kepadaِۗbeberapaِۗpihakِۗterkaitِۗgunaِۗmengadakanِۗtindakِۗlanjutِۗterhadapِۗhasilِۗ

perolehanِۗdariِۗpenelianِۗini.ِۗSelainِۗdariِۗpadaِۗituِۗbabِۗiniِۗjugaِۗmemaparkanِۗ

tentangِۗbagaimanaِۗhasilِۗpenelitianِۗdapatِۗberkontribusiِۗpaadaِۗbidangِۗyangِۗ

lebihِۗluas, 

 

  



20 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi penjelasan peran puru dalam membentuk karakter disiplin 

1. Pengertian Guru 

Seseorangِۗ yangِۗ memberikanِۗ pengetahuanِۗ wawasanِۗ kepadaِۗ

pesertaِۗdidikِۗmelaluiِۗstrategiِۗdanِۗTeknikِۗgunaِۗmencapaiِۗkeberhasilanِۗ

dalamِۗprosesِۗpembelajaranِۗialahِۗseorangِۗguru.ِۗGuruِۗmendudukiِۗposisiِۗ

terhormatِۗ diِۗ kalanganِۗmasyarakat,ِۗ Karenaِۗ padaِۗ dasarnyaِۗ guruِۗ tidakِۗ

hanyaِۗmelakukanِۗ tugasnyaِۗ padaِۗ lingkunganِۗ pendidikanِۗ formalِۗ saja,ِۗ

namunِۗdiِۗ beberapaِۗ tempatِۗ lainnyaِۗ padaِۗ lembagaِۗ nonِۗ formal.30ِۗGuruِۗ

sangatِۗdihormatiِۗdiِۗkalanganِۗmasyarakat,ِۗdenganِۗtanggunganِۗamanahِۗ

yangِۗbesarِۗdalamِۗmendidikِۗ siswaِۗmakaِۗmasyarakatِۗ tidakِۗmeragukanِۗ

kewibawaanِۗ maupunِۗ figurِۗ dariِۗ seorangِۗ guru.ِۗ Masyarakatِۗ meyakiniِۗ

bahwaِۗ gurulahِۗ yangِۗ dapatِۗ mendidikِۗ siswaِۗ menemukanِۗ potensiِۗ

dalam,minatِۗdanِۗbakatِۗdalamِۗdirinyaِۗhinggaِۗsiswaِۗdapatِۗsiswaِۗdapatِۗ

mencapaiِۗ cita-citanyaِۗ sertaِۗ menjadiِۗ orangِۗ yangِۗ bermanfaatِۗ untukِۗ

lingkunganِۗsekitar.31 

Guruِۗadalahِۗkomposisiِۗterpentingِۗdalamِۗkeberlangsunganِۗduniaِۗ

pendidikan.ِۗTanpaِۗkeberadaanِۗguruِۗprosesِۗbelajarِۗmengajarِۗtidakِۗdapatِۗ

berjalanِۗdenganِۗoptimal.ِۗ32ِۗDenganِۗkeberadaanِۗseorangِۗguruِۗmakaِۗakanِۗ

mempermudahِۗ siswaِۗmenemukanِۗ pengetahuanِۗminatِۗ danِۗ bakatِۗ dariِۗ

                                                             
30 Hosaini, "Etika Dan Profesi Keguruan". hlm. 45 
31 Ibid, hlm. 50 
32 Sundari,ِۗ“PeranِۗGuruِۗSebagaiِۗPembelajarِۗDalamِۗMemotivasiِۗPesertaِۗDidikِۗUsiaِۗSD.” 

Hlm. 22 
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setiapِۗindividuِۗsiswa.ِۗDenganِۗarahanِۗdariِۗseorangِۗguruِۗmakaِۗsiswaِۗakanِۗ

denganِۗmudahِۗmemecahkanِۗproblematikaِۗdidalamِۗhidupnyaِۗterutamaِۗ

dalamِۗ halِۗ kepribadianِۗ maupunِۗ ilmuِۗ pengetahuan.33ِۗ Dalamِۗ

merencanakan,ِۗ menerapkan,ِۗ sertaِۗ mengembangkanِۗ kurikulumِۗ guruِۗ

memilikiِۗperananِۗyangِۗcukupِۗpenting,ِۗkarenaِۗpelaksanaanِۗkurikulumِۗ

akanِۗ berjalanِۗ sesuaiِۗ rencanaِۗ yakniِۗ denganِۗ adanyaِۗ kegigihanِۗ danِۗ

strategiِۗseorangِۗguruِۗketikaِۗmengajarِۗdiِۗkelasِۗmaupunِۗdiluarِۗkelas.34 

Secaraِۗ institusionalِۗ pengertianِۗ guruِۗ terdapatِۗ padaِۗ pasalِۗ 39ِۗ

undang-undangِۗ nomorِۗ 20ِۗ tahunِۗ 2003ِۗmengenaiِۗ pendidikanِۗ nasionalِۗ

yangِۗ menyatakanِۗ bahwaِۗ seorangِۗ guruِۗ ataupunِۗ pendidikِۗ adalahِۗ

seseorangِۗ yangِۗ bertanggungِۗ jawabِۗ dalamِۗ pelaksanaanِۗ prosesِۗ

pembelajaran,ِۗ ِۗmulaiِۗ dariِۗmerencanakanِۗ hinggaِۗmenerapkanِۗ strategiِۗ

sesuaiِۗdenganِۗstandarِۗpendidikanِۗnasional.35ِۗGuruِۗjugaِۗberperanِۗdalamِۗ

membimbingِۗ danِۗ melatihِۗ siswaِۗ untukِۗ mempersiapkanِۗ diriِۗ dalamِۗ

pengabdianِۗ kepadaِۗ masyarakat.ِۗ Pengertianِۗ guruِۗ jugaِۗ terdapatِۗ padaِۗ

undang-undangِۗnomorِۗ14ِۗtahunِۗ2005ِۗmengenaiِۗguruِۗdanِۗdosen,ِۗguruِۗ

merupakanِۗ seorangِۗ tenagaِۗ pendidikِۗ profesionalِۗ yangِۗ memilikiِۗ

tanggungِۗ jawabِۗ utamaِۗ yakniِۗ mendidik,ِۗ membimbing,ِۗ mengarahkan,ِۗ

mengajar,ِۗmelatihِۗsertaِۗmendampingiِۗsiswaِۗdalamِۗpelaksanaanِۗprosesِۗ

belajarِۗmengajar.ِۗTidakِۗhanyaِۗituِۗguruِۗjugaِۗbertanggungِۗjawabِۗdalamِۗ

nilaiِۗdanِۗmengevaluasiِۗindividuِۗsiswaِۗuntukِۗdapatِۗmenjadiِۗacuanِۗbagiِۗ

                                                             
33 Ibid, hlm. 40 
34 Kählerِۗetِۗal.,ِۗ“AntibodiesِۗtoِۗChlamydial Lipopolysaccharides in Unstable Angina 

Pectoris.”. hlm. 34 
35 Ibid, hal. 49 
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pelaksanaanِۗ pembelajaranِۗ selanjutnya.36ِۗ Tugasِۗ seorangِۗ guruِۗ dapatِۗ

diterapkanِۗ dalamِۗ berbagaiِۗ aspekِۗ mulaiِۗ dariِۗ pendidikanِۗ formal,ِۗ

pendidikanِۗnonِۗformal,ِۗpendidikanِۗdasar,ِۗpendidikanِۗmenengah,ِۗhinggaِۗ

pendidikanِۗtingkatِۗatas.37 

Secaraِۗ etimologiِۗ guruِۗ diartikanِۗ sebagaiِۗ seseorangِۗ yangِۗ

mengajar,ِۗ mendidik,ِۗ sertaِۗ membimbingِۗ individuِۗ maupunِۗ kelompokِۗ

dalamِۗmenemukanِِۗۗpengetahuannya.ِۗApabilaِۗmendengarِۗkalimatِۗguru,ِۗ

makaِۗ yangِۗ terlintasِۗ diِۗ benakِۗ kitaِۗ guruِۗ adalahِۗ seseorangِۗ yangِۗ dapatِۗ

"diguguِۗ danِۗ ditiru".ِۗ Kataِۗ "digugu"ِۗmengandungِۗ artiِۗ nasehat-nasehatِۗ

yangِۗ disampaikanِۗ harusِۗ senantiasaِۗ diikuti.ِۗ Sedangkanِۗ kataِۗ "ditiru"ِۗ

diartikanِۗ sebagaiِۗ perilakuِۗ yangِۗ harusِۗ diikutiِۗ danِۗ diteladaniِۗ dalamِۗ

kehidupanِۗ sehari-hari.38ِۗ Begituِۗ jugaِۗ demikianِۗ dalamِۗ literaturِۗ

pendidikanِۗ Islam,ِۗ guruِۗ dikenalِۗ dalamِۗ istilahِۗ "ustad"ِۗ jugaِۗ "ustadzah"ِۗ

yangِۗ diartikanِۗ sebagaiِۗ pengajarِۗ khususِۗ dalamِۗ bidangِۗ pengetahuanِۗ

agamaِۗIslam.39 

Al-quranِۗ telahِۗ menjelaskanِۗ bahwaِۗ seorangِۗ guruِۗ ataupunِۗ

pendidikِۗ adalahِۗ seseorangِۗ yangِۗ memberikanِۗ pengetahuanِۗ denganِۗ

prinsipِۗ manusiaِۗ akanِۗ manusia.ِۗ Al-Quranِۗ jugaِۗ menjelaskanِۗ bahwaِۗ

seorangِۗpengejarِۗadalahِۗseseorangِۗyangِۗdapatِۗmenanamkanِۗnilai-nilaiِۗ

                                                             
36 PatikaِۗPratamaِۗetِۗal.,ِۗ“Peran Guru Dalam Melaksanakan Evaluasi Pembelajaran Di 

Sekolah.”. hlm.  
37 Ibid, hal. 70 
38 Ibid, hlm. 74 
39 Salsabila,ِۗAffifah,ِۗandِۗCahyati,ِۗ“PenanamanِۗKarakterِۗDisiplinِۗPadaِۗSiswaِۗSdnِۗ

Jelupangِۗ01.”. hlm. 46 
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keislamanِۗdanِۗkepribadianِۗdalamِۗdiriِۗsetiapِۗindividu.ِۗBagaimanaِۗyangِۗ

terdapatِۗdalamِۗ(Q.SِۗAl-Baqarahِۗayatِۗ:ِۗ129) 

مُهُمُ الْكِتٰبَ وَالْحِكْمَةَ  نْهُمْ يتَلْوُْا عَليَْهِمْ اٰيٰتكَِ وَيعُلَ ِ رَبَّناَ وَابْعثَْ فيِْهِمْ رَسُوْلاا م ِ

يْهِمْ ۗ انَِّكَ انَْتَ الْعزَِيْزُ الْحَكِيْمُ   وَيزَُك ِ

Artinya : “Ya Tuhan kami, utuslah di tengah mereka seorang rasul dari 

kalangan mereka sendiri, yang akan membacakan kepada mereka ayat-

ayat-Mu dan mengajarkan Kitab dan Hikmah kepada mereka, dan 

menyucikan mereka. Sungguh, Engkaulah Yang Mahaperkasa, 

Mahabijaksana.” (Q.S Al-Baqarah ayat : 129) 

Secaraِۗterminologiِۗguruِۗdiartikanِۗsebagaiِۗseorangِۗpendidikِۗyangِۗ

memilikiِۗ tanggungِۗ jawabِۗ dalamِۗ prosesِۗ tumbuhِۗ kembangِۗ siswa.40ِۗ

Seseorangِۗyangِۗsenantiasaِۗmengupayakanِۗperkembanganِۗpotensiِۗbaikِۗ

secaraِۗkognitif,ِۗafektif,ِۗmaupunِۗpsikomotorikِۗsecaraِۗindividuِۗdalamِۗdiriِۗ

setiapِۗsiswaِۗadalahِۗtugasِۗdariِۗseorangِۗguru.41 

Dalamِۗ beberapaِۗ pernyataanِۗ disaatِۗ dapatِۗ disimpulkanِۗ bahwaِۗ

guruِۗadalahِۗseseorangِۗyangِۗmemilikiِۗtugasِۗdanِۗtanggungِۗjawabِۗuntukِۗ

dapatِۗmembimbing,ِۗmengarahkan,ِۗdanِۗmemberikanِۗilmuِۗpengetahuanِۗ

kepadaِۗ siswa.42ِۗ guruِۗ bertanggungِۗ jawabِۗ penuhِۗ dalamِۗ pelaksanaanِۗ

belajarِۗmengajarِۗdiِۗkelasِۗmaupunِۗdiِۗluarِۗkelas,ِۗkarnaِۗpadaِۗhakikatnyaِۗ

guruِۗmerupakanِۗpenggantiِۗorangِۗtuaِۗsiswaِۗdiِۗsekolah.ِۗGuruِۗtermasukِۗ

                                                             
40 Hasan,ِۗ“PeranِۗPendidik/GuruِۗDalamِۗMengembangkanِۗKreativitasِۗPesertaِۗDidik.”. 

hlm. 34 
41 Ibid, hlm. 40 
42 Ibid, hlm. 57 
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bagianِۗdalamِۗkomponenِۗterpentingِۗdalamِۗpendidikan,ِۗkarenaِۗjikaِۗguruِۗ

tidakِۗberadaِۗdalamِۗpembelajaranِۗmakaِۗprosesِۗbelajarِۗmengajarِۗ tidakِۗ

akanِۗ berjalanِۗ secaraِۗ optimal.ِۗ Guruِۗ dituntutِۗ dalamِۗ segalaِۗ aspekِۗ

pendidikan,ِۗkepribadianِۗguruِۗmenjadiِۗsesuatuِۗhalِۗyangِۗpenting,ِۗkarnaِۗ

guruِۗ adalahِۗ seseorangِۗ yangِۗ akanِۗ menjadiِۗ suriِۗ tauladanِۗ bagiِۗ setiapِۗ

individuِۗsiswa.43 

2. Pengertian Guru 

Padaِۗ hakikatnyaِۗ tugasِۗ seorangِۗ guruِۗ ialahِۗ mendidik,ِۗ artiِۗ

mendidikِۗ sendiriِۗ sangatlahِۗ luasِۗ dalamِۗpemaknaannya.ِۗArtiِۗmendidikِۗ

dapatِۗ realisasikanِۗ dalamِۗ bentukِۗ pengajaranِۗ diِۗ sebuahِۗ lembagaِۗ

pendidikan,ِۗ dimanaِۗ seorangِۗ guruِۗ ketikaِۗ mengajarِۗ kanِۗ berhadapanِۗ

langsungِۗdenganِۗpesertaِۗdidikِۗdiِۗdepanِۗkelasِۗuntukِۗmenyampaikanِۗilmuِۗ

pengetahuanِۗ kepadaِۗ merekaِۗ secaraِۗ formal.ِۗ Mendidikِۗ jugaِۗ dapatِۗ

diartikanِۗ sebagaiِۗ upayaِۗ guruِۗ dalamِۗmengembangkanِۗ potensiِۗ pesertaِۗ

didikِۗdenganِۗtidakِۗdibatasiِۗolehِۗbatasanِۗtertentuِۗsesuaiِۗdenganِۗapaِۗyangِۗ

dicapaiِۗdariِۗsiswa. 

Dalamِۗ memberikanِۗ materiِۗ pembelajaran,ِۗ guruِۗ dituntutِۗ

menguasaiِۗmateriِۗyangِۗakanِۗdiajarkanِۗkepadaِۗsiswa,ِۗguruِۗjugaِۗdituntutِۗ

untukِۗdapatِۗmemilihِۗmetodeِۗmaupunِۗmodelِۗpembelajaranِۗyangِۗ tepatِۗ

diterapkanِۗpadaِۗsaatِۗpelaksanaanِۗbelajarِۗmengajar,ِۗdiِۗmanaِۗhalِۗtersebutِۗ

akanِۗdisesuaikanِۗdenganِۗkondisiِۗmaupunِۗkarakteristikِۗdariِۗsetiapِۗsiswa,ِۗ

danِۗ jugaِۗ menyesuaikanِۗ denganِۗ kebutuhanِۗ kontenِۗ materiِۗ

                                                             
43 Ibid, hlm. 60 
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pembelajaran.44ِۗ Halِۗ iniِۗ bertujuanِۗ untukِۗ menciptakanِۗ pembelajaranِۗ

yangِۗefektif.ِۗBerdasarkanِۗpernyataanِۗberikutِۗmaka,ِۗkeefektifanِۗprosesِۗ

pembelajaranِۗjugaِۗditentukanِۗolehِۗperanِۗseorangِۗguru.ِۗBagaimanaِۗguruِۗ

dapatِۗ mengkondisikanِۗ siswa,ِۗ memberikanِۗ motivasiِۗ sertaِۗ menjadiِۗ

fasilitatorِۗ bagiِۗ merekaِۗ padaِۗ saatِۗ belajarِۗ mengajarِۗ berlangsung,ِۗ halِۗ

tersebutِۗmenunjangِۗkeefektifanِۗdalamِۗtujuanِۗpembelajaran.45 

Berdasarkanِۗhasilِۗkajianِۗyangِۗdilakukanِۗolehِۗyoung,ِۗyelonِۗsertaِۗ

pulliasِۗyangِۗdikutipِۗolehِۗImranِۗFauziِۗmenyatakanِۗbahwaِۗterdapatِۗ19ِۗ

peranِۗdariِۗseorangِۗguru,ِۗkemudianِۗolehِۗImranِۗFauziِۗdiِۗpertimbangkanِۗ

untukِۗmemilihِۗ9ِۗdiantaraِۗ19ِۗpointِۗperanِۗguruِۗpadaِۗkajianِۗpenelitian.46ِۗ

SembilanِۗperanِۗguruِۗyangِۗdipilihِۗolehِۗImranِۗFauziِۗyakniِۗ"peranِۗguruِۗ

adalahِۗ sebagai,ِۗ pembimbing,ِۗ penasehat,ِۗ pengajar,ِۗ pendidik,ِۗ pelatih,ِۗ

pendorong,ِۗ aktor,ِۗ evaluator,ِۗ danِۗ emansipator"ِۗ (Fauzi,ِۗ 2013ِۗ :ِۗ 81).47ِۗ

Djamarahِۗ mengemukakanِۗ pendapatnyaِۗ terkaitِۗ perananِۗ guruِۗ yangِۗ

dikutipِۗ olehِۗ Heriِۗ Susantoِۗ (yangِۗ dalamِۗ Stiِۗ Nurzannah,ِۗ 2022).ِۗ

Menurutnya,ِۗ "terdapatِۗ beberapaِۗ perananِۗ yangِۗ harusِۗ dijalankanِۗ olehِۗ

seorangِۗ guruِۗ diantaranya,ِۗ inspirator,ِۗ informan,ِۗ motivator,ِۗ fasilitator,ِۗ

pembimbing,ِۗorganisator,ِۗkorektorِۗdanِۗinisiator." 

Beberapaِۗ tokohِۗ bernamaِۗ Lickonaِۗ schapes,ِۗ danِۗ Lewisِۗ sertaِۗ

Azrahِۗmengemukakanِۗpendapatnyaِۗterkaitِۗdenganِۗpendidik,ِۗyangِۗmanaِۗ

                                                             
44 Putra,ِۗDjuwita,ِۗandِۗJuarsa,ِۗ“KeterampilanِۗGuruِۗMengelolaِۗKelasِۗPada Proses 

Pembelajaran Untuk Menumbuhkan Sikap Disiplin Belajar Siswa (Studi Deskriptif Kelas IVB SD 

Negeriِۗ01ِۗKotaِۗBengkulu).”. hlm. 77 
45 Ibid, hlm. 80 
46 SitiِۗNurzannah,ِۗ“PeranِۗGuruِۗDalamِۗPembelajaran.”hlm. 26 
47 Fauzi,ِۗImron.ِۗ“EtikaِۗProfesiِۗKeguruan”.ِۗhlm.ِۗ23 
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seorangِۗpendidikِۗdiharuskanِۗuntukِۗterlibatِۗlangsungِۗdalamِۗpelaksanaanِۗ

pembelajaranِۗdalamِۗrangkaِۗmembentukِۗkarakterِۗdariِۗpesertaِۗdidikِۗituِۗ

sendiriِۗ (yangِۗ dalamِۗDalmeri,ِۗ 2014).ِۗ pendapatِۗ tokohِۗmengenaiِۗ peranِۗ

guruِۗdapatِۗdiuraikanِۗsebagaiِۗberikut48ِۗ: 

a. Seorang pengajar memiliki tanggung jawab yang besar dalam 

akhlak maupun karakter dari siswa-siswanya. Pendidikan 

hendaknya mampu menjadi Uswatun Hasanah dengan memiliki 

karakter maupun sikap sesuai dengan nilai-nilai moral yang berlaku, 

agar dapat menjadi suri tauladan yang dapat dicontoh oleh setiap 

siswa. Pendidik juga harus senantiasa membuka ruang untuk dapat 

berdiskusi dengan siswa 49terkait dengan nilai-nilai kebaikan yang 

harus tertanam dalam diri siswa 

b. Mendidik harus memberikan pemahaman kepada para siswa untuk 

senantiasa bekerjasama dan turut serta aktif berpartisipasi dalam 

mengambil sebuah keputusan, hal ini bertujuan untuk dapat 

membangun karakter siswa 

c. Pendidik perlu  melakukan refleksi dengan siswa untuk membahas 

masalah moral berupa pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan 

peristiwa moral yang terjadi dalam diri siswa. 

d. Pendidik Perlu terus menerus menjelaskan sekaligus 

mengklasifikasikan terhadap nilai-nilai yang baik dan serta nilai-

nilai buruk yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

                                                             
48 Ibid, hlm. 43 
49 Ibid, hlm. 52 
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S.ِۗNasutionِۗmembagiِۗ beberapaِۗ tugasِۗ dariِۗ guruِۗ keِۗ dalamِۗ tigaِۗ

bagian.ِۗPertama,ِۗguruِۗmemilikiِۗtugasِۗuntukِۗmemberikanِۗpengetahuan.ِۗ

Denganِۗtugasِۗinilahِۗmakaِۗguruِۗdiharuskanِۗmemilikiِۗpengetahuanِۗyangِۗ

luasِۗsertaِۗmendalamِۗterhadapِۗmateriِۗpembelajaranِۗyangِۗakanِۗdiajarkanِۗ

kepadaِۗpesertaِۗdidik.ِۗGuruِۗharusِۗselaluِۗmeningkatkanِۗkualitasِۗdirinya. 

Kedua,ِۗguruِۗyakniِۗsebagaiِۗpengajar,ِۗdalamِۗhalِۗ iniِۗguruِۗharusِۗcermatِۗ

dalamِۗ berfikirِۗ sertaِۗ menyukaiِۗ halِۗ halِۗ yangِۗ berkaitanِۗ denganِۗ

pendidikan. Ketiga,ِۗguruِۗsebagaiِۗmodel,ِۗartinyaِۗapaِۗyangِۗdiajarkanِۗolehِۗ

seorangِۗ guruِۗ dapatِۗ bergunaِۗ sekaligusِۗ dipraktekkanِۗ dalamِۗkehidupanِۗ

sehari-hari,ِۗamalِۗiniِۗguruِۗdituntutِۗuntukِۗmemilikiِۗkepribadianِۗyangِۗbaikِۗ

sebagaiِۗ wujudِۗ menjadiِۗ suriِۗ tauladanِۗ bagiِۗ paraِۗ siswaِۗ (Yangِۗ dalamِۗ

Burhanudin,ِۗ2022).50 

Berdasarkanِۗ beberapaِۗ pernyataanِۗ sertaِۗ teoriِۗ diatasِۗ dapatِۗ

disimpulkanِۗbahwaِۗguruِۗmemilikiِۗbanyakِۗperanِۗterutamaِۗbagiِۗpesertaِۗ

didiknya.ِۗ Guruِۗ dituntutِۗ dalamِۗ berbagaiِۗ halِۗ termasukِۗ dalamِۗ ranahِۗ

pengetahuanِۗ sertaِۗperilakuِۗ siswa.51ِۗ dalamِۗmembentukِۗperilakuِۗ siswaِۗ

guruِۗ harusِۗmenjadiِۗ uswatunِۗ hasanahِۗmaupunِۗ suriِۗ tauladanِۗ terhadapِۗ

muridnya,ِۗ halِۗ tersebutِۗ dapatِۗ diِۗ wujudkanِۗ dalamِۗ nilai-nilaiِۗ kebaikanِۗ

yangِۗtertanamِۗdalamِۗdiriِۗseorangِۗguru.ِۗPembentukanِۗkarakterِۗmenjadiِۗ

tugasِۗyangِۗpentingِۗbagiِۗseorangِۗguru,ِۗkarnaِۗkarakterِۗpesertaِۗdidikِۗakanِۗ

menentukanِۗperilakuِۗmaupunِۗakhlakِۗdariِۗindividuِۗsetiapِۗsiswa.52 

                                                             
50 Sopian,ِۗ“Tugas,ِۗPeran,ِۗDanِۗFungsiِۗGuruِۗDalamِۗPendidikan.”hlm.80 
51 Ibid, hlm. 85  
52 Ibid, hlm. 87 
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3. Pengertian Wali Kelas 

Wali kelas merupakan guru yang mendapatkan tugas tidak hanya 

untuk mengajar siswa, tetapi sebagai seorang guru yang mendapatkan 

tugas ganda, yakni sebagai guru mata pelajaran sekaligus guru yang 

bertugas mendampingi serta mengawasi siswa di dalam kelas. Seorang 

yang diamanahkan menjabat sebagai wali kelas memiliki oeranan 

peranan menjadi orang tua bagi siswa di sekolah (Petriani & Ananda, 

2018: 290) dalam (Windi, et al., 2022). Albertus dalam rahmat, dkk 

(2019) yang dalam (Windi, et al., 2022) mendefinisikan bahwa wali 

kelas merupakan guru pelajaran yang mendapatkan tugas tambahan 

sebagai penanggung jawab pelaksanaan proses belajar mengajar siswa 

di dalam kelas. Dapat dikatakan juga bahwa kan wali kelas di sekolah 

seperti peran kepala keluarga yang bertanggung jawab penuh atas 

keluarganya, mana wali kelas dituntut untuk mengarahkan serta 

menciptakan kondisi kelas yang kondusif sesuai dengan tujuan 

pelaksanaan proses belajar mengajar agar dapat berjalan secara 

optimal.53 

Wali kelas memiliki peranan yang cukup penting dalam 

hubungan antara dan juga orang tua. Wali kelas adalah seorang guru 

yang dapat membantu kepala sekolah dalam membimbing siswa dalam 

mewujudkan kedisiplinan di dalam kelas. Tugas tambahan wali kelas 

adalah sebagai penanggung jawab dalam dinamika serta pengelolaan 

yang terdapat di dalam kelas. Menurut seorang tokoh yang bernama 

                                                             
53 Khairaniِۗetِۗal.,ِۗ“MotivasiِۗBelajarِۗSiswa Man Binjai Pada Pembelajaran Daring Di 

Masa Pandemi Covid-19.”. hlm.146 
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dewa Ketut Sukardi mengemukakan pendapatnya wali kelas yakni 

adalah seorang guru yang dibebankan tugas khusus untuk mendampingi 

siswa dalam pengelolaan kelas, tentunya tugas tersebut berjalan 

beriringan sebagai guru mata pelajaran.54 

Doni Kusuma Albertus berpendapat bahwa wali kelas ialah yang 

mendapatkan tugas tambahan untuk bertanggung jawab penuh dalam 

pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas untuk menciptakan suasana 

yang kondusif agar belajar mengajar dapat berjalan dengan baik 

sebagaimana yang dimaksud. Selain memiliki tanggung jawab di dalam 

kelas wali kelas juga harus bekerja sama dengan pihak sekolah untuk 

jalankan program yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah, sehingga 

peran wali kelas sangat menonjol terutama pada tugasnya sebagai 

wali.55 

Peranan penting dalam proses belajar mengajar yang 

dilaksanakan oleh guru di dalam kelas. Begitu pula dengan seorang wali 

kelas yang memegang peranan tambahan di sekolah dalam 

mengkondisikan dan pendamping siswa pada pelaksanaan 

pembelajaran. Wali kelas amat sangat berperan dalam membina maupun 

membentuk perilaku dan karakter dari siswa, terutama dalam 

kedisiplinan. Karena karakter di kedisiplinan akan menunjang 

kelancaran dari kegiatan belajar mengajar. Wali kelas maupun guru 

memiliki tugas untuk mengelola lingkungan kelas agar suasana belajar 

menjadi menyenangkan sehingga mempermudah siswa untuk 

                                                             
54 Ibid, hlm. 148 
55 Nilamsari,ِۗ“MemahamiِۗStudiِۗDokumenِۗDalamِۗPenelitianِۗKualitatif.”hlm. 177 
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memahami materi pembelajaran. Beberapa upaya perlu dilakukan untuk 

menghindari siswa dari rasa jenuh dan bosan.56 

4. Peran Wali Kelas 

Peranِۗ adalahِۗ adalahِۗ sebuahِۗ aktivitasِۗ yangِۗ dimainkanِۗ atauِۗ

dilakukanِۗolehِۗseseorangِۗyangِۗmemilikiِۗkedudukanِۗpadaِۗstatusِۗsosialِۗ

dalamِۗkelompokِۗmaupunِۗorganisasi.ِۗSoerjonoِۗSoekantoِۗmenguraikanِۗ

pengertianِۗterhadapِۗpengertianِۗperan,ِۗmenurutnyaِۗ"peranِۗadalahِۗketikaِۗ

seseorangِۗ melaksanakanِۗ hakِۗ danِۗ kewajibanِۗ sesuaiِۗ denganِۗ

kedudukannya,ِۗ menurutnyaِۗ peranِۗ adalahِۗ sebuahِۗ statusِۗ ataupunِۗ

kedudukanِۗyangِۗdimilikiِۗseseorangِۗsecaraِۗ individual,ِۗseseorangِۗyangِۗ

melaksanakanِۗ tugasِۗ dalamِۗ rangkaِۗ memenuhiِۗ hakِۗ danِۗ kewajibannyaِۗ

sesuaiِۗdenganِۗkedudukanِۗmakaِۗiaِۗsedangِۗmenjalankanِۗsuatuِۗperan".ِۗ57 

Tugasِۗ yangِۗ dilaksanakanِۗ denganِۗ penuhِۗ tanggungِۗ jawabِۗ

tentunyaِۗmemilikiِۗ aturanِۗ danِۗ rambu-rambuِۗ yangِۗ yangِۗ berlaku,ِۗ agarِۗ

seseorangِۗ yangِۗ telahِۗ diberiِۗ kepercayaanِۗ dapatِۗ melaksanakanِۗ tugasِۗ

secaraِۗ maksimalِۗ danِۗ efektif.ِۗ 58ِۗ Sebagaiِۗ waliِۗ kelasِۗ bertugasِۗ untukِۗ

mengelolaِۗ kelasِۗ agarِۗ terciptanyaِۗ suasanaِۗ belajarِۗ yangِۗ sesuaiِۗ denganِۗ

normaِۗ danِۗ aturanِۗ yangِۗ berlaku.59ِۗ Waliِۗ kelasِۗ akanِۗ mealaksanakanِۗ

                                                             
56 GunawanِۗandِۗSuwarsono,ِۗ“PendidikanِۗKarakterِۗSecaraِۗUmumِۗDanِۗPadaِۗPembelajaranِۗ

Matematika DiِۗSmaِۗSantoِۗYosefِۗPangkalpinang.”hlm.97 
57 Arham,ِۗ“Upaya Sekolah Dalam Membentuk Karakter Disiplin Siswa Melalui Kegiatan 

EkstrakurikulerِۗDiِۗSmkِۗNegeriِۗ2ِۗMataram.”hlm. 11 
58 Firmansyahِۗetِۗal.,ِۗ“PeranِۗKepalaِۗSekolahِۗDalamِۗMembentukِۗKarakterِۗDisiplinِۗPadaِۗ

Siswa Di Sd N Sinduadi 2 Role of School Headmaster in Students Discipline Character Building 

AtِۗSdِۗNِۗSinduadiِۗ2.” 
59 Chanِۗetِۗal.,ِۗ“ImplementasiِۗPendidikanِۗKarakterِۗDisiplinِۗPadaِۗPesertaِۗDidikِۗDiِۗSdِۗ

Negeri 187/1ِۗTeratai.”hlm. 50 
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tugasnyaِۗ denganِۗ penuhِۗ tanggungِۗ jawabِۗ denganِۗ waktuِۗ selamaِۗ satuِۗ

tahun.60 

Secaraِۗ bahasaِۗ seorangِۗ ahliِۗ yangِۗ bernamaِۗ Roniِۗ Gunawanِۗ

mengatakanِۗbahwaِۗkataِۗ"wali"ِۗberartiِۗseseorangِۗyangِۗmengurusِۗanak-

anakِۗ sebelumِۗmencapaiِۗmasaِۗdewasa,ِۗ sedangkanِۗkataِۗ "kelas"ِۗ adalahِۗ

suatuِۗ ruanganِۗ yangِۗ dipakaiِۗ untukِۗ kegiatanِۗ belajarِۗ mengajarِۗ diِۗ

sekolah.61ِۗBerdasarkanِۗpernyataanِۗ tersebutِۗmakaِۗwaliِۗkelasِۗmemilikiِۗ

peranِۗuntukِۗmengurusِۗanak-anakِۗdiِۗdalamِۗ lingkunganِۗ sekolahِۗuntukِۗ

menjadiِۗ orangِۗ yangِۗ berakhlakِۗ baikِۗ sebelumِۗ mencapaiِۗ padaِۗ masaِۗ

dewasa.62 

Secaraِۗumumِۗwaliِۗkelasِۗmendapatkanِۗtugasِۗsecaraِۗkhususِۗuntukِۗ

mengurusِۗpembinaanِۗsertaِۗadministrasiِۗdariِۗsetiapِۗsiswa.ِۗDenganِۗtugasِۗ

pembinaanِۗ berupaِۗ upayaِۗ dalamِۗ mendisplinkanِۗ siswa,ِۗ sertaِۗ tugasِۗ

administrasiِۗ sepertiِۗ mengurusِۗ penilaianِۗ rapot,ِۗ kehadiranِۗ siswaِۗ danِِۗۗ

mengurusِۗ adiminstrasiِۗ padaِۗ kenaikanِۗ kelas.ِۗ Menurutِۗ Usmanِۗ

menjelaskanِۗbahwaِۗwaliِۗkelasِۗmemilikiِۗperanِۗuntukِۗdapatِۗmenciptakanِۗ

perilakuِۗ yangِۗ berkaitanِۗ denganِۗ situasiِۗ tertentuِۗ gunaِۗ kemajuanِۗ

perubahanِۗtingkahِۗlakuِۗdanِۗperkembanganِۗyangِۗdimilikiِۗolehِۗsiswa.63 

Muhammadِۗ unzerِۗ Usmanِۗ (2002)ِۗ dalamِۗ Suratmanِۗ danِۗ Aripِۗ

Febriantoِۗ (2022)ِۗ mengemukakanِۗ pendapatِۗ bahwasannyaِۗ tugasِۗ waliِۗ

                                                             
60 Hasdiana,ِۗ“PerananِۗWaliِۗKelasِۗDalamِۗMembentukِۗPerilakuِۗSiswaِۗDiِۗSDNِۗ7ِۗ

Bungtiang.”hlm.15 
61 Rosaria, Strategi Pengasuhan Dalam Meningkatkan Kepribadian Santri Yang 

Berakhlak Karimah (Studi Kasus Di Pesantren Tahfizh Daarul Qur’an I’daad SD Shigor Putra, 

Cipondoh Tangerang). hlm. 23 
62 AdeِۗCitaِۗputriِۗHarahap,ِۗ“CharacterِۗBuildingِۗPendidikanِۗKarakter.”hlm. 20 
63 Ibid, hlm. 34 
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kelasِۗ ialahِۗ membantuِۗ kepalaِۗ sekolahِۗ dalamِۗ manajemenِۗ kelasِۗ yangِۗ

menjadiِۗ tanggungِۗ jawabnya.ِۗ Selainِۗ daripadaِۗ ituِۗ waliِۗ kelasِۗ jugaِۗ

berperanِۗsebagaiِۗorangِۗtuaِۗsiswaِۗdiِۗsekolah.ِۗAdapunِۗtugasِۗpokokِۗwaliِۗ

kelasِۗdapatِۗdiuraikanِۗsebagaiِۗberikut64ِۗ: 

a. Manajemen kelas  

b. Mengontrol dan mengawasi kehadiran serta tingkah laku siswa  

c. Mengisi nilai raport, maaf akumulasi atau mengumpulkan nilai 

semua mata pelajaran.  

d. Mengikuti perkembangan siswa melalui informasi dari orang tua  

e. Sebagai perwakilan orang tua dan kepala sekolah di lingkungan 

pendidikan  

f. Meningkatkan ketakwaan kepada Allah subhanahu wa ta'ala 

g. Membantu meningkatkan keterampilan peserta didik 

PeranِۗwaliِۗkelasِۗyangِۗdijelaskanِۗolehِۗMuhammadِۗunzerِۗUsmanِۗ

selarasِۗ denganِۗ pendapatِۗ dewaِۗKetutِۗ Sukardiِۗ (2002)ِۗmengenaiِۗ peranِۗ

waliِۗkelasِۗdiِۗsekolah,ِۗadapunِۗrincianِۗdapatِۗdijelaskanِۗsebagaiِۗberikut65 

a. Mengetahui tugas pokok wali kelas yakni : 

1) Memposisikan diri sebagai pengganti orang tua disekolah, dan 

mewakili kepala sekolah dalam membina dan memanajemen 

siswa. 

                                                             
64 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Bandung: remaja rosdakarya, 2002,hlm. 

7 
65 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan Konseling di 

Sekolah, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), hlm. 54 



33 
 

2) Membina karakter serta budi pekerti, dan membantu serta 

mendampingi siswa dalamemahami ilmu pengetahuan. 

b. Mengetahui seluruh nama dan karakteristik dari setiap peserta didik  

c. Mengetahui identitas peserta didik baik identitas sekolah maupun 

identitas pribadi 

d. Buat absensi siswa di dalam kelas  

e. Mengetahui permasalahan peserta didik dalam berbagai aspek 

(pelajaran, sosial, dan lain-lain) 

f. Perhatikan penilaian siswa dan mempersiapkan raport kenaikan 

kelas  

g. Mengambil tindakan-tindakan dari permasalahan yang terjadi  

h. Memperhatikan kesehatan hukum kesejahteraan dari peserta didik  

i. Bakun suasana kekeluargaan di dalam kelas  

j. Melaporkan dan mengkomunikasikan perkembangan peserta didik 

kepada kepala sekolah 

Sebuahِۗ penelitianِۗ menyatakanِۗ bahwaِۗ disampingِۗ waliِۗ kelasِۗ

memilikiِۗtugasِۗsertaِۗtanggungِۗjawabِۗdalamِۗadministrasiِۗsekolah,ِۗ jugaِۗ

memilikiِۗtanggungِۗjawabِۗsecaraِۗprofesionalِۗantaraِۗlain66ِۗ: 

a. Membuat struktur kelas dan membuat jadwal kegiatan did alam 

kelas 

b. Membuat serta memiliki data pribadi siswa 

c. Mencatat hasil belajar siswa 

                                                             
66 MawadahِۗandِۗListyaningsih,ِۗ“KedisiplinanِۗSiswaِۗDalamِۗMenaatiِۗTataِۗTertibِۗPadaِۗ

Sekolah Berpendidikan Semi Militer Di Smknِۗ1ِۗJetisِۗKabupatenِۗMojokerto.”hlm. 52 
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d. Mengakumulasikan hasil belaar siswa yang kemudian akan laporan 

akan diberikan kepada sekolah 

e. Bekerja saama dalam seluruh guru, termasuk kepala sekolah, dan 

bagian-bagian lainnya 

f. Membina hubungan khusus dengan orang tua guna memecahkan 

masalah bagi siswaMengunjungi tempat tinggal orang tua siswa 

g. Mengikuti kegiatan didalam kelas 

h. Menjaga dan memelihara barang-barang inventaris yang ada 

didalam kelas. 

Menurutِۗ peraturanِۗ Menteriِۗ pendidikanِۗ danِۗ kebudayaanِۗ

RepublikِۗIndonesiaِِۗۗnomorِۗ15ِۗTahunِۗ2018,ِۗmemaparkanِۗindicatorِۗtugasِۗ

sebagaiِۗwaliِۗkelasِۗdiantaranya: 

1. Menegelola kelas yang menjadi tanggung jawabnya 

2. Berinteraksi dengan orang tua/wali peserta didik 

3. Menyelenggarakan administrasi kelas 

4. Menyusun dan melaporkan kemajuan peserta didik 

5. Membuat catatan khusus tentang peserta didik 

6. Mencatat mutasi peserta didik 

7. Mengisi dan membagi buku laporan penilaian hasil belajar 

8. Melaksanakan tugas lainya yang berkaitan dengan kewalikelasan 

9. Menyusun laporan tugas sebagai wali kelas kepada kepala sekolah 

Berdasarkanِۗ beberapaِۗ pendapatِۗ dariِۗ paraِۗ ahliِۗ terkaitِۗ denganِۗ

perananِۗ waliِۗ kelas,ِۗ penulisِۗ dapatِۗ menyimpulkan,ِۗ bahwaِۗ peranِۗ waliِۗ
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kelasِۗdapatِۗdikelompokanِۗkedalamِۗ4ِۗbagian,67ِۗpertama,ِۗperanِۗmaupunِۗ

tugasِۗ waliِۗ kelasِۗ yangِۗ berhubunganِۗ denganِۗ pengelolaanِۗ kelasِۗ sertaِۗ

adimintrasiِۗ sekolah,ِۗ keduaِۗ ,ِۗ peranِۗ maupunِۗ tugasِۗ waliِۗ kelasِۗ yangِۗ

berhubunganِۗdenganِۗsiswa,ِۗketiga,ِۗperanِۗmaupunِۗtugasِۗwaliِۗkelasِۗuntukِۗ

dapatِۗmembinaِۗhubunganِۗdenganِۗorangِۗtuaِۗterkaitِۗdenganِۗindividuِۗdanِۗ

kerpibadianِۗ siswaِۗ danِۗ keempat,ِۗ indicatorِۗ tugasِۗ waliِۗ kelasِۗ menurutِۗ

kementrianِۗpendidikanِۗdanِۗkebudayaanِۗrepublikِۗIndonesiaِۗnoِۗ15ِۗtahunِۗ

2018.ِۗ Dalamِۗ halِۗ iniِۗ makaِۗ waliِۗ kelasِۗ harusِۗ senantiasaِۗ membinaِۗ

hubunganِۗdenganِۗseluruhِۗbagianِۗkomponenِۗpendidikan,ِۗtermasukِۗparaِۗ

orangِۗtuaِۗselakuِۗwaliِۗdariِۗsiswa.ِۗ 

B. Pendidikan Karkter 

1. Pengertian Karakter 

Kataِۗ karakterِۗ dalamِۗ bahasaِۗ latinِۗ berartiِۗ "kharakter", 

"kharassein",ِۗ"kharax".ِۗDalamِۗbahasaِۗinggrisِۗadalahِۗ"kharakter",ِۗdanِۗ

dalamِۗ bahasaِۗ Indonesiaِۗ dikenalِۗ sebagaiِۗ ِۗ "karakter".ِۗ ِۗ Dalamِۗ bahasaِۗ

Yunaniِۗ "character"ِۗ yangِۗ memilikiِۗ artiِۗ tajam.ِۗ Sedangkanِۗ pengertianِۗ

karakterِۗmenurutِۗkamusِۗbahasaِۗIndonesiaِۗyakniِۗbudiِۗpekerti,ِۗsifat-sifatِۗ

kejiwaan,ِۗakhlak,ِۗwatakِۗyangِۗdapatِۗmembedakanِۗsatuِۗindividuِۗdenganِۗ

individuِۗyangِۗ lain.ِۗArtiِۗkataِۗkarakterِۗdalamِۗkamusِۗsosiologiِۗkarakterِۗ

diartikanِۗsebagaiِۗpribadianِۗseseorangِۗyangِۗmemilikiِۗciriِۗkhususِۗsecaraِۗ

terstruktur.ِۗ Griekِۗ yangِۗ dikutipِۗ Zubaediِۗmengemukakanِۗ pendapatnyaِۗ

terkaitِۗ denganِۗ karakterِۗ yaituِۗ adalahِۗ segalaِۗ bentukِۗ perilakuِۗmanusiaِۗ

                                                             
67 Ibid, hlm. 556 
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yangِۗ bersifatِۗ tetap,68ِۗ sehinggaِۗ halِۗ tersebutِۗ menjadiِۗ tandaِۗ atauِۗ ciriِۗ

khususِۗyangِۗmembedakanِۗantaraِۗsatuِۗindividuِۗdenganِۗindividuِۗlain.69 

MasnurِۗMuslichِۗmenjelasakanِۗbahwaِۗkarakterِۗadalahِۗnilai-nilaiِۗ

sikapِۗyangِۗdimilikiِۗmanusia,ِۗyangِۗmanaِۗperilakuِۗmaupunِۗsikapِۗtersebutِۗ

berhubunganِۗdenganِِۗۗTuhanِۗyangِۗmahaِۗEsa,ِۗdiriِۗsendiri,ِۗdanِۗhubunganِۗ

antarِۗsesamaِۗmanusia.ِۗSikapِۗmaupunِۗperilakuِۗtersebutِۗdapatِۗterwujudِۗ

dalamِۗ perkataan,ِۗ sikap,ِۗ pikiran,ِۗ perasaan,ِۗ perbuatan,ِۗ berdasarkanِۗ

norma-normaِۗ yangِۗ berlakuِۗ baikِۗ dalamِۗ normaِۗ tataِۗ krama,ِۗ hukum,ِۗ

budaya,ِۗ danِۗ adatِۗ istiadatِۗ (Yangِۗ dalamِۗ oktarosada,ِۗ 2017).70ِۗMuchlasِۗ

Samaniِۗ menguraikanِۗ pengertianِۗ dalamِۗ pendidikanِۗ karakterِۗ yangِۗ

dimaknaiِۗ sebagaiِۗ nilaiِۗ dasarِۗ untukِۗ membangunِۗ pribadiِۗ seseorangِۗ

sehinggaِۗ mendorongِۗ terbentuknyaِۗ perilakuِۗ yangِۗ baik,ِۗ danِۗ dapatِۗ

diwujudkanِۗpadaِۗaktivitasِۗmaupunِۗkebiasaanِۗdalamِۗkehidupanِۗ sehariِۗ

hari.ِۗPengertianِۗkarakterِۗ jugaِۗdikemukakanِۗolehِۗAgusِۗWibowo,ِۗyangِۗ

berpendapatِۗbahwaِۗkarakterِۗ adalahِۗbentukِۗperilakuِۗdanِۗcaraِۗberpikirِۗ

sebagaiِۗ ciriِۗ khasِۗ seseorangِۗ untukِۗ hidupِۗ bekerjaِۗ samaِۗ sekaligusِۗ

membangunِۗ hubunganِۗ yangِۗ baikِۗ dalamِۗ lingkunganِۗ keluarga,ِۗ dalamِۗ

lingkunganِۗmasyarakat,ِۗmaupunِۗnegara.71 

Karakterِۗ eratِۗ kaitannyaِۗ denganِۗ sikapِۗ maupunِۗ perilakuِۗ yangِۗ

dimilikiِۗ olehِۗ seseorang.ِۗKarakterِۗ berhubunganِۗ denganِۗ perilakuِۗ yangِۗ

                                                             
68 Zubaedi. Design Pendidikan Karakter (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), hlm. 19 
69 Kholbi,ِۗ“PembentukanِۗKarakterِۗRemajaِۗMelaluiِۗPembinaanِۗRemajaِۗIslamِۗMasjidِۗAl-

CholidِۗSingocandiِۗKudus.”hlm. 35 
70 Ibid, hlm. 72 
71 HunainahِۗandِۗNovianti,ِۗ“HubunganِۗKedisplinanِۗDanِۗPemahamanِۗAyat-Ayat Kitab 

SuciِۗDenganِۗAkhlakِۗSiswaِۗ(StudiِۗDiِۗMANِۗ2ِۗKotaِۗSerang).”hlm. 18 
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adaِۗpadaِۗdiriِۗsetiapِۗindividu.ِۗSeseorangِۗyangِۗmemilikiِۗkarakterِۗdapatِۗ

membedakanِۗ antaraِۗ sesuatuِۗ yangِۗ baikِۗ denganِۗ sesuatuِۗ yangِۗ buruk,ِۗ

denganِۗ mempertimbangkanِۗ dampakِۗ padaِۗ dirinya.ِۗ Aristotelesِۗ

mengartikanِۗmengenaiِۗ karakterِۗ yangِۗ baikِۗ yaituِۗ sebagaiِۗ tingkahِۗ lakuِۗ

yangِۗ benarِۗ terhadapِۗ dirinyaِۗ sendiriِۗ maupunِۗ terhadapِۗ orangِۗ lain.ِۗ

72Maksudinِۗmengemukakanِۗpendapatِۗnyaِۗ terkaitِۗdengan,ِۗmenurutnyaِۗ

karakterِۗ adalahِۗ perilakuِۗ yangِۗ berkaitanِۗ denganِۗ jatiِۗ diriِۗ seseorangِۗ

sebagaiِۗ bentukِۗ ciriِۗ khasِۗ setiapِۗ individuِۗ yangِۗ dapatِۗ dilihatِۗ melaluiِۗ

kualitasِۗ caraِۗ berfikir,ِۗ bertindak,ِۗ danِۗ berperilakuِۗ dalamِۗ kehidupanِۗ

bermasyarakat.73 

Dalamِۗbeberapaِۗpernyataanِۗdanِۗpendapatِۗparaِۗahliِۗpenulisِۗdapatِۗ

menyimppulkan,ِۗ bahwaِۗ karakterِۗ merupakanِۗ sikapِۗ maupunِۗ perilakuِۗ

yangِۗdijadikanِۗsebagaiِۗciriِۗkhasِۗseseorang.ِۗKarakterِۗdapatِۗdiwujudkanِۗ

dalamِۗ bentukِۗ watak,ِۗ akhlak,ِۗ sertaِۗ budiِۗ pekertiِۗ yangِۗ terealisasikanِۗ

dalamِۗaktvitasِۗsehari-hari.ِۗKarakterِۗdiartikanِۗjugaِۗsebagaiِۗtindakanِۗdanِۗ

perilakuِۗseseorangِۗyangِۗberhubunganِۗdengan,ِۗTuhanِۗyangِۗMahaِۗEsa,ِۗ

diriِۗ sendiriِۗ danِۗ orang-orangِۗ disekitarnya.ِۗ karakterِۗ akanِۗ membawaِۗ

seseorangِۗdalamِۗberperilakuِۗsesuaiِۗdenganِۗlingkunganِۗsekitarnya. 

2. Pendidikan Karakter 

Pendidikanِۗkarakterِۗ ialahِۗsebuahِۗusahaِۗyangِۗdilakukanِۗdalamِۗ

rangkaِۗdenganِۗtujuanِۗuntukِۗmempengaruhiِۗkarakterِۗsiswa.ِۗPendidikanِۗ

karakterِۗ merupakanِۗ usahaِۗ untukِۗ menanamkanِۗ prinsip-prinsipِۗ moralِۗ

                                                             
72 Hasdiana,ِۗ“PerananِۗWaliِۗKelasِۗDalamِۗMembentukِۗPerilaku Siswa Di SDN 7 

Bungtiang.”hlm. 43 
73 Maksudin, “pendidikan karakter non-dikotomik”. hlm. 7 
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sepertiِۗ kesadaranِۗ atauِۗ kemauanِۗ sertaِۗ perbuatanِۗ untukِۗ menegakanِۗ

aturan-aturanِۗterhadapِۗTuhanِۗYangِۗMahaِۗEsa,ِۗlingkungan,ِۗdiriِۗsendiri,ِۗ

sertaِۗbangsaِۗdanِۗnegara.74ِۗMenurutِۗThomasِۗlickonaِۗ(1991)ِۗyangِۗdikutipِۗ

olehِۗMuchlasِۗ Samaniِۗ danِۗ Hariyantoِۗ menyatakanِۗ bahwaِۗ pendidikanِۗ

karakterِۗ adalahِۗ usahaِۗ yangِۗ dilakukanِۗ sengajaِۗ untukِۗ membantuِۗ

seseorangِۗagarِۗdapatِۗmemperhatikan,ِۗmemahami,ِۗdanِۗmelakukan,ِۗnilai-

nilaiِۗetikaِۗyangِۗberlaku.ِۗDapatِۗdidefinisikanِۗbahwaِۗpendidikanِۗkarakterِۗ

memilikiِۗ tujuanِۗ untukِۗ dapatِۗ mengantarkanِۗ seseorangِۗ mencapaiِۗ

"kesadaran"ِۗdalamِۗdirinyaِۗmelakukanِۗsertaِۗmenerapkanِۗaturan,ِۗnilai-

nilaiِۗsertaِۗkebijakanِۗyangِۗberlaku.75 

Pendidikanِۗ karakterِۗ merupakanِۗ suatuِۗ usahaِۗ yangِۗ dilakukanِۗ

guruِۗdalamِۗmembantuِۗsiswaِۗmengembangkanِۗkarakternyaِۗkepadaِۗhal-

halِۗpositifِۗdalamِۗkehidupan.ِۗPendidikanِۗkarakterِۗadalahِۗupayaِۗalternatifِۗ

untukِۗmewujudkanِۗmuridِۗyangِۗmemilikiِۗmoral,ِۗsopanِۗdanِۗsantun,ِۗsertaِۗ

berakhlakِۗ mulia.76ِۗ Pendidikanِۗ karakterِۗ diِۗ sekolahِۗ diartikanِۗ sebagaiِۗ

bentukِۗmerawat,ِۗ memahamkanِۗ sertaِۗ mendorongِۗ pesertaِۗ didikِۗ untukِۗ

selaluِۗmenanamkanِۗ nilai-nilaiِۗ karakterِۗ padaِۗ diriِۗ setiapِۗ siswa.ِۗUpayaِۗ

yangِۗdilakukanِۗdapatِۗmelibatkanِۗbeberapaِۗaspekِۗseperti,ِۗkepalaِۗsekolahِۗ

siswaِۗ danِۗ tentunyaِۗ orangِۗ tuaِۗ sebagaiِۗ waliِۗ siswa.ِۗ Keberhasilanِۗ

Pendidikanِۗkarakterِۗdapatِۗtercerminِۗpadaِۗaktivitasِۗsehari-hariِۗsiswa.ِۗ77 

                                                             
74 Wahyuni, "PENDIDIKAN KARAKTER Membentuk Pribadi Positif Dan Unggul Di 

Sekolah". hlm. 33 
75 Muchlas Samani & Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, hlm.45 
76 Ajat,ِۗ“PendidikanِۗKarakterِۗAnak.”hlm. 32 
77 Najili etِۗal.,ِۗ“LandasanِۗTeoriِۗPendidikanِۗKarakter.”hlm. 17 
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Ratnaِۗ Megawatiِۗ mengemukakanِۗ pendapatnyaِۗ terkaitِۗ denganِۗ

pendidikanِۗkarakter,ِۗmenurutnyaِۗpendidikanِۗkarakterِۗmerupakanِۗusahaِۗ

sadarِۗdalamِۗmendidikِۗsiswaِۗdalamِۗmengambilِۗkeputusanِۗdenganِۗbijak,ِۗ

sehinggaِۗ pesertaِۗ dapatِۗ memberikanِۗ kontribusiِۗ positifِۗ kepadaِۗ

lingkunganِۗ disekitarnyaِۗ (Mansur,ِۗ 2016).ِۗ Ramliِۗ menyatakanِۗ bahwaِۗ

pendidikanِۗ karakterِۗ memilikiِۗ nilaiِۗ danِۗ maknaِۗ yangِۗ samaِۗ denganِۗ

pendidikanِۗ moralِۗ danِۗ pendidikanِۗ akhlak.ِۗ Tujuannyaِۗ undtukِۗ dapatِۗ

menciptakanِۗ kepribadianِۗ yangِۗ baikِۗ dalamِۗ diriِۗ pesertaِۗ didikِۗ

(Fathurrohman,ِۗ2013).ِۗYahyaِۗkhanِۗmengemukakanِۗpendapatnyaِۗterkaitِۗ

denganِۗ pendidikanِۗ karakter,ِۗ menurutnyaِۗ pendidikanِۗ karakterِۗ adalahِۗ

segalaِۗ dayaِۗ sertaِۗ upayaِۗ yangِۗ dilakukanِۗ untukِۗ mengarahkanِۗ pesertaِۗ

didikِۗ menjadiِۗ lebihِۗ baik.ِۗ (Yangِۗ dalamِۗ ِۗ fransiskusِۗ danِۗ suwarsono,ِۗ

2018).78 

Dalamِۗ sebuahِۗ risetِۗ penelitianِۗ dinyatakanِۗ bahwaِۗ pendidikanِۗ

karakterِۗlebihِۗdariِۗsekedarِۗmengajarkanِۗsiswaِۗmengenaiِۗbenarِۗataupunِۗ

salahِۗterhadapِۗsesuatu,ِۗmelainkanِۗdapatِۗmenanamkanِۗkebiasaanِۗyangِۗ

positifِۗ agarِۗ siswaِۗ dapatِۗ senantiasaِۗ mengembangkanِۗ ranahِۗ kognitif,ِۗ

afektif,ِۗ danِۗ psikomotorikِۗ dalamِۗ dirinya.ِۗ Pendidikanِۗ karakterِۗ jugaِۗ

memberikanِۗpengetahuanِۗmoral.ِۗKonsistenِۗ sangatِۗditekankanِۗkepadaِۗ

siswaِۗdalamِۗpendidikanِۗkarakter. 

Pendidikanِۗ karakterِۗ merupakanِۗ bagianِۗ dariِۗ kebutuhanِۗ hidupِۗ

setiapِۗmanusia.ِۗDalamِۗsegiِۗagamaِۗpendidikanِۗkarakterِۗmemilikiِۗperanِۗ

                                                             
78 GunawanِۗandِۗSuwarsono,ِۗ“PendidikanِۗKarakterِۗSecaraِۗUmumِۗDanِۗPadaِۗPembelajaranِۗ

MatematikaِۗDiِۗSmaِۗSantoِۗYosefِۗPangkalpinang.”hlm. 97 
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yangِۗ sangatِۗ luas.ِۗ Pendidikanِۗ karakterِۗ menurutِۗ pandanganِۗ Islamِۗ

menyatakanِۗbahwaِۗspiritualitasِۗdanِۗnilai-nilaiِۗkeagamaanِۗ tidakِۗdapatِۗ

dipisahkanِۗdariِۗberjalannyaِۗpendidikanِۗkarakter.79ِۗPengimplementasianِۗ

akhlakulِۗKarimahِۗharusِۗsenantiasaِۗtertanamِۗdalamِۗdiriِۗsetiapِۗmanusia,ِۗ

sepertiِۗyangِۗtelahِۗdicontohkanِۗolehِۗsuriِۗtauladanِۗkitaِۗRasulullahِۗSAW,ِۗ

yangِۗmanaِۗbeliauِۗmemilikiِۗkarakterِۗmaupunِۗakhlakِۗyangِۗbaik,ِۗsehinggaِۗ

Allahِۗ mengutusِۗ Rasulullahِۗ untukِۗ menjadiِۗ panutanِۗ seluruhِۗ umatِۗ diِۗ

mukaِۗbumi.ِۗAllahِۗSWTِۗberfirmanِۗdalamِۗAl-Qur'anِۗsuratِۗAlِۗAhzabِۗayatِۗ

21ِۗ80ِِۗۗ: 

رَ  َ وَالْيَ وْمَ الْْهخي ْ رَسُوْلي اللّهٰي اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ ليٰمَنْ كَانَ يَ رْجُوا اللّهٰ لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِي

َ كَثييْْاً    وَذكََرَ اللّهٰ

Artinya “ Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 

dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah. (Q.S 

Al-Ahzab : 21) 

Halِۗiniِۗdapatِۗdiwujudkanِۗdalamِۗaktivitasِۗkehidupanِۗsehari-hari.ِۗ

Pendidikanِۗkarakterِۗsebagaiِۗupayaِۗdalaamِۗmembentukِۗkarakterِۗmaupunِۗ

akhlakِۗ yangِۗ baikِۗ harusِۗ senantiasaِۗ diterapkanِۗ dalamِۗ seluruhِۗ aspekِۗ

kehidupan.81ِۗAllahِۗSWTِۗtelahِۗmengutusِۗsuriِۗtauladanِۗdalamِۗkehidupanِۗ

                                                             
79 Najiliِۗetِۗal.,ِۗ“LandasanِۗTeoriِۗPendidikanِۗKarakter.”hlm. 52 
80 GunawanِۗandِۗSuwarsono,ِۗ“PendidikanِۗKarakterِۗSecaraِۗUmumِۗDanِۗPadaِۗPembelajaranِۗ

MatematikaِۗDiِۗSmaِۗSantoِۗYosefِۗPangkalpinang.”hl.97 
81 ABIDIN,ِۗ“PenerapanِۗPendidikanِۗKarakterِۗPadaِۗKegiatanِۗEkstrakurikuler Melalui 

MetodeِۗPembiasaan.” hlm. 60 
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manusia,ِۗmakaِۗAllahِۗ telahِۗmemerintahkanِۗmanusiaِۗ untukِۗ senantiasaِۗ

meneladaniِۗ perilaku,ِۗ sikap,ِۗ maupunِۗ karakterِۗ sepertiِۗ yangِۗ tertanamِۗ

dalamِۗdiriِۗRasulullahِۗSAW.ِۗ82 

Berdasarkanِۗ beberapaِۗ pernyataanِۗ diatasِۗmengenaiِۗ pendidikanِۗ

karakterِۗmullaiِۗdariِۗteoriِۗhinggaِۗpandanganِۗislamِۗterhadapِۗpendidikanِۗ

karakterِۗmakaِۗpenulisِۗdapatِۗmenyimpulkan,ِۗbahwaِۗpendidikanِۗkarakterِۗ

merupakanِۗ upayaِۗ dalamِۗmenanamkanِۗ nilai-nilaiِۗmoralِۗ yangِۗ berlakuِۗ

melaluiِۗ pembiasaanِۗ padaِۗ perilakuِۗ maupunِۗ aktivitasِۗ yangِۗ dilakukanِۗ

secaraِۗ konsistenِۗ sebagaiِۗ wujudِۗ menegakanِۗ kebijakanِۗ sertaِۗ aturan-

aturanِۗ dalamِۗ bentukِۗ nilai-nilaiِۗ keislamanِۗ yangِۗ dapatِۗ diِۗ

implementasikanِۗdalamِۗkehidupanِۗsehari-hari. 

3. Prinsip Pendidikan Karakter 

Dalamِۗ melaksanakanِۗ pendidikanِۗ karakterِۗ tentunyaِۗ harusِۗ

bersandarِۗ padaِۗ prinsip,ِۗ agarِۗ upayaِۗ yangِۗ dilakukanِۗ berjalanِۗ

sebagaimanaِۗmestinyaِۗhinggaِۗmencapaiِۗtujuanِۗyangِۗdiinginkan.ِۗPrinsipِۗ

dalamِۗ pendidikanِۗ karakterِۗ dapatِۗ dijadikanِۗ sebagaiِۗ acuanِۗ ketikaِۗ

berjalannyaِۗprosesِۗpendidikanِۗkarakterِۗdisekolah.ِۗAdapunِۗteoriِۗprinsipِۗ

pendidikanِۗkarakterِۗmenurutِۗbeberapaِۗtokohِۗdapatِۗdideskripsikan.83 

ZubaediِۗyangِۗdikutipِۗolehِۗRamdhaniِۗ(2014)ِۗmenyatakanِۗbahwaِۗ

terdapatِۗ beberapaِۗ prinsipِۗ yangِۗ digunakanِۗ dalamِۗpendidikanِۗ karakterِۗ

antaraِۗlainِۗ:84 

                                                             
82 Ibid, hlm. 67 
83 Ibid, hlm. 70 
84 Zubaedi. Design Pendidikan Karakter (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), hlm. 25 
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a. Prinsip berkelanjutan 

Memiliki makna penanaman nilai-nilai karakter merupakan proses 

yang dilakukan secara terus menerus tanpa henti, dimulai dari awal 

ketika peserta didik menduduki bangku sekolah hingga akhir ketika 

merek lulus dari satuan pendidikan. bahkan penanaman nilai 

karakter harus terus dilakukan sampai peserta didik terjun ke 

lingkungan masyarakat 

b. Prinsip kolaborasi 

Pendidikan karakter mengikutsertakan seluruh komponen 

pendidikan, seperti mata pelajaran, budaya sekolah, pengembangan 

peserta didik, serta muatan local pendidikan 

c. Prinsip penerapan 

Pendidikan karakter memiliki prinsip, yang mana nilai-nilai yang di 

ajarkan tidak hanya berbentuk ilmu, melainkan harus senantiasa 

dikembangkan dengan menggunakan seluruh kemampuan kognitif, 

afeektif, dan psikomotorik dari setiap peserta didik. 

d. Prinsip menyenangkan 

Dalam menanamkan nilai karakter harus dilakukan secara aktif dan 

menyenangkan.85 

Selainِۗ dariِۗ padaِۗ itu,ِۗ chartِۗ jugaِۗ mengemukakanِۗ pendapatnyaِۗ

terkaitِۗ denganِۗ prinsipِۗ pendidikanِۗ karakterِۗ yangِۗ dikutipِۗ olehِۗ Sulmaِۗ

                                                             
85 Ibid, hlm. 30 
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Mafirjaِۗ yangِۗ menyatakanِۗ bahwaِۗ pendidikanِۗ karakterِۗ yangِۗ efektifِۗ

yakni86ِۗ: 

a. Harus memiliki landasan dalam membentuk karakter kepribadian 

yang baik 

b. Karakter perlu dipahami secara menyeluruh termasuk dalam aspek 

pemikiran, perasaan, serta perilaku. 

c. Keefektifanya memerlukan pendekatan yang aktif dan sungguh-

sungguh dalam mengimplementasikan ke dalam seluruh fase 

kehidupan  

d. Pihak sekolah senantiasa peduli dalam penanaman karakter peserta 

didik 

e. Menyediakan keluasan bagi siswa untuk melakukan kebaikan 

f. Harus dilengkapi dengan kurikulum yang dapat menghantarkan 

siswa mencapai kesuksesan 

g. Pendidikan karakter harus dapat menimbulkan motivasi dari siswa 

87 

h. Seluruh staf sekolah harus memiliki tanggung jawab terhadap 

dirinya sendiri dalam sebagai upaya memberikan panutan bagi 

peserta didik 

i. Moral harus senantiasa di implementassikan dalam pendidikan 

karakter siswa88 

                                                             
86 Mafirja,ِۗ“PengembanganِۗPengembanganِۗPendidikanِۗKarakterِۗMelaluiِۗPelayananِۗBKِۗ

DiِۗSekolah.”. hlm. 40 
87 Anggraini,ِۗ“KedisiplinanِۗDanِۗPrestasiِۗBelajarِۗSiswaِۗKelasِۗVIIِۗDiِۗSMPNِۗ2ِۗ

Kuantan.”hlm. 65 
88 AdeِۗCitaِۗputriِۗHarahap,ِۗ“CharacterِۗBuildingِۗPendidikanِۗKarakter.”. hlm. 34 
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j.  Sekolah harus melibatkan orang tua maupun anggota masyarakat 

sebagai pendukung serta pendorong dalam membangun karakter 

siswa 

k. Melaksanakan evaluasi terhadap sekolah dan seluruh komponen 

didalamnya termasuk guru dan siswa agar pendidikan karakter dapat 

terealisasikan dengan baik oleh siswa.89 

Selainِۗ dariِۗ paparanِۗ pernyataanِۗ terkaitِۗ pendidikanِۗ karakterِۗ

khususnyaِۗpadaِۗprnsipِۗpendidikanِۗkarakterِۗdiuraikanِۗmenurutِۗbeberapaِۗ

teoriِۗmaupunِۗ pendapatِۗ paraِۗ tokohِۗ perluِۗdiketahuiِۗ bahwaِۗPendidikanِۗ

karakterِۗ jugaِۗ diaturِۗ dalamِۗ Permendikbudِۗ noِۗ 20ِۗ tahunِۗ 2018.ِۗ Dalamِۗ

permendikbudِۗdisebutkanِۗbahwaِۗPendidikanِۗkarakterِۗbertujuanِۗuntukِۗ

menanamkanِۗ nilai-nilaiِۗ karakterِۗ padaِۗ saatِۗ pelaksanaanِۗ pembelajaranِۗ

berlangsung.ِۗ Selainِۗ dariِۗ padaِۗ ituِۗ dalamِۗpermendikbudِۗ pasaِۗ 7ِۗ ayatِۗ 3ِۗ

dinyatakanِۗ bahwaِۗ dalamِۗ pendidikanِۗ karakterِۗ guruِۗ berperanِۗ sebagaiِۗ

penghubugِۗsumberِۗbelajar,ِۗ fasilitator,ِۗkatalisator,ِۗdanِۗpelindungِۗyangِۗ

manaِۗ halِۗ –ِۗ halِۗ tersebutِۗ perluِۗ dilaksanakanِۗ olehِۗ seorangِۗ guruِۗ dalamِۗ

prosesِۗpendidikanِۗkarakterِۗdiِۗsekolahِۗterhadapِۗsiswa.90 

Berdasarkanِۗpernyataanِۗteoriِۗyangِۗdikemukakaِۗolehِۗparaِۗahli,ِۗ

makaِۗ penulisِۗ dapatِۗ menyimpulkan,ِۗ bahwasanyaِۗ prinsipِۗ pendidikanِۗ

karakterِۗmelibatkanِۗ seluruhِۗaspekِۗkehidupan.ِۗMulaiِۗdariِۗketerlibatanِۗ

pihakِۗsekolah,ِۗguru,ِۗsiswa,ِۗkeluargaِۗ(orangِۗtua)ِۗhinggaِۗketerlibatanِۗdariِۗ

masyarakat.ِۗ halِۗ tersebutِۗ menjadiِۗ acuanِۗ dariِۗ penerapanِۗ sertaِۗ

                                                             
89 Ibid, hlm. 50 
90 Permendikbud No. 20 Tahun 2018. Hlm. 9 
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keberhasilanِۗdariِۗpenerapanِۗpendidikanِۗkarakter.ِۗPrinsipِۗdariِۗpenerqpanِۗ

pendidikaِۗ karakterِۗ yakni,ِۗ prisnipِۗ berkelanjutan,ِۗ prinsipِۗ penerapan,ِۗ

prinsipِۗ kolaborasiِۗ danِۗ prinsipِۗ menyenangkan.ِۗ keempatِۗ prinsipِۗ iniِۗ

diharapkanِۗ dapatِۗ menjadiِۗ landasanِۗ dalamِۗ menjalankanِۗ pendidikanِۗ

karakterِۗdiِۗsekolah. 

C. Pembentukan Karakter Disiplin 

1. Pengertian Disiplin 

Kataِۗ disiplinِۗ berasalِۗ dariِۗ bahasaِۗ latinِۗ yangِۗ berarti,ِۗ disciplinaِۗ

yangِۗjugaِۗmemilikiِۗartiِۗsamaِۗdenganِۗkataِۗdiscare yangِۗartinyaِۗbelajar,ِۗ

danِۗ disciplusِۗ yangِۗ artinyaِۗ pengikutِۗ (siswa).ِۗ Suharsiniِۗ dikutipِۗ olehِۗ

numiraِۗ etِۗ al,ِۗ mengemukakanِۗ pendapatِۗ nyaِۗ padaِۗ artiِۗ kataِۗ disiplin,ِۗ

suharsiniِۗmenjelaskanِۗbahwaِۗkataِۗdisiplinِۗberasalِۗdariِۗkataِۗdisciplina 

yangِۗmemilikiِۗartiِۗbelajar.91ِۗMenurutnyaِۗkataِۗtersebutِۗselarasِۗdenganِۗ

istilahِۗ muridِۗ yangِۗ berartiِۗ sebuahِۗ tindakanِۗ mengikutiِۗ individuِۗ lainِۗ

denganِۗ tujuanِۗ untukِۗ mendapatkanِۗ ilmuِۗ pengetahuan.92ِۗ Suparmanِۗ Sِۗ

menjelaskanِۗ disiplinِۗ ialahِۗ ketaatanِۗ sertaِۗ kepatuhanِۗ terhadapِۗ hukum,ِۗ

Undang-undang,ِۗ normaِۗ sertaِۗ kebijakanِۗ yangِۗ dijalankanِۗ denganِۗ

kesadaranِۗ danِۗ keikhlasan.ِۗ Aliِۗ Imronِۗ dikutipِۗ olehِۗ salsabilaِۗ etِۗ al,ِۗ

menjelaskanِۗbahwasanyaِۗdisiplinِۗialahِۗsuatuِۗkeadaanِۗdiِۗmanaِۗkeadaanِۗ

tersebutِۗberadaِۗdalamِۗkeadaanِۗtertibِۗteraturِۗsebagaimanaِۗmestinyaِۗdanِۗ

                                                             
91 Yusdiani,ِۗSulaiman,ِۗandِۗSeknun,ِۗ“PenanamanِۗBudayaِۗDisiplinِۗTerhadapِۗPesertaِۗDidikِۗ

Kelas Vi Mis GuppiِۗLaikangِۗKecamatanِۗKajangِۗKabupatenِۗBulukumba.” hlm. 33 
92 Ibid, hlm. 80 
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tidakِۗ adaِۗ pelanggaranِۗ yangِۗ dilakukanِۗ baikِۗ secaraِۗ langsungِۗmaupunِۗ

secaraِۗtidakِۗlangsung.93 

Heidjrachmanِۗ danِۗ Husnaِۗ yangِۗ dikutipِۗ olehِۗ Saidِۗ Hamzali,ِۗ

menguraikanِۗ pengertianِۗ disiplinِۗ yakniِۗ sebuahِۗ tindakanِۗ berupaِۗ

kepatuhanِۗterhadapِۗperintahِۗdenganِۗdidasarkanِۗpadaِۗrasaِۗinisiatifِۗdalamِۗ

diriِۗseseorang.94ِۗMenurutِۗAndiِۗRasdiyanahِۗdisiplinِۗyangِۗdikutipِۗolehِۗ

Hasnudin,ِۗ disiplinِۗ ialahِۗ kepatuhanِۗ dalamِۗ rangkaِۗ menghormatiِۗ sertaِۗ

melaksanakanِۗsuatuِۗsistemِۗyangِۗmengharuskanِۗseseorangِۗuntukِۗtundukِۗ

danِۗ patuhِۗ terhadapِۗ keputusanِۗ maupunِۗ peraturanِۗ yangِۗ berlaku.95ِۗ

PenerapanِۗkedisplinanِۗdijelaskanِۗolehِۗMarilynِۗE.ِۗGoodman,ِۗEd.ِۗDِۗyangِۗ

dkutipِۗ olehِۗ Imamِۗ Ahmadi,ِۗ dimanaِۗ dalamِۗ bentukِۗ tujuan,ِۗ beliauِۗ

berpendapatِۗ bahwaِۗ disiplinِۗ akanِۗ membantuِۗ anakِۗ untukِۗ dapatِۗ

mengontrolِۗdirinyaِۗsertaِۗdapatِۗmembantuِۗanakِۗmengoreksiِۗperbuatanِۗ

salahِۗyangِۗdilakukan.96 

Dalamِۗ kamusِۗ besarِۗ bahasaِۗ Indonesiaِۗ kataِۗ disiplinِۗ diartikanِۗ

sebagaiِۗsebuahِۗtataِۗtertibِۗmaupunِۗperaturanِۗyangِۗdiikutiِۗdalamِۗbentukِۗ

ketaatanِۗsertaِۗkepatuhan.ِۗDisiplinِۗmerupakanِۗsebuahِۗtingkahِۗlakuِۗyangِۗ

manaِۗ seseorangِۗ dapatِۗ menaatiِۗ peraturanِۗ sertaِۗ kebiasaan-kebiasaanِۗ

sesuaiِۗdenganِۗkebijakanِۗdanِۗaturanِۗyangِۗberlaku.ِۗSikapِۗdisiplinِۗdapatِۗ

                                                             
93 Salsabila,ِۗAffifah,ِۗandِۗCahyati,ِۗ“PenanamanِۗKarakterِۗDisiplinِۗPadaِۗSiswaِۗSdnِۗ

Jelupangِۗ01.”hlm. 65 
94 SaidِۗHamzali.,ِۗ“PerananِۗTingkatِۗPendidikanِۗDanِۗDiklatِۗTerhadap Disiplin Kerja 

PegawaiِۗPadaِۗDinasِۗSosialِۗDanِۗTenagaِۗKerjaِۗKabupatenِۗAcehِۗBaratِۗDaya.”. hlm. 45 
95 Hasnuddin,ِۗ“UpayaِۗPenegakkanِۗDisiplinِۗSekolahِۗMelaluiِۗPenerapanِۗHukumanِۗPadaِۗ

SiswaِۗDiِۗSDNِۗ191/VIIIِۗPematangِۗSapatِۗKecamatanِۗRimboِۗBujang.”. hlm. 57 
96 Imam Ahmadi Ibnu Nizar, Membentuk Dan meningkatkan Disiplin Dini (Jakarta: Deva 

Press,2009), hlm. 22 
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direalisasikanِۗdenganِۗ latihanِۗsertaِۗpembiasaanِۗyangِۗdilakukanِۗsecaraِۗ

berulang-ulangِۗ disertaiِۗ denganِۗ kegigihanِۗ maupunِۗ kesungguhanِۗ dariِۗ

pribadiِۗsiswaِۗituِۗsendiri.ِۗDisiplinِۗdiartikanِۗjugaِۗsebagaiِۗusahaِۗsekolahِۗ

untukِۗmemeliharaِۗ danِۗmembentukِۗ perilakuِۗ siswaِۗ untukِۗ tetapِۗ beradaِۗ

padaِۗ koridorِۗ danِۗ tidakِۗ menyimpangِۗ sertaِۗ dapatِۗ mendorongِۗ siswaِۗ

melakukanِۗ kebaikan-kebaikanِۗ sesuaiِۗ denganِۗ normaِۗ danِۗ aturanِۗ yangِۗ

berlakuِۗdiِۗsekolah.ِۗAdanyaِۗkebijakanِۗmaupunِۗaturanِۗinilahِۗyangِۗdapatِۗ

dijadikanِۗpedomanِۗuntukِۗdapatِۗmenegakanِۗkedisplinanِۗantarِۗsiswa. 

2. Pengertian Karakter Disiplin 

Karakterِۗdisiplinِۗmerupakanِۗsuatuِۗtindakanِۗyangِۗmenunjukkanِۗ

kepatuhanِۗ seseorangِۗ dalamِۗ berbagaiِۗ ketentuanِۗ danِۗ peraturan.ِۗ

Pengertianِۗdisiplinِۗmenjelaskanِۗterkaitِۗdenganِۗduaِۗkarakteristik,ِۗyakniِۗ

pertama,ِۗ caraِۗ berpikirِۗ individuِۗ mengenaiِۗ kedisiplinan,ِۗ kedua,ِۗ

kedisiplinanِۗ yangِۗ berkaitanِۗ denganِۗ pikiran,ِۗ tindakan,ِۗ danِۗ emosiِۗ

seseorang.ِۗMemilikiِۗkarakterِۗdisiplinِۗjugaِۗberkaitanِۗdenganِۗmelakukanِۗ

kegiatanِۗyangِۗpositifِۗbelajarِۗsecaraِۗteraturِۗdanِۗsenantiasaِۗmengerjakanِۗ

amanahِۗdenganِۗpenuhِۗ rasaِۗ tanggungِۗ jawab.ِۗ97ِۗKarakterِۗdisiplinِۗ jugaِۗ

dapatِۗ terwujudِۗ dalamِۗ kebiasaanِۗ seseorangِۗ untukِۗ selaluِۗ belajarِۗ sertaِۗ

bekerjaِۗ kerasِۗ danِۗmelakukanِۗ segalaِۗ halِۗ secaraِۗ teratur.ِۗ Disiplinِۗ jugaِۗ

diartikanِۗsebagaiِۗperilakuِۗmematuhiِۗnorma-normaِۗyangِۗberlakuِۗbaikِۗituِۗ

diِۗ lingkunganِۗ sekolah,ِۗ keluarga,ِۗ maupunِۗ diِۗ lingkunganِۗ masyarakatِۗ

denganِۗpenuhِۗkesadaran.ِۗSeseorangِۗyangِۗmemilikiِۗsikapِۗdisiplinِۗakanِۗ

                                                             
97 AdeِۗCitaِۗputriِۗHarahap,ِۗ“CharacterِۗBuildingِۗPendidikanِۗKarakter.”hlm.11 
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selaluِۗ berupayaِۗ untukِۗ menghindariِۗ kesalahanِۗ maupunِۗ tindakanِۗ

menyimpangِۗyangِۗtelahِۗditetapkan.98 

Penelitianِۗ dariِۗ Dinkmeyerِۗ &ِۗ Dinkmeyer,ِۗ Gutkin,ِۗ danِۗ Rediِۗ

dikutipِۗolehِۗHunainahِۗetِۗal,ِۗmenyatakanِۗbahwaِۗdenganِۗkarakterِۗdisiplinِۗ

akanِۗ dapatِۗ memberikanِۗ rasaِۗ aman,ِۗ membantuِۗ siswaِۗ dalamِۗ

menghilangkanِۗ rasaِۗ bersalahِۗ danِۗ malu,ِۗ memotivasiِۗ siswa,ِۗ ِۗ dapatِۗ

membantuِۗanakِۗuntukِۗbersikapِۗdanِۗberperilakuِۗsebagaimanaِۗmestinya,ِۗ

sertaِۗdapatِۗmengembangkanِۗhatiِۗnuraniِۗsiswa.ِۗPadaِۗpenelitianِۗtersebutِۗ

dapatِۗ dilihatِۗ bahwasanyaِۗ karakterِۗ disiplinِۗ amatِۗ sangatِۗ dibutuhkanِۗ

untukِۗperkembanganِۗsiswa.ِۗDenganِۗadanyaِۗkarakterِۗdisiplinِۗpadaِۗanakِۗ

makaِۗanakِۗakanِۗtumbuhِۗdanِۗberkembangِۗdenganِۗbaikِۗkhususnyaِۗpadaِۗ

pembentukanِۗsikapِۗdanِۗperilaku.99 

MenurutِۗKemendiknasِۗ(2010)ِۗterdapatِۗbeberapaِۗindikatorِۗdariِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ siswaِۗ yakni,ِۗ laksanakanِۗ tugas-tugasِۗ yangِۗ sudahِۗ

menjadiِۗtanggungِۗjawabnya,ِۗdudukِۗpadaِۗtempatِۗyangِۗsudahِۗditetapkan,ِۗ

senantiasaِۗmenaatiِۗperaturanِۗkelasِۗdanِۗsekolah,ِۗsenantiasaِۗberpakaianِۗ

rapiِۗdanِۗbersih.ِۗMenurutِۗ (Aqib,ِۗ2011)ِۗ dikutipِۗolehِۗReniِۗSofia,ِۗ etِۗ al,ِۗ

menguraikanِۗ terkaitِۗ denganِۗ indikatorِۗ padaِۗ karakterِۗ disiplinِۗ yakni,ِۗ

hindariِۗmakanِۗdiِۗdalamِۗkelas,ِۗtidakِۗmembuatِۗkegaduhanِۗdiِۗdalamِۗkelas,ِۗ

tepatِۗwaktuِۗdalamِۗsegalaِۗaktivitas,ِۗ tidakِۗmenggangguِۗaktivitasِۗsiswaِۗ

lainِۗ diِۗ dalamِۗ kelas,ِۗ senantiasaِۗ berpenampilanِۗ rapi,ِۗ tidakِۗ mengejekِۗ

                                                             
98 Afriana,ِۗHusnaِۗRamadhana,ِۗandِۗPratiwi,ِۗ“AnalisisِۗTeoriِۗOperantِۗConditioningِۗB.Fِۗ

Skinner Terhadap Kemandirian Belajar Peserta Didik Selama Masa Pandemi Covid-

19.”hlm .116 
99 HunainahِۗandِۗNovianti,ِۗ“HubunganِۗKedisplinanِۗDanِۗPemahaman Ayat-Ayat Kitab 

SuciِۗDenganِۗAkhlakِۗSiswaِۗ(StudiِۗDiِۗMANِۗ2ِۗKotaِۗSerang).”hlm. 34 
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siswaِۗ lain,ِۗ senantiasaِۗ memperhatikanِۗ apaِۗ yangِۗ disampaikanِۗ olehِۗ

guru.100 

Menurutِۗtu’uِۗ(2004)ِۗyangِۗdalamِۗUmiِۗChulsumِۗ(2017)ِۗterdapatِۗ

4ِۗindikatorِۗdalamِۗkedisiplinanِۗmeliputi101ِۗ: 

a. Menaati peraturan sekolah 

b. Mengikuti pembelajaran dikelas dengan tertib 

c. Mengerjakan tugas sekolah 

d. Memanfaatkan waktu belajar dirumah 

Selainِۗ daripadaِۗ ituِۗ Tu'uِۗ (2004)ِۗ jugaِۗ menjelaskanِۗ disiplinِۗ

merupakanِۗsesuatuِۗhalِۗyangِۗpenting,ِۗkeberhasilanِۗbelajarِۗakanِۗmunculِۗ

ketikaِۗkedisiplinanِۗmunculِۗdenganِۗkesadaranِۗdiri.ِۗSelainِۗdaripadaِۗituِۗ

tanpaِۗ adanyaِۗ sikapِۗ disiplinِۗ makaِۗ kelasِۗ menjadiِۗ kurangِۗ kondusifِۗ

terutamaِۗpadaِۗkegiatanِۗbelajarِۗmengajar.ِۗDenganِۗadanyaِۗdisiplinِۗmakaِۗ

siswaِۗ dapatِۗ membentukِۗ individuِۗ yangِۗ selaluِۗ tertib,ِۗ teratur,ِۗ danِۗ

disiplin.102 

Berdasarkanِۗ beberapaِۗ pernyataanِۗ berikutِۗ penulisِۗ dapatِۗ

menyimpulkanِۗ bahwasannyaِۗ disiplinِۗ merupakanِۗ sebuahِۗ tindakanِۗ

maupunِۗ tingkahِۗ lakuِۗ seseorangِۗ berupaِۗ kepatuhanِۗ sertaِۗ ketaatanِۗ

terhadapِۗ aturangِۗ yangِۗ sduahِۗ ditetapkan.ِۗ Disiplinِۗ dapatِۗ dilakukanِۗ

seseorangِۗ denganِۗ penuhِۗ kesadaranِۗ sehinggaِۗ dapatِۗ mendorongِۗ

seseorangِۗuntukِۗtaatِۗpadaِۗaturanِۗberdasarkanِۗinisiatifِۗyangِۗadaِۗpadaِۗ

                                                             
100 Reni, Op.Cit, hlm. 20 
101 Chulsum,ِۗ“PengaruhِۗLingkunganِۗKeluarga,ِۗKedisiplinanِۗSiswa,ِۗDanِۗMotivasiِۗBelajarِۗ

TerhadapِۗHasilِۗBelajarِۗEkonomiِۗSiswaِۗDiِۗSmaِۗNegeriِۗ7ِۗSurabaya.”hlm. 57 
102 Ibid, hlm. 60 
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dirinya.ِۗdisiplinِۗjugaِۗdapatِۗdiartikanِۗsebagaiِۗkeadaanِۗyangِۗtertibِۗdanِۗ

terarturِۗsesuaiِۗdenganِۗkebijakanِۗyangِۗsebelumnyaِۗdisepakati. 

3. Macam-Macam Karakter Disiplin 

Secaraِۗumumِۗdisiplinِۗmemilikiِۗbeberapaِۗmacamِۗ ,ِۗyangِۗmanaِۗ

macam-macamِۗ disiplinِۗ dapatِۗ terwujudِۗ dalamِۗ aktivitasِۗ kehidupanِۗ

sehari-hari.ِۗ Padaِۗ penelitianِۗ yangِۗ dilakukanِۗ olehِۗ Cutِۗ Rilmaِۗ Fadhillaِۗ

(2021)ِۗdiuraikanِۗbeberapaِۗmacam-macamِۗdisiplinِۗsebagaiِۗberikut103ِۗ: 

a. Disiplin waktu 

Disiplinِۗwaktuِۗ tidakِۗ hanyaِۗ berlakuِۗ bagiِۗ guruِۗ tetapiِۗ berlakuِۗ jugaِۗ

bagiِۗsiswa.ِۗWaktuِۗharusِۗsenantiasaِۗdimanfaatkanِۗdalamِۗkehidupan,ِۗ

adapunِۗ contohِۗ perilakuِۗ memanfaatkanِۗ waktuِۗ diِۗ sekolahِۗ seperti,ِۗ

datangِۗkeِۗ sekolahِۗ tepatِۗwaktu,ِۗ segeraِۗmemenuhiِۗpanggilanِۗ guru,ِۗ

sertaِۗsenantiasaِۗbergegasِۗmengerjakanِۗtugasِۗdanِۗmengumpulkannyaِۗ

sesuaiِۗdenganِۗwaktuِۗyangِۗtelahِۗditentukan. 

b. Disiplin Menegakan Aturan 

Disiplinِۗmenegakanِۗaturanِۗpadaِۗzamanِۗsekarangِۗsangatlahِۗpenting,ِۗ

halِۗiniِۗberkaitanِۗdenganِۗkewibawaanِۗseorangِۗguru.ِۗTerlihatِۗdalamِۗ

kasusِۗ kasusِۗ yangِۗ sudahِۗ banyakِۗ terjadi,ِۗ banyakِۗ muridِۗ yangِۗ

melaporkanِۗ gurunyaِۗ atauِۗ bahkanِۗ menyakitkanِۗ gurunyaِۗ karenaِۗ

masalah-masalahnya.ِۗ Halِۗ iniِۗ bisaِۗ terjadiِۗ karenaِۗ penegakanِۗ

kedisiplinanِۗtidakِۗmerata.ِۗBanyakِۗyangِۗdibedakanِۗdalamِۗpenegakanِۗ

aturan,ِۗ halِۗ iniِۗ membuatِۗ muridِۗ menjadiِۗ hilangِۗ hormatِۗ kepadaِۗ

                                                             
103 Ibid, hlm. 68 
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seorangِۗ guru.104ِۗ Jikaِۗ keadilanِۗ aturanِۗ diberikanِۗ kepadaِۗ siapapunِۗ

yangِۗmelanggarِۗtanpaِۗmemandangِۗsiapaِۗyangِۗmelanggarnya,ِۗmakaِۗ

akanِۗterarahِۗdanِۗterawatِۗperaturanِۗyangِۗadaِۗdiِۗsekolah.105 

c. Disiplin sikap 

Disiplinِۗsikapِۗadalahِۗketikaِۗseseorangِۗdapatِۗmengontrolِۗperbuatanِۗ

dirinyaِۗsendiriِۗterhadapِۗapaِۗyangِۗsedangِۗdihadapi.ِۗSalahِۗsatuِۗcontohِۗ

disiplinِۗ dalamِۗ bersikapِۗ yakniِۗ berupa,ِۗ tidakِۗ tergesa-gesa,ِۗ tidakِۗ

ngegabahِۗ dalamِۗ bertindak,ِۗ senantiasaِۗ memikirkanِۗ kondisiِۗ

sekitar,106ِۗ danِۗ selaluِۗ mengikutiِۗ arahanِۗ dariِۗ guruِۗ diِۗ sekolah.ِۗ

Membentukِۗdisiplinِۗsikapِۗiniِۗmembutuhkanِۗperjuanganِۗdanِۗlatihan,ِۗ

karenaِۗ padaِۗ beberapaِۗ kondisiِۗ banyakِۗ hal-halِۗ yangِۗ justruِۗ

mempengaruhiِۗ kitaِۗ untukِۗ melakukanِۗ hal-halِۗ yangِۗ tidakِۗ sesuaiِۗ

denganِۗ norma.ِۗApabilaِۗmeskipunِۗ bersikapِۗmenjadiِۗ prinsipِۗ dalamِۗ

kehidupanِۗ seseorang,ِۗ makaِۗ seseorangِۗ akanِۗ mudahِۗ meraihِۗ

kesuksesan. 

d. Disiplin Ibadah 

Salah satu elemen penting dalam kehidupan seorang Muslim adalah 

disiplin ibadah, yang menunjukkan ketundukan dan ketaatan kepada 

Allah. Salat, puasa, zakat, dan haji adalah beberapa contoh kegiatan 

spiritual yang termasuk dalam ibadah, yang masing-masing 

memiliki aturan dan waktu yang ditetapkan. Seorang Muslim 

                                                             
104 Ibid. hlm. 70 
105 Hasdiana,ِۗ“Peranan Wali Kelas Dalam Membentuk Perilaku Siswa Di SDN 7 

Bungtiang.”. hlm. 55 
106 Ibid, hlm. 58 
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menunjukkan kepatuhan terhadap perintah Allah dengan disiplin 

dalam menjalankan ibadah mereka. Mereka juga menginternalisasi 

nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Ini berfungsi 

sebagai dasar untuk membangun karakter yang baik dan 

meningkatkan kualitas hubungan spiritual seseorang dengan Sang 

Pencipta. Dalam kehidupan nyata, ketepatan waktu dan cara 

melakukan ibadah adalah tanda disiplin ibadah.107  Misalnya, salat 

lima waktu harus dilakukan pada waktu yang ditetapkan, dan setiap 

gerakan dan bacaan yang dilakukan selama salat harus dilakukan 

dengan hati-hati. Pendidikan ini dapat memperkuat keimanan dan 

ketenangan batin dengan membantu orang membuat rutinitas yang 

konsisten. Seorang Muslim dapat mengembangkan kemampuan 

untuk mengatur waktu dan menjalani kehidupan yang lebih 

terorganisir dan terarah ketika ia belajar melakukan ibadah dengan 

disiplin. 

Menurutِۗ Tu’uِۗ (2004)ِۗ yangِۗ diِۗ kutipِۗ olehِۗ Riskaِۗ (2021)ِۗ

menguraikanِۗmacamِۗmacamِۗkarakterِۗdisiplinِۗsebagaiِۗberikut108ِۗ: 

a. Disiplin Otoriter 

Hurlock mendefinisikan disiplin otoriter yakni sebuah peraturan 

yang dibuat secara ketat untuk mendorong seseorang memiliki 

perilaku yang diinginkan. Disiplin otoriter dibuat sangat ketat dan 

terperinci. Disiplin otoriter akan menuntut seseorang untuk menaati 

                                                             
107 Sugiharto,ِۗ“PembentukanِۗNilai-Nilai Karakter Islami Siswa Melalui Metode 

Pembiasaan.” 
108 Tu’u.ِۗOp.ِۗCit,ِۗhlm.ِۗ67 
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peraturan maupun kebijakan yang berlaku. Apabila seseorang 

melanggar peraturan, maka akan mendapatkan sanksi maupun 

hukuman yang berat, begitu pula sebaliknya. Contohnya ketika 

seorang guru yang mengharuskan siswanya untuk berdiri di depan 

kelas selama jam pembelajaran berlangsung dikarenakan siswa 

tersebut tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.109 

b. Disiplin Permisif 

Disiplin permisif membebaskan seseorang dalam mengambil 

keputusan sendiri dan dapat bertindak sebagaimana yang diinginkan 

oleh hatinya. Dalam disiplin ini tidak ada sanksi bagi yang telah 

melanggar peraturan, sehingga banyak menimbulkan dampak 

kebingungan dan juga kebimbangan. Dampaknya yakni, siswa tidak 

tahu mana yang diperbolehkan dan mana yang dilarang. Menurut 

hurlock dalam karyanya, disiplin mengarahkan kepada pola perilaku 

yang disetujui namun tidak menerapkan hukuman bagi yang 

melanggar. Salah satu contoh dari disiplin permisif adalah ketika 

seorang guru yang tidak memberikan hukuman kepada siswa bagi 

yang tidak menyelesaikan tugas-tugas di rumahnya. Akibatnya guru 

membiarkan siswa melakukan hal tersebut tanpa memberitahu 

bahwa perilaku yang dikerjakan merupakan perilaku yang tidak 

pantas.110 

c. Disiplin Demokratis 

                                                             
109 Futra,ِۗAulia,ِۗandِۗSuratman,ِۗ“ImplementasiِۗMetodeِۗPembiasaanِۗDalamِۗMembentukِۗ

KarakterِۗReligiousِۗSiswaِۗSMPِۗNabilِۗHuseinِۗSamarinda.”hlm. 43 
110 Ibid, hlm. 109 
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Berbeda halnya dengan disiplin permisif. Disiplin demokratis 

dilakukan dengan memberikan penjelasan diskusi dan juga 

penalaran terlebih dahulu dengan harapan anak maupun siswa dapat 

memahami serta mengetahui alasan mengapa harus mematuhi dan 

juga menaati peraturan yang ada. 111Disiplin demokratis 

menekankan pada aspek edukatif, kan dalam bentuk hukuman. 

Sanksi yang diberikan bagi siswa yang melanggar harus memiliki 

prinsip untuk dapat menyadarkan, mengoreksi, dan mendidik. 

Disiplin demokratis berupaya untuk dapat mengembangkan 

kedisiplinan yang hadir dalam rangka kesadaran diri, nantinya siswa 

memiliki keteguhan untuk senantiasa memelihara kedisiplinan. 

Dalam disiplin demokratis, siswa akan dilatih untuk memiliki 

tanggung jawab dan kemandirian yang tinggi. Contoh penerapan 

kedisiplinan demokratis yakni ketika siswa telah merusak properti 

sekolah dikarenakan perbuatannya, maka seorang guru akan 

memberikan  ajak siswa tersebut untuk memperbaikinya bersama, 

dengan diawali teguran secara halus kepada siswa 

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

sikap disiplin memiliki macam, diantaranya macam-macam disiplin 

yang berkaitan dengan perilaku kehidupan sehari hari, yaitu, disiplin 

ibadah, disiplin waktu, dan disiplin sikap. Teori lain menyatakan 

terkait dengan macam-macam disiplin, yang dimana berkaitan 

dengan keterlibatan antara siswa dan guru, yakni, disiplin otoriter, 

                                                             
111 Ibid, hlm. 110 
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disiplin permisif, dan disiplin demokratis. Teori ini berkaitan dengan 

pembinaan yang dilakukan oleh guru kepada siswa disekolah.112  

4. Faktor- Faktor Pembentukan Karakter Disiplin 

Terdapat 2 faktor yang memeperngaruhi dalam pembentukan karakter, 

yakni faktor internal (dalam) dan faktor kesternal (luar) : 

a. Faktor Internal 

1) Kurangnya kesadaran dalam diri setiap siswa 

Kita ketahui bersama bahwa kesadaran untuk berubah muncul 

dari niat dan juga hati setiap individu. Apabila seorang siswa 

memiliki kesadaran mengenai aturan maupun kebijakan yang 

berlaku maka secara otomatis mereka akan mematuhi aturan 

tersebut. Dengan kesadaran itulah maka siswa akan memahami 

dan mengerti mana perilaku yang sekiranya diperbolehkan untuk 

dikerjakan dan mana perilaku yang harus dihindari.113 

2) Kurangnya pengetahuan siswa terhadap kebijakan maupun 

peraturan yang ada. 

Salah satu hal yang terpenting dari sebuah kesadaran yaitu 

pengetahuan terhadap aturan yang ada. Maka aturan yang dibuat 

oleh sekolah harus disosialisasikan dengan baik kepada siswa. 

Dengan pengetahuan yang dimiliki siswa mengenai peraturan 

maupun tata tertib yang ada maka siswa tidak akan melanggar 

karena sudah mengetahui mana saja aturan yang dilarang.114 

                                                             
112 Ibid, hlm. 111 
113 Ibid, hlm. 113 
114 Hasdiana,ِۗ“PerananِۗWaliِۗKelasِۗDalamِۗMembentukِۗPerilakuِۗSiswaِۗDiِۗSDNِۗ7ِۗ

Bungtiang.” hlm. 43 
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b. Faktor Eksternal 

1) Keadaan keluarga 

Keluarga menjadi tempat paling utama dalam membina 

kepribadian siswa. Dalam membina sikap disiplin siswa 

keluarga merupakan salah satu faktor terpentingnya. Orang tua 

yang masih kurang dalam mengawasi anaknya di rumah dan 

kurang membiasakan kedisiplinan di rumah maka siswa akan 

lebih sulit memiliki kedisiplinan di sekolah. Hal tersebut 

menjadi salah satu problematika seorang guru dalam 

membentuk karakter disiplin siswa. Orang tua harus lebih 

dahulu membina kedisiplinan dari siswa itu sendiri. Seperti 

halnya mengarahkan siswa untuk datang tepat waktu ke sekolah, 

memakai pakaian dengan rapi dan bersih, dan lain sebagainya.115 

2) Faktor Lingkungan 

Apabila siswa berada di lingkungan yang tidak menerapkan 

kedisiplinan secara tegas, maka siswa akan melakukan 

kebiasaan yang tidak baik di sekolah. Selain faktor di atas, 

terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi karakter disiplin 

siswa di sekolah diantaranya sebagai berikut : 

a) Sekolah yang kurang menerapkan kedisiplinan. Sekolah 

yang kurang menerapkan disiplin kepada siswanya biasanya 

siswa memiliki rasa tanggung jawab yang rendah, karna 

menurutnya tidak melaksanakan tugas dan tidak mengikuti 

                                                             
115 Ibid, hlm. 50 
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aturan di sekolah tidak akan mendapatkan sanksi maupun 

hukuman 

b) Pergaulan antar siswa di sekolah. Siswa yang bergaul dengan 

siswa yang memiliki perilaku baik secara tidak langsung 

akan mendorong teman yang lain untuk dapat berperilaku 

baik.116 

c) Pengaruh lingkungan. Anak yang tinggal di lingkungan yang 

kurang baik cenderung akan bersikap dan berperilaku kurang 

baik. Hal ini menjadi bukti bahwa lingkungan amat sangat 

mempengaruhi perilaku siswa 

d) Sikap orang tua terhadap anaknya. Memanjakan anak 

merupakan salah satu faktor yang kurang baik bagi anak, 

maka aka membuatnya menjadi tidak bai. Namun anak yang 

dididik secara tegas oleh orang tuanya, ia cenderung akan 

bertanggung jawab terhadap apa yang menjadi tugasnya, dan 

selalu siap menghadapi tantangan yang ada117 

e) Keluarga yang tidak harmonis. Ketidak harmonisan ini 

biasanya akan membuat anak bersikap tidak baik terhadap 

temannya, seperti selalu mengganggu temannya dalam 

beraktivitas. Keluarga yang tidak harmonis dapat 

mempengaruhi anak dalam bersikap. Seperti halnya kurang 

disiplin dalam mengikuti aturan yang ada. 

                                                             
116 Ibid, hlm. 54  
117 Ibid, hlm. 55 
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Berdasarkanِۗbeberapaِۗteoriِۗdiatasِۗdapatِۗdisimpulkanِۗbahwaِۗ

terdapatِۗbeberapaِۗfaktorِۗdalamِۗmembentukِۗkarakterِۗdisiplinِۗsiswa,ِۗ

yakniِۗfaktorِۗinternalِۗdanِۗfaktorِۗeksternal.ِۗFaktorِۗinternalِۗmeliputiِۗ

kesadaranِۗmaupunِۗpengetahuanِۗsiswaِۗterhadapِۗaturanِۗyangِۗberlaku,ِۗ

sedangkanِۗfaktorِۗeksternalِۗberkaitanِۗdenganِۗ lingkunganِۗyangِۗadaِۗ

disekitarِۗsisa. 

D. Karakter Disiplin Perspektif Islam 

Karakter disiplin termasuk dalam karakter yang perlu ditanamkan 

serta dikembangakan khususnya pada ranah akademisi. Apabila seseorang 

telah memiliki karakter disiplin maka secara otomatis nilai-nilai karakter 

yang lain akan timbul dari diri seseorang. Berbagai cara perlu dilakukan 

pihak sekolah khsuusnya dalam menanamkan karakter disiplin dengan 

berbagai macam metode agar karakter disiplin menjadi wujud kebiasaan 

pada perilaku siswa itu sendiri.118 Sebagaimana yang telah dipaparkan pada 

teori-teori pembahasan pada sub sebelumnya bahwa terbentuknya perilaku 

yang baik pada diri seorang anak berasal dari penanaman karakter disiplin 

yang tepat sesuai dengan prosedur yang tepat dalam proses penanamannya 

Keberadaan seseorang dapat diterima dengan baik ketika berada di 

suatu lingkungan ketika ia dapat berperilaku sebagaimana nilai serta norma 

di suatu tempat di patuhi dan di taati. Hal tersebut merupakan wujud dari 

keberhasilan penanaman kedisiplinan pada anak.119 Wujud nyata 

kedisiplinan diraih seseorang atau seorang anak ketika seseorang dapat 

                                                             
118 M.ِۗNurِۗSalim,ِۗIrsyad,ِۗandِۗSyamsudin,ِۗ“MeningkatkanِۗSikapِۗTanggungِۗJawabِۗSiswaِۗ

(StudiِۗKasusِۗDiِۗMadrasahِۗAliyahِۗSalafiyahِۗSYAFI’IYAHِۗTEBUIRENGِۗJOMBANGِۗ).”. hlm. 60 
119 Ibid, hlm. 65 
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memelihara berperilaku didalam kehidupan dengan baik, memiliki etika dan 

moral senantiasa memilihara hubungan yang baik antar manusia serta dapat 

menjadi orang yang bermanfaat bagi diri sendiri, keluarga dan lingkungan 

masyarakat. Adapun wujud nyata karakter disiplin khususnya di lingkungan 

sekolah pada proses belajar mengajar dapat dilihat dari perilaku siswa ketiak 

mengkuti pembelajaran maupun diluar pembelajaran 

Dalam perpsektif islam karakter disiplin diartikan sebagai nilai 

penting yang perlu tertanam dalam kehidupan setiap muslim yang dapat 

tercermin dalam ajaran maupun syriat agama. Dalam perspektif islam 

sendiri, disiplin tidak hanya diartikan sebagai bentuk ketaatan maupun 

kepatuhan terhadap aturan, melaiknkan kesadaranterhadap tanggung jawab 

dari individu terhadap hubungan dengan dirinya sendiri, masyarakat 

maupun Tuhan Allah SWT.120 Seseorang yang memiliki karakter disiplin 

dapat mendorong seseorang melakukan hal-hal kebaikan serta dapat 

memilahِۗdanِۗmemilihِۗantaraِۗyangِۗma’rufِۗdenganِۗyangِۗmungkar.ِۗKesadaranِۗ

dan dorongan dari seseorang yang memiliki karakter disiplin dapat 

tercermin dalam melakukan ibadah, yang mana ibadah yang dilakuakn akan 

tertib sesuai dengan ajaran syariat islam. Sebagaimana firman Allah dalam 

Al-qur’anِۗAl-Baqoroh ayat 238 : 

نِتِينَ  ِ قَٰ لوَٰةِ ٱلْوُسْطَىٰ وَقوُمُوا۟ لِِلَّّ تِ وَٱلصَّ لوََٰ فِظُوا۟ عَلىَ ٱلصَّ  حَٰ

                                                             
120 Muh,ِۗ“JurnalِۗPendidikanِۗDanِۗKonselingِۗNilai-Nilai Pendidikan Kedisiplinan Dalam 

Al-Qur’anِۗSurahِۗAl-Ashr Ayat 1-3 Menurut Tafsir Al-Maraghi.”. hlm. 20 
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Artinyaِۗ:ِۗ“Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat 

wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'.” (Q.S 

Al-Baqoroh : 238) 

Selain dari pada itu doroangan serta kesadaran dari seseorang yang 

memiliki karakter disiplin menurut perspektif islam dapat tercermin pada 

pengelolaan waktu di dalam hidupnya, sebagaimana islam mengajarkan 

untuk senantiasa memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya agar 

aktivitas yang dijalankan di dunia tidak terbuang sia-sia.121 Terdapat sebuah 

ayatِۗdiِۗdalamِۗqur’anِۗyangِۗmenegaskanِۗterkaitِۗdenganِۗkedisiplinanِۗwaktu,ِۗ

yang menuntut seorang muslim untuk senantiasa mengatur waktu sehingga 

dapat mencapai tujuan hidupnya, sebagaimana makna ini terdapat dalam Al-

Qur’anِۗsuratِۗAl-Asr’ِۗAllahِۗBerfirmanِۗ: 

نْسَانَ لَفِيْ خُسْر ِۙ )١وَالْعَصْرِِۙ ) (٢( انَِّ الْاِ  

Artinya : “(1) Demi masa, (2) sesungguhnya manusia benar-benar 

berada dalam kerugian.” 

Pengelolaan waktu dengan sebaik-baiknya merupakan wujud dari 

adanya karakter disiplin dalam diri seseorang. Dapat dikatakan bahwa 

seseorang yang dapat mengatur waktunya dengan baik ia dapat meraih 

kesuksesan seperti apa yang dia inginkan, dikarenakan orang yang selalu 

mengatur waktu ia dapat senantiasa memanfaatkan waktu nya dengan hal-

hal positif. pada ranah sikap maupun keribadian seseorang dalam bentuk 

wujud karakter disiplin dapat tercermin dari akhlak seseorang yang mampu 

                                                             
121 Surono, Khasanah, and Fatimah,ِۗ“Nilai-Nilai Pendidikan Kedisiplinan Dalam 

Perspektif Surat Al-Ashr.” hlm. 30 
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membedakan antara hak dan yang batil, serta selalu taat pada perintah-Nya 

dan senantiasa menjauhi larangan-Nya.122 pernyataan ini sebagaimana pada 

Hadist Rasulullah SAW : 

 خَيْرُكُمْ مَنْ تعَلََّمَ الْقرُْآنَ وَعَلَّمَهُ 

Artinya: “Sebaik-baik kalian adalah yang belajar Al-Qur’an dan 

mengajarkannya.” (HR. Ahmad) 

Akhlak yang baik merupakan wujud adanya karakter disiplin dalam 

diri seseorang. Wujud disiplin dapat dilihat ketika seseorang dapat menjaga 

hubungan yang baik antar sesama, memenuhi perjanjian, bertanggung 

jawab, dan senantiasa menjaga perasaan antar sesama muslim. akhlak yang 

dimiliki seseorang juga dapat mendorong adanya keteladanan, yang mana 

sifat dan perilakunya dapat menjadi acuan orang lain  untuk menjadi 

senantiasa menjadi lebih baik secara terus menerus. 123  Hal tersebut menjadi 

bukti bahwa akhlak sebagi wujud karakter disiplin dalam perspektif islam 

mampu menjadikan seseorang dapat menebar kebermanfaatan bagi orang 

lain sebagaimana hadist yang Rasulullah SAW.124 wujud dari adanya 

karakter disiplin juga dapat dilihat dari seseorang yang senantiasa taat, tertib 

dan teratur dalam hidupnya, sebagaimana Ffirman Allah SWT : 

سُولَ وَأوُلِي الْْمَْرِ مِنْكُمْ ۖ فإَنِْ تنَاَزَعْتمُْ  َ وَأطَِيعوُا الرَّ يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا أطَِيعوُا اللََّّ

لِكَ خَيْرٌ وَ  ِ وَالْيوَْمِ الْْخِرِ ۚ ذَٰ سُولِ إنِْ كُنْتمُْ تؤُْمِنوُنَ بِالِلَّّ ِ وَالرَّ  أحَْسَنُ فِي شَيْء  فرَُدُّوهُ إلِىَ اللََّّ

 تأَوِْيلاا 

                                                             
122 Sugiharto,ِۗ“PembentukanِۗNilai-Nilai Karakter Islami Siswa Melalui Metode 

Pembiasaan.”. hlm. 77 
123 Sugiharto.. hlm. 34 
124 Yuliani,ِۗDamopolii,ِۗandِۗUsman,ِۗ“PenerapanِۗKedisiplinanِۗBelajarِۗPendidikanِۗAgamaِۗ

Islam.”. hlm. 66  
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan 

taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di 

antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, 

maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika 

kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih 

utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya." (QS. An Nisa: 59) 

Orang yang memiliki karakter disiplin akan senantiasa taat dan tertib 

terhadap setiap aturan yang berlaku di suatu tempat. Pada ranah kademisi 

karakter disiplin yang ada dalam diri siswa mampu mendorong siswa untuk 

senantiasa menjalankan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya, 

siswa tersebut akan lebih fokus serta konsisten dalam belajar sehiangga 

dapat mencapai cita-cita maupun tujuan did alam hidupnya. Dapat 

dikatakan ketika siswa memiliki karakter disiplin maka ia dapat mencapai 

taraf kesuksesan sebagaimana yang tertera dalam tujuan pendidikan 

nasional.125 

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas penulis dapat 

menyimpulkan bahwa karakter disiplin dalam perspektif islam 

memunculkan adanya dorongan maupun kesadaran untuk senantiasa 

melakukan hal-hal positif dalam kehidupan khususnya dalam menjalankan 

syariat agama islam. Karaker disiplin dapat diwujudkan pada aktivitas 

keseharian seseorang, mulai dari ranah kepribadian, ibadah, sikap, waktu 

daln lain sebagainnya.126 Adapun karakter disiplin perspektif islam dapat 

                                                             
125 Ibid, hlm. 77 
126 Ibid, hlm. 79 
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tercermin dalam bentuk akhlak seseorang untuk meningkatkan kualitas diri 

untuk menjadi hamba Allah yang lebih baik 

E. Disiplin Belajar 

1. Pengertian Disiplin Belajar 

Timbulnya kesadaran dengan penuh tanggung jawab dari 

seorang individu tanpa adanya paksaan berupa perilaku tertib dan 

teratur pada setiap aktivitas kegiatan maupun pekerjaan yang 

dilakukan merupakan pengertian dari disiplin belajar. Proses belajar 

mengajar dapat terselenggara sebagaimana mestinya ketika karakter 

disiplin tertanam dalam diri setiap siswa. adanya karakter disiplin 

belajar dalam diri setiap siswa mampu menajdi faktor keberhasilan 

pada kegiatan proses belajar mengajar. 127 Kedisiplinan dalam 

belajar dapat menimbulkan suasana yang tidak hanya kondusif 

melainkan suasana belajar terlihat nyaman, tertib dimana hal 

tersebut dapat mendorong siswa untuk bersemangat dalam belajar, 

serta dapat menghantarkan siswa pada keberhasilan dalam belajar. 

Kedisiplinan dalam belajar dikemukakan oleh seorang tokoh 

yang bernama wahyono yakni nilai-nilai kepatuhan, ketaatan, 

ketertiban, kesetiaan dan keteraturan yang termuat pada serangkaian 

sikap pribadi seseorang agar tercipta dan terbentuk kondisi belajar 

mengajar yang berjalan kondusif. Wahyono juga mengemukakan 

terkait dengan bentuk-bentuk kedisiplinan dalam belajar yakni 

berupa peserta didik yang ikut serta pada model maupun strategi 

                                                             
127 Afriana,ِۗHusnaِۗRamadhana,ِۗandِۗPratiwi,ِۗ“AnalisisِۗTeoriِۗOperantِۗConditioningِۗB.Fِۗ

Skinner Terhadap Kemandirian Belajar Peserta Didik Selama Masa Pandemi Covid-19.”. hlm. 50 



64 
 

pembelajaran, disiplin dalam pemanfaatan waktu, serta disiplin 

terhadap atta tertib yang berlaku di suatu tempat.128 

Keberhasilan yang dimiliki seorang siswa pada kegiatan 

proses belajar mengajar dapat terlihat pada adanya tindakan 

kedisiplinan dalam belajar yang mana hal ini penting dilakukan pada 

proses belajar mengajar. Adanya kedisiplinan mampu menjalin kerja 

sama yang baik antar siswa dengan guru, tertuang pada prestasi 

belajar yang dimiliki siswa dapat meningkat dan optimal 

sebagaimana yang tercantum pada tujuan pembelajaran, pernyataan 

ini membuktikan bahwa disiplin dapat dikatakan sebagai titik pusat 

dalam dunia pendidikan 

2. Fungsi Disiplin Belajar 

Kedisiplinan dalam belajar memiliki dampak yang positif 

khsuusnya pada proses belajar mengajar yang kondusif dan efektif. 

Kedisiplinan merupakan sebuah prinsip yang wajib tertanam dalm 

diri siswa, sebagaimana sikap disiplin akan mendorong seseorang 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap apa yang sduah menjadi 

tanggungِۗjawabnya.ِۗAdapunِۗtulusِۗtu’uِۗmenyatakanِۗfungsiِۗdisiplinِۗ

belajar sebagai berikut129 : 

a. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa maupun prestasi 

belajar siswa dikarenakan timbulnya rasa tanggung jawab 

penuh terhadap  kesadaran pada kedisiplinan belajar 

                                                             
128 Ibid, hlm. 52 
129 AnggrainiِۗandِۗSubadi,ِۗ“PengelolaanِۗTataِۗTertibِۗSekolahِۗMenengahِۗPertama.”. hlm. 

35 
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b. Pembelajaran dapat etrlihat aktif dan kondusif  

c. Timbulnya perilaku tertib, berkarakter serta teratur juga 

disiplin sebagaimana yang diinginka oleh orang tua 

d. Mendukung kesuksesan siswa pada proses pembelajaran 

dikarenakan kedisiplinan sudah menajdi ranah wajib 

dalam perilaku siswa 

3. Indikator Kedisiplinan 

Menurut seorang tokoh yang bernama Suahrsimi Arikunto 

terdapat beberapa perilaku siswa yang menunjukan kedisiplinan 

dalam belajar , diamana hal ini menjadi tolak ukur maupun indikator 

dalam mengukur sikap kedisiplinan belajar pada siswa130 : 

e. Tindakan kedisiplinana siwa di dalam kelas meliputi : 

1) Kehadiran atau absensi siswa 

2) Berseragam sekolah sesuai dengan kebijakan 

3) ikut serta dalam pembelajaran dengan tenang tertib 

dan kondusif 

4) senantiasa menghindari kegaduhan didalam kelas 

5) senantiasa melaksankan tugas-tugas dengan rajin 

f. Tindakan kedisiplinan siwa di luar kelas (lingkungan 

sekolah) meliputi : 

1) Senantiasa menjaga kebersihan lingkungan sekolaah 

2) Ikut serta pada kegiatan ekstrakulikuler 

                                                             
130 Ibid, hlm.  42 
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3) Memenuhi tuntutan administrasi sekolah131 

g. Tindakan atau perilaku kedsiplinan di sekolah, meliputi : 

1) Datang tepat waktu ke sekolah 

2) Melaksanakan tugas sesuai perintah guru 

3) Memiliki sikap sopan santun, beretika, dan 

berestetika 

Indikatorِۗkedisiplinanِۗtidakِۗhanyaِۗdikemukakanِۗolehِۗ

Suharsimiِۗ Arikuntoِۗ namunِۗ dikemukakanِۗ jugaِۗ olehِۗ

seorangِۗtokohِۗyangِۗbernamaِۗtulusِۗtu’uِۗdidalamِۗbukunya.ِۗ

Berdasarkanِۗpenelitianِۗyangِۗdilakukanِۗtulusِۗtu’uِۗbentukِۗ

kedisiplinanِۗ dalamِۗ bentukِۗ kontribusiِۗ dalamِۗmengikutiِۗ

aturanِۗ diِۗ sekolahِۗ maupunِۗ dirumahِۗ sebagaiِۗ berikutِۗ

schopfle.132 

1) Senantiasa memanfaatkan waktu belajar dirumah 

2) Teratur dan rajin ketika belajar 

3) Tertib dan kondusif saat belajar dikelas 

4) Ikut serta aktif dalam kegiatan pembelajaran133 

Berdasarkanِۗ beberapaِۗ pernyataanِۗ yangِۗ sudahِۗ

disebutkanِۗterkaitِۗdenganِۗdisiplinِۗbelajar,ِۗpeenulisِۗdapatِۗ

menyimpulkanِۗ bahwaِۗkedisiplinanِۗ dalamِۗbelajarِۗ dapatِۗ

diamatiِۗ padaِۗ tindakanِۗ seseorangِۗ padaِۗ saatِۗ kegiatanِۗ

                                                             
131 Ibid, hlm. 45 
132 GunawanِۗandِۗSuwarsono,ِۗ“PendidikanِۗKarakterِۗSecaraِۗUmumِۗDanِۗPadaِۗ

PembelajaranِۗMatematikaِۗDiِۗSmaِۗSantoِۗYosefِۗPangkalpinang.”hml. 97 
133 Ibid, hlm. 46 
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belajarِۗ mengajar.ِۗ Dapatِۗ diukurِۗ melaluiِۗ indikator-

indikatorِۗ disiplinِۗ belajar,ِۗ mualiِۗ dariِۗ kedisiplinanِۗ diِۗ

dalamِۗ kelas,ِۗ kedisiplinanِۗ diluarِۗ kelas,ِۗ hinggaِۗ

kedisiplinanِۗ diِۗ lingkunganِۗ sekolah.ِۗ adapunِۗ fungsiِۗ

karakterِۗdisiplinِۗpadaِۗsiswaِۗdalamِۗprosesِۗpembelajaranِۗ

mampuِۗ meningkatkanِۗ hasilِۗ belajarِۗ sertaِۗ dapatِۗ

memunculkanِۗminatِۗsiswaِۗdalamِۗbelajar. 

  



68 
 

F. Kerangka Berpikir 

Bagan 2. 1 Bagan Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitianِۗiniِۗtermasukِۗsebagaiِۗpenelitianِۗkualitatifِۗdeskriptif,ِۗyangِۗ

manaِۗPeranِۗwaliِۗkelasِۗdalamِۗmembentukِۗkarakterِۗdisiplinِۗsiswaِۗdiِۗSDIQUِۗ

Al-Bahjahِۗ akanِۗ dibahasِۗ diِۗ dalamِۗ penelitianِۗ ini.ِۗ Seorangِۗ penelitiِۗ akanِۗ

menyelidikiِۗ fenomenaِۗ maupunِۗ peristiwaِۗ yangِۗ terjadiِۗ dalamِۗ kehidupanِۗ

padaِۗ individu-individuِۗmaupunِۗ kelompokِۗ denganِۗmenceritakanِۗ apaِۗ sajaِۗ

yangِۗdilakukanِۗdalamِۗmenyelesaikanِۗsuatuِۗmasalah.ِۗKemudianِۗinformasiِۗ

iniِۗ akanِۗ dideskripsikanِۗ olehِۗ penelitiِۗ denganِۗmengaitkanِۗ denganِۗ sebuahِۗ

teoriِۗ yangِۗ adaِۗ sesuaiِۗ denganِۗ fenomenaِۗ yangِۗ dibahas.ِۗ Kirkِۗ danِۗ Millerِۗ

dikutipِۗolehِۗBasrowiِۗmengemukakanِۗpendapatnyaِۗterkaitِۗdenganِۗkualitatifِۗ

yakniِۗ sebuahِۗ aliranِۗ tertentuِۗ padaِۗ bidangِۗ ilmuِۗ sosialِۗ yangِۗ manaِۗ secaraِۗ

fungsinalِۗ akanِۗ bergantungِۗ padaِۗ pengamatanِۗ manusia,ِۗ baikِۗ padaِۗ saatِۗ

penelitiِۗ mengamatiِۗ maupunِۗ padaِۗ saatِۗ penelitiِۗ ikutِۗ berpartisipasiِۗ dalamِۗ

peristiwa.134 

Penelitianِۗkualitatifِۗdeskriptifِۗberbedaِۗdenganِۗpenelitianِۗkuantitatif.ِۗ

Dataِۗ yangِۗ digunakanِۗ dalamِۗ penelitianِۗ kualitatifِۗ dideskripsikanِۗ dalamِۗ

bentukِۗ gambarِۗ maupunِۗ kata-kata,ِۗ sedangkanِۗ penelitianِۗ kuantitatifِۗ dataِۗ

yangِۗ digambarkanِۗ dalamِۗ bentukِۗ angka.ِۗ Penyajianِۗ dataِۗ berupaِۗ gambarِۗ

maupunِۗkata-kataِۗmerupakanِۗbagianِۗdariِۗkarakteristikِۗpenelitianِۗkualitatif.ِۗ

Diِۗ berbagaiِۗ jenisِۗmacamِۗpendekatanِۗ dalamِۗpenelitianِۗ kualitatif,ِۗ penelitiِۗ

                                                             
134 Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm.  21 



70 
 

menggunakanِۗ pendekatanِۗ studiِۗ kasusِۗ dalamِۗpenelitianِۗ ini.ِۗ Penelitiِۗ akanِۗ

menganalisisِۗ danِۗ melakukanِۗ kajianِۗ mendalamِۗ terhadapِۗ suatuِۗ individuِۗ

maupunِۗ kelompokِۗ diِۗ dalamِۗ beberapaِۗ aspekِۗ yangِۗ relevanِۗ denganِۗ topikِۗ

penelitian.135ِۗ Sepertiِۗ aktivitas,ِۗ kegiatan,ِۗ maupunِۗ pelaksanaanِۗ programِۗ

tertentuِۗyangِۗdilakukanِۗolehِۗsuatuِۗindividuِۗmaupunِۗkelompokِۗdalamِۗwaktuِۗ

tertentu.ِۗTujuanِۗdalamِۗmelakukanِۗkajianِۗmendalamِۗbertujuanِۗuntukِۗdapatِۗ

mendeskripsikanِۗsecaraِۗutuhِۗdariِۗsuatuِۗ identitasِۗmaupunِۗentitas.ِۗKonsepِۗ

penelitianِۗkualitatifِۗmengacuِۗpadaِۗpengumpulanِۗdataِۗyangِۗdilakukanِۗsecaraِۗ

ilmiahِۗ yangِۗmanaِۗ penelitiِۗ dijadikanِۗ sebagaiِۗ instrumenِۗ kunci,ِۗ danِۗ dapatِۗ

dinyatakanِۗjugaِۗbahwaِۗpenelitianِۗkualitatifِۗcendrungِۗmenggunakanِۗsebuahِۗ

analisisِۗyangِۗbersifatِۗdeskriptif. 

B. Lokasi Penelitian 

Tempatِۗ penelitianِۗ dilaksanakanِۗ padaِۗ jenjangِۗ pendidiaknِۗ tingkatِۗ

dasarِۗ yakniِۗ diِۗ SDِۗ Islamِۗ Qur’anِۗ Al-Bahjahِۗ Cirebon,ِۗ Jl.ِۗ Pangeranِۗ

Cakrabuana,ِۗKelurahanِۗSendang,ِۗKecamatanِۗSumber,ِۗKabupatenِۗCirebon,ِۗ

jawaِۗBarat.ِۗKetertarikanِۗpenelitiِۗmelakukanِۗpenelitianِۗdiِۗSDIQuِۗAl-Bahjahِۗ

Cirebonِۗ karenaِۗ SekolahِۗAl-Bahjahِۗ memilikiِۗ banyakِۗ cabangِۗ dibeberapaِۗ

daerahِۗsertaِۗmerupakanِۗsekolahِۗyangِۗdiِۗasuhِۗolehِۗsalahِۗsatuِۗulamaِۗterkenalِۗ

yaituِۗProf.ِۗKH.ِۗYahyaِۗZainulِۗMa'arif,ِۗLc.,ِۗM.A.,ِۗPh.D,ِۗatauِۗlebihِۗakrabِۗdiِۗ

sapaِۗBuyaِۗYahyaِۗserta.ِۗSelainِۗdariِۗpadaِۗituِۗketertarikanِۗpenelitiِۗmelakukanِۗ

penelitianِۗdiِۗSDIQuِۗAl-BahjahِۗdikarenakanِۗsekolahِۗSDIQuِۗmenjadiِۗsalahِۗ

satuِۗ sekolahِۗ yangِۗ unggulِۗ sertaِۗ memilikiِۗ beberapaِۗ programِۗ unggulan.ِۗ

AdapunِۗalasanِۗterkaitِۗdariِۗpenelitiِۗmemilihِۗtempatِۗpenelitianِۗkarenaِۗSDIQuِۗ

                                                             
135 Ibid, hlm. 27 
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Al-Bahjahِۗ memilikiِۗ kebijakanِۗ maupunِۗ aturanِۗ yangِۗ ketatِۗ terhadapِۗ waliِۗ

kelas,ِۗ terutamaِۗ dalamِۗmendampingiِۗ setiapِۗ kegiatanِۗ keseharianِۗ siswaِۗ diِۗ

kelasِۗmaupunِۗdiluarِۗkelas.ِۗDimanaِۗwaliِۗkelasِۗ tidakِۗbolehِۗmeninggalkanِۗ

kelasِۗsebelumِۗadaِۗguruِۗyangِۗmenggantikanِۗuntukِۗmendampingiِۗ aktivitasِۗ

siswaِۗdiِۗkelas. 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian merupakan hal yang penting 

dan menjadi kahuran dalam penelitian. Sebagaimana penelitian kualitatif, 

peneliti dianggap sebagai orang yang paling mengatahui terkait situasi dan 

kondisi dilapangan. Maka kehadiran peneliti menjadi prioritas utama dalam 

mengamati gejala yang ada agar peneliti dapat mendapat berbagai informasi 

yang berhubungan dengan tujuan penelitian. Peneliti dalam penelitian ini 

berfungsi sebagai instrumen utama mengingat kehadiran peneliti dalam 

penelitian kualitatif merupakan suatu keharusan, mengingat kualitas data 

penelitian kualitatif tergantung kemampuan peneliti dalam menganalisa 

data penelitian. Selain dari pada itu, pengumpulan data hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi hanya dapat di lakukan oleh peneliti itu sendiri 

mengingat peneliti lah yang dapat mengukur data sesuai dengan kebutuhan 

dari fokus penelitian dalam penelitian, maka peneliti perlu memahami 

sepenuhnya terkait fenomena yang akan diteliti. Berdasarkan hal tersebut 

maka peneliti dapat melakukan perencanaan, pengumppulan data, 
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penganalisis data, penafsiran data, serta dapat melaporkan hasil data yang 

akurat dan lengkap sesuai dengan temuan di lokasi penelitian.136 

Peneliti pada tahap awal telah melakukan pra observasi di lokasi 

penelitianِۗ yakniِۗ diِۗ SDِۗ Islamِۗ Qur’anِۗ Al-Bahjah Cirebon, dengan 

memastikan fenomena temuan permasalahan yang diangkat sesuai dengan 

topik penelitian yang akan bahas dalam penelitian ini.peneliti sebelumnya 

sudah melakukan persetujuan dengan pihak sekolah untuk melakukan 

penelitian di lokasi tersebut. Hal ini penting dilakukan karena keberhasilan 

dalam penelitian tidak hanya terkukur dari kematangan dan kemampuan 

teoritis, tetapi juga tentang kemampuan peneliti dalan mengamati situasi 

pada fenomena yang terjadi, amkaa perlu adanya persetujuan dari pihak 

yang berwenang.  Setelah didapatkan persetujuan dari pihak berwenang 

selanjutnya peneliti melakukan perizinan untuk mengambil data di lokasi 

penelitian dengan meminta surat rekomendasi dari pihak UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang.  

Pada saat peneliti berada di lokasi penelitian, peneliti akan 

melakukan pengamatan secara mendalam sekaligus melakukan penggalian 

data dari teknik wawancara, dokumentasi dan observasi. Peneliti sebagai 

instrumen utama ketika memasuki lokasi maka peneliti akan berhadapan 

langsung dengan informan, yang mana peneliti akan bersikap adil kepada 

informan dan mencoba beradaptasi di lokasi penelitian yakni dengan ikut 

serta pada selurruh rangkaian aktivitas. Selama dilokasi penelitian peneliti 

akan memperhatikan dan menghormati berbagai prinsip dan etika yang ada 

                                                             
136 Nursanjaya,ِۗ“UnderstandingِۗQualitativeِۗResearchِۗProsedures:ِۗAِۗPracticalِۗGuideِۗtoِۗ

MakeِۗItِۗEasierِۗforِۗStudents.”. hlm. 57 
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terkhsuus pada perilaku terhadap informan, seperti menjaga privasi 

inroman, memberi tahu maksud dan tujuan peneliti, memberi kebebasan 

terhadap informan, menghormati hasil informasi, dan proses akan 

dilaksanakan secara sistematis agar tidak menganggu informan 

D. Subjek Penelitian 

Seorang tokoh yang bernama idrus mengatakan bahwa subjek 

penelitian merupakan sebuah benda, individu atau organisme yang 

dijadikan sebagai sumber informas pada sesuatu yang dibutuhkan dalam 

pengumpulan data dalam penelitian. Adapun istilah lain dari subjek 

penelitian khususnya pada penelitian kualitatif adalah informan, yakni 

orang-orang yang dapat memberikan berbagai informasi mengenai sesuatu 

yang sedang diteliti. Subjek dalam penelitian ini adalah beberapa wali kelas 

diِۗSDِۗIslamِۗQur’anِۗAl-Bahjah Cirebon. Selain dari pada itu peneliti juga 

menjadikan kepala sekolah dan siswa sebagai subjek  penelitian sebagai 

informan tambahan guna mendapatkan data yang akurat dan lengkap. 

Adapun seiringg berjalan proses penelitian informan dapat bertambah, 

sebagaimana . Pemilihan informan dalam penelitian dipilih dikarenakan 

peneliti sepakat oleh pendapat Prof. Dr. Sugiyono di dalam bukunya yang 

membahas tentang metode penelitian, yang mana beliau menyatakan bahwa 

menentukan sumber data dapat dipilih dengan mempertimbangkan tujuan 

tertentu atau biasa dikenal dengan istilah purposive sampling. Hasil 
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penelitian yang diperoleh tidak dapat di generalisasikan di dalam populasi 

karena pengambilan sampel tidak diambil secara random.137  

Maka peneletiti dalam  menentukan orang-orang yang diwawancarai 

akan dilakukan secara purposive sampling.138 Selain daripada itu dalam 

melakukan wawancara dalam penelitian kualitatif peneliti akan 

mempertimbangkan terhadap orang-orang yang sekiranya tahu tentang 

situasi maupun kondisi sosial dengan tujuan untuk memperoleh informasi 

akurat dalam penelitian. Sample diperoleh dalam penelitian kualitatif 

berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum, sebagaimana 

yang dikemukakan oleh lincon dan Guba dikutip oleh sugiyono.  penentuan 

informan dalam penelitian ini tidak terbatas meskipun informan sebelumnya 

telah ditentukan. Karena bisa saja dalam proses pengumpulan data terjadi 

penambahan informasi. selain itu, apabila data yang diperoleh masih kurang 

lengkap maka peneliti dapat menambah informan baru sesuai dengan 

informasi yang didapat. Oleh karena itu peneliti menggunakan teknik 

Snowball sampling yang jelaskan oleh prof. Dr. Sugiyono yaitu merupakan 

teknik pengambilan data yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lalu 

kemudian bertambah menjadi besar. Hal ini dilakukan karena data yang 

sudah didapatkan belum mampu memberikan data yang memuaskan, jadi 

memerlukan sumber data yang lebih besar untuk mendapatkan data yang 

lengkap.139 

 

                                                             
137 Sugiyono,ِۗ“Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D” (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm. 60 
138 Ibid, hlm. 71 
139 Ibid, hlm. 73 
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E. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Fokusِۗpenelitianِۗdalamِۗpenelitianِۗiniِۗyaituِۗmengenaiِۗperanِۗwaliِۗ

kelasِۗdalamِۗmembentukِۗkarakterِۗsiswaِۗdiِۗSDIQUِۗAl-BahjahِۗCirebon,ِۗ

dalamِۗpenelitianِۗiniِۗdataِۗyangِۗdiperolehِۗdanِۗdikumpulkanِۗolehِۗpenelitiِۗ

merupakanِۗdataِۗyangِۗdiِۗmaksudkanِۗdalamِۗfokusِۗpenelitianِۗini.ِۗAdapunِۗ

jenisِۗdataِۗdalamِۗpenelitianِۗiniِۗmenggunakanِۗjenisِۗdataِۗprimerِۗdanِۗdataِۗ

sekunder.ِۗ Dataِۗ Primerِۗ yangِۗ diperolehِۗ penelitiِۗ yakniِۗ berupaِۗ ucapan,ِۗ

kata-kataِۗlisanِۗ(verbal),ِۗperilakuِۗdariِۗsubjekِۗ(informan)ِۗyangِۗberkaitanِۗ

denganِۗ topikِۗ penelitian.140ِۗ Sedangkanِۗ dataِۗ sekunderِۗ yangِۗ akanِۗ

diperolehِۗ penelitiِۗ berasalِۗ dariِۗ benda-benda,ِۗ foto-foto,ِۗ dokumen-

dokumen,ِۗyangِۗtentunyaِۗrelevanِۗdenganِۗfokusِۗmaupunِۗtopikِۗpenelitianِۗ

padaِۗ "peranِۗ waliِۗ kelasِۗ dalamِۗmembentukِۗ karakterِۗ disiplinِۗ siswaِۗ diِۗ

SDIQUِۗAl-BahjahِۗCirebon". 

a. Data primer berhubungan dengan fokus penelitian pada Peran Wali 

Kelas dalam Membentuk Siswa di SDIQu Al-Bahjah Cirebon yang 

didapatkan melalui observasi dan wawancara. Adapun melalui 

observasi antara lain meliputi : 1) suasana proses belajar mengajar 

dikelas, 2) Kedaan fisik madrasah, 3) kegiatan di sekolah lainnya 

yang relavan dan berkaitan dengan fokus penelitian. Sedangkan 

pada cakupan data wawancara meliputi, strategi guru, kepribadian 

siswa, perilaku siswa, perkembangan siswa, karakter siswa, peran 

guru. 

                                                             
140 Ibid, hlm. 78 
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b. Data sekunder yang diperoleh peneliti adalah data-data berupa 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan fokus penelitian meliputi 

:1) Profil Sekolah, 2) struktur SDIQu Al-Bahjah Cirebon, 3) 

Peraturan dan kebijakan SDIQu Al-Bahjah Cirebon,, 6) Program 

Kegiatan SDIQu Al-Bahjah Cirebon, dan lain sebagainya. 

2. Sumber Data 

Sumberِۗ dataِۗ diِۗ dalamِۗpenelitianِۗ iniِۗ dapatِۗ dibedakanِۗmenjadiِۗ

duaِۗ yaituِۗ manusiaِۗ danِۗ bukanِۗ manusia.ِۗ Sumberِۗ dataِۗ dariِۗ manusiaِۗ

dikategorikanِۗdalamِۗbentukِۗsoftِۗdataِۗ(dataِۗlunak)ِۗyangِۗmanaِۗdataِۗyangِۗ

diperolehِۗbersumberِۗdariِۗ informasiِۗyangِۗdisampaikanِۗolehِۗ informan.ِۗ

Adapunِۗ sumberِۗ dataِۗ yangِۗ bukanِۗ berasalِۗ dariِۗmanusiaِۗ dikategorikanِۗ

sebagaiِۗhardِۗdataِۗ(dataِۗkeras)ِۗyangِۗmanaِۗdataِۗyangِۗdiperolehِۗbersumberِۗ

dariِۗdokumen-dokumenِۗsepertiِۗgambar,ِۗcatatan,ِۗ foto,ِۗmaupunِۗ tulisanِۗ

yangِۗrelevanِۗdenganِۗfokusِۗpenelitianِۗmaupunِۗtopikِۗpenelitian.141 

Berdasarkanِۗ pernyataanِۗ yangِۗ berkaitanِۗ denganِۗ sumberِۗ dataِۗ

makaِۗ penelitiِۗ sebelumnyaِۗ sudahِۗ melakukanِۗ wawancaraِۗ danِۗ sudahِۗ

menemuiِۗ sertaِۗ menentukanِۗ orang-orangِۗ sebagaiِۗ informanِۗmeliputiِۗ :ِۗ

Waliِۗ kelasِۗ SDIQuِۗAl-ِۗ bahjah.ِۗWaliِۗ kelasِۗ tersebutِۗ dijadikanِۗ sebagaiِۗ

instrumenِۗkunciِۗdalamِۗpenelitianِۗini.ِۗSelainِۗdariِۗpadaِۗituِۗPenelitiِۗakanِۗ

menemuiِۗ informanِۗ dariِۗ pihakِۗ direktoratِۗ SDIQuِۗAl-Bahjahِۗ Cirebon,ِۗ

mulaiِۗ dariِۗ kepalaِۗ sekolah,ِۗ kurikulumِۗ danِۗWakaِۗ kesiswaanِۗ ssebagaiِۗ

informanِۗpendukungِۗdalamِۗpenelitianِۗini. 

                                                             
141 Ibid, hlm. 84 
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F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Metodeِۗ utamaِۗ dalamِۗ penelitianِۗ kualitatifِۗ adalahِۗ teknikِۗ

wawancara.ِۗWawancaraِۗdilakukanِۗpadaِۗinteraksiِۗkhususِۗolehِۗseseorangِۗ

yangِۗ menjadiِۗ pewawancaraِۗ danِۗ yangِۗ diwawancarai.ِۗAdapunِۗ tujuanِۗ

maksudِۗdariِۗpelaksanaanِۗwawancaraِۗuntukِۗmengungkapِۗmaknaِۗsecaraِۗ

luasِۗsertaِۗdapatِۗmempermudahِۗpenelitiِۗdalamِۗmenemukanِۗsebuahِۗhasilِۗ

penelitian.ِۗUmumnyaِۗwawancaraِۗ dapatِۗdilakukanِۗ baikِۗ dalamِۗbentukِۗ

kelompokِۗmaupunِۗ individu,ِۗhalِۗ iniِۗ tujuanِۗagarِۗpenelitiِۗmendapatkanِۗ

dataِۗyangِۗlengkapِۗdanِۗakurat.ِۗSecaraِۗumumِۗwawancaraِۗdibagiِۗmenjadiِۗ

beberapaِۗbagian.ِۗBagaimanaِۗyangِۗdijelaskanِۗolehِۗprof.ِۗDr.ِۗSugiyonoِۗdiِۗ

dalamِۗbukunyaِۗmengenaiِۗteknikِۗwawancaraِۗyangِۗmanaِۗdapatِۗdilakukanِۗ

secaraِۗ struktur,ِۗ tidakِۗ terstruktur,ِۗ danِۗ semiِۗ terstruktur.ِۗ Teknikِۗ

wawancaraِۗ terstrukturِۗ artinyaِۗ seorangِۗ penelitiِۗ sudahِۗ lebihِۗ duluِۗ

membuatِۗ pertanyaanِۗ yangِۗ nantinyaِۗ akanِۗ ditanyakan.ِۗ Sedangkanِۗ

wawancaraِۗ tidakِۗ terstrukturِۗ yakniِۗ penelitiِۗ belumِۗ mempersiapkanِۗ

pertanyaanِۗ dalamِۗwawancaraِۗ danِۗ dilakukanِۗ secaraِۗ spontan.ِۗAdapunِۗ

wawancaraِۗ semiِۗ terstrukturِۗ yaituِۗ pewawancaraِۗ membukaِۗ peluangِۗ

pertanyaanِۗ untukِۗ dikembangkanِۗ danِۗ dianalisisِۗ agarِۗ menjadiِۗ sebuahِۗ

dataِۗdalamِۗpenelitian.142 

Padaِۗpenelitianِۗiniِۗwawancaraِۗakanِۗdilakukanِۗsecaraِۗterstrukturِۗ

denganِۗ dilakukanِۗ penyusunanِۗ terlebihِۗ dahuluِۗ terhadapِۗ daftarِۗ

pertanyaanِۗ yangِۗ akanِۗ ditanyakan.ِۗ Teknikِۗ iniِۗ akanِۗ digunakanِۗ untukِۗ

                                                             
142 Ibid, hal. 90 
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mewawancaraiِۗ informanِۗ kunciِۗ yaituِۗwaliِۗ kelasِۗ kelasِۗ 1,ِۗ 2,3ِۗ danِۗ 4ِۗ diِۗ

SDIQuِۗAl-bahjahِۗCirebon. 

Apabilaِۗ wawancaraِۗ terhadapِۗ waliِۗ kelasِۗ dirasaِۗ cukup,ِۗ makaِۗ

selanjutnyaِۗpenelitiِۗakanِۗmelakukanِۗwawancaraِۗdenganِۗinformanِۗlainِۗ

yangِۗ dianggapِۗ olehِۗ penelitiِۗ dapatِۗ memberikanِۗ informasiِۗ yangِۗ

dibutuhkanِۗ sesuaiِۗ denganِۗmaksudِۗ olehِۗpenelitiِۗ danِۗ tentunyaِۗ relevanِۗ

denganِۗ fokusِۗ penelitian.143ِۗ Wawancaraِۗ denganِۗ informanِۗ lainِۗ akanِۗ

dilakukanِۗ secukupnyaِۗ apabilaِۗ dataِۗ yangِۗ dibutuhkanِۗ penelitiِۗ sudahِۗ

lengkapِۗ danِۗ akurat.ِۗ Namunِۗ apabilaِۗ informasiِۗ yangِۗ dirasaِۗ penelitiِۗ

kurangِۗ makaِۗ padaِۗ prosesِۗ akhirِۗ wawancaraِۗ penelitiِۗ akanِۗ memintaِۗ

informanِۗ untukِۗmenunjukِۗ informanِۗ lain,ِۗ tersebutِۗ akanِۗ terjadiِۗ terus-

menerusِۗ sampaiِۗ penelitiِۗ mendapatkanِۗ informasiِۗ yangِۗ lengkap.ِۗ

Sebagaimanaِۗ teknikِۗ snowballِۗ samplingِۗ yangِۗ menyatakanِۗ semakinِۗ

banyakِۗinformanِۗmakaِۗsemakinِۗbesarِۗdataِۗyangِۗditerimaِۗdanِۗtentunyaِۗ

senantiasaِۗdisesuaikanِۗdenganِۗfokusِۗpenelitian. 

Adapunِۗ langkah-langkahِۗ wawancaraِۗ dalamِۗ penelitianِۗ iniِۗ

mengacuِۗpadaِۗpendapatِۗLincolnِۗdanِۗgubaِۗdalamِۗSpanishِۗFaisalِۗyangِۗ

menyatakanِۗbahwaِۗterdapatِۗ7ِۗlangkahِۗdalamِۗprosesِۗwawancaraِۗyaitu144ِۗ

: 

a. Menetapkan terlebih dahulu informan kepada siapa yang akan 

diwawancara oleh peneliti 

                                                             
143 Ibid, hal. 93 
144 SpanishِۗFaisal,ِۗ“Metodologi Penelitian Kualitatif”. hlm. 44 
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b. Mempersiapkan daftar pertanyaan ataupun pokok-pokok masalah 

maupun pembahasan yang menjadi bahan pembicaraan  

c. Membuka alur wawancara dengan sepatah dua patah kata 

d. Melangsungkan alur wawancara  

e. Mengkonfirmasi hasil wawancara terhadap informan  

f. Melakukan tindak lanjut dari hasil wawancara. 

ِِِِِِِۗۗۗۗۗۗۗWawancaraِۗdilakukanِۗkepadaِۗwaliِۗkelasِۗkhususnyaِۗkelasِۗ2ِۗsampaiِۗ

denganِۗkelasِۗ4.ِۗAdapunِۗisiِۗpokokِۗyangِۗakanِۗdigaliِۗdariِۗwawancaraِۗyangِۗ

dilakukanِۗ meliputiِۗ :ِۗ 1)ِۗ peranِۗ maupunِۗ upayaِۗ waliِۗ kelasِۗ dalamِۗ

membentukِۗkarakterِۗdisiplinِۗsiswaِۗ2)ِۗkarakterِۗdisiplinِۗsiswa 

Tabel 3. 1 Pertanyaan Wawancara 

No.ِۗ Pertanyaan 

Strategiِۗ dalamِۗ

Pembentukanِۗ Karakterِۗ

Disiplinِۗbelajar 

1. Apa tujuan ustadzah membentuk 

karakter disiplin belajar siswa? 

2. Strategi apa yang dilakukan 

ustadzah dalam membentuk 

karakter disiplin belajar siswa? 

3. Pembentukan karakter disiplin 

apa yang ustadzah terapkan 

kepada siswa? 

 

4. Mengapa ustadzah memilih 

strategi tersebut? 

 

1. Bagaimana pelaksanaan wali 

kelas dalam membentuk karakter 

disiplin belajar siswa? 
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Pelaksanaanِۗ dalamِۗ

pembentukanِۗ karakterِۗ

disiplinِۗbelajar 

2. Apakah wali kelas mempunyai 

peraturan sendiri dalam 

pembelajaran? 

3. Apa faktor pendukung dan 

penghambat dalam membentuk 

karakter disiplin belajar siswa? 

4. Solusi apa yang ustadzah lakukan 

dalam menangani faktor 

penghambat pembenturan 

karakter disiplin belajar siswa? 

5. Bentuk pelanggaran disiplin 

belajar seperti apa  yang biasa 

dilakukan siswa? 

6. Apa upaya yang ustadzah lakukan 

ketika menemukan  siswa tidak 

disiplinan dalam belajar? 

7. Bagaimana cara anda memastikan 

siswa memiliki karakter 

kedisiplinan dalam belajar? 

 

Peranِۗ dalamِۗ

pembentukanِۗ karakterِۗ

disiplinِۗbelajarِۗ 

1. Menurut ustadzah, Bagaimana 

Peran ustadzah dalam 

pembentukan karakter disiplin 

belajar siswa? 

2. Dalam pembentukan karakter 

disiplin belajar siswa, menurut 

ustadzah, apa tugas dan fungsi 

wali kelas? 

3. Apa saja kebijakan yang 

diterapkan kepala sekolah kepada 

wali kelas untuk membentuk 

karakter disiplin belajar siswa? 

 

2. Observasi 

Dalamِۗpenelitianِۗkualitatifِۗobservasiِۗmerupakanِۗdasarِۗfundamentalِۗ

dariِۗsemuaِۗmetodeِۗpengumpulanِۗdataِۗkhususnyaِۗmengenaiِۗilmuِۗsosialِۗ
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sertaِۗ perilakuِۗ padaِۗ setiapِۗ manusia.ِۗ Salahِۗ seorangِۗ tokohِۗ jugaِۗ

mengemukakanِۗpendapatnyaِۗterkaitِۗdenganِۗobservasiِۗyangِۗmenyatakanِۗ

bahwaِۗ observasiِۗ merupakanِۗ prosesِۗ pengamatanِۗ caraِۗ langsungِۗ yangِۗ

dilakukanِۗolehِۗpenelitiِۗsecaraِۗsistematisِۗdariِۗberbagaiِۗaktivitasِۗmanusiaِۗ

dalamِۗbentukِۗfisik.ِۗObservasiِۗbersifatِۗalamiِۗdanِۗdapatِۗterwujudِۗdalamِۗ

bentukِۗfakta.ِۗPernyataanِۗiniِۗdikemukakanِۗolehِۗwernerِۗdanِۗschopfle.145 

Metodeِۗ observasiِۗ dilakukanِۗ seorangِۗ penelitiِۗ bilamanaِۗ hasilِۗ yangِۗ

diperolehِۗ dariِۗ informanِۗ belumِۗ menggambarkanِۗ secaraِۗ lengkapِۗ danِۗ

menyeluruhِۗmengenaiِۗsegalaِۗmacamِۗkondisiِۗdiِۗlapangan.ِۗMakaِۗmetodeِۗ

observasiِۗ digunakanِۗ untukِۗ mengujiِۗ sertaِۗ melengkapiِۗ dariِۗ hasilِۗ

wawancaraِۗyangِۗdiperolehِۗpeneliti.ِۗMetodeِۗobservasiِۗ jugaِۗdigunakanِۗ

apabilaِۗhasilِۗwawancaraِۗtidakِۗsesuaiِۗdenganِۗkondisiِۗmaupunِۗkeadaanِۗ

diِۗ lapangan.ِۗ Dalamِۗ prosesِۗ pelaksanaanِۗ observasiِۗ penelitiِۗ akanِۗ

menggunakanِۗ sebuahِۗ instrumenِۗberupaِۗbukuِۗ catatanِۗ sertaِۗ alatِۗ untukِۗ

mengabadikanِۗ beberapaِۗmomenِۗ yangِۗ relevanِۗ denganِۗ fokusِۗmaupunِۗ

topikِۗpenelitian.ِۗObservasiِۗdilakukanِۗolehِۗpenelitiِۗdenganِۗtujuanِۗagarِۗ

dapatِۗmelihatِۗkarakterِۗdisiplinِۗpadaِۗsiswaِۗsertaِۗdapatِۗmelihatِۗberbagaiِۗ

upayaِۗ yangِۗ dilakukanِۗ olehِۗ waliِۗ kelasِۗ dalamِۗ membentukِۗ karakterِۗ

disiplinِۗsiswaِۗituِۗsendiri. 

MenurutِۗSpradleyِۗyangِۗdikutipِۗolehِۗprofِۗDrِۗSugiyonoِۗmenjelaskanِۗ

terdapatِۗ beberapaِۗ tahapanِۗ observasi,ِۗ ituِۗ pertamaِۗ observasiِۗ

Deskriptif.Tahapanِۗ observasiِۗ deskriptifِۗ digunakanِۗ untukِۗ mengetahuiِۗ

                                                             
145 Warner Oswald, & Schoepfle, G. Mark,ِۗ“SystematicِۗFieldwork:ِۗEthnographicِۗ

AnalysisِۗandِۗDataِۗManagement,ِۗJournalِۗofِۗEthnographicِۗAnalysisِۗandِۗDataِۗManagement”ِۗhlm.ِۗ
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gambaranِۗ secaraِۗ umum.146ِۗ Tahapanِۗ yangِۗ keduaِۗ observasiِۗ terfokusِۗ

digunakanِۗ untukِۗmenemukanِۗ komponenِۗmaupunِۗ kategori,ِۗ selainِۗ ituِۗ

padaِۗ tahapِۗ produksiِۗ jugaِۗ dapatِۗ dilakukanِۗ pemilihanِۗ padaِۗ hasilِۗ yangِۗ

didapatkanِۗdariِۗtahapِۗpertama.ِۗketigaِۗyaituِۗtahapِۗobservasiِۗterseleksi,ِۗ

yakniِۗ tahapِۗ untukِۗ dapatِۗmembedakanِۗ yangِۗ sudahِۗ dikategorikanِۗatauِۗ

dapatِۗmenjelaskanِۗkomponenِۗsecaraِۗlebihِۗterperinci.ِۗDenganِۗdemikianِۗ

makaِۗ penelitiِۗ akanِۗ melakukanِۗ beberapaِۗ tahapanِۗ observasiِۗ tersebut.ِۗ

Tahapanِۗ observasiِۗ deskriptifِۗ untukِۗ mendapatkanِۗ situasiِۗ maupunِۗ

kondisiِۗ yangِۗ terjadiِۗ diِۗ SDIQuِۗ Al-Bahjahِۗ Cirebon.ِۗ Padaِۗ tahapِۗ

selanjutnyaِۗ adalahِۗ denganِۗ melakukanِۗ observasiِۗ terfokus.ِۗ Observasiِۗ

terfokusِۗ bertujuanِۗ untukِۗ mendapatkanِۗ sebuahِۗ kategoriِۗ maupunِۗ

komponenِۗ tertentuِۗ meliputi,ِۗ saranaِۗ prasarana,ِۗ karakteristikِۗ siswa,ِۗ

program,ِۗ aktivitas,ِۗ sertaِۗ hal-halِۗ lainِۗ diِۗ lokasiِۗ penelitianِۗ diِۗ SDِۗ Islamِۗ

Qur’anِۗAlِۗBahjahِۗCirebonِۗyangِۗberkaitanِۗdenganِۗfokusِۗpenelitian.ِۗPadaِۗ

tahapِۗakhirِۗyaituِۗtahapِۗselektif.ِۗSetelahِۗmelakukanِۗduaِۗtahapanِۗmakaِۗ

padaِۗtahapِۗobservasiِۗselektifِۗiniِۗdiadakanِۗpenyempitanِۗsepertiِۗmencariِۗ

perbedaanِۗantarِۗkategori-kategoriِۗtersebutِۗdanِۗmenghubungkanِۗantaraِۗ

satuِۗ kategoriِۗ denganِۗ kategoriِۗ lainnya.ِۗ Semuaِۗ hasilِۗ dariِۗ tahapanِۗ

observasiِۗ dicatatِۗ sebagaiِۗ dataِۗ pengamatanِۗ lapangan.ِۗ Observasiِۗ

dilakukanِۗ langsungِۗpadaِۗ lokasiِۗpenelitianِۗ yakniِۗdiِۗSDIQuِۗAl-Bahjahِۗ

Cirebon 

                                                             
146 Sugiyono, Op. Cit, hlm. 44 
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       Hal-hal yang diamati dapat disajikan dalam bentuk tabel sebagai 

berikut : 

Tabel 3. 2 Setting Peristiwa yang Diamati 

No. Ragam situasi yang diamati 

1. PerilakuِۗDisiplinِۗBelajarِۗ(Ketaatanِۗpadaِۗtataِۗtertibِۗsekolah)ِۗ: 

a. Tepat wakatu ketika datang ke sekolah 

b. Berpakaian seragam lengkap 

c. Hormat terhadap guru 

d. Memperhatikan kebersihan 

2. PerilakuِۗDisiplinِۗBelajarِۗ(ketaatanِۗkegiatanِۗpembelajaran)ِۗ: 

a. Tepat waktu ketika masuk kelas 

b. Efektif dan kondusif dalam belajar 

c. Memperhatikan ketika guru menjelaskan 

d. Mengerjakan tugas yang diberikan guru 

e. Tidak mencontek ketika mengerjakan tugas 

3. Perilakuِۗ Disiplinِۗ Belajarِۗ (melaksanakanِۗ tugasِۗ tanggungِۗ

jawab)ِۗ: 

a. Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang diberikan 

b. Menjaga kebersihan kelas 

c. Membuang sampah pada tempatnya 

d. Membersihkan papan tulis ketika selesai pembelajaran 

5. Perilakuِۗ Disiplinِۗ Belajarِۗ (memanfaatkanِۗ waktuِۗ belajarِۗ

dirumah)ِۗ: 

a. Mengerjakan PR yang diberikan guru ketika disekolah 
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b. Mengulang pembelajaran dirumah 

4.ِۗ Perilakuِۗguru,ِۗmeliputiِۗ: 

a. Kepatuhan dalam mematuhi aturan yang berlaku 

disekolah 

b. kondsi fisik guru disekolah (dalam berpakaian) 

c. sikap guru terhadap siswa 

 

3. Dokumentasi    

Menurutِۗ Sugiyonoِۗ (2005ِۗ :ِۗ 83)ِۗ yangِۗ dalamِۗ Natalinaِۗ (2014)147ِۗ

menjelaskanِۗstudiِۗdokumenِۗadalahِۗmerupakanِۗsebuahِۗpelengkapِۗdariِۗ

penggunaanِۗmetodeِۗobservasiِۗsertaِۗwawancaraِۗyangِۗ sudahِۗdilakukanِۗ

padaِۗpenelitianِۗkualitatif.ِۗMenurutnyaِۗkredibilitasِۗhasilِۗdariِۗpenelitianِۗ

kualitatifِۗakanِۗsemakinِۗtinggiِۗbilaِۗmelibatkanِۗatauِۗmenggunakanِۗdariِۗ

studiِۗ dokumenِۗ padaِۗ metodeِۗ penelitianِۗ kualitatifnya.ِۗ Metodeِۗ

dokumentasiِۗdapatِۗdiartikanِۗadalahِۗsebuahِۗtataِۗcaraِۗpengumpulanِۗdataِۗ

denganِۗ mencatatِۗ data-dataِۗ yangِۗ telahِۗ ada.ِۗ Metodeِۗ dokumentasiِۗ

merupakanِۗ metodeِۗ pengumpulanِۗ dataِۗ yangِۗ makanِۗ dalamِۗ rangkaِۗ

menelusuriِۗ dataِۗ historis,ِۗ baikِۗ dariِۗ individu,ِۗ sekelompokِۗ orang,ِۗ

peristiwa,ِۗmaupunِۗkejadianِۗdalamِۗsituasiِۗsosialِۗyangِۗtentunyaِۗbergunaِۗ

dalamِۗpenelitianِۗkualitatif.ِۗSepertiِۗyangِۗsudahِۗtersimpanِۗdalamِۗbentukِۗ

surat,ِۗarsipِۗfoto,ِۗhasilِۗrapat,ِۗjurnal,ِۗdanِۗlainِۗsebagainya.148 

                                                             
147 Sugiyono,ِۗ“Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D” (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm. 92 
148 Ibid, hlm. 94 
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Dalamِۗpenelitianِۗiniِۗmetodeِۗdokumentasiِۗdigunakanِۗdalamِۗrangkaِۗ

mendukungِۗdata-dataِۗyangِۗtelahِۗadaِۗdanِۗsesuaiِۗdenganِۗfokusِۗpenelitianِۗ

yaituِۗ terkaitِۗ denganِۗ peranِۗ guruِۗ dalamِۗ membentukِۗ karakterِۗ siswa.ِۗ

Adapunِۗdokumenِۗyangِۗdapatِۗdianalisisِۗdisajikanِۗdalamِۗtabelِۗsebagaiِۗ

berikutِۗ: 

Tabel 3. 3 Dokumen yang Diperlukan 

Kode Jenis Dokumenentasi 

A Organisasi 

1. Profil Sekolah SDIQu Al-Bahjah Cirebon 

2. Visi dan Misi SDIQu Al-Bahjah Cirebon 

3. Tata tertib SDIQu Al-Bahjah Cirebon 

4. Sarana dan Prasarana SDIQu Al-Bahjah Cirebon 

5. Daftar guru SDIQu Al-Bahjah Cirebon 

C Fotoِۗkondisiِۗlingkunganِۗsekitarِۗsekolah 

a. Kegiatan penunjang pembentukan kedisiplinan 

b. Kegiatan Siap Baris ketika masuk kelas 

c. Proses Pembelajaran dikelas 

d. Perilaku kedisiplinan pada siswa-siswi kelas SDIQu 

Al-Bahjah Cirebon 

 

G. Analisis Data 

Analisisِۗdataِۗmerupakanِۗupayaِۗdalamِۗpenyusunanِۗsecaraِۗsistematisِۗ

mengenaiِۗ catatanِۗ hasilِۗ wawancara,ِۗ observasi,ِۗ danِۗ dokumentasi,ِۗ danِۗ

lainnyaِۗ telahِۗ diperolehِۗ olehِۗ peneliti.ِۗ Denganِۗ tujuanِۗ dapatِۗ memberikanِۗ
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pemahamanِۗ kepadaِۗ penelitiِۗmengenaiِۗ kasusِۗ yangِۗ sedangِۗ diteliti.ِۗ Selainِۗ

daripadaِۗ ituِۗ analisisِۗdataِۗbertujuanِۗuntukِۗdapatِۗmenyajikanِۗdataِۗ sebagaiِۗ

bentukِۗtemuanِۗbagiِۗorangِۗlain.ِۗSetelahِۗdataِۗdiperolehِۗolehِۗpenelitiِۗmakaِۗ

penelitiِۗ perluِۗmelanjutkanِۗkepadaِۗ tahapِۗberikutnyaِۗ yaituِۗmencariِۗmaknaِۗ

terhadapِۗ dataِۗ sebagaiِۗ upayaِۗmenganalisaِۗ sertaِۗmemahamiِۗ dataِۗ tersebut.ِۗ

Dalamِۗbukuِۗ yangِۗ ditulisِۗ olehِۗSugiyonoِۗmenyatakanِۗ bahwaِۗ analisaِۗ dataِۗ

merupakanِۗsebuahِۗprosesِۗmaupunِۗusahaِۗdalamِۗrangkaِۗmenyusunِۗdataِۗyangِۗ

diperolehِۗ dariِۗ hasilِۗ wawancara,ِۗ dokumentasi,ِۗ catatanِۗ lapanganِۗ secaraِۗ

sistematisِۗmelaluiِۗpengorganisasianِۗkeِۗdalamِۗsebuahِۗkategori. 

Beberapaِۗpetunjukِۗterkaitِۗdenganِۗprosesِۗanalisisِۗdataِۗdikemukakanِۗ

olehِۗBogdanِۗ danِۗTaylorِۗ dalamِۗbukunyaِۗ sugiyonoِۗmengemukakanِۗ yakniِۗ

denganِۗ caraِۗ memberikanِۗ kodeِۗ tertentuِۗ dalamِۗ sebuahِۗ pembicaraan,ِۗ

menganalisaِۗ catatanِۗ lapanganِۗ yangِۗ telahِۗ didapat,ِۗ membacaِۗ penelitianِۗ

maupunِۗkepustakaanِۗyangِۗrelevanِۗdenganِۗmasalahِۗyangِۗtercantumِۗdiِۗdalamِۗ

latarِۗ belakangِۗ sertaِۗ senantiasaِۗ relevanِۗ denganِۗ fokusِۗ penelitian.ِۗAnalisisِۗ

dataِۗmenurutِۗbogdanِۗdanِۗTaylorِۗdapatِۗdisusunِۗsecaraِۗtipologi.ِۗPenelitianِۗ

iniِۗ akanِۗ menggunakanِۗ analisisِۗ dataِۗ kualitatifِۗ yangِۗ manaِۗ penelitiِۗ akanِۗ

mengkajiِۗ maupunِۗ memahamiِۗ hal-halِۗ yangِۗ berhubunganِۗ denganِۗ konsepِۗ

untukِۗdapatِۗdikembangkanِۗ sertaِۗdievaluasi.ِۗKebermaknaanِۗdataِۗmaupunِۗ

informasiِۗmenurutِۗMilesِۗandِۗHubermanِۗyangِۗjugaِۗdijelaskanِۗpadaِۗbukunyaِۗ

sugiyonoِۗbahwaِۗdiperlukanِۗpengertianِۗmendalam,ِۗpengalaman,ِۗkepekaanِۗ

konseptual,ِۗkecerdikanِۗsertaِۗkeahlianِۗdariِۗpeneliti.149 

                                                             
149 Ibid, hlm. 93 
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Padaِۗpenelitianِۗiniِۗpenelitiِۗakanِۗmelakukanِۗbeberapaِۗtahapanِۗpadaِۗ

analisisِۗdata.ِۗPenelitiِۗakanِۗmelakukanِۗanalisisِۗdataِۗmulaiِۗdariِۗpengumpulanِۗ

dataِۗawalِۗyangِۗdiperolehِۗhinggaِۗdataِۗterkumpulِۗsecaraِۗmenyeluruh.ِِۗۗPadaِۗ

penelitianِۗiniِۗpenulisِۗakanِۗmengawalinyaِۗdenganِۗmengumpulkanِۗdataِۗyangِۗ

diperolehِۗdariِۗhasilِۗobservasi,ِۗwawancara,ِۗdanِۗdokumentasi.ِۗAnalisisِۗdataِۗ

akanِۗmelibatkanِۗpengorganisasianِۗkeِۗdalamِۗbeberapaِۗkategori,ِۗkemudianِۗ

memecahnyaِۗmenjadiِۗbeberapaِۗunit,ِۗmengaturِۗkeِۗdalamِۗpola-polaِۗtertentu,ِۗ

sertaِۗdapatِۗmemilahِۗdanِۗmemilihِۗmanaِۗyangِۗsekiranyaِۗtidakِۗrelevanِۗdanِۗ

manaِۗdataِۗyangِۗrelevanِۗyangِۗtentunyaِۗakanِۗdipelajariِۗdanِۗdianalisisِۗlebihِۗ

lanjut,ِۗ kemudianِۗ setelahِۗ dataِۗ diperolehِۗ makaِۗ penelitiِۗ dapatِۗ menarikِۗ

kesimpulanِۗ denganِۗ mempertimbangkanِۗ sebuahِۗ kesimpulanِۗ yangِۗ dibuatِۗ

akanِۗmudahِۗdipahamiِۗolehِۗpenelitiِۗdanِۗorangِۗlain.ِۗ 

Teoriِۗ milesِۗ andِۗ hubermanِۗ mengemukakanِۗ bahwaِۗ aktivitasِۗ

menganalisaِۗ dataِۗ kualitatifِۗ dapatِۗ dilakukanِۗ secaraِۗ interaktifِۗ danِۗ terus-

menerusِۗ hinggaِۗ penelitiِۗmendapatkanِۗ dataِۗ yangِۗ akurat.ِۗTeoriِۗmilesِۗ andِۗ

hubermanِۗ dijadikanِۗ rujukanِۗ olehِۗ penelitiِۗ dalamِۗmenganalisisِۗ dataِۗ yangِۗ

diperoleh.ِۗLangkah-langkahِۗmenganalisaِۗdataِۗdiuraikanِۗsebagaiِۗberikut150: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Dalamِۗ melakukanِۗ reduksiِۗ data,ِۗ penelitiِۗ akanِۗ lebihِۗ duluِۗ

melakukanِۗpengumpulanِۗdataِۗdalamِۗbentukِۗreflektifِۗmaupunِۗdeskriptifِۗ

yangِۗmanaِۗdataِۗtersebutِۗdiperolehِۗdariِۗhasilِۗwawancaraِۗobservasiِۗdanِۗ

dokumentasi.ِۗ Selanjutnyaِۗ penelitiِۗ akanِۗ melakukanِۗ reduksiِۗ data.ِۗ

Reduksiِۗ dataِۗ merupakanِۗ sebuahِۗmetodeِۗ analisisِۗ dataِۗ yangِۗ berfokusِۗ

                                                             
150 Ibid, hlm. 95 
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padaِۗ pemilihan,ِۗ penyederhanaanِۗ danِۗ pemfokusan.151ِۗApabilaِۗ penelitiِۗ

mendapatkanِۗ hasilِۗ dataِۗ catatanِۗ lapanganِۗ yangِۗ rumit,ِۗ kompleks,ِۗ danِۗ

belumِۗbermaknaِۗmakaِۗpenelitiِۗ dapatِۗmelakukanِۗ reduksiِۗdataِۗdenganِۗ

ditandaiِۗ hurufِۗ besar,ِۗ hurufِۗ kecil,ِۗ angka,ِۗ danِۗ simbol-simbol.ِۗ Dalamِۗ

prosesِۗ reduksiِۗ dataِۗ penelitiِۗ dapatِۗ melakukanِۗ beberapaِۗ halِۗ seperti,ِۗ

mengambilِۗ dataِۗ yangِۗ pokokِۗ danِۗ dirasaِۗ pentingِۗ menurutِۗ peneliti,ِۗ

membuatِۗ kategorisasiِۗ denganِۗ menandakanِۗ hurufِۗ besarِۗ hurufِۗ kecil,ِۗ

angkaِۗ kode,ِۗ maupunِۗ simbol-simbolِۗ untukِۗ mempermudahِۗ penelitiِۗ

dalamِۗmemilihِۗdataِۗyangِۗrelevanِۗsesuaiِۗdenganِۗyangِۗdibutuhkanِۗsertaِۗ

dapatِۗmembuangِۗdataِۗyangِۗdianggapِۗtidakِۗpentingِۗolehِۗpeneli.152 

Berdasarkanِۗpernyataanِۗpernyataanِۗdiatasِۗinformasiِۗyangِۗtelahِۗ

dirangkumِۗdanِۗ relavanِۗdenganِۗ topikِۗpenelitianِۗmengenaiِۗPeranِۗWaliِۗ

KelasِۗdalamِۗMembentukِۗKarakterِۗDisiplinِۗSiswaِۗdiِۗSDIQuِۗAl-Bahjahِۗ

Cirebonِۗ dapatِۗ memberikanِۗ gambaranِۗ yangِۗ akuratِۗ sertaِۗ dapatِۗ

mempermudahِۗ penelitiِۗ dalamِۗ prosesِۗ pengumpulanِۗ maupunِۗ analisisِۗ

data. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Secaraِۗ umumِۗ penyajianِۗ dataِۗ merupakanِۗ suatuِۗ prosesِۗ

pengorganisasianِۗ denganِۗ tujuanِۗ agarِۗ penelitiِۗ mudahِۗ dalamِۗ

menganalisisِۗ data.ِۗ Menurutِۗ Sugiyonoِۗ dalamِۗ bukunyaِۗ menyatakanِۗ

bahwaِۗpenyajianِۗdataِۗpadaِۗpenelitianِۗkualitatifِۗtertuangِۗdalamِۗuraianِۗ

singkatِۗ berupaِۗ bagan,ِۗ hubunganِۗ antarِۗ kategoriِۗ flowchartِۗ danِۗ

                                                             
151 Ibid, hlm. 98 
152 Ibid, hlm. 102 
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sejenisnya.ِۗ Adapunِۗ menurutِۗ milesِۗ andِۗ hubermanِۗ nyatakanِۗ bahwaِۗ

penyajianِۗdataِۗseringِۗdigunakanِۗdalamِۗbentukِۗteksِۗyangِۗbersifatِۗnaratifِۗ

padaِۗpenelitianِۗkualitatif.ِۗ 

Meskipunِۗ dalamِۗ mendisplayِۗ dataِۗ dapatِۗ menggunakanِۗ teksِۗ

naratifِۗ namunِۗ milesِۗ andِۗ hubermannِۗ (1984)ِۗ menyarankanِۗ dalamِۗ

mendisplayِۗ dataِۗ dapatِۗ menggunakanِۗ grafikِۗ matriksِۗ networkingِۗ danِۗ

chart.ِۗBeberapaِۗbentukِۗpenyajianِۗdapatِۗditerapkanِۗolehِۗpenelitiِۗ padaِۗ

prosesِۗ analisisِۗ dataِۗ sehinggaِۗ penelitiِۗ dapatِۗ memperolehِۗ dataِۗ secaraِۗ

mendalamِۗyangِۗdapatِۗdipetakanِۗsecaraِۗsistematisِۗmengenaiِۗperanِۗwaliِۗ

kelasِۗdalamِۗmembentukِۗkarakterِۗdisiplinِۗsiswa. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Langkahِۗ ketigaِۗ dalamِۗ menganalisisِۗ dataِۗ kualitatifِۗ menurutِۗ

milesِۗandِۗhubermanِۗadalahِۗpenarikanِۗkesimpulanِۗdanِۗverifikasi.ِۗPadaِۗ

kesimpulanِۗ awalِۗ yangِۗ didapatkanِۗ olehِۗ penelitiِۗ masihِۗ bersifatِۗ

sementara,ِۗ yangِۗmanaِۗ kesimpulanِۗ dapatِۗ berubahِۗ ketikaِۗ tidakِۗ bukti-

buktiِۗ yangِۗ mendukungِۗ padaِۗ tahapِۗ pengumpulanِۗ dataِۗ berikutnya.ِۗ

Kesimpulanِۗ yangِۗ dikemukakanِۗ dapatِۗ dikatakanِۗ akuratِۗ apabilaِۗ

kesimpulanِۗ padaِۗ tahapِۗawalِۗ didukungِۗ denganِۗ bukti-buktiِۗ yangِۗ validِۗ

danِۗkonsisten.153 

Dataِۗ yangِۗ diperolehِۗ dalamِۗ bentukِۗ kata-kataِۗ melaluiِۗ hasilِۗ

wawancaraِۗ dokumentasiِۗ danِۗ observasiِۗ padaِۗ dasarnyaِۗ sudahِۗ dapatِۗ

memberikanِۗ kesimpulan,ِۗ sifatnyaِۗmasihِۗ bisaِۗ berubah.ِۗ Penelitiِۗ dapatِۗ

                                                             
153 Ibid, hlm. 120 
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menggambarkanِۗdataِۗsecaraِِۗۗutuhِۗapabilaِۗdataِۗtersebutِۗsudahِۗmelaluiِۗ

prosesِۗ reduksiِۗdataِۗpenyajianِۗdataِۗdanِۗpenarikanِۗkesimpulan.ِۗDalamِۗ

penarikanِۗ kesimpulan,ِۗ makaِۗ kesimpulanِۗ dalamِۗ penelitianِۗ dapatِۗ

menggambarkanِۗ secaraِۗ utuh.ِۗ Dalamِۗ penarikanِۗ kesimpulanِۗ penelitiِۗ

melakukanِۗ beberapalangkahِۗ diantaranya,ِۗ pertama, setiapِۗ penelitiِۗ

mendapatkanِۗ dataِۗ diِۗ lapanganِۗ makaِۗ penelitiِۗ akanِۗ membaca,ِۗ

memahami,ِۗ danِۗ membuatِۗ ringkasan.ِۗ Kedua,ِۗ semuaِۗ catatanِۗ danِۗ

ringkasanِۗ yangِۗ telahِۗ dibuatِۗ akanِۗ dibacaِۗ kembaliِۗ danِۗ membuatِۗ

ringkasanِۗsementaraِۗataupunِۗhasilِۗringkasanِۗsementaraِۗmengenaiِۗhal-

halِۗ yangِۗ berkaitanِۗ denganِۗ topikِۗ maupunِۗ fokusِۗ penelitian.ِۗ Ketiga,ِۗ

setelahِۗ seluruhِۗ dataِۗ yangِۗ dikumpulkanِۗ sudahِۗ berhasilِۗ dikumpulkanِۗ

kemudianِۗpenelitiِۗakanِۗmemberikanِۗkodeِۗmaupunِۗsimbolِۗpadaِۗcatatanِۗ

lapanganِۗ yangِۗ dilakukanِۗ selamaِۗ prosesِۗ pengumpulanِۗ dataِۗ sehinggaِۗ

dapatِۗmempermudahِۗpenelitiِۗmenyimpulkanِۗhasilِۗpenelitianِۗdanِۗdapatِۗ

mengambilِۗtindakanِۗselanjutnyaِۗdalamِۗprosesِۗpenelitian.ِِِِِِِۗۗۗۗۗۗۗ 

H. Keabsahan Data 

Dalamِۗpenelitianِۗkualitatifِۗujiِۗkeabsahanِۗdataِۗmeliputiِۗujiِۗvalidasiِۗ

internalِۗ (Creadibilty), validasiِۗ eksternalِۗ (transferability),ِۗ reliabilitasِۗ

(Dedendability)ِۗdanِۗobjektivitasِۗ(konfirmability).ِۗPadaِۗpenelitianِۗkualitatifِۗ

untukِۗmeihatِۗkredibilitasِۗdataِۗpenelitiِۗmenggunakanِۗbeberapaِۗcaraِۗsebagaiِۗ

berikutِۗ :ِۗ pertama,ِۗ triangulasiِۗ atauِۗ pengeriksaanِۗ sertaِۗ pengecekanِۗ

keabsahanِۗ dataِۗ dapatِۗ menggunakanِۗ :ِۗ (1)ِۗ triangulasiِۗ sumber,ِۗ denganِۗ

membandingkanِۗ atauِۗ merevansikanِۗ hasilِۗ wawancaraِۗ dariِۗ beberapaِۗ

informan,ِۗ (2)ِۗ triangulasiِۗ metode,ِۗ denganِۗ membandingkanِۗ atauِۗ
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merelevasikanِۗterhadapِۗdataِۗdataِۗyangِۗdidapatkanِۗdariِۗteknikِۗpengumpulanِۗ

yangِۗ berbeda,ِۗ (3)ِۗ triangulasiِۗ waktu,ِۗ denganِۗ memastikanِۗ dataِۗ hasilِۗ

wawancaraِۗ sudahِۗ sesuaiِۗ denganِۗ informasiِۗ yangِۗ disampaikanِۗ olehِۗ

informan.ِۗKedua,ِۗmelakukanِۗpeer debriefing, yaituِۗdenganِۗcaraِۗmelibatkanِۗ

orangِۗ lainِۗ untukِۗ dapatِۗ mengkritisiِۗ hasilِۗ dalamِۗ prosesِۗ penelitianِۗ yangِۗ

penelitiِۗlakukan,ِۗdalamِۗhalِۗiniِۗpenelitiِۗmelakukanِۗprosesِۗbimbinganِۗsebagaiِۗ

bentukِۗ kerjaِۗ samaِۗ dalamِۗ diskusi.ِۗ Ketiga,ِۗ prolongedِۗ engagement,ِۗ yakniِۗ

keberadaanِۗpenelitiِۗdilapanganِۗdilakukanِۗdenganِۗwaktuِۗyangِۗcukupِۗlama,ِۗ

untukِۗdapatِۗmemahamiِۗdanِۗmenghayatiِۗperanِۗwaliِۗkelasِۗdalamِۗmembentukِۗ

karakterِۗdisipiplinِۗsiswa. 

Validasiِۗekternalِۗatau transferabilitasِۗyaituِۗketerkaitanِۗpadaِۗkonsepِۗ

generalisasiِۗdata.Transferabilitasِۗmenunjukanِۗketepatanِۗsejauhِۗmanaِۗhasilِۗ

penelitianِۗdapatِۗditerapkanِۗkeِۗpopulasiِۗdimanaِۗ informanِۗ tersebutِۗdipilih.ِۗ

Padaِۗpenelitianِۗkualitatif,ِۗnilaiِۗtransferabilitasِۗtergantungِۗdenganِۗpembacaِۗ

mengenaiِۗ sejauhِۗ manaِۗ hasilِۗ penelitianِۗ tersebutِۗ dapatِۗ diterapkaِۗ dalamِۗ

konteksِۗ danِۗ situasiِۗ sosialِۗ lain.ِۗ makaِۗ dariِۗ ituِۗ agarِۗ orangِۗ lainِۗ dapatِۗ

memahamiِۗ hasilِۗ penelitianِۗ sertaِۗ terdapatِۗ kemungkinanِۗ untukِۗ

menerapkannya,ِۗmakaِۗlaporanِۗdalamِۗpenelitianِۗharusِۗmemberikanِۗuraianِۗ

secaraِۗrinci,ِۗjelas,ِۗsistematis,ِۗdanِۗdapatِۗdipercaya.154 

Untukِۗmemenuhiِۗstandarِۗdependabilitasِۗdanِۗkonfirmabilitasِۗpadaِۗ

dasarnyaِۗ tergantungِۗ denganِۗ jejakِۗ dataِۗ berupaِۗ konsep,ِۗ kategori,ِۗ atauِۗ

proposisi.ِۗApabilaِۗjejaknyaِۗjelasِۗmakaِۗtidakِۗadaِۗalasanِۗuntukِۗmenanyakanِۗ

                                                             
154 Ibid, hlm.128 
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dependabilitasِۗ atauِۗ konfirmasiِۗ hasilِۗ maupunِۗ temuanِۗ dariِۗ penelitianِۗ

kualitatif.ِۗ Makaِۗ dariِۗ ituِۗ dalamِۗ penelitianِۗ iniِۗ penelitiِۗ berupayaِۗ segelasِۗ

mungkinِۗ dalamِۗ melaporkanِۗ hasilِۗ penelitianِۗ untukِۗ benar-benarِۗ mudahِۗ

ditelusuriِۗpadaِۗjejakِۗpenelitianِۗmeliputi,155ِۗ1)ِۗpaparanِۗsettingِۗpenelitian,ِۗ2)ِۗ

prosesِۗ penjaringanِۗ dataِۗ besertaِۗ paparannyaِۗ 3)ِۗ menentukanِۗ poin-poinِۗ

maupunِۗbutir-butirِۗtemuanِۗyangِۗberkaitanِۗdenganِۗfokusِۗpenelitianِۗ(temuanِۗ

substantif),ِۗ 4)ِۗ peningkatanِۗ untukِۗ menjadiِۗ proposisiِۗ proposisiِۗ (temuanِۗ

formal)ِۗyangِۗmerupakanِۗhasilِۗdariِۗdiskusiِۗtemuanِۗsubstantifِۗtersebut. 

I. Prosedur Penelitian 

Lexy menyatakan bahwa prosedur penelitian kualitatif menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata, baik tertulis maupun lisan, dari individu 

dan perilaku yang diamati. Analisis dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif karena isu yang dibahas tidak berkaitan dengan angka, 

melainkan mendeskripsikan dengan jelas dan rinci untuk mendapatkan data 

yang mendalam dari fokus penelitian. Penelitian kualitatif selalu berupaya 

mengungkap masalah, keadaan, atau peristiwa sebagaimana adanya. 156 

Hasil penelitian diarahkan untuk memberikan gambaran yang obyektif 

dan sedetail mungkin tentang kondisi sebenarnya dari objek studi. Prosedur 

atau langkah-langkah yang diambil dalam penelitian ini secara umum 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan, merujuk pada pendapat Moleong 

(2007:126) yang menjelaskan bahwa "Tahapan penelitian kualitatif terdiri 

dari tiga fase, yaitu Tahap pralapangan, Tahap pekerjaan lapangan, dan 

                                                             
155 Ibid, hal.39 
156 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm. 4 
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Tahap pelaporan”.ِۗ Adapunِۗ tahapanِۗ atauِۗ prosedurِۗ penelitianِۗ dapatِۗ diِۗ

uraikan sebagai berikut : 

1. Tahap pra lapangan/tahap awal 

Pada tahapan ini peneliti melakukan banyak hal, seperti 

merumuskan temuan permasalahan, mengidentifikasin masalah, 

menentukan fokus penelitian, melakukan pra observasi atau pengamatan 

awal di lokasi penelitian, melakukan kajian penelitian terdahulu yang 

relavan dengan topik penelitian, melakukan seminar proposal, 

mendapatkan izin penelitian, membuat alat atau instrumen sebagai 

sarana dalam memperoleh data yang mana ini merupakan langkah awal 

menuju eksplorasi lebih lanjut di lokasi penelitian. Peneliti akan 

melakukan survey sekaligus silaturahmi kepada pihak-pihak terkait, 

seperti kepala sekolah, guru, alumni, siswa serta orang-orang yang 

terikatِۗdenganِۗSDِۗIslamِۗQur’anِۗAl-Bahjah. Dengan cara-cara tersebut 

maka peneliti mendapatkan informasi awal serta mendapatkan izin 

untuk melakukan penelitian di lokasi sekolah tersebut.157 

2. Tahap pekerjaan/pelaksanaan  

          Tahap pekerjaan lapangan adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

peneliti di lokasi    penelitian. Dapat dikatakan bahwa tahap ini peneliti 

mulai memasuki praktik atau tahapan pengumpulan data, dimana 

peneliti ketika mengumpulkan data sesuai dengan fokus masalah dan 

tujuan penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi. Dalam proses pengumpulan data, 

                                                             
157 Ibid, hlm. 6 
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peneliti menyiapkan berbagai alat yang diperlukan, seperti lembar 

wawancara, kamera foto, dan alat perekam suara, lembar observasi, atau 

pedoman-pedoman berupa instrumen penelitian yang telah di rumuskan 

dalam penelitian. Tahap akhir pada baian ini adalah analisis data dan 

pemaparan data yang diperoleh oleh peneliti di lokasi penelitian 

sekaligus peneliti dapat menyajikan dan membuat kesimpulan sesuai 

dengan fokus penelitian.158 

3. Tahap Pelaporan 

Pada tahap ini peneliti dapat menelaah lebih dalam terkait data yang 

sudah dikumpulkan melualui wawancara, dokumentasi dan observasi. 

Peneliti dapat melakukan analisis dan pengkajian ulang terhadap data 

agar hasil penelitian dapat dideskripsikan secara jelas dan utuh dan 

dapat dipertanggung jawabkan secara akademik agar hasil penelitian 

dapat bermanfaat atau dapat diaplikasikan terhadap beberapa kondisi 

sosial khususnya dalam ranah pendidikan. peninjuan ulang terhadap 

hasil data dilakukan dengaan proses bimbingan kepada dosen 

pembimbing skripsi. 

  

                                                             
158 Ibid, hlm. 10 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

1. SejarahِۗSDِۗIslamِۗQur’aniِۗAl-Bahjah Cirebon 

SekolahِۗDasarِۗIslamِۗQur’aniِۗAl-BahjahِۗCirebonِۗmerupakanِۗ

sِۗ salahِۗ satuِۗ lembagaِۗ sekolahِۗ formalِۗyangِۗberdiriِۗberadaِۗdibawahِۗ

naunganِۗ Lembagaِۗ Pengembanganِۗ dakwahِۗ al-bahjah.ِۗ Al-Bahjahِۗ

Merupakanِۗ yayasanِۗ yangِۗ didirikanِۗ olehِۗ Prof.ِۗ KH.Yahyaِۗ Zainulِۗ

Ma'arif,ِۗLc.,ِۗM.A.,ِۗPh.DِۗatauِۗyangِۗlebihِۗakrabِۗdisapaِۗbuyaِۗYahya.ِۗ

Berdirinyaِۗ Lembagaِۗ Pengembanganِۗ Dakwahِۗ Al-Bahjahِۗ diawaliِۗ

dariِۗ permintaanِۗ kaumِۗ muslimِۗ khususnyaِۗ wargaِۗ cirebonِۗ yangِۗ

memintaِۗagarِۗbisaِۗmenerimaِۗanak-anakِۗmerekaِۗuntukِۗbelajarِۗilmuِۗ

agamaِۗdiِۗtempatِۗbuyaِۗyahya,ِۗdimanaِۗpadaِۗsaatِۗituِۗbuyaِۗyahyaِۗaktifِۗ

membukaِۗmajelisِۗtaklimِۗpadaِۗbeberapaِۗmasjidِۗdiِۗKotaِۗCirebonِۗdanِۗ

sekitarnya.ِۗTempatِۗpertamaِۗyangِۗmenjadiِۗsaranaِۗuntukِۗmenampungِۗ

anak-anakِۗbelajarِۗilmuِۗagamaِۗadalahِۗsebuahِۗrumahِۗpinjamanِۗatauِۗ

kontrakanِۗyangِۗcukupِۗmenampungِۗbeberapaِۗsantriِۗdenganِۗjumlahِۗ

yangِۗmasihِۗbisaِۗdihitungِۗ jari.ِۗSeiringِۗwaktuِۗberjalan,ِۗbuyaِۗyahyaِۗ

danِۗorang-orangِۗPerinduِۗkemuliaanِۗparaِۗsahabatِۗberupayaِۗberupayaِۗ

mencariِۗtempatِۗyangِۗlebihِۗleluasaِۗdanِۗmemadaiِۗsebagaiِۗpusatِۗresmiِۗ

LembagaِۗPengembanganِۗdakwahِۗal-bahjahِۗyangِۗmencakupِۗsaranaِۗ

pendidikanِۗ danِۗ mediaِۗ informasi.ِۗ Padaِۗ akhirnyaِۗ jatuhlahِۗ pilihanِۗ

padaِۗ satuِۗ tempatِۗ diِۗ Kelurahanِۗ Sendangِۗ Kecamatanِۗ sumberِۗ

KabupatenِۗCirebonِۗJawaِۗBaratِۗsebuahِۗlokasiِۗperdesaanِۗtiangِۗjauhِۗ
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dariِۗ hirukِۗ pikukِۗ keramaianِۗ kotaِۗ danِۗ jauhِۗ dariِۗ permukimanِۗ

masyarakat. 

Lembagaِۗ Pengembanganِۗ dakwahِۗ al-bahjahِۗ berkembangِۗ

menjadiِۗ sebuahِۗ pondokِۗ pesantrenِۗ yangِۗ didalamnyaِۗ terdapatِۗ

lembagaِۗ pendidikanِۗ formalِۗ danِۗ nonformal.ِۗ lembagaِۗ pendidikanِۗ

formalِۗyangِۗterdapatِۗdiِۗLembagaِۗPengembanganِۗdakwahِۗal-bahjahِۗ

adalahِۗ SDIQuِۗAl-bahjah,ِۗ SMPIQuِۗAl-bahjah,ِۗ danِۗ SMAIQuِۗAl-

bahjah,ِۗ sebagaiِۗ jawabanِۗ atasِۗ harapanِۗ paraِۗ orangِۗ tuaِۗ yangِۗ

menginginkanِۗ anaknyaِۗ belajarِۗ diِۗ sekolahِۗ formalِۗ namunِۗ tidakِۗ

meninggalkanِۗ pelajaranِۗ agamaِۗ untukِۗ mencetakِۗ kader-kaderِۗ

profesional.ِۗAdapunِۗSDIQuِۗAl-Bahjahِۗsebagaiِۗbagianِۗdariِۗsekolahِۗ

formalِۗ yangِۗ berlandaskanِۗ padaِۗAl-Qur’anِۗ danِۗAs-Sunnahِۗ mulaiِۗ

dirintisِۗawalِۗtahunِۗ2012,ِۗdanِۗmendapatkanِۗsuratِۗizinِۗrekomendasiِۗ

penerimaanِۗ pesertaِۗ didikِۗ baruِۗ dariِۗ Dinasِۗ Pendidikanِۗ Kabupatenِۗ

Cirebonِۗ padaِۗ Seninِۗ 08ِۗ Aprilِۗ 2013,ِۗ memperolehِۗ NPSNِۗ (nomorِۗ

pokokِۗ sekolah)ِۗ padaِۗ tanggalِۗ 17ِۗ Juniِۗ 2013ِۗ denganِۗ noِۗ NPSNِۗ

69795913ِۗ sertaِۗ diresmikanِۗ Seninِۗ 24ِۗ Juniِۗ 2013.ِۗ Setelahِۗ 2ِۗ tahunِۗ

berjalanِۗSDIQUِۗAl-Bahjahِۗmemperolehِۗ izinِۗpendirianِۗdariِۗDinasِۗ

PendidikanِۗKabupatenِۗCirebonِۗ padaِۗ tanggalِۗ 12ِۗ septemberِۗ 2015,ِۗ

denganِۗ nomorِۗ :ِۗ 421.1/2609/Disdik/2015.ِۗ Sekolahِۗ iniِۗ berstatusِۗ

lembagaِۗ pendidikanِۗ swastaِۗ yangِۗ berlakuِۗ sejakِۗ lembagaِۗ iniِۗ

diresmikanِۗsampaiِۗbatasِۗwaktuِۗyangِۗtidakِۗditentukanِۗlamanya.ِۗ 

Tahunِۗ demiِۗ tahunِۗ SDIQuِۗ selaluِۗ mengalamiِۗ

perkembangan/kemajuan,ِۗbaikِۗdariِۗsegiِۗkualitasِۗmaupunِۗkuantitas.ِۗ
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Dariِۗ segiِۗ kualitasِۗ bisaِۗ diukurِۗ dariِۗ statusِۗ akreditasiِۗ sekolahِۗ yangِۗ

mendapatِۗpredikatِۗAِۗ (sangatِۗbaik),ِۗ prestasiِۗ akademikِۗmaupunِۗ nonِۗ

akademikِۗ dariِۗ siswa-siswinya,ِۗ sertaِۗ fasilitasِۗ pendukungِۗ kegiatanِۗ

belajarِۗmengajarِۗdiِۗseklah,ِۗdanِۗlainِۗsebagainya.ِۗDalamِۗkiprahnyaِۗdiِۗ

duniaِۗpendidikan,ِۗmulaiِۗdariِۗsejakِۗberdirinyaِۗsampaiِۗdenganِۗsaatِۗiniِۗ

SDِۗ Islamِۗ Qur’anِۗ Alِۗ Bahjahِۗ selaluِۗ konsistenِۗ dalamِۗ mengawalِۗ

pembelajaranِۗ berbasisِۗ akhlakِۗ Rasulullahِۗ SAWِۗ dalamِۗ setiapِۗ

indikatorِۗcapaianِۗpembelajaran. 

2. IdentitasِۗSDِۗIslamِۗQur’aniِۗAl-Bahjah Cirebon  

Nama Madrasah :ِۗSDِۗIslamِۗQur’aniِۗAl-Bahjah Cirebon  

NPSN   : 69795913 

Status   : Swasta  

Nomor Telepon : 0812-2238-8117 

Alamat   : Jl. Pangeran Cakrabuana No. 179, Sendang 

Kecamatan  : Sumber 

Kabupaten  : Cirebon 

Kode Pos  : 45611 

Alamat Website : www.website.com/sdiqualbahjah.sch.id. 

Email   : yayasan.albahjah@gmail.com 

Tahun Berdiri  : 2013 

Waktu Belajar  : Pagi – Sore 

3. Visi dan Misi SD Islam Qur;ani Al-Bahjah Cirebon 

a. VisiِۗSDِۗIslamِۗQur’aniِۗAL-Bahjah Cirebon  

http://www.website.com/sdiqualbahjah.sch.id
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VisiِۗSekolahِۗadalahِۗimajinasiِۗmoralِۗyangِۗdijadikanِۗdasarِۗ

atauِۗrujukanِۗdalamِۗmenentukanِۗtujuanِۗatauِۗkeadaanِۗmasaِۗdepanِۗ

madrasahِۗ yangِۗ secaraِۗ khususِۗ diharapkanِۗ olehِۗ sekolah.ِۗ Visiِۗ

SekolahِۗmerupakanِۗturunanِۗdariِۗVisiِۗPendidikanِۗNasional,ِۗyangِۗ

dijadikanِۗ dasarِۗ atauِۗ rujukanِۗ untukِۗmerumuskanِۗMisi,ِۗ Tujuanِۗ

sasaranِۗ untukِۗ pengembanganِۗ madrasahِۗ dimasaِۗ depanِۗ yangِۗ

diimpikanِۗ danِۗ terusِۗ terjagaِۗ kelangsunganِۗ hidupِۗ danِۗ

perkembangannya.Adapunِۗ visiِۗ SDِۗ Islamِۗ Qur’anِۗ Alِۗ Bahjahِۗ

yaituِۗ :ِۗ “TERWUJUDNYA LEMBAGA PENDIDIKAN 

YANG UNGGUL DALAM MENDIDIK SISWANYA AGAR 

MAMPU MENGHAFAL AL-QUR’AN, BERAKHLAK 

MULIA, BERPENGETAHUAN YANG LUAS, DAN 

TERAMPIL DALAM HIDUP SESUAI PERTUMBUHAN 

DAN PERKEMBANGAN USIANYA” 

b. MisiِۗSDِۗIslamِۗQur’aniِۗAL-Bahjah Cirebon 

1) Lembaga pendidikan yang unggul  

a) Lingkungan sekolah yang aman dan tertib 

b) Iklim serta harapan yang tinggi 

c) Kepemimpinan yang intruksional dan logis 

Misi yang jelas dan terfokuskan 

d) Memiliki perencanaan yang ditunjukkan dengan adanya 

target yang jelas terorganisir 

e) Melakukan monitoring dan evaluasi secara terprogram 

dan berdampak terhadap kebaikan sekolah 
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f) Hasil sesuai harapan 

2) Berakhlak Mulia  

a) kedisiplinan, kepatuhan kepada peraturan atau tata tertib, 

seperti datang tepat waktu, mengikuti semua kegiatan 

yang diwajibkan, dan pulang tepat waktu. 

b) Kebersihan, kesadaran untuk berbudaya bersih, seperti 

membuang sampah pada tempatnya, mencuci tangan 

sebelum makan, membersihkan tempat kegiatan, 

merawat kesehatan diri (mandi dan gosok gigi). 

c) Tanggungjawab, kesadaran untuk melaksanakan tugas 

dan kewajiban yang diberikan. 

d) Sopan santun, sikap hormat kepada orang lain, baik 

dalam bentuk perkataan, perbuatan, dan sikap, seperti 

bicara yang sopan, berpakaian yang sopan, dan posisi 

duduk yang sopan. 

e) Hubungan sosial, kemampuan untuk berinteraksi sosial 

dengan orang lain secara baik, seperti menjalin hubungan 

baik dengan guru dan sesama teman, menolong teman, 

dan mau bekerjasama dalam kegiatan yang positif. 

f) Kejujuran, kejujuran dalam perkataan dan perbuatan, 

seperti tidak berbohong, dan tidak berlaku curang. 

g) Pelaksanaan ibadah ritual, pengamalan ajaran agama 

yang dilakukan peserta didik dalam bentuk ibadah ritual, 

seperti sembahyang, puasa, dan berdoa. 
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3) Berpengetahuan luas 

a) Punya rasa ingin tahu yang besar 

b) Mandiri dalam kegiatan sekolah 

c) Berpiran terbuka 

d) Percaya diri 

4) Terampil  

a) Terampil dalam penyusunan dan pengelolaan kurikulum 

b) Terampil dalam pengelolaan perangkat pembelajaran 

c) Terampil dalam pengelolaan strategi pembelajaran 

d) Terampil dalam kegiatan ekstrakurikuler 

c. SDِۗIslamِۗQur’aniِۗAL-Bahjah Cirebon  

1) Menyelenggarakan pendidikan dasar umum dan hafalan 

Qur’anِۗyangِۗberkualitas 

2) Menyelenggarakan pendidikan yang berbasis karakter 

akhlakul karimah 

3) Menyelenggarakan pendidikan dengan membekali siswanya 

dengan ketrampilan dan jiwa kepemimpinan dengan bingkai 

akhlakul karimah 

4) Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, 

menyenangkan dan inovatif 

5) Menciptakan pengelolaan pendidikan dengan system, 

teknologi dan tim yang unggul 
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6) Mengembangkanِۗ tenagaِۗ pengajarِۗ yangِۗ kompetenِۗ dalamِۗ

bidangِۗhafalanِۗqur’an,ِۗketrampilanِۗmengajar,ِۗdanِۗmemilikiِۗ

karakterِۗAkhlakِۗQur’aniِۗyangِۗmenjadiِۗteladan 

7) Membangunِۗ loyalitasِۗ danِۗ komitmenِۗ yangِۗ kuatِۗ dalamِۗ

perjuanganِۗDakwah 

4. StrukturِۗOrganisasiِۗSDِۗIslamِۗQur’aniِۗAl-Bahjah Cirebon 

Tabel 4. 1 Struktur Organisasi SD Islam Qur'an Al Bahjah Cirebon 

No. Jabatan Nama 

1. PendiriِۗdanِۗPembina K.HِۗYahyaِۗZaenulِۗMu’arif,ِۗLc.ِۗMA.ِۗ

(BuyaِۗYahya 

2. KetuaِۗUmumِۗYayasan Ust.ِۗBambangِۗSiswanto 

3. KetuaِۗDivisiِۗPendidikanِۗFormal Ust.ِۗUliِۗGozali 

4. KepalaِۗSekolah Ust.ِۗRediِۗGunawanِۗS.Pd 

5. KomiteِۗSekolah H,ِۗYudiِۗWahyudiِۗS.E 

6.ِۗ KepalaِۗTataِۗUsaha ImanِۗSulaemanِۗAlif,ِۗS.Pd.I 

7.ِۗ BendaharaِۗSekolah UntungِۗSlametِۗRiyudi,ِۗS.H 

8. OperatorِۗSekolah AbdulِۗGhufar,ِۗS.Sos 

9. Laboran RiskiِۗDwidermawan,ِۗS.Pd 

10. WakaِۗKurikulum FajarِۗSaputra,ِۗS.Pd 

11.ِۗ WakaِۗPondokِۗFormal ArifِۗBudiman,ِۗA.Md 

12. WakaِۗKesantrian AsepِۗMufida,ِۗS.E,Sy 

13. KoordinatorِۗTahfidz AhmadِۗLuthfy,ِۗS.Pd 

  SitiِۗFatiman 

14. WakaِۗSapras AsepِۗSupriyatno,ِۗS.Pd 

15. WakaِۗHumas Wahyudi,ِۗS.Pd 

16. WaliِۗKelas MeyِۗErlyِۗSetyoningsih,ِۗS.Kom 

  Armelia,S.Pd 

17. WaliِۗKelasِۗ NovyِۗKerisnawati,ِۗS.Pd.ِۗSd 

  Halimatussa’Diyah,ِۗS.Pd 

18. WaliِۗKelasِۗ FikaِۗDarajat,ِۗS.Ag 

  AyuِۗFatmalla,ِۗS.Pd 

  AzizِۗAnwar,ِۗS.Pd.I 

  RifkahِۗRavenia,ِۗS.Pd 

  RiskaِۗPurnamasari,ِۗS.Pd.I 

19. WaliِۗKelasِۗ BadruِۗTamam,ِۗS.Pd.I 

  DedeِۗNuryana 

  MuhamadِۗShodik,ِۗS.Pd.I 

  ArifِۗBudi,ِۗA.Md 

  MirawatiِۗYusanti,ِۗS.Pd.I 

  Tarmini,ِۗS.Pd 
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20. WaliِۗKelasِۗ FajarِۗSaputera,ِۗS.Pd 

  MuhamadِۗBachtiar,ِۗS.Pd 

  AsepِۗMufidah,ِۗS.E,ِۗSy 

  SriِۗRohimi,ِۗS.Pd.I 

  SriِۗYulianti,ِۗS.Pd 

21. WaliِۗKelasِۗ MamanِۗEmanِۗNurahman,ِۗS.Pt 

  Wahyudi,ِۗS.Pd 

  AsihِۗKurniasih,ِۗS.Pd 

  TutiِۗAlawiyah,ِۗS.Pi 

22. GuruِۗMataِۗPelajaranِۗBahasaِۗ

Arab 

ZubaediِۗS.Pd.I 

  Maspupah 

23. GuruِۗMataِۗPelajaranِۗBahasaِۗ

Inggris 

PermanaِۗSolichin,ِۗS.Ag 

  AlpitahِۗAlvionitaِۗS.Pd 

  SriِۗMulyati,ِۗS.Pd 

24. GuruِۗMataِۗPelajaranِۗPendidikanِۗ

AgamaِۗIslam 

AhmadِۗZahid,ِۗS.Pd 

  KuniِۗKuriah,ِۗS.Pd 

25. GuruِۗMataِۗPelajaranِۗPJOK RiskiِۗDwidarmawan,ِۗS.Pd 

  Sriyapita,ِۗS.Pd 
 

B. Hasil Penelitian 

1. Strategi Wali Kelas dalam Pembentukan Karakter Disiplin belajar 

SiswaِۗSDِۗIslamِۗQur’aniِۗAl-Bahjah Cirebon 

  Waliِۗ kelasِۗ adalahِۗ guruِۗ yangِۗ ditugaskanِۗ untukِۗ mengelolaِۗ

kelasِۗyangِۗmenjadiِۗtanggungِۗjawabnya.ِۗWaliِۗkelasِۗditugaskanِۗuntukِۗ

mendampingiِۗsiswaِۗdalamِۗmenjalankanِۗseluruhِۗaktivitasِۗharianِۗbaikِۗ

diِۗ kelasِۗ maupunِۗ diluarِۗ kelas.ِۗ Tugasِۗ sebagaiِۗ waliِۗ kelasِۗ akanِۗ

dilaksanakanِۗsecaraِۗberiringanِۗdenganِۗ tugasِۗpokokِۗdariِۗwaliِۗkelasِۗ

sebagaiِۗguruِۗyakniِۗmengajar.ِۗPengelolaanِۗkelasِۗdilakukanِۗwaliِۗkelasِۗ

dalamِۗ rangkaِۗ mewujudkanِۗ kedisiplinanِۗ didalamِۗ kelasِۗ terutamaِۗ

dalamِۗ prosesِۗ pembelajaran,ِۗ mengingatِۗ kedisiplinanِۗ dalamِۗ prosesِۗ

pembelajaranِۗakanِۗberdampakِۗbagiِۗsetiapِۗsiswa.ِۗDenganِۗdemikian,ِۗ

makaِۗmewujudkanِۗ karakterِۗ kedisiplinanِۗdalamِۗbelajarِۗmerupakanِۗ
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halِۗ yangِۗ pentingِۗ dilakukanِۗ olehِۗ waliِۗ kelasِۗ sebagaiِۗ guruِۗ yangِۗ

bertanggungِۗjawabِۗterhadapِۗkondisiِۗsiswaِۗdidalamِۗkelas.ِۗ 

  Berbagaiِۗ macamِۗ strategi,ِۗ langkahِۗ maupunِۗ metodeِۗ

digunakanِۗolehِۗwaliِۗkelasِۗdiِۗSDِۗIslamِۗQur’aniِۗAl-BahjahِۗCirebonِۗ

dalamِۗ rangkaِۗ membentukِۗ karakterِۗ disiplinِۗ belajarِۗ siswa.ِۗ penelitiِۗ

menggunakanِۗ pengumpulanِۗ dataِۗ menggunakanِۗ wawancara,ِۗ

observasi,ِۗdanِۗcatatanِۗ tertulisِۗdenganِۗ tujuanِۗuntukِۗmengumpulkanِۗ

informasiِۗ terkainِۗ strategiِۗ pembentukanِۗ karakterِۗ disiplinِۗ belajarِۗ

siswaِۗ yangِۗ diapatkanِۗ dariِۗ berbagaiِۗ sumber.ِۗ Berdasarkanِۗ hasilِۗ

wawancaraِۗpenelitiِۗdenganِۗibuِۗSriِۗRohimi,ِۗS.ِۗPdِۗselakuِۗwaliِۗkelasِۗ

diِۗ kelasِۗ 4ِۗ yangِۗ mengukapkanِۗ mengenaiِۗ langkahِۗ awalِۗ yangِۗ

digunakanِۗ dalamِۗ upayaِۗmembentukِۗ karakterِۗ disiplinِۗ belajarِۗ padaِۗ

siswaِۗsebagaimanaِۗberikutِۗ: 

“Langkahِۗ pertamaِۗ membuatِۗ kesepakatanِۗ denganِۗ siswaِۗ melaluiِۗ

hasil evaluasi sebelumnya. Dengan mangambil hasil evaluasi 

sebelumnya dengan memilih point-point penting yang akan dibuat 

menjadi suatu kesepakatan bersama dengan siswa, contoh, harus 

mengucapkan salam ketika masuk kelas karena menjadi salah satu 

sunnahِۗ danِۗ sebagaiِۗ bentukِۗ salingِۗ mendo’akanِۗ juga,ِۗ membawaِۗ

buku pelajaran sesuai jadwal. Setelah itu akan menyepakati 

mengenaiِۗhukumanِۗatauِۗsanksiِۗjikaِۗadaِۗsiswaِۗyangِۗmelanggar”159 

SR.RM1.02 

 

  TanggapanِۗserupaِۗjugaِۗdisampaikanِۗolehِۗibuِۗTarmini,ِۗS.ِۗ

Pdِۗ selakuِۗ waliِۗ kelasِۗ diِۗ kelasِۗ 1ِۗ padaِۗ hasilِۗ wawancaraِۗ denganِۗ

penelitiِۗ terkaitِۗ strategiِۗ atauِۗ langkahِۗ yangِۗ digunakanِۗ dalamِۗ

pembentukanِۗkarakterِۗdisiplinِۗbelajarِۗsiswa,ِۗsebagaimanaِۗberikutِۗ: 

                                                             
159 Hasil wawancara dengan Ibu Sri Rohimi, S.Pd selaku wali kelas di kelas 4 dan guru 

mata pelajaran di SDIQu Al-Bahjah Cirebon pada tanggal 03 Desember 2024 Pukul 09.10 WIB 
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“Ketikaِۗ waliِۗ masukِۗ tahunِۗ ajaranِۗ baruِۗ waliِۗ kelasِۗ danِۗ siswaِۗ

melakukanِۗdiskusiِۗuntukِۗmenentukanِۗtataِۗtertibِۗdiِۗdalamِۗkelas.ِۗtataِۗ

tertibِۗ yangِۗ berlakuِۗmengandungِۗ berupaِۗ rewardِۗ danِۗ punishment.ِۗ

Rewardِۗ berlakuِۗ bagiِۗ siswaِۗ yangِۗ senantiasaِۗ tertibِۗ didalamِۗkelas.ِۗ

waliِۗ kelasِۗ memberikanِۗ nasihatِۗ danِۗ arahanِۗ kepadaِۗ siswaِۗ terkaitِۗ

pentingnyaِۗ kedisiplinan.ِۗ memberikanِۗ pemahamanِۗ kepadaِۗ siswaِۗ

bawaِۗkedisiplinanِۗakanِۗbermanfaatِۗuntukِۗmerekaِۗdiِۗmasyarakat.ِۗ

nyesuainِۗsamaِۗkarakterِۗanakِۗcaranyaِۗdenganِۗmenjalinِۗkomunikasiِۗ

rutinِۗdenganِۗorangِۗtua.” 160ِۗTM.RM1.02 

 

  Demikianِۗ sesuaiِۗ denganِۗ tanggapanِۗ yangِۗ disampaikanِۗ

yangِۗdiperolehِۗmelaluiِۗhasilِۗwawancaraِۗpenelitiِۗdenganِۗibuِۗIntanِۗ

Rahmawati,ِۗS.Pdِۗ selakuِۗwaliِۗkelasِۗdikelasِۗ2ِۗ terkaitِۗ strategiِۗ atauِۗ

langkahِۗ yangِۗ dilakukanِۗ dalamِۗ pembentukanِۗ karakterِۗ disiplinِۗ

belajarِۗsiswa,ِۗsebagaimanaِۗberikutِۗ: 

“Denganِۗmembuatِۗ komitmenِۗ yangِۗ tertuangِۗ dalamِۗ kontrakِۗ belajar.ِۗ

memberlakukanِۗ beberapaِۗ aturanِۗ yangِۗ telahِۗ disepakatiِۗ bersama,ِۗ

sepertiِۗ datangِۗ tepatِۗ waktu,ِۗ memakaiِۗ seragamِۗ sesuaiِۗ jadwal,ِۗ tidakِۗ

bolehِۗmakanِۗdikelas,ِۗmengaturِۗposisiِۗatauِۗtataِۗletakِۗtempatِۗdudukِۗ.ِۗ

Sayaِۗ jugaِۗmemulainyaِۗdenganِۗhal-halِۗyangِۗ sederhana,ِۗkakaِۗ tolongِۗ

setelahِۗ belajar,ِۗ tolongِۗ dirapikanِۗ bukunya,ِۗ janganِۗ alatِۗ tulisِۗ terletakِۗ

sembarangan.ِۗ aturanِۗ iniِۗ berlakuِۗ setiapِۗ harinya,ِۗ yangِۗ manaِۗ akanِۗ

menjadiِۗ sebuahِۗ pembiasaan.ِۗ sayaِۗ memfokuskanِۗ pembentukanِۗ

kedisiplinanِۗ yangِۗ bersifatِۗ menyenangkan,ِۗ misalnyaِۗ yakniِۗ denganِۗ

berbagaiِۗmacamِۗpermainanِۗyangِۗditerapkanِۗdanِۗkeebasanِۗberkspresi.ِۗ

Agarِۗ paraِۗ siswaِۗ tidakِۗ merasaِۗ tertekan,ِۗ sehinggaِۗ perilakuِۗ disiplinِۗ

adalahِۗ bagianِۗ dariِۗ kebutuhanِۗ buakanِۗ hanyaِۗ sebatasِۗ kewajiban”161ِۗ

IR.RM1.02 

  Dalamِۗ halِۗ iniِۗmakaِۗ strategiِۗ yangِۗ digunakanِۗwaliِۗ kelasِۗ

dalamِۗpembentukanِۗkarakterِۗdisiplinِۗ siswaِۗ tidakِۗhanyaِۗberfokusِۗ

padaِۗtindakanِۗdariِۗwaliِۗkelasِۗterhadapِۗsiswa,ِۗmelainkanِۗwaliِۗkelasِۗ

jugaِۗ mengikutsertakanِۗ siswaِۗ dalamِۗ prosesnya.ِۗ Waliِۗ kelasِۗ jugaِۗ

                                                             
160 Hasil Wawancara dengan ibu Tarmini, S.Pd, selaku wali kelas di kelas 1 dan guru 

Mata pelajaran di SDIQu Al-Bahjah Cirebon pada tanggal 03 Desember 2024, pukul 10.00 WIB 
161 Hasil Wawancara dengan Intan Rahmawati, S.Pd, selaku wali kelas di kelas 2 dan 

guru Mata pelajaran di SDIQu Al-Bahjah Cirebon pada tanggal 05 Desember 2024, pukul 08.00 

WIB 
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melihatِۗ dariِۗ berbagaiِۗ aspekِۗ siswa,ِۗ sepertiِۗ kebutuhanِۗ maupunِۗ

karakteristikِۗ siswa.ِۗ Makaِۗ dariِۗ ituِۗ waliِۗ kelasِۗ berpartisipasiِۗ aktifِۗ

padaِۗ pelaksanaanِۗ seluruhِۗ kegiatanِۗ dikelasِۗ maupunِۗ sekolahِۗ

khususnyaِۗpadaِۗprosesِۗpembelajaran.ِۗ 

  Strategiِۗ pembentukanِۗ karakterِۗ disiplinِۗ belajarِۗ siswaِۗ

berdasarkanِۗhasilِۗpaparanِۗdataِۗyangِۗdilakukanِۗbeberapaِۗwaliِۗkelasِۗ

sebelumnyaِۗmemilikiِۗsedikitِۗperbedaanِۗterhadapِۗbeberapaِۗjawabanِۗ

yangِۗ tidakِۗ disebutkanِۗ olehِۗ informanِۗ sebelumnyaِۗ terkaitِۗ stategiِۗ

yangِۗditerapkanِۗolehِۗibuِۗSitiِۗNur’ِۗAisyah,ِۗS.Pdِۗselakuِۗwaliِۗkelasِۗ

diِۗkelasِۗ3ِۗmelaluiِۗhasilِۗwawancaraِۗdenganِۗpenelitiِۗterkaitِۗstrategiِۗ

pembentukanِۗkarakterِۗdisiplinِۗbelajarِۗsiswa,ِۗsebagaimanaِۗberikutِۗ: 

“Membuatِۗtataِۗtertibِۗatauِۗperaturanِۗdidalamِۗkelasِۗsebelumِۗbelajarِۗ

yangِۗmanaِۗperaturanِۗtersebutِۗberdasarkanِۗkesepakatanِۗantaraِۗsiswaِۗ

danِۗ guru.ِۗ Caraِۗ yangِۗ sayaِۗ terapkanِۗ adalahِۗ denganِۗ fokusِۗ

menjalankanِۗ programِۗ dariِۗ pihakِۗ kesantrianِۗ terhadapِۗ siswa,salahِۗ

satunyaِۗ yakniِۗ berupaِۗ pointِۗ pelanggaran.ِۗ Pointِۗ iniِۗ berlakuِۗ untukِۗ

seluruhِۗsiswa,ِۗbilaِۗjumlahِۗpointِۗpelanggaranِۗsudahِۗmencapaiِۗangkaِۗ

100,ِۗ makaِۗ orangِۗ tuaِۗ siswaِۗ akanِۗ dipanggilِۗ danِۗ menghadapwaliِۗ

kelasِۗuntukِۗmencariِۗsolusiِۗkedepannya.ِۗProgramِۗkesantrianِۗDiِۗhariِۗ

jum’atِۗ kitaِۗ jugaِۗ mendampingiِۗ siswaِۗ dalamِۗ mengikutiِۗ programِۗ

nasihatِۗsantri.ِۗItuِۗsalahِۗsatuِۗcaraِۗagarِۗsiswaِۗdisiplinِۗdanِۗmemilikiِۗ

akhlakِۗyangِۗbaik.”162ِۗSN.RM1.02 

 

  Berdasarkanِۗ hasilِۗ wawancaraِۗ denganِۗ ibuِۗ Sitiِۗ Nur’ِۗ

Aisyah,ِۗ S.Pdِۗ mengenaiِۗ strategiِۗ pembentukanِۗ karakterِۗ disiplinِۗ

belajarِۗ siswaِۗ diperolehِۗ bahwaِۗ waliِۗ kelasِۗ berfokusِۗ terhadapِۗ

pelaksanaanِۗ programِۗ kesantrianِۗ berupaِۗ pointِۗ pelanggaranِۗ danِۗ

nasihatِۗsantriِۗsekaligusِۗberkoordinasiِۗdenganِۗkepalaِۗsekolahِۗdanِۗ

                                                             
162 Hasil wawancara dengan IbuِۗSitiِۗNur’Aisyah, S.Pd selaku wali kelas di kelas 3 dan 

guru mata pelajaran di SDIQu Al-Bahjah Cirebon pada tanggal 04 Desember 2024 
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timِۗ kesantrianِۗ dalamِۗ rangkaِۗ melakukanِۗ pengendalianِۗ terhadapِۗ

perilakuِۗsiswaِۗdisekolah.ِۗHalِۗyangِۗdemikianِۗdiperkuatِۗdenganِۗpadaِۗ

hasilِۗ wawancaraِۗ penelitiِۗ denganِۗ Bapakِۗ Rediِۗ Gunawan,ِۗ S.ِۗ Pdِۗ

selakuِۗkepalaِۗsekolahِۗterkaitِۗdenganِۗstrategiِۗpembentukanِۗkarakterِۗ

disiplinِۗbelajarِۗsiswa,ِۗsebagaimanaِۗberikutِۗ: 

“Sebagaiِۗ kepalaِۗ sekolahِۗ sayaِۗ seringِۗ mengadakanِۗ pertemuanِۗ

denganِۗ paraِۗ guru.ِۗ sesekaliِۗ denganِۗ waliِۗ kelasِۗ untukِۗ membahasِۗ

terkaitِۗ permasalahanِۗ siswaِۗ diِۗ sekolah.ِۗ Selainِۗ ituِۗ koordinasiِۗ

dilakukanِۗ agarِۗ aturanِۗ yangِۗ berlakuِۗ diِۗ sekolahِۗ terselenggaraِۗ

sebagaimanaِۗmestinya.ِۗSekolahِۗsendiriِۗmemberlakukanِۗperaturanِۗ

atauِۗaktivitasِۗpembiasaanِۗpadaِۗsiswa.ِۗDatangِۗtepatِۗwaktu,ِۗsholatِۗ

Dhuha,ِۗ bacaِۗ ikrar,ِۗ danِۗ lain-lain.ِۗ Peraturanِۗ ituِۗ jugaِۗ berlakuِۗ bagiِۗ

guru.ِۗDiِۗSDIQuِۗdiriِۗkitaِۗmemilikiِۗprogramِۗnasihatِۗsantriِۗdiِۗhariِۗ

Jumatِۗituِۗmerupakanِۗprogramِۗdariِۗkesatrianِۗagarِۗsiswaِۗdisiplinِۗdanِۗ

memilikiِۗakhlakulِۗkarimah.ِۗKesantrianِۗjugaِۗmemilikiِۗprogramِۗpoinِۗ

pelanggaranِۗyangِۗberlakuِۗuntukِۗsetiapِۗsiswa,ِۗituِۗmencegahِۗsiswaِۗ

tidakِۗdisiplinِۗatauِۗmelakukanِۗpelanggaran”.163ِۗRQ. RM2.03 

 

  Berdasarkanِۗ pernyataanِۗ terkaitِۗ kegiatanِۗ nasihatِۗ santriِۗ

yangِۗdiselenggarakanِۗolehِۗpihakِۗsekolahِۗdiِۗselenggarakanِۗdalamِۗ

rangkaِۗmembentukِۗsiswaِۗmemilikiِۗkarakterِۗatauِۗakhlakِۗyangِۗbaikِۗ

menjadiِۗbagianِۗdariِۗupayaِۗuntukِۗmeminimilasirِۗsiswaِۗmelakukanِۗ

pelanggaranِۗ atuِۗ menhindariِۗ siswaِۗ dariِۗ perbuatanِۗ yangِۗ tidakِۗ

disiplin.ِۗSebagaimanaِۗobservasiِۗyangِۗdilakukanِۗolehِۗpenelitiِۗpadaِۗ

programِۗnasihatِۗsantriِۗsebagaimanaِۗberikut 

“Kegiatanِۗlihatِۗsantriِۗdiawaliِۗdenganِۗkegiatanِۗrohaniِۗberupaِۗsalatِۗ

duhaِۗ secaraِۗ bersama-sama.ِۗ Setelahِۗ melaksanakanِۗ sholatِۗ dhuhaِۗ

siswaِۗ akanِۗ melakukanِۗ dzikirِۗ danِۗ do'aِۗ bersama.ِۗ Padaِۗ prosesِۗ

penyampaianِۗnasihat,ِۗ seluruhِۗdiarahkanِۗuntukِۗmenulisِۗpoin-poinِۗ

pentingِۗpadaِۗmateri.ِۗPadaِۗakhirِۗkegiatanِۗguruِۗmemberikanِۗnasihatِۗ

tambahanِۗ kepadaِۗ santriِۗ terkaitِۗ aktivitasِۗ sehari-hariِۗ diِۗ sekolah.ِۗ
Sepertiِۗ halِۗ nya,ِۗ menghormatiِۗ guru,ِۗ selaluِۗ tertib,ِۗ tidakِۗ berkataِۗ

                                                             
163 Hasil wawancara dengan bapak Redi Gunawan S, P.d selaku kepala sekolah di SDIQu 

Al-Bahjah Cirebon pada tanggal 06 Desember 2024, pukul 11.00 - 11.30 WIB 
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kasar,ِۗbersikapِۗyangِۗbaik,ِۗmenjagaِۗkebersihan,ِۗselaluِۗtepatِۗwaktu.ِۗ

Tahapِۗakhirِۗpadaِۗkegiatanِۗiniِۗadalahِۗ"mushafahah"ِۗatauِۗbersalam-

salamanِۗantaraِۗsiswaِۗdenganِۗguru”164  SWKDB. 01 

 

  Sebagaimanaِۗ programِۗ tersebutِۗ bermakasudِۗ untukِۗ

membentukِۗkarakterِۗkedisplinanِۗdariِۗsetiapِۗsiswa.ِۗupayaِۗmelaluiِۗ

programِۗnasihatِۗsantriِۗdilakukanِۗdenganِۗberisiِۗkegiatanِۗ–ِۗkegiatanِۗ

rohaniِۗ berupaِۗ aktivitasِۗ ibadsahِۗ danِۗ pemberianِۗ nasihatِۗ terhadapِۗ

santriِۗ yangِۗ diharapkanِۗ mampuِۗ meningkatkanِۗ akhlakِۗ danِۗ

membentukِۗ karakterِۗ dariِۗ setiapِۗ siswaِۗ dikarenakanِۗ siswaِۗ

mendapatkanِۗ nasihatِۗ –ِۗ nasihatِۗ guru.ِۗ Tahapanِۗ kegiatanِۗ iniِۗ jugaِۗ

membangunِۗ ikatanِۗ emosioanalِۗ baikِۗ antarِۗ siswaِۗ maupunِۗ guruِۗ

sehinggaِۗhalِۗtersebutِۗdapatِۗmenciptakanِۗhubunganِۗyangِۗharmonisِۗ

antaraِۗ siswaِۗ denganِۗ guruِۗ sehinggaِۗ diharapkanِۗ siswaِۗ mampuِۗ

memilikiِۗakhlakِۗyangِۗbaikِۗyangِۗtercerminِۗdalamِۗkesadaranِۗakanِۗ

kedisiplinanِۗdalamِۗkehidupan. 

  Denganِۗ demikianِۗ strategiِۗ yangِۗ dilakukanِۗ waliِۗ kelasِۗ

secaraِۗkeseluruhanِۗberkaitanِۗdenganِۗpelaksananِۗaturanِۗyangِۗtelahِۗ

disepakatiِۗbaikِۗantaraِۗsiswaِۗdenganِۗguruِۗmaupunِۗperaturanِۗyangِۗ

diberlakukanِۗ pihakِۗ sekolah.ِۗ perbedaannyaِۗ hanyaِۗ terletakِۗ padaِۗ

fokusِۗstrategiِۗdariِۗsisiِۗwaliِۗkelasِۗyangِۗakanِۗdirealisasikanِۗkepadaِۗ

siswa.ِۗ strategiِۗ yangِۗdigunakanِۗ seluruhِۗwaliِۗkelasِۗ cendrungِۗakanِۗ

diawaliِۗdariِۗkesepakatanِۗyangِۗdibuatِۗantaraِۗwaliِۗkelasِۗdanِۗsiswaِۗ

terkaitِۗ tataِۗ tertibِۗ maupunِۗ aturanِۗ yangِۗ diberlakukanِۗ diِۗ kelasِۗ

                                                             
164 Hasil Observasi pada kegiatan nasihat santri pada tanggal 06 Desember 2024, Pukul 

07.30-08.10 WIB, bertempat di Aula Gedung SDIQu Al-Bahjah Banat 
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mencakupِۗ aktivitasِۗ sederhanaِۗ baikِۗ dalamِۗ pembelajaranِۗmaupunِۗ

diluarِۗ pembelajaran.ِۗ Pembinaanِۗ jugaِۗ dilakukanِۗ olehِۗ waliِۗ kelasِۗ

denganِۗ memberikanِۗ bimbinganِۗ danِۗ arahanِۗ kepadaِۗ siswaِۗ

khususnyaِۗ yangِۗ berkaitanِۗ denganِۗ kegiatanِۗ belajarِۗ mengajarِۗ

denganِۗmemberikanِۗteguranِۗmaupunِۗnasihatِۗkepadaِۗsiswa.ِۗAdapunِۗ

dalamِۗ pembentukanِۗ karakterِۗ disiplinِۗ belajarِۗ siswa,ِۗ waliِۗ kelasِۗ

berupayaِۗuntukِۗsenantiasaِۗmengikutsertakanِۗsiswaِۗsebagaiِۗbentukِۗ

pendekatanِۗdanِۗpenyesuaianِۗberbagaiِۗaspekِۗdalamِۗdiriِۗsetiapِۗsiswaِۗ

sehinggaِۗ dapatِۗ memberikanِۗ berbagaiِۗ saranaِۗ untukِۗ memenuhiِۗ

kebutuhanِۗ siswaِۗ khususnyaِۗ agarِۗ memilikiِۗ kesadaranِۗ disiplinِۗ

belajar.ِۗ pembinaanِۗ direalisasikanِۗ denganِۗ menyesuaikanِۗ padaِۗ

karakterِۗdariِۗsetiapِۗsiswa,ِۗsehinggaِۗpembinaanِۗdapatِۗterealisasikanِۗ

denganِۗ lenggangِۗ tanpaِۗ adanyaِۗ pemaksaan.ِۗ Selainِۗ dariِۗ padaِۗ ituِۗ

kolaborasiِۗdenganِۗberbagaiِۗpihakِۗ yakniِۗ kepalaِۗ sekolahِۗdanِۗparaِۗ

guruِۗdilakukanِۗagarِۗprogramِۗsertaِۗSOPِۗyangِۗdibuatِۗdalamِۗrangkaِۗ

membentukِۗkarakterِۗdisiplinِۗbelajarِۗmaupunِۗdiluarِۗpembelajaranِۗ

dapatِۗterselenggaranِۗsesuaiِۗdenganِۗtujuanِۗyangِۗdiinginkan. 

2. Pelaksaan wali kelas pelaksanaan wali kelas dalam pembentukan 

karakter disiplin belajar siswa SDِۗIslamِۗQur’aniِۗAl-Bahjah Cirebon 

Upayaِۗ membentukِۗ karakterِۗ disiplinِۗ siswaِۗ diِۗ SDِۗ Islamِۗ

Qur’aniِۗ Al-Bahjahِۗ Cirebonِۗ diselenggarakanِۗ olehِۗ seluruhِۗ guruِۗ

besertaِۗjajarannya.ِۗWaliِۗkelasِۗsebagaiِۗguruِۗyangِۗpalingِۗmengetahuiِۗ

setiapِۗ perkembanganِۗ siswaِۗ menjadiِۗ tombakِۗ keberhasilanِۗ

terlaksananyaِۗaturanِۗsebagaiِۗpatokanِۗadanyaِۗkarakterِۗdisiplinِۗpadaِۗ
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siswa.ِۗ pembentukanِۗ karakterِۗ disiplinِۗ siswaِۗ tidakِۗ hanyaِۗ berfokusِۗ

padaِۗkegiataanِۗbelajarِۗmelainkanِۗpadaِۗaktivitasِۗlainِۗsebagaiِۗsaranaِۗ

membentukِۗsebuahِۗpembiasaan,ِۗsehinggaِۗtimbulِۗadanyaِۗkesadaranِۗ

untukِۗ memilikiِۗ karakterِۗ disiplinِۗ yangِۗ akanِۗ menghantarkanِۗ paraِۗ

siswaِۗ mencapaiِۗ tujuanِۗ maupunِۗ cita-citaِۗ yangِۗ diinginkan.ِۗ Upayaِۗ

pembentukanِۗ karakterِۗ disiplinِۗ belajarِۗ akanِۗ diawaliِۗ dariِۗ strategiِۗ

yangِۗdikemasِۗdalamِۗbentukِۗrencanaِۗyangِۗakanِۗdilaksanakanِۗatauِۗ

diterapkanِۗ kepadaِۗ objekِۗ yangِۗ dimaksudkan.ِۗ Halِۗ yangِۗ demikianِۗ

dilakukanِۗolehِۗwaliِۗkelasِۗdiِۗSDِۗIslamِۗQur’aniِۗAl-BahjahِۗCirebon.ِۗ

Olehِۗ karenaِۗ ituِۗ Beberapaِۗ metodeِۗ dalamِۗ rangkaِۗ mengumpulkanِۗ

informasiِۗterkaitِۗpelaksanaanِۗpembentukanِۗkarakterِۗdisiplinِۗbelajarِۗ

dilakukanِۗolehِۗpenelitiِۗmenggunakanِۗobservasi,ِۗdokumentasiِۗsertaِۗ

wawancara.ِۗAdapunِۗ Observasiِۗ danِۗ dokumentasiِۗ dilakukanِۗ padaِۗ

aktivitasِۗ siswaِۗ danِۗ guruِۗ baikِۗ dalamِۗpembelajaranِۗmaupunِۗ diluarِۗ

pembelajaran.ِۗwawancaraِۗdilakukanِۗpenelitiِۗkepadaِۗinformanِۗyakniِۗ

siswaِۗ danِۗ guruِۗ gunaِۗ mengumpulkanِۗ informasiِۗ yangِۗ dibutuhkanِۗ

olehِۗpenelitiِۗmengenaiِۗpelaksanaanِۗwaliِۗkelasِۗdalamِۗpembentukanِۗ

karakterِۗdisiplinِۗbelajarِۗsiswa. 

Berdasarkanِۗ pertemuanِۗ sekaligusِۗ wawancaraِۗ penelitiِۗ

denganِۗ IbuِۗSriِۗRohimi,ِۗS.Pdِۗberkenaanِۗdenganِۗpelaksanaanِۗwaliِۗ

kelasِۗdalamِۗpembentukanِۗkarakterِۗdisiplinِۗbelajarِۗsiswaِۗdiِۗSDِۗIslamِۗ

Qur’aniِۗAl-Bahjahِۗdiuraikanِۗsebagaimanaِۗberikutِۗ: 

“kitaِۗ berpedomanِۗ padaِۗ aturan.ِۗAturanِۗ sekolah,ِۗ danِۗ aturanِۗ kelas.ِۗ

namun terkadang siswa sering lupa. wali kelas sendiri akan selalu 

membimbing, mengingatkan menasihati secara berulang-ulang agar 

menjadi sebuah pembiasaan bagi siswa. hukuman fisik ringan, 
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berdiri didepan kelas. Pelanggaran yang sering ditemukan ketika 

belajar, tidak membawa buku pelajaran karna hilang/kebawa teman, 

tugas tidak dikumpulkan, yang sering tidak mengumplukan adalah 

anak boarding, karena aktivitas pondok yang sangat padat. 

menyadarkan siswa, untuk selalu mandiri, karena masih memiliki 

anggota tubuh yang lengkap. Harus berusaha sendiri terlebih dahulu. 

Memantau dari keseharian siswa, dengan memantau setiap siswa 

mengumpulkan tugasnya, mengetahui alasan siswa yang tidak 

mengumpulkan tugas. peraturan pribadi dari wali kelas akan 

diberlakukan bila kondisi dan situasi kelas terlihat tidak rapih, 

nyamanِۗatauِۗkondusif.”165SR.RM2.01 

 

Sebagaimana hasil wawancara diatas dalam pelaksanaan 

pembentukan karakter disiplin belajar wali kelas akan memastikan 

aturan yang berlaku di sekolah dan di dalam kelas terselenggara 

dengan baik. Apabila wali kelas menemukan permasalahan berupa 

pelanggaran maka wali kelas dapat melakukan tindakan untuk 

menyelesaikan permasalahan dengan mengetahui atau 

mengidentifikasi motif atau alasan dari tindakan pelanggaran yang 

dilakukan oleh siswa. selain dari pada itu wali kelas memfokuskan 

perlakuan yang akan diberikan terhadap siswa yang tidak disiplin 

khususnya dalam proses pembelajaran. Hal demikian sejalan dengan 

ungkapan yang disampaikan oleh ibu Tarmni, S.Pd Selaku wali 

kelas di kelas 1 pada sesi wawancara berkenaan pelaksanaan wali 

kelas dalam pembentukan karakter disiplin belajar siswa di SD Islam 

Qur’aniِۗAl-Bahjah, sebagaimmana berikut : 

“waliِۗ kelasِۗ jugaِۗ memilikiِۗ tataِۗ tertibِۗ didalamِۗ kelasِۗ yangِۗ

diberlakukanِۗkepadaِۗsiswa.ِۗsayaِۗmembuatِۗpolaِۗatauِۗposisiِۗtempatِۗ

duduk,ِۗ dimanaِۗanakِۗ bermasalahِۗ akanِۗ ditaroِۗ diِۗ depan,ِۗ sedangkanِۗ

anakِۗ pintarِۗ akanِۗ ditaroِۗ diِۗ belakang.ِۗ Pelanggaranِۗ ,terdapatِۗ siswaِۗ
yangِۗmencontekِۗ.ِۗdiakarenakanِۗsiswaِۗmerasaِۗkurangِۗpercayaِۗdiri.ِۗ

                                                             
165 Hasil wawancara dengan Ibu Sri Rohimi, S.Pd selaku wali kelas di kelas 4 dan guru 

mata pelajaran di SDIQu Al-Bahjah Cirebon pada tanggal 03 Desember 2024 Pukul 09.10 WIB 
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waliِۗkelasِۗmemanggilِۗanakِۗnyaِۗuntukِۗberbicaraِۗsecaraِۗempatِۗmataِۗ

denganِۗwaliِۗkelasِۗwaliِۗkelasِۗakanِۗmengamatiِۗpenyebabِۗmengapaِۗ

anakِۗ tersebutِۗ tidakِۗ disiplin.ِۗ memberikanِۗ perhatianِۗ kepadaِۗ paraِۗ

siswa,ِۗmembersamaiِۗsiswaِۗpadaِۗsetiapِۗaktivitasِۗkegiatan,ِۗsehinggaِۗ

dariِۗ pendampinganِۗ karakterِۗ siswaِۗ akanِۗ terbentukِۗ denganِۗ

sendirinya.lebihِۗ fokusِۗ danِۗ mendalamiِۗ sosiologiِۗ anakِۗ atauِۗ latarِۗ

belakangِۗ dariِۗ setiapِۗ siswa.ِۗ memberikanِۗ perhatianِۗ kepadaِۗ paraِۗ

siswa,ِۗmenjadiِۗ teman,ِۗmemilikiِۗ ikatanِۗemosionalِۗ terhadapِۗ siswa.ِۗ

Waliِۗ kelasِۗ jugaِۗmembebaskanِۗ paraِۗ siswaِۗ untukِۗ berekpresi.ِۗ waliِۗ

kelasِۗperluِۗmencuri-curiِۗwaktuِۗdiِۗselaِۗaktivitasِۗpembelajaranِۗsiswaِۗ

agarِۗtugasِۗdikerjakanِۗdisekolah.”166ِۗTM.RM2.01 

 

Pelaksanaan wali kelas dalam pembentukan karakter disiplin 

belajar siswa sebagaimana ungkapan diatas tidak hanya berfokus 

pada perlakuan yang mesti diberikan oleh wali kelas melainkan 

perlu adanya identifikasi lebih dalam pada karakter atau latar 

belakang yang dimiliki oleh siswa supaya wali kelas dapat 

mempertimbangkan penanganan seperti apa yang akan diberlakukan 

terhadap siswa. hal yang demikian sejalan dengan hasil wawancara 

penelitiِۗdenganِۗibuِۗSitiِۗNur’ِۗAisyah,ِۗS.Pdِۗselakuِۗwaliِۗkelasِۗdiِۗkelasِۗ

3 berkenaan pelaksanaan wali kelas dalam pembentukan karakter 

disiplinِۗbelajarِۗsiswaِۗdiِۗSDِۗIslamِۗQur’aniِۗAl-Bahjah, sebagaimana 

berikut : 

“sayaِۗdapatِۗmenjadiِۗberbagaiِۗmacamِۗprofesiِۗbaikِۗ ituِۗdokter,ِۗatauِۗ

hakim. adaa siswa yang sakit, maka saya langsung bergegas 

mengatasinya. jadi saya harus menjadi penengah bila ada 

pertengkaran karna dapat menganggu pada pelaksanaan 

pembelajaran. saya mencoba tidak memihak salah satunya, 

berupaya bersikap adil, agar masing-masing dari mereka sadar 

terhadap apa yang sudah dilakukan, dan memiliki kejujuran serta 

tanggung jawab yang tinggi. beberapa siswa tidak nurut atau tertib 

karna pola asuh orang tua. terkadang tidak sesuai dengan pola asuh 

wali kelas. orang tua yang mengarahkan anaknya untuk belajar 

dirumah dengan orang tua yang tidak mengarahkan anaknya untuk 

                                                             
166  Hasil Wawancara dengan ibu Tarmini, S.Pd, selaku wali kelas di kelas 1 dan guru 

Mata pelajaran di SDIQu Al-Bahjah Cirebon pada tanggal 03 Desember 2024, pukul 10.00 
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belajar dirumah pastinya berbeda. saya juga akan berupaya untuk 

menyesuaikan dengan pola asuh orang tua. saya mencoba untuk 

merubah tata letak tempat duduk siswa lebih dekat dengan posisi 

duduk wali kelas, agar siswa tidak berani untuk melakukan 

pelanggaran ketika belajar karena berdekatan dengan wali kelas. 

sayaِۗ terapkanِۗ kepedaِۗ siswaِۗ “absenِۗ angka”ِۗ yangِۗ terteraِۗ didalamِۗ

kelas dimana absen angka adalah ide yang saya buat dan telah 

disepakati berdasarkan hasil diskusi. Dimana siswa yang datang 

pertama akan mengisiabsen nomor 1, dan duduk di tempat duduk 

yangِۗpalingِۗdepanِۗpadaِۗurutanِۗbangkuِۗnomorِۗ1.”167 SN.RM1.03 

 

Berdasarkan ungkapan diatas didapatkan bahwa mendalami 

karakter maupun latar belakang akan dilakukan agar wali kelas dapat 

memberi perlakuan sesuai dengan kebutuhan dari para siswa 

sehingga karakter disiplin belajar dalam diri siswa dapat hadir 

dengan sendirinya. Selain dari pada itu terdapat beberapa hal yang 

perlu menjadi perhatian pada hasil wawancara diatas yakni pada 

wali kelas yang juga ikut serta berupaya menumbuhkan dan 

membina karakter dari setiap siswa sebagai sarana mewujudkan 

kedisiplinan dalam proses pembelajaran dengan mencoba 

menyesuaikan dengan pola asuh orang tua siswa serta menghasilkan 

berbagai ide yang diterapkan terhadap siswa seperti mengatur sistem 

perubahan tata letak tempat duduk dan membuat sistem absensi 

angka yang tentunya diberlakukan dengan pesutujuan dari para 

siswa. Hal demikian sejalan dengan hasil wawancara peneliti 

dengan ibu Intan Rahmawati S.Pd selaku wali kelas dikelas 2 

berkenaan dengan pelaksanaan wali kelas dalam pembentukan 

                                                             
167 Hasil wawancara dengan IbuِۗSitiِۗNur’Aisyah, S.Pd selaku wali kelas di kelas 3 dan 

guru mata pelajaran di SDIQu Al-Bahjah Cirebon pada tanggal 04 Desember 2024 
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karakterِۗ disiplinِۗ belajarِۗ siswaِۗ diِۗ SDِۗ Islamِۗ Qur’aniِۗ Al-Bahjah 

Cirebon sebagaimana berikut : 

“siswaِۗ yangِۗ mengobrolِۗ atauِۗ tidakِۗ tertibِۗ selamaِۗ prosesِۗ

pembelajaran, saya akan langsung menegur dan menasihatinya. saya 

akan memantau dan mengawasi dari belakang mengamankan 

seluruh siswa agar pembelajaran berjalan kondusif. siswa yang tidak 

berseragam sesuai aturan karna salah tangkap, baju seragam telah 

terpakai pada kegiatan rihlah, itu karna daya tangkap siswa yang 

berbeda-beda. saya memfokuskan pembentukan kedisiplinan yang 

menyenangkan, dengan permainan yang diterapkan. Reward 

ditujukan untuk mengapresiasi siswa yang disiplin. Agar para siswa 

tidak merasa tertekan. hukuman yang edukatif kepada siswa saya 

juga megarahkan anak-anakِۗ terhadapِۗ maknaِۗ “khidmah”,ِۗ agarِۗ

mereka saling bahu mambahu. memperbolehkan siswa bermain 

lempar bantal. namun, wali kelas tetap memberikan peringatan 

diawal untuk dirapihkan kembali. mengatur posisi atau tata letak 

tempat duduk. Agar siswa nyaman ketika belajar. posisi tepat duduk 

akan di atur sesuai dengan karakteristk dari setiap siswa. 

mengarahkan siswa mempersiapkan kebutuhan disekolah dengan 

komunikasiِۗkepadaِۗorangِۗtua.”168 IR.RM2.06 

 

Hal yang sama di laksanakan oleh wali kelas di kelas 2 

berdasarkan hasil wawancara diatas yang berupaya membina serta 

membentuk karakter dalam diri setiap siswa yakni dengan mengatur 

posisi tempat duduk siswa pada saat proses pembelajaran. Berbeda 

halnya dengan informan sebelumnya yang menerapkan ide berupa 

programِۗ “absenِۗ angka”ِۗmelainkanِۗ waliِۗ kelasِۗ dikelasِۗ 2ِۗ berfokusِۗ

pada pemberian lingkungan yang menyenangkan sehingga siswa 

tidak merasa tertekan melainkan dapat merasakan adanya 

kehangatan kekeluargaan yang terjalin baik antar siswa maupun 

guru. Tidak hanya itu, menerapkan reward terhadap siswa yang 

senantiasa disiplin sehingga akan berdampak bagi siswa yang lain 

                                                             
168 Hasil Wawancara denganIntan Rahmawati, S.Pd, selaku wali kelas di kelas 2 dan guru 

Mata pelajaran di SDIQu Al-Bahjah Cirebon pada tanggal 05 Desember 2024, pukul 08.00 WIB 
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agar bersama-sama memiliki karakter kedisiplinan khususnya dalam 

belajar. Disamping itu wali kelas juga menerapkan hukuman 

terhadap siswa dengan hukuman yang mendidik sehingga para siswa 

dapat menyadari kebutuhan dirinya terhadap kedisiplinan dalam 

belajar.  

Pernyataan demikian dapat dikonfimasi oleh salah seorang 

siswa berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa kelas 2 

yakni Alawiyah berkenaan dengan pelaksanaan wali kelas di SD 

IslamِۗQur’aniِۗAl-Bahjah Cirebon, sebagaimana berikut :  

“kaloِۗadaِۗyangِۗtidakِۗdisiplinِۗbiasanyaِۗsukaِۗdikasihِۗhukumanِۗatauِۗ

teguran. Ustadzah juga nasihatin kita setiap hari hukumannya ga 

berat, misalnya disuruh istighfar, suruh membaca Al-Qur’an.ِۗ

Ustadzah juga suka kasih kita hadiah buat siswa yang selalu disiplin. 

ustadzah ga pernah marah dan kalo dikelas selalu bermain sama kita. 

waliِۗkelasِۗjugaِۗsukaِۗmengawasiِۗkitaِۗkaloِۗlagiِۗbelajarِۗdibelakang”169 

AW.RM1.02 

 

Pelaksanaanِۗ waliِۗ kelasِۗ denganِۗ berbagaiِۗ tindakanِۗ yangِۗ

dilakukanِۗ baikِۗ terhadapِۗ siswaِۗ yangِۗ tidakِۗ disiplinِۗ sampaiِۗ kepadaِۗ

hal-halِۗyangِۗmestiِۗdiِۗhadirkanِۗagarِۗdalamِۗdiriِۗsiswaِۗtimbulِۗadanyaِۗ

karakterِۗ kedisiplinanِۗ khususnyaِۗ dalamِۗbelajarِۗ diperkuatِۗ terhadapِۗ

hasilِۗ observasiِۗ terhadapِۗ waliِۗ kelasِۗ yangِۗ dilakukanِۗ penelitiِۗ padaِۗ

kegiatanِۗpembelajaran.ِۗadapunِۗhasilِۗobservasiِۗpenelitiِۗdidapatkanِۗ

bahwaِۗ: 

“Waliِۗkelasِۗ selaluِۗmemberikanِۗarahanِۗuntukِۗ senantiasaِۗ rapiِۗ agarِۗ

suasana belajar berjalan kondusif. Teguran akan diberikaan bila ada 

siswa yang mengobrol. Wali kelas juga senantiasa mengawasi dan 

memantau siswa ketika pembelajaran dari belakang. Bila terlihat ada 
kegaduhan yang tidak cukup diatasi oleh guru mapel maka wali 

                                                             
169 Hasil Wawancara dengan  Alawiyah Selaku siswa kelas 2 di SDIQu Al-Bahjah 

Cirebon pada tanggal 05 Desember 2024, Pukul 11.00 WIB 
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kelas akan membantu guru mapel untuk mendisiplinkan siswa dalam 

belajar. wali kelas memperhatikan kenyamanan di dalam kelas 

terutama dalam pembelajaran. wali kelas akan merupah pola tempat 

dudukِۗsiswaِۗjikaِۗsiswaِۗsudahِۗmerasaِۗbosan.”170 PWKDB. 02 

 

Dengan demikian pelaksanaan wali kelas dalam 

pembentukan karakter disiplin siswa . Pelaksanaan difokuskan 

terhadap perlakuan yang harus diberikan kepada siswa dengan 

menyesuaikan terhadap karakter, Perilaku maupun kebutuhan dari 

masing-masing siswa. wali kelas bertanggung jawab untuk 

menerapkan dan menegakkan aturan yang telah disepakati, serta 

membimbing siswa agar memahami dan mematuhi aturan tersebut. 

Pada pelaksanaannya wali kelas menerapkan hukuman sebagai 

solusi permasalahan terhadap tindakan ketidakdisiplinan siswa. 

meskipun demikian wali kelas juga melakukan penelusuran lebih 

dalam terhadap alasan dari perbuatan tidak disiplin yang dilakukan 

oleh siswa dengan cara mengidentifikasi latar belakang dan 

karakteristik siswa sehingga dapat memberikan perlakuan yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa dan dapat memberikan dampak 

terhadap kehadiran karakter disiplin belajar pada diri setiap siswa. 

tidak berhenti disitu, wali kelas tidak hanya sekedar 

mengidentifikasi karakter siswa melainkan ikut serta melakukan 

pembinaan terhadap karakter siswa dengan mengelola setiap 

aktivitas siswa mulai dari datang kesekolah hingga berakhirnya 

                                                             
170 Hasilِۗ Observasiِۗ padaِۗ kegiatanِۗ belajarِۗ mengajarِۗ padaِۗ tanggalِۗ 03ِۗ Desemberِۗ

2024,ِۗPukulِۗ14.30-ِۗ15.30ِۗWIB,ِۗbertempatِۗdiِۗRuangِۗKelasِۗ2ِِۗۗBanatِۗSDِۗIslamِۗQur’aniِۗ

Al-BahjahِۗCirebon 
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aktivitas disekolah. Pengelolaan aktivitas siswa dilaksanakan wali 

kelas dengan menghadirkan situasi dan kondisi yang menyenangkan 

serta membangun kehangatan antar siswa dan guru agar tercipta rasa 

kekeluargaan sehingga siswa tidak merasa tertekan dan kehadiran 

karakter disiplin khususnya dalam belajar dapat hadir dengan 

sendirinya. 

3. Peran wali kelas dalam pembentukan karakter disiplin belajar siswa 

SDِۗIslamِۗQur’aniِۗAl-Bahjah Cirebon 

Pembentukanِۗ karakterِۗ disiplinِۗ belajarِۗ siswaِۗ tidakِۗ terlepasِۗ

dariِۗ peranِۗ guruِۗ didalamnya.ِۗWaliِۗ kelasِۗ sebagaiِۗ guruِۗ yangِۗ palingِۗ

mengetahuiِۗ perkembanganِۗ sertaِۗ kondisiِۗ setiapِۗ siswaِۗ akanِۗ

melaksanakanِۗ tugas-tugasِۗ nyaِۗ sebagaiِۗ waliِۗ kelasِۗ yangِۗ berjalanِۗ

beriringanِۗ denganِۗ tugasِۗ lainnya.ِۗ Meskipunِۗ demikian,ِۗ waliِۗ kelasِۗ

perluِۗmemberikanِۗperananyaِۗsebagaiِۗguruِۗyangِۗbertanggungِۗjawabِۗ

penuhِۗ terhadapِۗ kondisiِۗ setiapِۗ siswaِۗmengingatِۗwaliِۗ kelasِۗ adalahِۗ

perwakilanِۗ bagiِۗ siswaِۗ terhadapِۗ seluruhِۗ komponenِۗ yangِۗ adaِۗ

disekolah.ِۗ Berdasarkanِۗ halِۗ tersebut,ِۗ makaِۗ peranِۗ waliِۗ kelasِۗ akanِۗ

berdampakِۗ terhadapِۗ seluruhِۗ aktivitasِۗ siswaِۗ yangِۗ jugaِۗ tentunyaِۗ

berkaitanِۗ eratِۗ terhadapِۗ karakterِۗ disiplinِۗ siswaِۗ khususnyaِۗ dalamِۗ

prosesِۗ pembelajaran.ِۗ halِۗ yangِۗ demikianِۗ mendorongِۗ SDِۗ Islamِۗ

Qur’aniِۗAl-BahjahِۗCirebonِۗuntukِۗmengharuskanِۗseluruhِۗwaliِۗkelasِۗ

untukِۗ senantiasaِۗ menetapِۗ didalamِۗ kelasِۗ agarِۗ dapatِۗ mengawasiِۗ

sekaligusِۗmengelolaِۗ terhadapِۗ seluruhِۗkebutuhanِۗ siswaِۗkhususnyaِۗ

dalamِۗprosesِۗbelajarِۗmengajar. 
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Halِۗiniِۗsejalanِۗdenganِۗhasilِۗwawancaraِۗpenelitiِۗdenganِۗibuِۗ

Sriِۗ Rohimi,ِۗ S.Pdِۗ yangِۗ membahasِۗ terkaitِۗ peranِۗ -ِۗ peranِۗ yangِۗ

dilakukanِۗwaliِۗkelasِۗdalamِۗpembentukanِۗkarakterِۗdisiplinِۗbelajarِۗ

siswaِۗdiِۗSDِۗIslamِۗQur’aniِۗAl-Bahjahِۗsebagaimanaِۗberikutِۗ: 

“harus menjalankan tugasnya, dengan mendampingi, membimbing, 

mengarahkan, memiliki kesabaran, selalu mengingatkan siswa 

teruntuk seluruh hal. maka wali kelas berfungsi untuk mendorong 

siswa terus berkembang dan memiliki potensi. menengahi apabila 

terjadi konflik antar siswa. itu sebenernya adalah sarana agar siswa 

memiliki kedisiplinan dalam belajar. wali kelas terlebih dahulu 

menangani permasalahan bersama siswa, dengan cara 

berkomunikasi antara wali kelas dan siswa. kemudian bila tidak 

perubahan,ِۗmengarahkanِۗsiswaِۗkepadaِۗguruِۗBK”171 SR.RM3.02 

 

Pernyataanِۗ serupaِۗ disampaikanِۗ olehِۗ Ibuِۗ Sitiِۗ Nur’ِۗ Aisyahِۗ

selakuِۗwaliِۗkelasِۗdikelasِۗ3ِۗberdasarkanِۗhasilِۗwawancaraِۗbersamaِۗ

denganِۗ penelitiِۗ berkenaanِۗ denganِۗ peranwaliِۗ kelasِۗ dalamِۗ

pembentukanِۗkarakterِۗdisiplinِۗsiswaِۗsebagaimanaِۗberikutِۗ:ِۗ 

“mengingatkanِۗ siswaِۗ agarِۗ senantiasaِۗ memilikiِۗ karakterِۗ

kedisiplinan. mendorong siswa mencapai keberhasilan yang 

seimbang antara ranah akhlak dan akademik. menjadi pendengar 

yang baik untuk anak. Kebijakan yang harus dijalankan sebagai 

upaya agar guru disiplin,mengingat guru merupakan uswah 

atauteladan bagi siswa. sebagai pengganti orang tua ketika dikelas 

maka melakukan diskusi dan komunikasi secara terus menerus 

kepadaِۗorangِۗtua”172 SN.RM3.01 

 

Pernyataan serupa berdasarkan hasil wawancara diatas 

berkaitan dengan peran wali kelas didapatkan bahwa, wali kelas 

melakukan bimbingan dan arahan terhadap siswa pada proses 

pembelajaran. Tidak hanya itu wali kelas berupaya menjadi 

                                                             
171 Hasil wawancara dengan Ibu Sri Rohimi, S.Pd selaku wali kelas di kelas 4 dan guru 

mata pelajaran di SDIQu Al-Bahjah Cirebon pada tanggal 03 Desember 2024 Pukul 09.10 WIB 
172 Hasil wawancara dengan IbuِۗSitiِۗNur’Aisyah, S.Pd selaku wali kelas di kelas 3 dan 

guru mata pelajaran di SDIQu Al-Bahjah Cirebon pada tanggal 04 Desember 2024 
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pemantik agar siswa memiliki potensi dengan mendorong para siswa 

untuk mencapai keberhasilan, sehingga wali kelas senantiasa 

memberikan fasilitas sesuai dengan kebutuhan siswa. informasi 

terkait peran wali kelas sebagai teladan bagi para siswa serta wali 

kelas yang menjadi penghubung dengan berbagai aspek khususnya 

terhadap kebutuhan dalam belajar siswa turut serta menjadi hasil 

yang didapatkan melalui hasil wawancara. 

Hal ini sejalan dengan hasil wawanara peneliti dengan Ibu 

Tarmini, S.Pd selaku wali kelas dikelas 1 berkenaan dengan peran 

wali kelas dalam pembentukan karakter disiplin belajar siswa di SD 

IslamِۗQur’aniِۗAl-Bahjah Cirebon sebagaimana berikut : 

“adalahِۗguru yang menjadi tauladan juga bagi siswa. karena anak 

akan meniru apa yang orang dewasa lakukan. wali kelas perlu 

memiliki sifat-sifat yang terpuji dan baik untuk menjadi tauladan 

bagi siswa.. wali kelas mekonsultasikan terkait hambatan – 

hambatan yang dialami selama seminggu. Menjadi penghubung bagi 

para siwa untuk merealisasikan segala bentuk peraturan, kebijakan 

yang berlaku di sekolah ataupun dikelas. dituntut untuk 

mengarahkanِۗsiswaِۗdalamِۗmejalankanِۗsetiapِۗperaturanِۗyangِۗada.” 
173 TM.RM3.01 

 

Berdasarkan wawancara tersebut pada hasil yang didapatkan 

berupa peran wali kelas sebagai tauladan dan penghubung dengan 

berbagai pihak terhadap kebutuhan belajar serupa dengan informasi 

yang diungkapan oleh Ibu Intan Rahmawati, S.Pd selaku wali kelas 

dikelas 1 melalui hasil wawancara terkait dengan peran wali kelas di 

SDِۗIslamِۗQur’aniِۗAl-Bahjah Cirebon sebagaimana berikut :  

                                                             
173  Hasil Wawancara dengan ibu Tarmini, S.Pd, selaku wali kelas di kelas 1 dan guru 

Mata pelajaran di SDIQu Al-Bahjah Cirebon pada tanggal 03 Desember 2024, pukul 10.00 
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“Wali kelas berperan sebagai figur, atau contoh bagi anak-anak. 

Karna guru atau wali kelas akan dicontoh oleh anak-anak. Sehingga 

kami juga harus disiplin ketika disekolah. menjalin komunikasi rutin 

kepada orang tua untuk mengarahkan siswa mempersiapkan 

kebutuhanِۗdisekolah.”174 IR.RM3.01 

 

Waliِۗ kelasِۗ berperanِۗ sebagaiِۗ tauladanِۗ bagiِۗ paraِۗ siswaِۗ

diperkuatِۗolehِۗhasilِۗobservasiِۗterhadapِۗwaliِۗkelasِۗyangِۗmenjalankanِۗ

seluruhِۗ standarِۗ opreasionalِۗ maupunِۗ peraturanِۗ yangِۗ jugaِۗ berlakuِۗ

bagiِۗ setiapِۗ guruِۗ diِۗ SDِۗ Islamِۗ Qur’aniِۗ Al-Bahjahِۗ Cirebon,ِۗ

sebagaimanaِۗberikutِۗ: 

“waliِۗkelasِۗberpakaianِۗrapiِۗdanِۗbersihِۗsertaِۗberpakaianِۗsyar’iِۗketikaِۗ

disekolah. wali kelas senantiasa bertutur kata baik dan menjaga lisan 

dari perkataan yang tidak baik. Wali kelas menjalankan tugas 

sebagai guru piket dengan menyambut siswa saat datang kesekolah, 

mendampingi siswa melakukan aktivitas rutin sebelum 

pembelajaran, sehingga wali kelas datang tepat waktu dan lebih awal 

dariِۗsiswa.”175 PWKDB. 03 

 

Adapun wali kelas berperan sebagai penghubung dalam 

upaya memenuhi kebutuhan belajar maupun kebutuhan disekolah 

dengan menjalin komunikasi dengan beberapa pihak di benarkan 

oleh siswa berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Hanna 

syaqilla Ahmad sebagai perwakilan siswa kelas 1 yakni sebagai 

berikut : 

“Akuِۗ selaluِۗ mengerjakanِۗ PRِۗ diِۗ rumah,ِۗ biasanyaِۗ ustadzahِۗ sukaِۗ

ngingetin lewat orang tua, tapi jarang ada tugas atau PR dari 

guru.”176 HN.RM2.06 

 

                                                             
174 Hasil Wawancara dengan Ibu Intan Rahmawati, S.Pd, selaku wali kelas di kelas 2 dan 

guru Mata pelajaran di SDIQu Al-Bahjah Cirebon pada tanggal 05 Desember 2024, pukul 08.00 

WIB 
175 Hasilِۗobservasiِۗpadaِۗkegiatanِۗrutinِۗsebelumِۗpembelajaranِۗpadaِۗtanggalِۗ05ِۗDesemberِۗ

2024,ِۗpukulِۗ07.00ِۗ-ِۗ08.30ِۗWIB,ِۗbertempatِۗdiِۗGedungِۗSDIQuِۗAl-BahjahِۗBanatِۗ 
176 Hasil Wawancara dengan  Hanna Syakilla Ahmad Selaku siswa kelas 1 di SDIQu Al-

Bahjah Cirebon pada tanggal 05 Desember 2024, Pukul 09.20-09.35  WIB 
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Dengan demikian dapat disimpulkan berdasarkan hasil 

paparan data bahwasannya Wali kelas berperan dalam membimbing 

serta mengawasi siswa pada proses pembelajaran. Wali kelas ikut 

serta berperan aktif dalam mendorong para siswa agar memiliki 

potensi serta dapat mencapai keberhasilan baik dalam bidang 

akademik maupun non akademik. Untuk mencapai hal tersebut wali 

kelas memfasilitasi berbagai sarana yakni dengan menciptakan 

lingkungan yang nyaman dan kondusif terutama dalam proses 

pembelajaran, hal ini dapat mendukung adanya karakter disiplin 

belajar dalam diri setiap siswa. Lebih dari itu itu wali kelas juga 

berperan sebagai tauladan terhadap seluruh siswa dengan 

melaksanakan seluruh aturan maupun SOP (Standard Operating 

Procedure) yang berlaku di sekolah terkhusus pada aturan maupun 

kebijakan bagi para guru. Adapun hal lain yang juga menjadi bagian 

dari peran wali kelas dalam pembentukan karakter disiplin belajar 

siswa adalah pada proses wali kelas yang senantiasa menjalin 

komunikasi dengan berbagai pihak mulai dari orang tua kepala 

sekolah hingga para guru di sekolah. Hal ini dilakukan wali kelas 

agar para siswa dapat menjalankan kedisiplinan belajar di sekolah. 

 

C. Temuan Penelitian 

1. Bagaimana Strategi Wali Kelas dalam Pembentukan Karakter 

Disiplin belajar Siswa SD Islam Qur’aniِۗAl-Bahjah Cirebon 

Berdasarkan proses pengumpulan dan hasil analisis data 

yang dilakukan peneliti melalui wawancara, observasi dan 
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dokumentasi berkenaan dengan strategi wali kelas dalam 

pembentukanِۗkarakterِۗdisiplinِۗbelajarِۗsiswaِۗSDِۗIslamِۗQur’aniِۗAl-

Bahjah Cirebon peneliti menemukan beberapa strategi dilakukan 

oleh wali kelas dalam upaya pembentukan karakter disiplin belajar 

siswa sebagaimana berikut : 

Wali kelas SR mengemukakan terkait dengan startegi 

pembentukan karakter disiplin belajar siswa yakni dengan berfokus 

untuk membuat kesepakatan antara siswa dengan guru terkait 

peraturan yang berlaku baik dalam pembelajaran maupun diluar 

pembelajaran. kesepakatan dibuat wali kelas berdasarkan hasil 

evaluasi terhadap tindakan pelanggaran yang sebelumnya telah 

diperbuat oleh siswa sekaligus menetapkan hukuman atau sanksi 

jika terdapat siswa yang melanggar. 

Wali kelas TM terkait dengan pembentukan karakter disiplin 

belajar siswa juga mengawalinya dengan membuat kesepakatan 

berupa tata tertib didalam kelas yang mengandung punishment bagi 

siswa yang melanggar dan reward bagi siswa yang senantiasa tertib. 

wali kelas juga memberikan pengarahan terkait pentingnya 

kedisiplinan melalui nasihat. adapun fokus terhadap pembentukan 

karakter disiplin belajar wali kelas menyesuaikan dengan karakter 

anak melalui pendekatan secara personal. 

Begitu juga dengan wali kelas IR yang mengemukakan 

terkait pembentukan karakter disiplin belajar siswa dengan langkah 

awal membuat kesepakatan bersama siswa berupa kontrak belajar. 
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wali kelas juga melakukan pengarahan dengan memberikan perintah 

dari hal-hal yang sederhana. Adapun pada pembentukan karakter 

disiplin belajar wali kelas berfokus melakukan pendekatan dengan 

memberikan lingkungan yang menyenangkan kepada siswa. 

Membuat kesepakatan berupa tata tertib atau peraturan juga 

dilakukan oleh wali kelas SN sebagai bagian awal dari strategi 

pembentukan karakter disiplin belajar siswa. namun yang yang 

berbeda wali kelas SN lebih berfokus menjalankan program dari 

pihak sekolah dengan menerapkan hukuman berupa point 

pelanggaran yang berlaku untuk setiap siswa dan mengikut sertakan 

orang tua serta kepala bagian bila mana point sudah melebihi batas 

minimal sehingga wali kelas akan melakukan kolaborasi dengan 

berbagai pihak dalam menangani siswa.  

Agar lebih mudah bagi peneliti menggambarkan hasil 

temuan penelitian, maka peneliti mengkategorisasikan hasil temuan 

dalam bentuk tabel sebagai berikut : 

Berdasarkanِۗ kategorisasiِۗ padaِۗ hasilِۗ wawancaraِۗ berikutِۗ

penelitiِۗ menguraikanِۗ strategiِۗ waliِۗ kelasِۗ dalamِۗ pembentukanِۗ

karakterِۗdisiplinِۗbelajarِۗyakniِۗ 

Tabel 4. 2 Strategi Wali Kelas dalam Pembentukan Karakter Disiplin Belajar Siswa 

Kategorisasi Walas SR Walas TM Walas SN Walas IR Hasil 

Membuat 

kesepakatan 

kesepakatan 

dengan 

siswa 

melalui 

point-point 

penting 

hasil 

kesepakatan 

bagi yang 

melanggar 

peraturan, 

mendapatka

n 

punishment  

penerapan 

point bagi 

siswa yang 

melanggar 

peraturan 

Kesepakatan 

dibuat 

berupa 

kontrak 

belajar 

Banyak dari 

wali kelas 

yang 

membentuk 

kesepakatan 

dalam 
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evaluasi 

sebelumnya 

pembelajara

n,  

Melakukan 

Pendekatan 

Kepada 

siswa 

memberikan 

ruang 

diskusi 

dengan 

siswa  

Menyesuaik

an karakter 

anak 

caranya 

dengan 

menjalin 

komunikasi 

rutin dengan 

orang tua. 

komunikas

i dengan 

orang tua 

siswa, 

yang mana 

kesepakata

n point itu 

berlaku 

menciptakan 

lingkungan 

yang 

menyenangk

an dengan 

permainan 

dan 

kebebasan 

berkespresi 

Banyak 

wali kels 

yang 

melakukan 

pendekatan 

dengan cara 

yang 

berbeda 

agar disiplin 

belajar 

dapat 

timbul 

dengan 

sendirinya 

Memberi 

Pengarahan 

Mengingatk

an dan 

menasihati 

salam ketika 

masuk kelas 

karena salah 

satu sunnah 

dan saling 

mendo’akan

, membawa 

buku 

pelajaran 

sesuai 

jadwal 

Pemberian 

arahan 

dengan cara 

menasihati 

kedisiplinan 

akan 

bermanfaat 

untuk siswa 

di 

masyarakat 

menjalank

an 

program 

dari pihak 

kesantrian 

terhadap 

siswa 

Memulainya 

dengan 

memerintah 

dengan hal-

hal yang 

sederhana, 

kaka tolong 

setelah 

belajar, 

tolong 

dirapikan 

bukunya, 

alat tulis 

jangan 

terletak 

sembarangan 

Pengarahan 

yang 

dilakukan 

oleh setiap 

wali kelas 

bersifat 

dinamis, 

tetapi tetap 

pada tujuan 

untuk 

membentuk 

karakter 

disiplin 

siswa. 

Merencanak

an 

Penanganan 

siswa 

Membuat 

peraturan 

berdasarkan 

kesepakatan 

Membuat 

tata tertib 

berdasarkan 

kesepakatan 

point 

sudah 

melampaui 

batas, 

maka wali 

kelas akan 

kooridnasi 

dengan 

kepala 

sekolah 

dan tindak 

lanjut 

dengan 

orang tua 

Membuat 

kontrak 

belajar 

berdasarkan 

kesepakatan 

Perencanaa

n 

penanganan 

yang 

dilakukan 

berbeda-

beda, dari 

yang ringan 

dengan 

diskusi 

kepada 

siswa, dan 

koordinasi 

dengan para 

guru serta 
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kepala 

sekolah 

serta tindak 

lanjut pada 

penerapan 

point 

pelanggaran 

 

Berdasarkan kategorisasi pada hasil wawancara berikut 

peneliti menguraikan strategi wali kelas dalam pembentukan 

karakter disiplin belajar yakni, Wali kelas mengawalinya dengan 

pembuatan kesepakatan yang melibatkan siswa dan guru juga 

disertai dengan resiko yang didapatkan oleh siswa apabila 

melakukan pelanggaran. Wali kelas juga melakukan pendekatan 

personal dengan pemberian lingkungan erat dan menyenangkan. 

Wali kelas juga memberikan pengarahan kepada siswa terkait 

pentingnya kedisiplinan. Wali kelas melakukan koordinasi dengan 

berbagai pihak untuk merencanakan penanganan siswa terkait hal 

yang berkaitand dengan upaya pembentukan karakter disiplin 

belajar siswa. 

2. Bagaimana pelaksanaan wali kelas dalam pembentukan karakter 

disiplin belajar siswaِۗSDِۗIslamِۗQur’aniِۗAl-Bahjah Cirebon.  

Berdasarkan proses pengumpulan dan hasil analisis data 

yang dilakukan peneliti melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi berkenaan dengan pelaksanaan wali kelas dalam 

pembentukan karakter disiplin belajar siswa SDِۗIslamِۗQur’aniِۗAl-

Bahjah Cirebon peneliti menemukan berbagai hal pada pelaksanaan 
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wali kelas dalam pembentukan karakter disiplin belajar siswa SD 

IslamِۗQur’aniِۗAl-Bahjah sebagaimana berikut : 

Wali kelas SR menyampaikan terkait pelaksanaan wali kelas 

di SDِۗ Islamِۗ Qur’aniِۗ Al-Bahjah Cirebon terhadap pembentukan 

karakter disiplin belajar siswa Wali kelas berpedoman pada aturan 

sekolah dan aturan dibuat berdasarkan kesepakatan bersama. Wali 

kelas menemukan pelanggaran terhadap aturan pada proses 

pembelajaran yakni tidak membawa buku pelajaran dan tidak 

mengumpulkan tugas, meskipun demikian wali kelas mengetahui 

alasannya karena buku pelajaran hilang dan tugas dikumpulkan 

karena aktivitas pondok yang padat. Wali kelas mengambil tindakan 

dengan mengingatkan secara terus-menerus dan memberikan 

hukuman kepada siswa berupa berdiri di depan kelas. Wali kelas 

memberikan pembinaan berupa nasihat yakni menyadarkan siswa 

untuk mandiri dan berusaha sendiri karena masih memiliki anggota 

tubuh yang lengkap. Wali kelas memantau keseharian siswa 

sekaligus mengatur tugas siswa yang harus segera dikerjakan dan 

dikumpulkan. Wali kelas menerapkan peraturan pribadi agar situasi 

di kelas terlihat rapi nyaman dan kondusif. 

Tata tertib maupun aturan juga berlaku pada wali kelas TM. 

Wali kelas memiliki tata tertib di dalam kelas. Wali kelas 

mengetahui adanya siswa yang mencontek dikarenakan siswa 

kurang percaya diri yang mana hal tersebut diketahui oleh wali 

kelas. Wali kelas tindakan terhadap pelanggaran dalam belajar yakni 
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dengan membuat pola atau posisi tempat duduk siswa. Wali kelas 

berupaya mendalami sosiologi atau latar belakang siswa dengan 

membersamai siswa pada seluruh aktivitas kegiatan dan 

menasehatinya apabila siswa melakukan perilaku tidak baik. Untuk 

Menghindari pelanggaran pada siswa yang tidak mengerjakan tugas 

dilakukan wali kelas dengan memfasilitasi kegiatan mengerjakan 

tugas bersama wali kelas dan memerintahkan siswa mengerjakan 

tugas di sela-sela kegiatan di sekolah pada yakni pada jam istirahat. 

Wali kelas memberikan perhatian kepada siswa, jadikan siswa 

sebagai teman, dan membebaskan para siswa untuk berekspresi di 

dalam kelas agar siswa dan wali kelas memiliki ikatan emosional. 

Adapun wali kelas SN menjelaskan terhadap pelaksanaan 

wali kelas dalam pembentukan karakter disiplin belajar siswa yakni 

wali kelas menjalankan tata tertib yang berlaku bagi seluruh siswa. 

Wali kelas mengetahui ketidak disiplinan siswa yakni pada siswa 

yang tidak mau mengikuti perintah guru, dan wali kelas mengetahui 

penyebabnya karena pola asuh orang tua yang tidak sesuai dengan 

pola asuh wali kelas. Wali kelas menemukan permasalahan 

ketidakdisiplinan saat belajar yakni siswa yang bertengkar sehingga 

tidak tertib dalam belajar wali kelas mengambil tindakan sebagai 

hakim untuk menengah pertengkaran tersebut agar pembelajaran 

berjalan kondusif. Wali kelas berupaya bersikap adil terhadap kedua 

belah pihak agar mereka sadar bahwa tindakan tersebut salah serta 

mereka dapat memiliki kejujuran dan rasa tanggung jawab yang 
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tinggi dalam dirinya. wali kelas berupaya merubah tata letak tempat 

duduk, dimana siswa yang bermasalah diletakan di dekat wali kelas 

sehingga tidak berani melakukan pelanggaran. Dalam upaya 

kedisiplinan berupa siswa datang tempat waktu, wali kelas 

memberlakukan sistem absen angka kepada siswa. 

Sejalan dengan hal tersebut wali kelas IR memaparkan 

terkait pelaksanaan wali kelas dalam pembentukan karakter disiplin 

belajar siswa yakni. Wali kelas menemukan pelanggaran siswa yang 

tidak berseragam jadwal dikarenakan siswa memiliki daya tangkap 

yang lambat, hal yang demikian tentunya diketahui oleh wali kelas. 

Proses pembelajaran wali kelas menemukan siswa yang mengobrol 

dan tidak tertib, maka dengan spontan wali kelas langsung menegur 

dan menasehatinya serta senantiasa memantau dan mengawasi agar 

pelanggaran demikian tidak terjadi lagi. Wali kelas melakukan 

pembinaan terhadap karakter kedisiplinan dengan memberikan 

lingkungan menyenangkan berupa permainan,memperbolehkan 

siswa bermain didalam kelas dengan pendampingan wali kelas, serta 

pemberian reward agar siswa menganggap kedisiplinan sebagai 

kebutuhan untuk dirinya. Pengaplikasian makna "Khidmah" juga 

diberlakukan terhadap siswa agar para siswa saling membantu antar 

sesama sehingga hubungan erat dapat terjalin antar sesama dan 

menciptakan rasa kekeluargaan didalam kelas. Adapun Untuk 

mewujudkan kedisiplinan dalam belajar wali kelas mengatur posisi 

atau tata letak tempat duduk sesuai dengan karakter anak agar 
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pembelajaran berjalan kondusif. wali kelas juga mengarahkan siswa 

untuk menyiapkan segala kebutuhan di sekolah dengan cara 

berkomunikasi kepada orang tua. 

Agar lebih mudah bagi peneliti menggambarkan hasil 

temuan penelitian, maka peneliti mengkategorisasikan hasil temuan 

dalam bentuk tabel sebagai berikut : 

Tabel 4. 3 Pelaksanaan Wali Kelas dalam Pembentukan Karakter Disiplin Belajar 

Siswa 

Kategorisa

si 

Wali kelas 

SR 

Wali kelas 

TM 

Wali Kelas 

SN 

Wali Kelas 

IR 

Hasil 

Mengetahu

i 

Permasala

han dan 

Alasan 

Pelanggaran 

ditemukan 

tidak 

membawa 

buku 

pelajaran 

karna hilang, 

tugas tidak 

dikumpulkan 

karena 

aktivitas 

pondok yang 

sangat padat 

Pelanggara

n ditemkan 

siswa 

mencontek 

dan 

alasanya 

karena dia 

tidak 

merasa 

percaya diri 

Pelanggara

n 

ditemukan 

siswa tidak 

nurut atau 

tidak tertib. 

karna pola 

asuh orang 

tidak sesuai 

dengan pola 

asuh wali 

Pelanggaran 

ditemukan 

Siswa 

mengobrol 

dan tidak 

tertib, tidak 

berseragam 

sesuai 

aturan karna 

salah 

tangkap, 

baju 

seragam 

telah 

terpakai 

pada 

kegiatan 

rihlah 

Dari hasil 

pada 

kategorisasi 

dapat 

diektahui 

wali kelas 

mengetahui 

permasalaha

n serta 

alasan 

pelanggaran 

dapat terjadi, 

hal ini 

menjadi 

bagian dari 

tugas wali 

kelas serta 

pelaksanaan 

pembentuka

n karakter 

disiplin 

belajar siswa  

Mengambi

l tindakan 

dari 

permasalah

an 

Memantau 

siswa, 

mengumpulk

an tugasnya, 

selalu 

membimbing

, 

mengingatka

n menasihati 

membuat 

pola atau 

posisi 

tempat 

duduk 

,anak 

bermasalah 

di depan, 

sanak 

berupaya 

menyesuaik

an dengan 

pola asuh 

orang tua 

Menegur, 

mengingatka

n. memantau 

dan 

mengawasi 

dari 

belakang 

Pengambilan 

tindakan 

yang 

dilakukan 

wali kelas 

cukup 

beragam, 

mulai dari 

mengawasi, 
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secara 

berulang-

ulang  

pintar di 

belakang  

mengingatka

n, 

menerapkan 

pola asuh 

orang tua, 

hingga 

mengatur 

pola tempat 

duduk siswa 

Membina 

karakter 

atau budi 

pekerti 

menyadarka

n siswa, 

untuk 

mandiri, 

Harus 

berusaha 

sendiri 

karena masih 

memiliki 

anggota 

tubuh 

lengkap 

mendalami 

sosiologi 

anak, 

melakukan 

pendampin

gan siswa 

pada setiap 

aktivitas 

Pendampin

gan dengan 

menyesuaik

an pola 

asuh orang 

tua 

megarahkan 

anak-anak 

terhadap 

makna 

“khidmah”,ِۗ

saling bahu 

membahu 

agar 

memiliki 

karakter 

Pembinaan 

yang 

dilakukan 

mulai dari 

menasihati 

untuk 

menyadarka

n siswa, 

pendamping

an kepada 

siswa serta, 

memberlaku

kan sikap 

terpuji  

Manajeme

n siswa 

Memberlaku

kan 

peraturan 

pribadi dari 

wali kelas 

bila terdapat 

perilaku 

menyimpang 

yang belum 

tercantum 

dalam tata 

tertib 

Menyediak

an waktu di 

sela 

aktivitas 

pembelajar

an untuk 

mengajarka

n siswa 

agar tugas 

dikerjakan 

Menerapka

n “absenِۗ

angka”ِۗ

yang tertera 

didalam 

kelas untuk 

menghindar

i siswa telat 

datang ke 

sekolah 

memberikan 

peringatan 

apabila 

mulai 

terlihat 

tindakan 

pelanggaran 

Mengatur 

siswa 

dilakukan 

pada seluruh 

aktivitas, 

dengan 

memberlaku

kan program 

pribadi 

untuk 

menghindari 

siswa 

melanggar 

aturan 

khususnya 

terhadap 

kedisiplinan 

dalam 

belajar 

Membangu

n suasana 

kekeluarga

an 

Mewujudkan 

suasana 

nyaman atau 

kondusif. 

memberika

n perhatian 

kepada para 

siswa, 

Mewujudka

n 

kesetaraan 

dengan 

bersikap 

Memberikan 

lingkungan 

menyenangk

an, dengan 

permainan 

Membangun 

suasana 

sangat 

penting 

dilakukan, 
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menjadi 

teman 

adil 

terhadap 

seluruh 

siswa 

dan Reward 

sebagai 

bentuk 

mengapresia

si siswa 

salah 

satunya 

dengan cara 

memberikan 

permainan 

hingga 

menjadi 

pendengar 

yang baik 

untuk setiap 

siswa 

 

Berdasarkan kategorisasi pada hasil wawancara berikut 

peneliti menguraikan pelaksanaan wali kelas dalam pembentukan 

karakter disiplin belajar yakkni wali kelas melaksanakan aturan baik 

dari sekolah maupun aturan yang dibuat berdasarkan kesepakatan 

antar guru dengan siswa Apabila wali kelas menemukan 

Pelanggaran yang dilakukan oleh siswa terhadap aturan yang 

berlaku akan mendorong wali kelas untuk mengidentifikasi lebih 

dalam penyebab siswa melakukan pelanggaran tersebut. Apabila 

wali kelas telah mengetahui alasan siswa melakukan pelanggaran, 

wali kelas kemudian melakukan tindak lanjut terhadap siswa yang 

melanggar aturan berupa hukuman. Untuk menghindari tindakan 

pelanggaran pada siswa maka wali kelas melakukan pendekatan 

personal dengan maksud mengetahui setiap karakter siswa sehingga 

wali kelas dapat menyesuaikan dengan karakter siswa dan 

memberikan pembinaan berbentuk nasihat. wali kelas juga 

melakukan pemantauan sekaligus mengatur segala kebutuhan 

belajar siswa mulai dari perilaku saat belajar hingga tugas-tugas 

yang didapatkan siswa. Semua hal dilakukan wali kelas dengan 
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menghadirkan suasana yang nyaman didalam kelas sehingga rasa 

kekeluargaan dapat terasa oleh seluruh siswa 

 

3. Bagaimana peran wali kelas dalam pembentukan karakter disiplin 

belajarِۗsiswaِۗSDِۗIslamِۗQur’aniِۗAl-Bahjah Cirebon 

Berdasarkan proses pengumpulan dan hasil analisis data 

yang dilakukan peneliti melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi berkenaan dengan peran wali kelas dalam 

pembentukanِۗkarakterِۗdisiplinِۗbelajarِۗsiswaِۗSDِۗIslamِۗQur’aniِۗAl-

Bahjah Cirebon peneliti menemukan berbagai hal pada peran wali 

kelas dalam pembentukan karakter disiplin belajar siswa SD Islam 

Qur’aniِۗAl-Bahjah sebagaimana berikut : 

Wali kelas SR menyampaikan berkenaan dengan peran wali 

kelas dalam pembentukan karakter disiplin belajar. Wali kelas 

menjadi penengah apabila terjadi konflik di antara siswa. Apabila 

ditemukan permasalahan lain maka wali kelas akan 

menyelesaikannya secara personal bersama siswa, bila tidak ada 

perubahan wali kelas akan mengarahkan siswa kepada guru BK 

untuk menangani siswa tersebut. Wali kelas harus memiliki 

kesabaran dalam membimbing, mendampingi, serta senantiasa 

mengingatkan siswa dalam segala hal termasuk pada kebutuhan 

pembelajaran. Wali kelas senantiasa mendorong siswa melalui 

pemberian motivasi agar siswa berkembang dan memiliki potensi. 
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Menurut wali kelas SN berkenaan dengan pembentukan 

karakter disiplin belajar siswa mengemukakan bahwa Wali kelas 

berperan menjadi pendengar yang baik bagi siswa terutama dalam 

keluhan-keluhan yang diceritakan oleh siswa. Wali kelas selalu 

mengingatkan siswa untuk memiliki karakter kedisiplinan dan 

pentingnya kedisiplinan dalam diri siswa. Wali kelas juga senantiasa 

mendorong siswa melalui dukungan agar para siswa dapat berhasil 

dalam belajar baik dalam ranah akademik maupun non akademik. 

Untuk mencapai keberhasilan dalam belajar bagi siswa wali kelas 

senantiasa menjalin komunikasi dengan orang tua untuk mengingat 

segala hal yang berkaitan dengan kebutuhan pembelajaran. Wali 

kelas berupaya terhadap dirinya sendiri selalu disiplin karna perilaku 

wali kelas akan dicontoh oleh para siswa. 

Adapun wali kelas TM menyampaikan bahwa Wali kelas 

berperan untuk merealisasikan segala bentuk bentuk peraturan serta 

memfasilitasinya dengan pemberian efek jera berupa hukuman 

kepada siswa. Dari kelas senantiasa menuntun siswa dan 

mengarahkan siswa untuk mematuhi aturan yang berlaku. Wali 

kelas mengkonsultasikan setiap perkembangan khususnya dalam 

belajar yang kemudian disampaikan kepada atasan atau kepala 

sekolah. Wali kelas dituntut memiliki sifat-sifat yang terpuji dan 

baik karena siswa akan meniru apa yang orang dewasa lakukan. 

Menurut Wali kelas IN Wali kelas rutin menjalin komunikasi 

dengan orang tua untuk membahas terkait perkembangan siswa dan 
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mengingatkan siswa untuk mempersiapkan segala kebutuhan siswa 

dalam belajar. Wali kelas menjalankan SOP yang diberlakukan 

sekolah terhadap guru karena wali kelas merupakan figur bagi para 

siswa. 

Agar lebih mudah bagi peneliti menggambarkan hasil 

temuan penelitian, maka peneliti mengkategorisasikan hasil temuan 

dalam bentuk tabel sebagai berikut : 

Tabel 4. 4 Peran Wali Kelas dalam Pembentukan Karakter Disiplin Belajar Siswa 

Kategoris

asi 

Wali kelas 

SR 

Wali kelas 

TM 

Wali kelas 

SN 

Wali kelas 

IR 

Hasil 

Sebagai 

Fasilitator 

Menengahi 

konflik, 

menangani 

permasalah

an individu 

dengan 

menjalanka

n prosedur 

sekolah 

menjadi 

pendengar 

yang baik 

untuk anak 

Menjadi 

penghubung 

dengan siswa 

untuk 

merealisasika

n segala 

bentuk 

peraturan 

Mewujudka

n 

lingkungan 

kelas yang 

nyaman 

Wali kelas 

sebagai 

pendamping, 

dengan 

mewujudkan 

suasana 

nyaman, serta 

memfasilitasi 

kebutuhan 

belajar 

maupun diluar 

belajar 

Sebagai 

Pembimbi

ng 

mendampin

gi, 

membimbi

ng, 

mengarahk

an, 

memiliki 

kesabaran, 

selalu 

mengingatk

an siswa 

teruntuk 

seluruh hal 

mengingat

kan siswa 

agar 

senantiasa 

memiliki 

karakter 

kedisiplina

n 

mengarahkan 

siswa dalam 

mejalankan 

setiap 

peraturan 

yang ada 

melakukan 

bimbingan 

kepada 

siswa, 

mendampin

gi siswa saat 

belajar. 

Wali kelas 

membimbing, 

mengingatkan

, mengarahkan 

terhadap 

seluruh hal 

terutama yang 

ebrhubungan 

dengan proses 

belajar 

mengajar 

Sebagai 

katalisator 

mendorong 

siswa terus 

berkemban

g dan 

mendorong 

siswa 

mencapai 

keberhasila

n yang 

Mendorong 

siswa 

memiliki 

akhlak 

sebagai 

Memberi 

dorongan 

agar menjadi 

anak yang 

Wali kelas 

mendorong 

siswa untuk 

berkembang 

dalam semua 
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memiliki 

potensi. 

seimbang 

antara 

ranah 

akhlak dan 

akademik. 

bentuk 

kedisiplinan 

lebih baik 

lagi 

aspek 

sehingga 

siswa 

memiliki 

otvasi dan 

dapat 

mencapai 

kenginan dan 

keberhasilan 

Sebagai 

tauladan 

mencontoh

kan hal hal 

baik dalam 

seluruh 

aktivitas 

Menjalank

an 

kebijakan 

bagi guru 

dari pihak 

sekolah 

agar 

menjadi 

uswah atau 

teladan 

bagi siswa 

perlu 

memiliki 

sifat-sifat 

yang terpuji 

dan baik 

karena anak 

akan meniru 

apa yang 

orang dewasa 

lakuka 

kami juga 

harus 

disiplin 

ketika 

disekolah 

sebagai 

figur, atau 

contoh bagi 

anak-anak 

Sebagai 

teladan wali 

kelas 

menjalankan 

seluruh bentuk 

kebijakan dan 

berupaya 

bersikap 

disiplin 

Sebagai 

penghubu

ng sumber 

belajar 

Menjalin 

komunikasi 

dengan 

orang tua 

untuk 

mengingatk

an tugas 

siswa 

melalui 

grup 

WhatsApp 

melakukan 

diskusi dan 

komunikas

i secara 

terus 

menerus 

kepada 

orang tua 

wali kelas 

mekonsultasi

kan terkait 

hambatan – 

hambatan 

selama 

seminggu 

terutama 

diantaranya 

yang 

berhubungan 

dengan 

pembelajaran  

menjalin 

komunikasi 

rutin kepada 

orang tua 

untuk 

mengarahka

n siswa 

mempersiap

kan 

kebutuhan 

disekolah 

Wali kelas 

melakukan 

komunikasi 

dengan orang 

tua untuk 

mengingatkan 

hal yang harus 

dipersiapkan 

dalam lingkup 

pembelajaran 

dan 

mengonsultasi

kan 

perkembangan 

siswa 

 

Berdasarkanِۗ kategorisasiِۗ padaِۗ hasilِۗ wawancaraِۗ berikutِۗ

penelitiِۗmenguraikanِۗperanِۗwaliِۗkelasِۗdalamِۗpembentukanِۗkarakterِۗ

disiplinِۗ belajarِۗ yakni,ِۗ Waliِۗ kelasِۗ berperanِۗ dalamِۗ memfasilitasiِۗ

segalaِۗkebutuhanِۗsiswaِۗdiِۗsekolahِۗbaikِۗyangِۗterkandungِۗpadaِۗaspekِۗ

pelajaranِۗsosialِۗmaupunِۗaspekِۗlainnya.ِۗWaliِۗkelasِۗberperanِۗdalamِۗ
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melakukanِۗpembimbinganِۗterhadapِۗsiswaِۗkhususnyaِۗdalamِۗprosesِۗ

belajarِۗ mengajar.waliِۗ kelasِۗ berperanِۗ sebagaiِۗ katalisatorِۗ denganِۗ

mendorongِۗminatِۗdanِۗmotivasiِۗbelajarِۗagarِۗsiswaِۗdapatِۗmencapaiِۗ

tujuanِۗyangِۗdiinginkan.ِۗWaliِۗkelasِۗberperanِۗmenjadiِۗtauladanِۗatauِۗ

publikِۗ figurِۗ bagiِۗ paraِۗ siswaِۗ khususnyaِۗ dalamِۗ ruangِۗ lingkupِۗ

kedisiplinan.ِۗ Waliِۗ kelasِۗ berperanِۗ menjadiِۗ hubunganِۗ denganِۗ

beberapaِۗ pihakِۗ denganِۗ tujuanِۗ agarِۗ siswaِۗ dapatِۗ mempersiapkanِۗ

kebutuhannyaِۗdalamِۗbelajar. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Untukِۗ memberikaanِۗ penjelasanِۗ secaraِۗ lengkapِۗ danِۗ menyeluruhِۗ

berkaitanِۗdenganِۗtemuanِۗpenelitianِۗmakaِۗprosesِۗanalisisِۗdataِۗdilakukanِۗolehِۗ

penelitiِۗ secaraِۗ tersistem.ِۗ Penelitianِۗ kualitatifِۗ padaِۗ analisisِۗ dataِۗ dilakukanِۗ

denganِۗmenggunakanِۗmetodeِۗmaupunِۗ tahapanِۗ tertentuِۗ yakniِۗ denganِۗ prosesِۗ

awalِۗ terhadapِۗ pengumpulanِۗ dataِۗ melaluiِۗ observasiِۗ wawancaraِۗ danِۗ

dokumentasiِۗ yangِۗ dilanjutkanِۗ denganِۗ mengelompokkanِۗ atauِۗ

mengkategorisasikanِۗ dataِۗ secaraِۗ terkonsepِۗ untukِۗ menjadiِۗ sebuahِۗ temuanِۗ

dalamِۗpenelitian. 

Seluruhِۗ rangkaianِۗ dilakukanِۗ olehِۗ penelitiِۗ denganِۗ tujuanِۗ untukِۗ

mendapatkanِۗ kesimpulanِۗ agarِۗ lebihِۗ mudahِۗ untukِۗ dipahamiِۗ baikِۗ ituِۗ dariِۗ

penelitiِۗ maupunِۗ pembaca.ِۗ Berdasarkanِۗ halِۗ tersebutِۗ makaِۗ penelitiِۗ berupayaِۗ

dalamِۗprosesnyaِۗuntukِۗmembagiِۗsertaِۗmemilahِۗmemilihِۗdataِۗyangِۗsekiranyaِۗ

relevanِۗdanِۗdapatِۗmenjawabِۗpertanyaanِۗdariِۗsebuahِۗpenelitian.ِۗAdapunِۗlebihِۗ

spesifikِۗberkaitanِۗdenganِۗhalِۗyangِۗdianalisisِۗberpacuِۗpadaِۗfokusِۗpenelitian,ِۗhalِۗ

iniِۗdilakukanِۗagarِۗhasilِۗpenelitianِۗtidakِۗkeluarِۗdariِۗtopikِۗpembahasanِۗdiِۗdalamِۗ

suatuِۗpenelitian.ِۗPembahasanِۗhasilِۗpenelitianِۗdipaparkanِۗsebagaimanaِۗberikut: 

A. Strategi wali kelas pembentukan karakter disiplin belajar siswa 

SD Islam Qur’an Al-Bahjah Cirebon 

Mencapaiِۗ sebuahِۗ tujuanِۗ tertentuِۗ denganِۗ upayaِۗ pelaksanaanِۗ

membuatِۗ rencanaِۗ atauِۗ pendekatanِۗ yangِۗ dirancangِۗ secaraِۗefisienِۗ danِۗ

efektifِۗmerupakanِۗdefinisiِۗdariِۗ strategi.ِۗSedangkanِۗCakupanِۗmaupunِۗ

arahِۗ dalamِۗ suatuِۗ organisasiِۗ yangِۗ padaِۗ hakekatnyaِۗ secaraِۗ idealِۗ

diperuntungkanِۗ untukِۗ jangkaِۗ waktuِۗ yangِۗ lebihِۗ panjangِۗ denganِۗ
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menyesuaikanِۗ terhadapِۗ bahanِۗ lingkunganِۗ danِۗ sumberِۗ dayaِۗ diِۗ

dalamnya,ِۗ yangِۗmanaِۗhakikatnyaِۗ secaraِۗkhususِۗdiperuntukkanِۗuntukِۗ

memenuhiِۗharapanِۗmaupunِۗtujuanِۗtertentuِۗadalahِۗsebuahِۗdefinisiِۗdariِۗ

strategiِۗyangِۗkemukakanِۗolehِۗfaulkerِۗdanِۗJohnson.177 

Sebuahِۗstrategiِۗmaupunِۗperencanaanِۗdapatِۗdilakukanِۗterhadapِۗ

seluruhِۗaspekِۗmaupunِۗbidangِۗkehidupan,ِۗmulaiِۗdariِۗbidangِۗekonomi,ِۗ

bidangِۗteknologi,ِۗkesehatanِۗsampaiِۗdenganِۗbidangِۗpendidikan.ِۗStrategiِۗ

dalamِۗbidangِۗpendidikanِۗdilakukanِۗolehِۗseluruhِۗkomponenِۗyangِۗterkaitِۗ

didalamnya,ِۗtermasukِۗparaِۗguru,ِۗorangِۗtuaِۗbesertaِۗstafِۗyangِۗterlibatِۗdiِۗ

lingkunganِۗ sekolah.ِۗ Guruِۗ memilikiِۗ peranِۗ pentingِۗ dalamِۗ prosesِۗ

pendidikanِۗ karnaِۗ mendapatkanِۗ tuntutanِۗ tugasِۗ besarِۗ untukِۗ dapatِۗ

mendidikِۗ paraِۗ siswa.ِۗAdapunِۗ guruِۗ yangِۗmemilikiِۗ porsiِۗ besarِۗ dalamِۗ

mengetahuiِۗ setiapِۗ perkembanganِۗ maupunِۗ karakteristikِۗ pesertaِۗ didikِۗ

adalahِۗ guruِۗ yangِۗ mendapatkanِۗ tugasِۗ tambahanِۗ untukِۗ menjadiِۗ waliِۗ

kelas.ِۗ Makaِۗ guruِۗ tersebutِۗ dianggapِۗ sebagaiِۗ guruِۗ yangِۗ palingِۗ

mengetahuiِۗ keseluruhanِۗ dariِۗ setiapِۗ pesertaِۗ didikِۗ baikِۗ dalamِۗ ranahِۗ

keinginanِۗmaupunِۗkebutuhan.178ِۗKebutuhanِۗsiswaِۗmencakupِۗberbagaiِۗ

aspekِۗ kehidupanِۗ termasukِۗ dalamِۗ kepribadianِۗ maupunِۗ sikapِۗ yangِۗ

terwujudِۗdalamِۗkarakterِۗkedisiplinan.ِۗKedisiplinanِۗmemilikiِۗberbagaiِۗ

macam,ِۗ diantaranyaِۗ disiplinِۗmenegakkanِۗ aturan,ِۗ kalianِۗ belajar,ِۗ sertaِۗ

disiplinِۗdalamِۗbersikapِۗmaupunِۗberperilaku.ِۗDisiplinِۗbelajarِۗtentunyaِۗ

menjadiِۗ bagianِۗ dariِۗ kebutuhanِۗ paraِۗ siswa,ِۗ halِۗ yangِۗ demikianِۗ akanِۗ

                                                             
177 Faulkner et all, Strategi Manajemen : The Challenge Of Strategic Management, hlm. 

168 
178 Sopian, Tugas, Peran dan Fungsi Guru dalam Pendidikan, hlm. 90-93 
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menghantarkanِۗ siswaِۗ untukِۗ mencapaiِۗ keberhasilanِۗ dalamِۗ belajar.179ِۗ

Sebagaimanaِۗ yangِۗ telahِۗ disinggungِۗ sebelumnyaِۗ bahwaِۗ waliِۗ kelasِۗ

adalahِۗguruِۗyangِۗmemilikiِۗporsiِۗyangِۗplingِۗbesarِۗdalamِۗmengelolaِۗparaِۗ

siswa,ِۗ makaِۗ waliِۗ kelasِۗ perluِۗ memilikiِۗ strategiِۗ untukِۗ membentukِۗ

karakterِۗdisiplinِۗbelajar. 

Padaِۗ langkah-langkah,ِۗ strategiِۗ maupunِۗ metodeِۗ dalamِۗ upayaِۗ

pembentukanِۗkarakterِۗdisiplinِۗdapatِۗdilakukanِۗdenganِۗmetodeِۗinduktif,ِۗ

deduktif,ِۗmaupunِۗdogmatisِۗadalahِۗpernyataanِۗdariِۗseorangِۗtokohِۗyangِۗ

bernamaِۗZubaidiِۗdalamِۗbukuِۗnyaِۗyakniِۗdesainِۗpendidikanِۗkarakter.180ِۗ

Adapunِۗ spesifikasiِۗ terhadapِۗ pembentukanِۗ karakterِۗ disiplinِۗ belajarِۗ

siswaِۗmenurutِۗtulusِۗtu'uِۗdalamِۗbukunyaِۗperanِۗdisiplinِۗpadaِۗperilakuِۗdanِۗ

prestasiِۗ siswaِۗ mengemukakanِۗ bahwaِۗ dapatِۗ dilakukanِۗ denganِۗ

menggunakanِۗ metodeِۗ demokratis,ِۗ permisif,ِۗ maupunِۗ otoriter.181ِۗ

Tahapanِۗ terhadapِۗ pelaksanaanِۗ strategiِۗ dilakukanِۗ denganِۗPenyusunanِۗ

rencanaِۗ sertaِۗ perangkatِۗ dalamِۗ pembelajaranِۗ yangِۗ termuatِۗ atasِۗ nilai-

nilaiِۗ karakterِۗ disiplinِۗ danِۗ dilanjutkanِۗ denganِۗ pendekatanِۗ terhadapِۗ

keteladananِۗsekaligusِۗmemberikanِۗbimbinganِۗkepadaِۗparaِۗsiswaِۗyangِۗ

nantinyaِۗakanِۗmelakukanِۗuntukِۗmenetapkanِۗperaturanِۗtertulisِۗdanِۗtidakِۗ

tertulisِۗ yangِۗ jugaِۗ termuatِۗ padaِۗ pendekatanِۗ klarifikasiِۗ nilaiِۗ melaluiِۗ

punishmentِۗdanِۗrewardِۗterhadapِۗpembiasaan-pebiasaanِۗpadaِۗkegiatanِۗ

rutinِۗ sehari-hariِۗ baikِۗ ituِۗ kegiatanِۗ harianِۗmingguanِۗmaupunِۗ kegiatanِۗ

                                                             
179 Hurriyah et all, Mengatasi Tantangan Disiplin dan Perilaku Siswa dalam Lingkungan 

Sekolah : Upaya Membentuk Lingkungan Belajar yang Positif, hlm. 2701-2702 
180 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, PT. Adhitya Andrebina Agung, hlm. 185 
181 TulusِۗTu’u,ِۗPeran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, hlm. 74 
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terstrukturِۗ bagiِۗ paraِۗ siswa.182ِۗ Halِۗ demikianِۗ hampirِۗ serupaِۗ denganِۗ

strategiِۗyangِۗdigunakanِۗwaliِۗkelasِۗdalamِۗpembentukanِۗkarakterِۗdisiplinِۗ

belajarِۗ siswaِۗ SDِۗ Islamِۗ Qur’aniِۗ Al-Bahjahِۗ Cirebonِۗ sebagaimanaِۗ

berikut: 

1. Membuat Kesepakatan kelas 

Peraturan atau bisa disebut juga sebagai tata tertib yang ada 

di sekolah merupakan peraturan yang mengatur dari semua tingkah 

laku siswa ketika berada di lingkungan sekolah, yang mana 

tujuannya untuk mendapatkan suasana belajar yang baik dan juga 

dapat mendukung pembelajaran siswa. Aturan menurut kementerian 

Pendidikan dan juga kebudayaan yang tertera pada peraturan 1 Mei 

1974 No. 14/U/19874, bahwasanya ketentuan-ketentuan yang 

mengatur kehidupan di sekolah dalam keseharian yang mana 

peraturan atau tata tertib sekolah ini mengandung sanksi bagi yang 

melanggarnya. 183 

Pada peraturan atau tata tertib yang mengandung sanksi 

didalamnya dengan maksud memberikan dukungan terhadap 

pembelajaran siswa sebagaimana yang dideskripsikan pada 

peraturan pemerintah diatas relavan dan menjadi bagian dari strategi 

waliِۗ kelasِۗ diِۗ SDِۗ IslamِۗQur’aniِۗ Al-Bahjah Cirebon dalam upaya 

pembentukan karakter disiplin yang termuat dalam kesepakatan 

kelas berdasarkan persetujuan antara wali kelas dan para siswa. 

                                                             
182 Amelia and Dafit, “Strategi Guru Dalam Menanamkan Karakter Disiplin Siswa 

Sekolah Dasar.”, hlm. 144 
183 Kurniawan, Budaya Tertib Siswa Di Sekolah (Penguatan Pendidikan Karakter Siswa, 

hlm. 12 
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sebagaimana dapat diketahui bahwa wali kelas khususnya di SD 

Islamِۗ Qur’anِۗ Alِۗ Bahjah Cirebon memiliki porsi interaksi yang 

sangat banyak kepada setiap siswa didiknya, terutama didalam 

kelas, tentu hal ini perlu banyak strategi yang diterapkan. Maka 

strategi awal diawali oleh wali kelas dengan pembentukan 

kesepakatan kelas di awal pembelajaran, hal ini sangat membantu 

siswa dalam pembentukan karakter disiplin belajar. Pembentukan 

kesepakatan ini bukan hanya wali kelas yang dilibatkan, tetapi siswa 

juga ikut dilibatkan dalam pembentukan kesepakatan kelas. Hal ini 

sebagai penerapan metode demokrasi dalam kelas, yang mana 

semua elemen kelas dilibatkan, yakni wali kelas dan siswa itu 

sendiri.  

Hasil dari kesepakatan kelas bisa berupa kegiatan sebelum 

pembelajaran, saat pembelajaran maupun sesudah pembelajaran. 

kesepakatan juga berupa hal-hal yang berhubungan dengan sikap, 

etika, maupun moral siswa yang mengadung nilai-nilai sosial dan 

agama dan termuat dalam akhlak sehari-hari. Adapun pemberian 

sanksi bagi yang melanggar mengandung tingkatan mulai dari 

hukuman ringan hingga hukuman berat. Hal yang demikian sesuai 

dengan bentuk pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. wali kelas 

akan mengawalinya dengan teguran bila masih di lakukan wali kelas 

akan memberikan hukuman secara bertahap. Point-point peraturan 

atau kesepakatan kelas tertera didalam kelas dan ditempelkan di 
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dinding tembok dengan tujuan agar para siswa tidak lupa mengenai 

aturan yang telah disepakati. 

2. Melakukan pendekatan kepada siswa 

Menurutِۗ salahِۗ satuِۗ tokohِۗ yakniِۗ Noengِۗ Muhadjirِۗ dalamِۗ

ChabibِۗThoha,ِۗmengatakanِۗbahwaِۗterdapatِۗ7ِۗmetodologiِۗyangِۗdapatِۗ

digunakanِۗdalamِۗmembentukِۗkepribadianِۗsiswa,ِۗyakniِۗdiantaranyaِۗ

metodologiِۗdoktrin,ِۗdefinitif,ِۗmemikat,ِۗaktivitas,ِۗwaras,ِۗbatin,ِۗdanِۗ

metodologiِۗyangِۗberhasil.184 

Sebagaimananِۗmetodologiِۗmembentukِۗkerpibadianِۗdenganِۗ

jenisِۗ pendekatanِۗ batinِۗ yangِۗ menuntutِۗ seorangِۗ guruِۗ melaukanِۗ

pendekatanِۗ secaraِۗ personalِۗ untukِۗ mengetahuiِۗ psikis,ِۗ mentalِۗ

maupunِۗkeinginanِۗdariِۗsiswaِۗituِۗsendiri.ِۗhalِۗyangِۗdemikianِۗrelavanِۗ

denganِۗ yangِۗdilakukanِۗwaliِۗkelasِۗdiِۗ SDِۗ IslamِۗQur’anِۗAlِۗBahjahِۗ

Cirebonِۗ yangِۗmelakukanِۗ pendekatanِۗ secaraِۗ intensِۗ denganِۗ siswa,ِۗ

terlebihِۗkarakterِۗdariِۗsetiapِۗsiswaِۗsangatِۗberagam.ِۗWaliِۗkelasِۗharusِۗ

mampuِۗmelakukanِۗpendekatanِۗyangِۗterusِۗmenerusِۗsecaraِۗindividuِۗ

kepadaِۗsiswa,ِۗagarِۗapaِۗyangِۗdisampaikanِۗolehِۗguruِۗatauِۗwaliِۗkelasِۗ

dapatِۗmenjadiِۗmemoriِۗ bagiِۗ siswa.ِۗ selainِۗ dariِۗ padaِۗ ituِۗwaliِۗ kelasِۗ

dituntutِۗagarِۗdapatِۗmenyesuaikanِۗdenganِۗkarakterِۗdariِۗsetiapِۗsiswa,ِۗ

halِۗtersebutِۗmendorongِۗwaliِۗkelasِۗuntukِۗmengetahuiِۗlatarِۗbelakangِۗ

siswa.ِۗ Halِۗ iniِۗ sangatِۗ pentingِۗ dilakukanِۗmengingatِۗ nantinyaِۗwaliِۗ

kelasِۗ akanِۗ lebihِۗmemahamiِۗ bagaimanaِۗcaraِۗmembentukِۗ karakterِۗ

disiplinِۗsiswa.ِۗSelanjutnyaِۗsetelahِۗmengetahuiِۗ latarِۗbelakangِۗdariِۗ

                                                             
184 Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, hlm. 80 



142 
 

siswa,ِۗmakaِۗwaliِۗkelasِۗjugaِۗharusِۗmenjalinِۗkomunikasiِۗyangِۗbaikِۗ

denganِۗ orangِۗ tuaِۗ siswa.ِۗ Halِۗ yangِۗ perluِۗ menjadiِۗ sorotanِۗ dalamِۗ

melakukanِۗpendekatanِۗterhadapِۗsiswaِۗwaliِۗkelasِۗperluِۗmewujudkanِۗ

lingkunganِۗ menyenanggkanِۗ padaِۗ saatِۗ pendekatanِۗ agarِۗ siswaِۗ

merasaِۗnyamanِۗdidalamِۗkelasِۗdanِۗhubunganِۗemosionalِۗantaraِۗwaliِۗ

kelasِۗdanِۗsiswaِۗdapatِۗterjalinِۗdenganِۗbaik. 

3. Memberi pengarahan 

Guruِۗ dapatِۗ dipercayaِۗ yakniِۗ sebagaiِۗ pembimbingِۗ untukِۗ

siswanyaِۗmenujuِۗ keِۗ arahِۗ yangِۗ lebihِۗ baik,ِۗ dikarenakanِۗ guruِۗ atauِۗ

waliِۗ kelasِۗ dapatِۗ memberikanِۗ contohِۗ kepadaِۗ paraِۗ siswaِۗ untukِۗ

merekaِۗikutiِۗdalamِۗkehidupanِۗsehari-hari.ِۗSesuaiِۗdenganِۗpengertianِۗ

disiplinِۗmenurutِۗSastraprajaِۗyakniِۗbahwasanyaِۗdisiplinِۗmerupakanِۗ

suatuِۗ penerapanِۗ budayanyaِۗ keِۗ arahِۗ yangِۗ lebihِۗ baikِۗ melaluiِۗ

pengarahanِۗdanِۗjugaِۗpaksaan.185 

Sebagaimanaِۗguruِۗyangِۗmemilikiِۗtugasِۗuntukِۗmembimbingِۗ

siswaِۗkeِۗarahِۗyangِۗ lebihِۗbaikِۗsesuaiِۗdenganِۗyangِۗdilakukanِۗWaliِۗ

kelasِۗ diِۗ SDِۗ Islamِۗ Qur’anِۗAlِۗ Bahjahِۗ yangِۗ senantiasaِۗmelakukanِۗ

pembimbinganِۗdenganِۗselaluِۗmemberikanِۗarahan,ِۗarahanِۗdalamِۗhalِۗ

iniِۗadalahِۗbagaimanaِۗsiswaِۗdapatِۗmengertiِۗapaِۗyangِۗdilakukanyaِۗituِۗ

benarِۗatauِۗsalah.ِۗKetikaِۗsiswaِۗmelakukanِۗsuatuِۗhalِۗyangِۗsalahِۗtetapiِۗ

tidakِۗadaِۗyangِۗmengingatkan,ِۗmakaِۗhalِۗiniِۗakanِۗmenjadiِۗhalِۗburukِۗ

                                                             
185 Yasin, Penumbuhan Kedisiplinan Sebagai Pembentukan Karakter Peserta Didik Di 

Madrasah, hlm. 125 
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bagiِۗ dirinya.ِۗ Denganِۗ adanyaِۗ waliِۗ kelas,ِۗ makaِۗ harusِۗ dapatِۗ

mengarahkanِۗsiswaِۗagarِۗlebihِۗbaikِۗkedepanya.ِۗ 

Pengarahanِۗ biasaِۗ dilakukanِۗ denganِۗ pemberianِۗ hukumanِۗ

yangِۗberlakuِۗbagiِۗsiswaِۗapabilaِۗiaِۗmelanggarِۗperaturan.ِۗPeraturanِۗ

iniِۗbisaِۗdiambilِۗdariِۗkesepakatanِۗkelasِۗdiatasِۗdanِۗpencatatanِۗpointِۗ

yangِۗ dilakukanِۗ olehِۗ siswa.ِۗ Selainِۗ pemberlakuanِۗ peraturan,ِۗ tentuِۗ

sebelumnyaِۗwaliِۗkelasِۗharusِۗmelakukanِۗtahapِۗnasihat,ِۗyangِۗmanaِۗ

nasihatِۗiniِۗjugaِۗharusِۗdilakukanِۗdenganِۗpendekatan,ِۗtidakِۗlangsungِۗ

dinasihati,ِۗ tetapiِۗ harusِۗ denganِۗ baikِۗ ketikaِۗ penyampaianِۗ nasihat,ِۗ

agarِۗnasihatِۗ ituِۗdimengertiِۗolehِۗ siswa.ِۗNasihatِۗyangِۗdisampaikanِۗ

waliِۗkelasِۗpatِۗberhubunganِۗdenganِۗpembelajaranِۗmaupunِۗnilai-nilaiِۗ

etikaِۗdanِۗmoralِۗsiswaِۗdalamِۗbersikap.ِۗWaliِۗkelasِۗdalamِۗmemberikanِۗ

pengarahanِۗ jugaِۗ bisaِۗ dilakuaknِۗ denganِۗ pemberianِۗ perintahِۗ

sederhanaِۗ yangِۗ diberikanِۗ kepadaِۗ siswa,ِۗ sepertiِۗ contohnyaِۗ

menghapusِۗ papanِۗ tulisِۗ atauِۗ memintaِۗ tolongِۗ untukِۗ merapikanِۗ

barangِۗ masing-masingِۗ setelahِۗ belajar.ِۗ Perintahِۗ yangِۗ diberikanِۗ

adalahِۗperintahِۗyangِۗsifatnyaِۗsederhanaِۗdanِۗtidakِۗmemberatkanِۗjikaِۗ

dilakukanِۗolehِۗsiswa. 

4. Merencanakan penanganan siswa 

Mengkonsep ataupun merencanakan adalah tindakan untuk 

menetapkan terlebih dahulu dari apa yang ingin dikerjakan dan juga 

cara mengerjakannya.186 Handayaningrat, mencapai tujuan dengan 

menggunakan metode ilmiah dalam suatu proses kepemimpinan 

                                                             
186 Mis, Hamparan Perak, hlm. 7 
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berupa pengorganisasian, penggerakan, pelaksanaan, pemantauan, 

perencanaan.187 Menurut kamus besar bahasa Indonesia bahwasanya 

penanganan berasal dari kata tangan, penanganan adalah suatu 

tindakan yang dilakukan dalam melakukan sesuatu.188 

Merencanakan sebuah penanganan Sebelum terjadinya hal 

yang lebih besar yang sifatnya buruk bagi siswa, maka memerlukan 

cara penanganan yang baik agar tidak terjadinya hal-hal yang tidak 

diinginkan serta menghidnari para siswa melakukan pelanggaran. 

Hal yang demikian sesuai dengan yang dilakukan Wali Kelas SD 

IslamِۗQur’anِۗAlِۗBahjah untuk selalu melakukan penanganan dengan 

berkoordinasi pada beberapa pihak terkait. Koordinasi yang 

dilakukan wali kelas dengan beberapa pihak terkait termasuk para 

guru, kepala sekolah dan orang tua dilakukan untuk membahas 

mengenai perkembangan siswa maupun hambatan-hambatan yang 

dirasakan oleh wali kelas dalam beberapa pekan. Pembahasan 

tersebut dilakukan pada kegiatan rapat guru dan kepala sekolah yang 

rutin dilakukan setiap beberapa pekan sekali sebagai bentuk evaluasi 

terhadap hal-hal yang terjadi pada setiap siswa.  

Merencanakan penanganan siswa pada koordinasi dengan 

beberapa pihak bukan hanya sekedar membahas hasil evaluasi 

melainkan juga menetapkan beberapa tata tertib maupun aturan yang 

berlaku di sekolah, yang mana didalamnya termuat poin 

                                                             
187 Ami Latifah et all, Peran Kepala Sekolah dalam Penerapan Management Berbasis 

Sekolah Untu Program Adiwiyata, hlm. 3 
188 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
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pelanggaran berlaku bagi siswa yang melanggar peraturan. Lain 

daripada tata tertib koordinasi juga membahas berkaitan dengan 

upaya-upaya agar kondisi para siswa semakin baik kedepannya 

terutama dalam kedisiplinan, yakni salah satunya dengan adanya 

program nasehat santri yang wajib diikuti oleh seluruh siswa sebagai 

sarana melatih serta mewujudkan kedisiplinan maupun akhlak yang 

baik terhadap kehidupan sehari-hari bagi para siswa. 

 

B. Pelaksanaan Wali Kelas dalam Pembentukan Karakter Disiplin 

Siswa SD Islam Qur’an Al Bahjah Cirebon 

DalamِۗpelaksanaanِۗpembentukanِۗkarakterِۗDisiplinِۗbelajarِۗsiswaِۗ

ialahِۗsebuahِۗprosesِۗpentingِۗyangِۗmanaِۗharusِۗdilakukanِۗsecaraِۗterencanaِۗ

danِۗ jugaِۗ berkelanjutan.ِۗ Prosesِۗ iniِۗ melibatkanِۗ berbagaiِۗ pihak,ِۗ yakniِۗ

tentunyaِۗ waliِۗ kelasِۗ orangِۗ tuaِۗ danِۗ jugaِۗ lingkunganِۗ sekolahِۗ yangِۗ

mendukung.189ِۗDalamِۗmenciptakanِۗ suasanaِۗ belajarِۗ yangِۗmendukungِۗ

tentuِۗmemerlukanِۗpengajaranِۗyangِۗterbaikِۗdanِۗjugaِۗmenyenangkanِۗbagiِۗ

setiapِۗ siswa.190ِۗ Halِۗ tersebutِۗ dapatِۗ mendorongِۗ adanyaِۗ karakterِۗ

kedisiplinanِۗbelajarِۗyangِۗbaikِۗbagiِۗsiswa.ِۗSelainِۗdariِۗpadaِۗhalِۗtersebutِۗ

beberapaِۗ tahapanِۗ dapatِۗ dilakukanِۗ yakniِۗ dimulaiِۗ denganِۗmenerapkanِۗ

aturanِۗyangِۗjelas,ِۗmemberikanِۗteladanِۗyangِۗbaikِۗkepadaِۗsiswaِۗdanِۗjugaِۗ

membiasakanِۗsiswaِۗuntukِۗmenjalankanِۗtanggungِۗjawabِۗmerekaِۗsebagaiِۗ

seorangِۗ siswa.191ِۗ Makaِۗ denganِۗ tahapanِۗ tersebut,ِۗ siswaِۗ tidakِۗ hanyaِۗ

                                                             
189 Maryam, Pembentukan Karakter Disiplin Siswa di Madrasah Ibtidaiyah, hlm. 10-13 
190 Wahid et all, Management Kelas dalam Menciptakan Suasana Belajar yang kondusif, 

181-182 
191 Ibid, hlm. 183 
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dapatِۗ memahamiِۗ pentingnyaِۗ kedisiplinan,ِۗ tetapiِۗ siswaِۗ jugaِۗ dapatِۗ

tumbuhِۗ bertahapِۗ danِۗ menjadikanِۗ kedisiplinanِۗ ituِۗ terbentukِۗmenjadiِۗ

bagianِۗdariِۗkepribadianِۗsiswa. 

Adapunِۗupayaِۗyangِۗlebihِۗefektifِۗdalamِۗpembentukanِۗkarakterِۗ

Disiplinِۗbelajarِۗsiswaِۗdapatِۗdilakukanِۗmelaluiِۗpendekatanِۗyangِۗbersifatِۗ

edukatifِۗdanِۗjugaِۗmenginspirasiِۗyakniِۗdenganِۗmemberikanِۗpenguatanِۗ

positifِۗ berupaِۗ penghargaanِۗ kepadaِۗ siswaِۗ agarِۗ terusِۗ konsistenِۗ untukِۗ

mematuhiِۗ aturanِۗ danِۗ jugaِۗ menjalankanِۗ kedisiplinanِۗ dalamِۗ

pembelajaran192.ِۗ (c)ِۗ Selainِۗ daripadaِۗ itu,ِۗ pengawasanِۗ yangِۗ dilakukanِۗ

secaraِۗ konsistenِۗ dapatِۗ membantuِۗ siswaِۗ memahamiِۗ dampakِۗ dariِۗ

perilakuِۗmereka,ِۗbaikِۗdampakِۗpositifِۗmaupunِۗdariِۗdampakِۗnegatif.193,ِۗ

makaِۗ sekolahِۗ dapatِۗmenjadiِۗ tempatِۗ yangِۗ kondusifِۗ bagiِۗ setiapِۗ siswaِۗ

untukِۗ tumbuhِۗ menjadiِۗ individuِۗ yangِۗ bukanِۗ hanyaِۗ prestasiِۗ dalamِۗ

akademikِۗtetapiِۗjugaِۗbaikِۗdalamِۗkedisiplinanِۗdanِۗjugaِۗmemilikiِۗakhlakِۗ

Yangِۗmulia.194 

Waliِۗkelasِۗsebagaiِۗguruِۗyangِۗdiamanahkanِۗtugasِۗtambahanِۗyangِۗ

berfokusِۗ terhadapِۗ tumbuhِۗ kembangِۗ siswaِۗ mempunyaiِۗ porsiِۗ palingِۗ

besarِۗdalamِۗmendidikِۗsegalaِۗkebutuhanِۗsiswaِۗtermasukِۗperihalِۗkarakterِۗ

maupunِۗ akhlak.ِۗ Berangkatِۗ dariِۗ halِۗ tersebutِۗ beberapaِۗ tugasِۗ maupunِۗ

tanggungِۗjawabِۗyangِۗperluِۗdijalankanِۗolehِۗwaliِۗkelasِۗdipaparkanِۗolehِۗ

tokohِۗ yangِۗbernamaِۗMuhammadِۗUnzerِۗUsmanِۗyangِۗmenjadiِۗbagianِۗ

dariِۗ indikatorِۗ tugas-tugasِۗwaaliِۗ kelasِۗ disekolahِۗ sebagaimanaِۗ rincianِۗ

                                                             
192 Ibid, hlm. 184 
193 Sofyan, Pengembangan Diasiplin Sekolah berbasis Karakter, hlm. 54 
194 Ibid, hlm. 56 
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berikutِۗyakni,ِۗyakni,ِۗMengeatahuiِۗtugasِۗpokokِۗwaliِۗkelasِۗdiantaranya,ِۗ

Memposisikanِۗdiriِۗsebagaiِۗpenggantiِۗorangِۗtuaِۗdisekolah,ِۗdanِۗmewakiliِۗ

kepalaِۗ sekolahِۗ dalamِۗ membinaِۗ danِۗ memanajemenِۗ siswa,ِۗ Membinaِۗ

karakterِۗ sertaِۗ budiِۗ pekerti,ِۗ danِۗmembantuِۗ sertaِۗ mendampingiِۗ siswaِۗ

dalamemahamiِۗ ilmuِۗ pengetahuan,ِۗ Mengetahuiِۗ seluruhِۗ namaِۗ danِۗ

karakteristikِۗ dariِۗ setiapِۗ pesertaِۗ didik,ِۗ Mengetahuiِۗ identitasِۗ pesertaِۗ

didikِۗ baikِۗ identitasِۗ sekolahِۗ maupunِۗ identitasِۗ pribadi,ِۗ Buatِۗ absensiِۗ

siswaِۗ diِۗ dalamِۗ kelas,ِۗMengetahuiِۗ permasalahanِۗ pesertaِۗ didikِۗ dalamِۗ

berbagaiِۗ aspekِۗ (pelajaran,ِۗ sosial,ِۗ danِۗ lain-lain),ِۗ Perhatikanِۗ penilaianِۗ

siswaِۗdanِۗmempersiapkanِۗraportِۗkenaikanِۗkelas,ِۗMengambilِۗtindakan-

tindakanِۗ dariِۗ permasalahanِۗ yangِۗ terjadi,ِۗ Memperhatikanِۗ kesehatanِۗ

hukumِۗkesejahteraanِۗdariِۗpesertaِۗdidik,ِۗBakunِۗsuasanaِۗkekeluargaanِۗdiِۗ

dalamِۗ kelas,ِۗ Melaporkanِۗ danِۗ mengkomunikasikanِۗ perkembanganِۗ

pesertaِۗdidikِۗkepadaِۗkepalaِۗsekolah.ِۗ:195 

paparanِۗ tugasِۗ yangِۗmestiِۗ dilakukanِۗwaliِۗ kelasِۗ bilaِۗ dilakukanِۗ

denganِۗ baikِۗ danِۗ benarِۗ dapatِۗmenjadiِۗ bagianِۗ dariِۗ upayaِۗ pelaksanaanِۗ

pembentukanِۗ karakterِۗ disiplinِۗ siswa.ِۗ Definisiِۗ pelaksanaanِۗ

dikemukakanِۗ olehِۗ beberapaِۗ tokohِۗ yakniِۗ diantaranyaِۗ Bintoroِۗ

Tjokroadmudjoyoِۗ yangِۗ mengatakanِۗ bahwasanyaِۗ prosesِۗ yangِۗ terdiriِۗ

dariِۗ rangkaianِۗkegiatanِۗyakniِۗdimulaiِۗdariِۗkebijakanِۗuntukِۗmencapaiِۗ

suatuِۗtujuanِۗadalahِۗdefinisiِۗdariِۗpelaksanaan.196ِۗSelanjutnyaِۗpendapatِۗ

yangِۗdisampaikanِۗolehِۗG.RِۗTerryِۗbahwasanyaِۗpelaksanaanِۗmerupakanِۗ

kegiatanِۗyangِۗmeliputiِۗpenentuan,ِۗpengelompokanِۗdanِۗjugaِۗpencapaianِۗ

                                                             
195 Usman, Menjadi Guru Profesional, Bandung: Remaja Rosdakarya, hlm. 7 
196 Tjokroadmudjoyo, Manajemen Pelaksanaan Kebijakan, hlm. 54 
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tujuan,ِۗsertaِۗpenugasanِۗolehِۗsetiapِۗindividuِۗdenganِۗmempertimbangkanِۗ

lingkunganِۗfisik.197ِۗSelanjutnyaِۗpendapatِۗjugaِۗyangِۗdisampaikanِۗolehِۗ

Westra,ِۗmemberikanِۗpendapatِۗbahwasanyaِۗusaha-usahaِۗyangِۗdilakukanِۗ

untukِۗ melaksanakanِۗ semuaِۗ rencanaِۗ danِۗ jugaِۗ kebijakanِۗ yangِۗ telahِۗ

dirumuskanِۗdanِۗditetapkanِۗadalahِۗdefinisiِۗdariِۗpelaksanaan..198 

Adapunِۗpelaksanaanِۗpembentukanِۗkarakterِۗkedisiplinanِۗsiswa,ِۗ

dilakukanِۗdenganِۗmakanismeِۗyakni,ِۗguruِۗmelakukanِۗtindakanaِۗpertamaِۗ

terhadapِۗsebuahِۗpalanggaranِۗyangِۗdilakukanِۗsiswaِۗterhadapِۗkebijakan,ِۗ

siswaِۗyangِۗmelanggarِۗdiberikanِۗpenangananِۗsiswaِۗdenganِۗpemberianِۗ

skorِۗ tinggiِۗ yangِۗ ditanganiِۗ olehِۗ waliِۗ kelasِۗ danِۗ guruِۗ bimbinganِۗ

konseling.ِۗ Penangananِۗ khususِۗ terhadapِۗmasalahِۗ tertentuِۗ dibebankanِۗ

kepadaِۗwaliِۗ kelasِۗ denganِۗ caraِۗmelakukanِۗ kunjunganِۗ kerumahِۗ siswaِۗ

sekaligusِۗberkoordinasiِۗkepadaِۗorangِۗtuaِۗsiswa..199 

Prosesِۗ pelaksaanِۗ pembentukanِۗ karakterِۗ disiplinِۗ siswaِۗ diِۗ atasِۗ

sedikitnyaِۗsesuaiِۗdenganِۗapaِۗyangِۗdilakukanِۗolehِۗwaliِۗkelasِۗdiِۗSDِۗIslamِۗ

Qur’anِۗAlِۗBahjahِۗCirebon.ِۗDenganِۗmengidentifikasiِۗseluruhِۗaktivitasِۗ

sekaligusِۗ mengambilِۗ langkahِۗ dalamِۗ setiapِۗ situasiِۗ yangِۗ terjadiِۗ padaِۗ

siswaِۗ didalamِۗ kelasِۗ yangِۗ dapatِۗ mendorongِۗ timbulnyaِۗ karakterِۗ

kedisiplinanِۗdalamِۗdiriِۗsetiapِۗsiswa.ِۗusahaِۗyangِۗdilakukanِۗwaliِۗkelasِۗ

yakniِۗdenganِۗmelaksanakanِۗbeberapaِۗ tugasِۗ –ِۗ tugasِۗkhususِۗbagiِۗwaliِۗ

kelasِۗsebagaimanaِۗdapatِۗdiuraikanِۗsebagaiِۗbeirkutِۗ: 

1. Mengetahui permasalahan siswa dan alasanya 

                                                             
197 Terry, Principles of Management, hlm 48 
198 Westra, Manajemen Pelaksanaan Program, hlm. 76 
199 Hartani, Model Kebijakan dan pelaksanaan kedisiplinan sebagai pembentukan 

karakter siswa di MTs Negeri Prambanan Klaten, hlm. 108-110 
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Memahami permasalahan dan mengetahui alasanya 

merupakan hal yang krusial bagi wali kelas. Pendapat yang 

dikemukakan oleh Curvin dan Mendler terkait hal ini, bahwasanya 

mengidentifikasi tiga dimensi disiplin yang harus diperhatikan, 

yakni pencegahan masalah, pemecahan masalah dan penanganan 

siswa yang melanggar aturan.200 Pada pelaksanaan dalam 

melakukan pencegahan masalah dengan mengetahui masalahnya 

terlebih dahulu relavan dengan apa yang dilakukan oleh Wali kelas 

di SDِۗ Islamِۗ Qur’anِۗ Alِۗ Bahjah selalu mengetahui permasalahan 

siswa dan alasanya, maka wali kelas dapat mencegah hal yang buruk 

dapat terjadi.  

Hal ini menekankan akan pentingnya pencegahan agar tidak 

menjadi hal yang semakin buruk. Hal yang biasanya terjadi di kelas 

yang dilakukan oleh siswa di SDِۗ IslamِۗQur’anِۗAlِۗBahjah adalah 

tidak mengumpukan tugas dengan alasan karena tidak 

mendengarkan guru ataupun bukunya hilang karena padatnya 

aktivitas di dalam pondok. Selain itu ada siswa yang mencontek 

dengan alasan siswa tidak percaya diri dengan jawaban dirinya. Lalu 

hal yang terjadi di kelas adalah mengobrol dengan temanya karena 

memang siswa sangat suka untuk bercanda dengan temanya. Lalu 

kesalahan dalam memakai seragam karena tidak mendengarkan wali 

kelas atau seragam telah di pakai ketika rihlah. terdapat faktor diluar 

faktor di atas, salah satu wali kelas menyampaikan bahwasanya 

                                                             
200 Curvin, Discipline with dignity. Alexandria, VA: Association for Supervision and 

Curriculum Development, hlm. 259 
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kebiasaan yang dilakukan di sekolah tidak akan jauh berbeda dengan 

yang dilakukan di rumah. Maka salah satu permasalahan lainya 

adalah pola asuh antara wali kelas dan orang tua yang berbeda dapat 

menjadi alasan tambahan dari pelanggaran yang dilakukan siswa di 

dalam kelas. 

Dari hal ini dapat ditemukan beberapa permasalahan yang 

biasa terjadi didalam kelas yang ditemukan oleh wali kelas. Wali 

kelas mengetahui permasalahanya dan alasan siswa yang melakukan 

pelanggaran tersebut. Dengan wali kelas mengetahui setiap masalah 

yang terjadi di dalam kelas dan alasanya, maka wali kelas akan lebih 

terbantukan dalam pembentukan karakter disiplin siswa serta dapat 

mencegah terjadinya ketidakdisiplinan khususnya dalam proses 

pembelajaran 

2. Mengambil tindakan dari permasalahan 

Dalamِۗupayaِۗmengatasiِۗpermasalahanِۗyangِۗdilakukanِۗsiswaِۗ

diِۗlingkunganِۗkelasِۗparaِۗahliِۗmenekankanِۗdneganِۗpendekatanِۗyangِۗ

baikِۗ kepadaِۗ siswa.ِۗ Sobrinِۗ (2019)ِۗ menyorotiِۗ bahwasanyaِۗ kulturِۗ

yangِۗ adaِۗ diِۗ lingkunganِۗ sekolahِۗ mengambilِۗ peranِۗ pentingِۗ bagiِۗ

pembentukanِۗkarakterِۗdisiplinِۗbelajarِۗsiswa.ِۗDenganِۗmeningkatkanِۗ

kualitasِۗ lingkunganِۗ sekolahِۗ makaِۗ akanِۗ meningkatkanِۗ nilaiِۗ

pembentukanِۗkarakterِۗdisiplinِۗbelajarِۗsiswa.ِۗPembentukanِۗkarakterِۗ

disiplinِۗsiswaِۗmelaluiِۗkulturِۗsekolah.201 

                                                             
201 Sobri, Pembentukan karakter disiplin siswa melalui kultur sekolah, hlm. 123-130 
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Pendapatِۗ menurutِۗ Maxِۗ Weber,ِۗ iaِۗ berpendapatِۗ bahwaِۗ

tindakanِۗ adalahِۗ sebuahِۗ perilakuِۗ yangِۗ bermakna,ِۗ danِۗ selanjutnyaِۗ

tindakanِۗ sosialِۗ adalahِۗ perilakuِۗ yangِۗ bermaknaِۗ yangِۗ tertujuِۗ atauِۗ

diarahkanِۗ kepadaِۗ orangِۗ lain.202ِۗ Selanjutnyaِۗ Pendapatِۗ menurutِۗ

Alfredِۗ Schutzِۗ yakniِۗ iaِۗ mendefinisikanِۗ tindakanِۗ adalahِۗ sebuahِۗ

serangkaianِۗpengalamanِۗyangِۗterbentukِۗmelaluiِۗkesadaran.203ِۗDariِۗ

tindakanِۗ yangِۗ dilakukanِۗ tentuِۗ denganِۗ sadarِۗ akanِۗ bepengaruhِۗ

terhadapِۗ orangِۗ lain,ِۗ termasukِۗ kepadaِۗ orangِۗ yangِۗ kitaِۗ tuju.ِۗmakaِۗ

dariِۗituِۗsegalaِۗperilakuِۗnegatifِۗperluِۗdiِۗatasiِۗdenganِۗbaikِۗagarِۗrasaِۗ

lingkunganِۗ disekitarِۗ dapatِۗ terasaِۗ nyamanِۗ danِۗ aman.ِۗ Perilakuِۗ

negatifِۗ yangِۗ termuatِۗ dalamِۗ sebuahِۗ permasalahanِۗ perluِۗ ditindakِۗ

lanjutِۗ sebagaimanaِۗ pernyataanِۗ iniِۗ sesuaiِۗ denganِۗ yangِۗ dilakukanِۗ

waliِۗ kelasِۗ diِۗ SDIQuِۗAl-Bahjahِۗ yangِۗ senantiasaِۗmenindakِۗ lanjutِۗ

permasalahanِۗdiِۗdalamِۗkelasِۗyangِۗdilakukanِۗparaِۗsiswaِۗkhsuusnyaِۗ

dalamِۗkedisiplinan.ِۗTindakِۗlanjutِۗterhadapِۗpermasalahanِۗdilakukanِۗ

dalamِۗ bentukِۗ menasihatiِۗ dariِۗ kesalahanِۗ ataupunِۗ memberikanِۗ

hadiahِۗdariِۗsebuahِۗkebaikan.ِۗ 

Waliِۗ kelasِۗ diِۗ SDِۗ IslamِۗQur’anِۗAlِۗBahjahِۗ dalamِۗkegiatanِۗ

memberikanِۗ tindakanِۗ nyataِۗ yakniِۗ selaluِۗ memantauِۗ siswa,ِۗ

membimbingِۗ sertaِۗ menasehatiِۗ siswaِۗ secaraِۗ berulang-ulangِۗ agarِۗ

nasihatِۗyangِۗdisampaikanِۗdapatِۗdifahamiِۗdanِۗdijalankanِۗolehِۗsiswa.ِۗ

Selanjutnyaِۗ waliِۗ kelasِۗ diِۗ SDِۗ Islamِۗ Qur’anِۗ Alِۗ Bahjahِۗ apabilaِۗ

                                                             
202 Schutz, Rekonstruksi Teori Tindakan Max Weber. Jurnal Pemikiran Sosiologi, hlm. 

135-140 
203 Ibid, hlm. 150 
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terdapatِۗsiswaِۗyangِۗtidakِۗtertib,ِۗmakaِۗtempatِۗduduknyaِۗakanِۗdipisahِۗ

danِۗdiaturِۗkembaliِۗagarِۗsiswaِۗtidakِۗmembuatِۗkesalahanِۗyangِۗsama.ِۗ

Halِۗyangِۗtidakِۗkalahِۗpentingِۗadalahِۗdenganِۗmenyesuaikanِۗdenganِۗ

polaِۗ pengajaranِۗ orangِۗ tuaِۗ siswaِۗ kepadaِۗ anaknya,ِۗ halِۗ iniِۗ pentingِۗ

agarِۗ ketikaِۗ diِۗ sekolahِۗ siswaِۗ akanِۗ merasaِۗ nyamanِۗ danِۗ bisaِۗ

menajalankanِۗ pembelajaranِۗ denganِۗ baik.ِۗ Pemngambilanِۗ tidakanِۗ

yangِۗdilakukanِۗolehِۗwaliِۗkelasِۗkepadaِۗsiswa,ِۗmerupakanِۗhalِۗyangِۗ

secaraِۗsadarِۗdilakukanِۗolehِۗwaliِۗkelasِۗdanِۗtujuanyaِۗagarِۗsiswaِۗdapatِۗ

terbentukِۗ karakterِۗ disiplinِۗ belajarnya.ِۗ Tentuِۗ akanِۗ lebihِۗ

mempermudahِۗ jugaِۗ kepadaِۗ siswaِۗ apabilaِۗ waliِۗ kelasِۗ tetapِۗ selaluِۗ

memantaunyaِۗdanِۗmengawasiِۗdemiِۗkebaikanِۗsiswaِۗtersebut.ِۗ 

3. Membina karakter atau budi pekerti 

Pembembinaanِۗ karakterِۗ atauِۗ lebihِۗ condongِۗ tentangِۗ kataِۗ

pembinaan,ِۗ tokohِۗ Immanuelِۗ Khanِۗ yangِۗ berpendapatِۗ bahwaِۗ

manusiaِۗhanyaِۗbisaِۗdididikِۗolehِۗmanusiaِۗberpendidikanِۗyangِۗjugaِۗ

menekankanِۗtentangِۗpentingnyaِۗpendidikanِۗdanِۗdapatِۗmembentukِۗ

karakterِۗ dariِۗ interaksiِۗ denganِۗ sesame.204ِۗ Selanjutnyaِۗ pendapatِۗ

menurutِۗAbdulِۗMalikِۗFadjar,ِۗ iaِۗmemberikanِۗpendapatnyaِۗ tentangِۗ

pembinaanِۗ karakterِۗ adalahِۗ prosesِۗ dalamِۗ membentukِۗ danِۗ

menghasilkanِۗ sumberِۗ dayaِۗmanusiaِۗ yangِۗ tangguh,ِۗ cerdasِۗ secaraِۗ

intelektualِۗsertaِۗsecaraِۗsosialِۗdanِۗspiritual.ِۗSertaِۗmempunyaiِۗ rasaِۗ

berjuangِۗyangِۗtinggi,ِۗdisiplin,ِۗjujurِۗdanِۗmampuِۗberinovasiِۗmemilikiِۗ

ketekunanِۗyangِۗtinggi.205 

                                                             
204 Sari, Pendidikan karakter dalam perspektif filsafat Immanuel Kant, hlm. 135-150 
205 Fadjar, Pembinaan karakter dalam pendidikan Islam, hlm. 45-60 
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Sebagaimanaِۗ pernyataanِۗ yangِۗ dipaparkanِۗ diatasِۗ relevanِۗ

denganِۗ apaِۗ yangِۗ dilakukanِۗ waliِۗ kelasِۗ diِۗ SDِۗ Islamِۗ Qur’anِۗ Alِۗ

Bahjah,ِۗ mengingatِۗ bahwasannyaِۗ pembinaanِۗ terhadapِۗ manusiaِۗ

yakniِۗ siswaِۗ hanyaِۗ bisaِۗ diberiِۗ tahuِۗ atauِۗ dididikِۗ olehِۗ manusiaِۗ

kembaliِۗyangِۗtentunyaِۗmanusiaِۗtersebutِۗjugaِۗberpendidikan,ِۗmakaِۗ

halِۗiniِۗmenjadiِۗtugasِۗseorangِۗguruِۗuntukِۗmelaksanakanِۗpembinaanِۗ

terhadapِۗ siswa.ِۗSelanjutnyaِۗdariِۗprosesِۗpembinaanِۗpadaِۗakhirnyaِۗ

akanِۗterbentuknyaِۗgenerasiِۗgenerasiِۗyangِۗsesuaiِۗdenganِۗapaِۗyangِۗ

menjadiِۗ tujuanِۗ yakniِۗ dapatِۗ terbentuknyaِۗ karakterِۗ disiplinِۗ belajarِۗ

olehِۗ setiapِۗ siswaِۗ yangِۗ beradaِۗ siِۗ SDِۗ Islamِۗ Qur’anِۗ Alِۗ Bahjahِۗ

Cirebon.ِۗ Selainِۗ terbentuknyaِۗ karakterِۗ kedisiplinanِۗ dalamِۗbelajar,ِۗ

SDِۗ Islamِۗ Qur’anِۗ Alِۗ Bahjahِۗ jugaِۗ memfokuskanِۗ siswanyaِۗ agarِۗ

memilikiِۗnilaiِۗspiritualِۗyangِۗbaikِۗdanِۗberakhlakulِۗkarimah. 

DalamِۗprosesِۗmembinaِۗkarakterِۗsiswaِۗdiِۗSDِۗIslamِۗQur’anِۗ

AlِۗBahjah,ِۗwaliِۗkelasِۗterbiasaِۗdalamِۗmendampingiِۗsetiapِۗsiswaِۗdanِۗ

mempelajariِۗ sosiologiِۗ setiapِۗanak.ِۗPendambinganِۗ yangِۗdilakukanِۗ

tentuِۗakanِۗmempertimbangankanِۗjugaِۗdenganِۗpolaِۗasuhِۗorangِۗtuaِۗ

siswaِۗdiِۗrumah.ِۗSertaِۗmenyadarkanِۗsiswaِۗuntukِۗdapatِۗberperilakuِۗ

mandiriِۗ danِۗ mengarahkanِۗ siswaِۗ untukِۗ memahamiِۗ maknaِۗ

“Khidmah”ِۗyakniِۗmemilikiِۗrasaِۗuntukِۗsalingِۗbahuِۗmembahuِۗantarِۗ

teman.ِۗTentuِۗyangِۗdilakukanِۗyakniِۗdalamِۗrangkaِۗmembinaِۗkarakterِۗ

siswaِۗ padaِۗ akhirnyaِۗ memilkiِۗ tujuanِۗ untukِۗ membentukِۗ karakterِۗ

disiplinِۗbelajarِۗsiswa. 

4. Management siswa 
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Padaِۗpointِۗmanagementِۗsiswa,ِۗpendapatِۗyangِۗdikemukakanِۗ

olehِۗBadrudinِۗ yangِۗmenjelaskanِۗ tentangِۗmanagementِۗ siswaِۗ atauِۗ

managementِۗ pesertaِۗ didikِۗ ialahِۗ segalaِۗ sesuatuِۗ yangِۗ dapatِۗ

menunjangِۗ pembelajaranِۗ sehinggaِۗ prosesِۗ belajarِۗ mengajarِۗ akanِۗ

berjalanِۗdenganِۗbaik,ِۗsertaِۗdapatِۗmemberikanِۗbuktiِۗdanِۗkontribusiِۗ

yangِۗnyataِۗkepadaِۗsekolahِۗdalamِۗmencapaiِۗtujuanِۗpembelajaran.206ِۗ

Berdasarkanِۗ pernyataanِۗ tersebutِۗ makaِۗ untukِۗ mencapaiِۗ segalaِۗ

sesuatuِۗ tentuِۗharusِۗadaِۗacaraِۗmencapainya,ِۗ salahِۗ satunyaِۗdenganِۗ

melakukanِۗupayaِۗpengelolaanِۗyakniِۗsebuahِۗmanajemenِۗkhususnyaِۗ

terhadapِۗsiswa. 

HalِۗiniِۗselarasِۗdenganِۗyangِۗdilakukanِۗolehِۗwaliِۗkelasِۗdiِۗSDِۗ

IslamِۗQur’anِۗAlِۗBahjahِۗ dalamِۗmemanagamentِۗ siswaِۗ yangِۗmanaِۗ

tujuanyaِۗ agarِۗ dapatِۗ terbetuknyaِۗ karakterِۗ disiplinِۗ belajarِۗ siswa.ِۗ

Managementِۗ yangِۗ biasanyaِۗ dilakukanِۗ waliِۗ kelasِۗ kepadaِۗ siswaِۗ

diantaranyaِۗ memberlakukanِۗ peraturanِۗ pribadiِۗ waliِۗ kelasِۗ apabilaِۗ

terdapatِۗ perilakuِۗ menyimpangِۗ danِۗ peraturanِۗ tersebutِۗ belumِۗ

terdapatِۗ dalamِۗ peraturanِۗ danِۗ sebelumnyaِۗmenberikanِۗ peringatanِۗ

kepadaِۗsiswaِۗbagiِۗyangِۗterlibatِۗtindakanِۗpelanggaran,ِۗselanjutnyaِۗ

menerapkanِۗ“absenِۗangka”ِۗdalamِۗkelasِۗagarِۗsiswaِۗtidakِۗtelatِۗketikaِۗ

datangِۗ kesekolahِۗ danِۗ yangِۗ tidakِۗ kalahِۗ pentingِۗ adalahِۗ pemberianِۗ

waktuِۗ senggangِۗ bagiِۗ siswaِۗ diِۗ selaِۗ aktivitasِۗ sekolahِۗ untukِۗ dapatِۗ

mengajarkanِۗdanِۗmengarahkanِۗsiswaِۗuntukِۗmengerjakanِۗtugasِۗyangِۗ

diberikan. 

                                                             
206 Muspawi, Memahami Konsep Dasar Manajemen Peserta Didik, hlm. 56 
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Managementِۗyangِۗdilakukanِۗwaliِۗkelasِۗuntukِۗsetiapِۗsiswaِۗ

tentuِۗakanِۗ sangatِۗberdapakِۗdenganِۗ terbentuknyaِۗkarakterِۗdisiplinِۗ

belajarِۗ siswa,ِۗ denganِۗ adanyaِۗ managementِۗ yangِۗ diberlakukanِۗ

kepadaِۗ siswaِۗ siswaِۗ akanِۗ terbiasaِۗ hidupِۗ sesuaiِۗ denganِۗ apaِۗ yangِۗ

sudahِۗdirancangِۗdanِۗberlakuِۗbagiِۗdirinya.sehinggaِۗkarakterِۗdisiplinِۗ

belajarِۗ tidakِۗ hanyaِۗ sekedarِۗ menjadiِۗ suatuِۗ kewajibanِۗ melainkanِۗ

siswaِۗmenyadariِۗbahwaِۗkedisiplinanِۗdalamِۗbelajarِۗmaupunِۗdiluarِۗ

pembelajaranِۗmerupakanِۗsebuahِۗkebutuhanِۗdalamِۗhidupnya 

5. Membangun suasana kekeluargaan 

Membangunِۗ rasaِۗ kepadaِۗ siswaِۗ adalahِۗ halِۗ yangِۗ perluِۗ

dilakukanِۗolehِۗwaliِۗkelasِۗterhadapِۗsiswanyaِۗketikaِۗdiِۗdalamِۗkelas,ِۗ

sebagaimanaِۗpendapatِۗyangِۗdiberikanِۗolehِۗtokohِۗbernamaِۗSlameto,ِۗ

iaِۗmenulisِۗdalamِۗbukunyaِۗbahwaِۗhubunganِۗsosialِۗyangِۗdilakukanِۗ

olehِۗguruِۗkepadaِۗsiswaِۗadalahِۗhalِۗyangِۗdapatِۗmembentukِۗkarakterِۗ

disiplinِۗ siswa.ِۗ Jikaِۗ suasanaِۗ kekeluargaanِۗ sudahِۗ terciptaِۗ diِۗ dalamِۗ

kelas,ِۗmakaِۗsiswaِۗakanِۗtermotivasiِۗdalamِۗberbuatِۗbaikِۗdanِۗtentunyaِۗ

akanِۗmemberikanِۗikatanِۗyangِۗkuatِۗdenganِۗgurunya..207 

Sebagaimanaِۗpernyataanِۗdiatasِۗterkaitِۗhubunganِۗsosialِۗyangِۗ

perluِۗdiِۗselenggarakanِۗolehِۗseorangِۗguruِۗsesuaiِۗdenganِۗyangِۗwaliِۗ

kelasِۗ lakukanِۗ diِۗ SDIQuِۗAl-Bahjahِۗ denganِۗ berupayaِۗmembangunِۗ

rasaِۗ kekeluargaanِۗ diِۗ dalamِۗ kelasِۗ maupunِۗ dilingkunganِۗ sekolah.ِۗ

waliِۗkelasِۗterbiasaِۗuntukِۗmelakukanِۗperhatianِۗyangِۗekstraِۗkepadaِۗ

setiapِۗ siswa,ِۗ terlebihِۗ yangِۗ dihadapiِۗ olehِۗwaliِۗ kelasِۗ adalahِۗ siswaِۗ

                                                             
207 Slameto. Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, hlm. 20 



156 
 

Sekolahِۗ Dasarِۗ tentuِۗ memerlukanِۗ perhatianِۗ yangِۗ lebihِۗ dariِۗ guruِۗ

khususnyaِۗwaliِۗkelasnya.ِۗSelanjutnyaِۗyangِۗdilakukanِۗwaliِۗkelasِۗSDِۗ

Islamِۗ Qur’anِۗ Alِۗ Bahjahِۗ Cirebonِۗ dalamِۗ membangunِۗ suasanaِۗ

kekeluargaanِۗ adalahِۗ memberikanِۗ gamesِۗ kepadaِۗ siswaِۗ untukِۗ

mencairkanِۗ suasanaِۗ danِۗ diadakanِۗ rewardِۗ kepadaِۗ siswaِۗ yangِۗ

berhasilِۗ memenangkanِۗ gamenya.ِۗ Rewardِۗ jugaِۗ berlakuِۗ terhadapِۗ

siswaِۗyangِۗsenantiasaِۗdisiplinِۗmaupunِۗsiswaِۗyangِۗberprestasi.ِۗPerluِۗ

digarisِۗ bawahiِۗ dariِۗ apaِۗ yangِۗ dilakukanِۗ waliِۗ kelasِۗ untukِۗ

membangunِۗ rasaِۗ kekeluargaan,ِۗ pentingِۗ bagiِۗ waliِۗ kelasِۗ untukِۗ

menjagaِۗ nilaiِۗ keadilanِۗ kepadaِۗ siswaِۗ agarِۗ terciptanyaِۗ lingkunganِۗ

yangِۗnyamanِۗdanِۗkondusif. 

Denganِۗ terbentuknyaِۗ lingkunganِۗ yangِۗnyamanِۗbagiِۗ siswaِۗ

danِۗterbentuknyaِۗrasaِۗkekeluargaanِۗdidalamnya,ِۗantarِۗsiswaِۗdapatِۗ

salingِۗ menghargaiِۗ danِۗ menyayangi,ِۗ makaِۗ halِۗ iniِۗ menjadiِۗ halِۗ

pendukungِۗdalamِۗterbentuknyaِۗkarakterِۗdisiplinِۗbelajarِۗsiswaِۗdiِۗSDِۗ

Islamِۗ Qur’anِۗAlِۗ Bahjahِۗ Cirebon.ِۗ mengingatِۗ keharmonisanِۗ yangِۗ

terjalinِۗ dariِۗ rasaِۗ kekeluargaanِۗ antarِۗ siswaِۗ maupunِۗ guruِۗ akanِۗ

memberikanِۗdoronganِۗuntukِۗsalingِۗmenginspirasiِۗatauِۗmemberikanِۗ

contohِۗ antaraِۗ satuِۗ samaِۗ lainِۗ agarِۗ masing-masingِۗ dariِۗ siswaِۗ

memilikiِۗkarakterِۗdisiplinِۗbelajarِۗsehinggaِۗlingkunganِۗnyamanِۗdanِۗ

kondusifِۗ dapatِۗ terciptaِۗ didalamِۗ kelasِۗ khususnyaِۗ dalamِۗ prosesِۗ

pembelajaran.ِۗ 
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C. Peran Wali Kelas dalam Pembentukan Karakter Disiplin Belajar 

Siswa di Sekolah Dasar Islam Qur’an Al Bahjah Cirebon 

Guruِۗmemilikiِۗperanِۗyangِۗsangatِۗpentingِۗdalamِۗpembentukanِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ belajarِۗ siswaِۗ diِۗ sekolah,ِۗ guruِۗ bukanِۗ hanyaِۗ

membimbingِۗ siswaِۗdariِۗ segiِۗ akademikِۗ semata,ِۗ tetapiِۗguruِۗ jugaِۗ turutِۗ

membimbingِۗ siswaِۗ dalamِۗ membentukِۗ kebiasaanِۗ yangِۗ baikِۗ yakniِۗ

membentukِۗ karakterِۗ disiplinِۗ belajar.ِۗ Pembentukanِۗ karaterِۗ disiplinِۗ

dapatِۗ dibentukِۗ denganِۗ membentukِۗ peraturanِۗ yangِۗ jelas,ِۗ laluِۗ

menanamkanِۗnilaiِۗtanggungِۗjawabِۗkepadaِۗsiswaِۗdanِۗtentuِۗguruِۗdapatِۗ

menjadiِۗ contohِۗ tauladanِۗ yangِۗ baikِۗ untukِۗ siswa.ِۗ guruِۗ tidakِۗ hanyaِۗ

mengaturِۗ segalaِۗ bentukِۗ aktivitasِۗ siswaِۗ ketikaِۗ beradaِۗ diِۗ sekolahِۗ

melainkanِۗjugaِۗmenjadiِۗpenyambungِۗtanganِۗdariِۗsekolahِۗkepadaِۗorangِۗ

tuaِۗsiswa. 

Peranِۗ yangِۗ tidakِۗ kalahِۗ pentingِۗ bagiِۗ guruِۗ yakniِۗ selaluِۗ

menjadikanِۗdirinyaِۗsebagaiِۗtemanِۗyangِۗbaikِۗbagiِۗsetiapِۗsiswa,ِۗdenganِۗ

penerapanِۗrasaِۗiniِۗkepadaِۗsiswa,ِۗmakaِۗguruِۗdapatِۗmenilaiِۗsecaraِۗpribadiِۗ

terhadapِۗ seluruhِۗ aspekِۗ bagianِۗ dariِۗ setiapِۗ siswaِۗ sehinggaِۗ dapatِۗ

mempermudahِۗ upyaِۗ pembimbinganِۗ denganِۗ memberikanِۗ nasihat-

nasihatِۗkepadaِۗsetiapِۗsiswa.208ِۗPadaِۗakhirnyaِۗguruِۗdalamِۗpembentukanِۗ

karakterِۗdisiplinِۗbelajarِۗsiswa,ِۗharusِۗmemilikiِۗhalِۗdiِۗatasِۗdalamِۗrangkaِۗ

memenuhiِۗsegalaِۗkebutuhanِۗsiswaِۗagarِۗparaِۗguruِۗdapatِۗmelaksanakanِۗ

pembentukanِۗkarakterِۗdisiplinِۗbelajarِۗsiswaِۗdiِۗsekolah. 

                                                             
208 Ibid, hlm. 84 
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Denganِۗ terlaksananyaِۗ setiapِۗ halِۗ diِۗ atasِۗ yakniِۗ salahِۗ satunyaِۗ

membangunِۗ rasaِۗ kekeluargaan,ِۗ makaِۗ dalamِۗ prosesِۗ pembelajaranِۗ

tentunyaِۗ akanِۗ berdampakِۗ baikِۗ bagiِۗ paraِۗ siswa.ِۗAdapunِۗ faktorِۗ dariِۗ

keberhasilanِۗdalamِۗpembentukanِۗkarakterِۗdisiplinِۗbelajarِۗsiswaِۗkarenaِۗ

adanyaِۗkarakterِۗdariِۗsetiapِۗgurunya,ِۗfasilitasِۗyangِۗmemadai,ِۗdukunganِۗ

dariِۗorangِۗtuaِۗsiswaِۗdanِۗlingkunganِۗsekolahِۗyangِۗbaik.ِۗ209 

Beberapaِۗ usahaِۗ yangِۗ dilakukanِۗ guruِۗ termuatِۗ dalamِۗ ruangِۗ

lingkupِۗ peran-peranِۗ yangِۗ perluِۗ dijalankanِۗ olehِۗ seorangِۗ guru.ِۗ

SebagaimanaِۗKataِۗperan,ِۗmenurutِۗbeberapaِۗtokohِۗdiantaranyaِۗmenurutِۗ

pendapatِۗSoerjonoِۗSoekantoِۗbahwasanyaِۗperanِۗadalahِۗaspekِۗdinamisِۗ

dariِۗ sebuahِۗ status,ِۗ apabilaِۗ seseorangِۗ dapatِۗ melaksanakanِۗ hakِۗ danِۗ

kewajibanِۗ dariِۗ dirnyaِۗ denganِۗ baik,ِۗ makaِۗ iaِۗ termasukِۗ menjalankanِۗ

peranya.210ِۗ Menurutِۗ Kamusِۗ Besarِۗ Bahasaِۗ Indonesiaِۗ KBBI,ِۗ maknaِۗ

peranِۗ berartiِۗ perangkatِۗ tingkahِۗ lakuِۗ yangِۗ diharapkanِۗ dimilikiِۗ olehِۗ

orangِۗyangِۗberkedudukanِۗdiِۗmasyarakat.211 

Peranِۗ yangِۗ dapatِۗ dilaksanakanِۗ olehِۗ seorangِۗ guruِۗ dalamِۗ

pembentukanِۗ karakterِۗ diaturِۗ dalamِۗUUِۗNo.ِۗ 20ِۗ Tahunِۗ 2018ِۗ tentangِۗ

pendidikanِۗ karakterِۗ guruِۗ perluِۗ menjalankanِۗ tugasِۗ maupunِۗ peranِۗ

sebagaimanaِۗ dimaksudِۗ padaِۗ pasalِۗ 8ِۗ ayatِۗ 3ِۗ guruِۗ berperanِۗ sebagai,ِۗ

Penghubungِۗsumberِۗbelajar,ِۗfasilitator,ِۗkatalisator,ِۗdanِۗpelingdungِۗbagiِۗ

                                                             
209 Santoso, Kepemimpinan Transformasi Kepala Madrasah dalam Membangun Karakter 

SiswaِۗdiِۗMiِۗMa’arifِۗBegoِۗDepokِۗSleman,ِۗJurnalِۗPendidikanِۗAgamaِۗIslam, hlm. 55-75 
210 Syaron, Peran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dalam Penyusunan RPJMD 

Kota Tomohon, Jurnal Administrasi Publik, hlm. 56 
211 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
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siswa.212ِۗ Guruِۗ sebagaiِۗ penghubungِۗ sumberِۗ belajarِۗ adalahِۗ dapatِۗ

menjalinِۗkomunikasiِۗdenganِۗorangِۗ tuaِۗuntukِۗmengingatkanِۗhalِۗyangِۗ

harusِۗ dipersiapkanِۗ olehِۗ siswa.213ِۗ Guruِۗ sebagaiِۗ pelindungِۗ berartiِۗ

menjadiِۗbentengِۗutamaِۗbagiِۗsiswaِۗdalamِۗhalِۗyangِۗberkaitanِۗdenganِۗdiriِۗ

siswaِۗ ituِۗ sendiri,ِۗ apabilaِۗ terdapatِۗhalِۗhalِۗ yangِۗmembahayakanِۗ siswaِۗ

dariِۗ segiِۗ fisikِۗmaupunِۗ nonِۗ fisik,ِۗmakaِۗ guruِۗmenjadiِۗ pelindungِۗ bagiِۗ

siswa.214ِۗ Guruِۗ sebagaiِۗ fasilitatorِۗ berartiِۗ guruِۗ menjadiِۗ orangِۗ yangِۗ

mengadakanِۗ kebutuhanِۗ dariِۗ siswa,ِۗ dalamِۗ halِۗ iniِۗ menyediakanِۗ

kebutuhanِۗsiswaِۗyangِۗdapatِۗmenunjangِۗpembelajaranِۗsiswa,ِۗsehinggaِۗ

siswaِۗdapatِۗ lebihِۗmudahِۗdalamِۗprosesِۗpembelajaran.215ِۗGuruِۗsebagaiِۗ

katalisatorِۗberartiِۗguruِۗmenjadiِۗorangِۗyangِۗmendorongِۗsiswaِۗdalamِۗhalِۗ

akademikِۗ maupunِۗ nonِۗ akademik.ِۗ Jikaِۗ siswaِۗ berpotensiِۗ dalamِۗ halِۗ

akademik,ِۗmakaِۗguruِۗharusِۗmendorongِۗsiswaِۗtersebutِۗuntukِۗmenggapaiِۗ

potensiِۗtersebut.ِۗ216 

Berdasarkanِۗ UUِۗ No.ِۗ 20ِۗ Tahunِۗ 2018ِۗ yangِۗ mengaturِۗ tentangِۗ

peranِۗguruِۗterhadapِۗpendidikanِۗkarakterِۗdiِۗatasِۗselarasِۗdenganِۗapaِۗyangِۗ

dilakukanِۗ olehِۗ waliِۗ kelasِۗ diِۗ SDِۗ Islamِۗ Qur’anِۗAlِۗ Bahjahِۗ Cirebon.ِۗ

BerberapaِۗhalِۗyangِۗdilakukanِۗwaliِۗkelasِۗdiِۗSDِۗIslamِۗQur’anِۗAlِۗBahjahِۗ

                                                             
212 Permendikbud No. 20 Tahun 2018 
213 Dalilah et all, Komunikasi Guru dan Orang Tua untuk Meninigkatkan Kualitas Belajar 

Peserta Didik, Jurnal Penelitian dan Ilmu Pendidikan, hlm. 89 
214 Sulistiani et all, Makna Guru sebagai Peranan Penting dalam Dunia Pendidikan, 

Jurnal Citra Pendidikan, hlm. 57-71 
215 Sapitri et all, Peran Guru Profesional Sebagai Fasilitator dalam Kegiatan Belajar di 

Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, hlm 47 
216 Ibid, hlm. 50 
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CirebonِۗterkaitِۗperanِۗpembentukanِۗkarakterِۗbelajarِۗsiswaِۗdiِۗSDِۗIslamِۗ

Qur’anِۗAlِۗBahjahِۗdiantaranya: 

1. Sebagai Fasilitator 

Maknaِۗ kataِۗ fasilitatorِۗ menurutِۗ tokohِۗ Hunterِۗ etِۗ all,ِۗ

bahwasanyaِۗfasilitatorِۗberartiِۗpemanduِۗdariِۗprosesِۗataupunِۗseorangِۗ

yangِۗ membuatِۗ lebihِۗ mudahِۗ akanِۗ suatuِۗ hal.217ِۗ Makaِۗ dalamِۗ

pemaknaanِۗ diِۗ atas,ِۗ seseorangِۗ yangِۗ menjadikanِۗ dirinyaِۗ sebagaiِۗ

pemudahِۗ bagiِۗ orangِۗ lain,ِۗ makaِۗ dirinyaِۗ bisaِۗ disebutِۗ sebagaiِۗ

fasilitatorِۗatauِۗ jikaِۗdibahasakanِۗorangِۗyangِۗmemfasilitasiِۗapa-apaِۗ

yangِۗdibutuhkanِۗolehِۗorangِۗlain.ِۗDalamِۗhalِۗini,ِۗwaliِۗkelasِۗmemilikiِۗ

peranِۗ sebagaiِۗ fasilitatorِۗ bagiِۗ muridnya.ِۗ Siswaِۗ tentuِۗ memilikiِۗ

banyakِۗ keperluanِۗ untukِۗ menunjangِۗ prosesِۗ pembelajaranya,ِۗ

terkhususِۗ dalamِۗ pembentukanِۗ karakterِۗ disiplinِۗ siswa.ِۗ apabilaِۗ

semuaِۗfasilitasِۗtelahِۗdiberikanِۗkepadaِۗsiswa,ِۗmakaِۗakanِۗmudahِۗbagiِۗ

siswaِۗdalamِۗmencapaiِۗtujuanya. 

HalِۗiniِۗtelahِۗdilakukanِۗolehِۗwaliِۗkelasِۗdiِۗSDِۗIslamِۗQur’anِۗ

AlِۗBahjahِۗuntukِۗparaِۗsiswanya.ِۗWaliِۗkelasِۗtelahِۗmenjadiِۗfasilitatorِۗ

yangِۗbaikِۗuntukِۗparaِۗsiswanya.ِۗParaِۗwaliِۗkelasِۗsebagaiِۗ fasilitatorِۗ

terbiasaِۗ dalamِۗ menanganiِۗ setiapِۗ permasalahanِۗ diِۗ kelasِۗ sesuaiِۗ

denganِۗ prosedur,ِۗ berusahaِۗ untukِۗmenjadikanِۗ suasanaِۗ kelasِۗ yangِۗ

nyamanِۗ sertaِۗ menjadiِۗ sosokِۗ yangِۗ mewujudkanِۗ segalaِۗ bentukِۗ

peraturanِۗ danِۗ tentunyaِۗ menjadiِۗ pendengarِۗ yangِۗ baikِۗ bagiِۗ siswaِۗ

                                                             
217 Hunter, The Art of Facilitation: How to Create Group Synergy. Fisher Books, hlm. 96-

97 
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yangِۗ inginِۗberceritaِۗkepadaِۗwaliِۗkelasِۗ terkaitِۗdenganِۗhambatanِۗ -ِۗ

hambatanِۗyangِۗdialamiِۗsiswaِۗbaikِۗdiِۗlingkunganِۗsekolahِۗmaupunِۗ

dilingkuangِۗ sekolah.ِۗ hal-ِۗ halِۗ yangِۗ telahِۗ disebutkanِۗ merupakanِۗ

sebuahِۗ upayaِۗ bagiِۗ waliِۗ kelasِۗ untukِۗ menciptakanِۗ suanaِۗ yangِۗ

kondusifِۗ didalamِۗkelasِۗ khususnyaِۗ dalamِۗprosesِۗ belajarِۗmengajarِۗ

sertaِۗ menjadiِۗ upayaِۗ pencegahanِۗ terhadapِۗ tindakanِۗ pelanggaranِۗ

ketidakِۗdisiplinanِۗyangِۗdilakukanِۗolehِۗsiswa 

Denganِۗwaliِۗkelasِۗtelahِۗmenjadiِۗfasilitatorِۗyangِۗbaikِۗuntukِۗ

setiapِۗsiswa,ِۗmakaِۗsetiapِۗsiswaِۗakanِۗlebihِۗmudahِۗdalamِۗmencapaiِۗ

apaِۗyangِۗdiinginkanya.ِۗSelainِۗdariِۗpadaِۗituِۗperanِۗwaliِۗkelasِۗsebagaiِۗ

fasilitatorِۗmencipatakanِۗhubunganِۗyangِۗharmonisِۗantaraِۗsiswaِۗdanِۗ

guruِۗ sehinggaِۗ mempermudahِۗ untukِۗ mencapaiِۗ tujuanِۗ dariِۗ

pembentukanِۗ karakterِۗ disiplinِۗ belajarِۗ dariِۗ siswaِۗ ituِۗ sendiri.ِۗ Halِۗ

yangِۗ demikianِۗ menumbuhkanِۗ kesadaranِۗ kedisiplinanِۗ terutamaِۗ

dalamِۗprosesِۗpembelajaranِۗbagiِۗsiswaِۗkarnaِۗwaliِۗkelasِۗsenantiasaِۗ

memahamiِۗ kebutuhanِۗ siswaِۗ yangِۗ manaِۗ halِۗ tersebutِۗ mendorongِۗ

siswaِۗuntukِۗmemilikiِۗkeberhasilanِۗdalamِۗbelajar 

2. Sebagai Pembimbing 

Kataِۗ Pembimbingِۗ menurutِۗ tokohِۗ yangِۗ bernamaِۗ Sukardiِۗ

berpendapatِۗ bahwaِۗ bimbinganِۗ merupakanِۗ salahِۗ satuِۗ prosesِۗ

pemberianِۗbantuanِۗkepadaِۗsekelompokِۗataupunِۗperoranganِۗsecaraِۗ

terus-menerus,ِۗ yangِۗ biasanyaِۗ dilakukanِۗ olehِۗ guruِۗ pembimbingِۗ

yangِۗmanaِۗ tujuannyaِۗ agarِۗ siswaِۗ ataupunِۗ individuِۗmenjadiِۗ sosokِۗ
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pribadiِۗ yangِۗ lebihِۗ baikِۗ dariِۗ sebelumnya.218ِۗMenurutِۗ KBBI,ِۗ kataِۗ

"pembimbing"ِۗ berasalِۗ dariِۗ kataِۗ dasarِۗ "bimbing"ِۗ yangِۗ berartiِۗ

pimpin,ِۗasuh,ِۗatauِۗtuntun.ِۗMenurutِۗKamusِۗBesarِۗBahasaِۗIndonesiaِۗ

(KBBI),ِۗ "pembimbing"ِۗ adalahِۗ orangِۗ yangِۗ membimbing;ِۗ

pemimpin;ِۗpenuntun.219 

Pembimbinganِۗ terhadapِۗ individuِۗ maupunِۗ sekelompokِۗ

untukِۗ menjadikanِۗ seseorangِۗ yangِۗ lebihِۗ baikِۗ sebagaimanaِۗ

pernyataanِۗdiatasِۗ selarasِۗdenganِۗ yangِۗdilakukanِۗolehِۗWaliِۗkelas.ِۗ

Peranِۗ sebagaiِۗ pembimbingِۗ djalankanِۗ olehِۗ waliِۗ kelasِۗ yakniِۗ

mendampingiِۗdanِۗjugaِۗmembimbingِۗsetiapِۗsiswaِۗselamaِۗberadaِۗdiِۗ

sekolah.ِۗSelainِۗberperanِۗmendampingiِۗsiswaِۗdiِۗsekolah,ِۗwaliِۗkelasِۗ

jugaِۗ harusِۗ mengarahkanِۗ denganِۗ penuhِۗ kesabaranِۗ dalamِۗ

mengingatkanِۗ siswaِۗ atasِۗ beberapaِۗ halِۗ yangِۗ dapatِۗ membantuِۗ

perkembanganِۗ setiapِۗ siswaِۗ sepertiِۗ halِۗ nyaِۗ dalamِۗ perkembanganِۗ

belajarِۗyakniِۗpadaِۗsaatِۗprosesِۗbelajarِۗmengajarِۗberlangsung.ِۗMakaِۗ

dalamِۗhalِۗiniِۗwaliِۗkelasِۗsangatِۗberperanِۗaktifِۗdalamِۗpembentukanِۗ

karakterِۗDisiplinِۗbelajarِۗ siswa,ِۗ agarِۗ siswaِۗmenjadiِۗ individuِۗ yangِۗ

bertanggungِۗjawabِۗdanِۗjugaِۗtertib. 

Waliِۗ kelasِۗ jugaِۗ bertugasِۗ untukِۗ memastikanِۗ bahwasanyaِۗ

setiapِۗsiswaِۗmenjalankanِۗperaturanِۗdiِۗsekolahِۗdenganِۗbaik.ِۗHalِۗiniِۗ

dilakukanِۗdenganِۗPendekatanِۗsecaraِۗindividu,ِۗyangِۗmanaِۗwaliِۗkelasِۗ

mengarahkanِۗsiswaِۗagarِۗdapatِۗmematuhiِۗaturanِۗdanِۗjugaِۗnilai-nilaiِۗ

yangِۗ diajarkanِۗ diِۗ sekolah.ِۗ Tidakِۗ hanyaِۗ itu,ِۗ waliِۗ kelasِۗ jugaِۗ

                                                             
218 Sukardi, Metodologi penelitian pendidikan:kompetensi dan praktiknya, hlm. 67 
219 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
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membimbingِۗ siswaِۗ secaraِۗ akademikِۗ maupunِۗ emosionalِۗ hinggaِۗ

merekaِۗmencapaiِۗpotensiِۗterbaik.ِۗDenganِۗapaِۗyangِۗdilakukanِۗwaliِۗ

kelasِۗdiِۗSDِۗ IslamِۗQur’anِۗAlِۗBahjahِۗCirebonِۗdiِۗatas,ِۗmakaِۗ siswaِۗ

dapatِۗmembentukِۗdirinyaِۗagarِۗmemilikiِۗsikapِۗdisiplin,ِۗlebihِۗkhususِۗ

memilikiِۗ sikapِۗ disiplinِۗ dalamِۗ belajar.ِۗ pembimbinganِۗ dilakukanِۗ

secaraِۗterusِۗmenerusِۗsehinggaِۗmenjadiِۗsebuahِۗkebiasaanِۗdalamِۗdiriِۗ

setiapِۗ siswaِۗ yangِۗ diharapkanِۗ mampuِۗ menghadirkanِۗ kesadaranِۗ

untukِۗmemilikiِۗkedisiplinanِۗkhsuusnyaِۗdalamِۗprsesِۗpembelajaran 

3. Sebagai Katalisator 

MaknaِۗKatalisatorِۗsebagaimanaِۗpenjelasanِۗolehِۗsalahِۗsatuِۗ

tokohِۗ yakniِۗ Maxِۗ Weberِۗ menjelaskanِۗ bahwaِۗ katalisatorِۗ sebagaiِۗ

faktorِۗ yangِۗ mempercepatِۗ perubahanِۗ dalamِۗ masyarakatِۗ melaluiِۗ

motivasiِۗideologiِۗdanِۗnilai-nilaiِۗtertentu.220ِۗMenurutِۗKamusِۗbesarِۗ

Bahasaِۗ IndonesiaِۗKBBIِۗkatalisatorِۗ adalahِۗ seseorangِۗatauِۗ sesuatuِۗ

yangِۗ menyebabkanِۗ terjadinyaِۗ perubahanِۗ danِۗ menimbulkanِۗ

kejadianِۗ baruِۗ atauِۗ mempercepatِۗ suatuِۗ peristiwa.221ِۗ Makaِۗ jikaِۗ

diartikanِۗsecaraِۗlebihِۗmudah,ِۗmaknaِۗkatalisatorِۗadalahِۗbagaimanaِۗ

suatuِۗhalِۗmencobaِۗuntukِۗmendorongِۗindividuِۗlainِۗuntukِۗkemajuanِۗ

individuِۗtersebutِۗagarِۗmenjadiِۗlebihِۗbaikِۗdariِۗsebelumnya. 

Terjadinyaِۗ sebuahِۗ perubahanِۗ dariِۗ seseorangِۗ akibatِۗ dariِۗ

adanyaِۗ doronganِۗ yangِۗ dilakuaknِۗ sebagaimanaِۗ pernyataanِۗ diatasِۗ

sesuaiِۗdenganِۗyangِۗdilakukanِۗolehِۗWaliِۗkelasِۗdiِۗSDِۗIslamِۗQur’anِۗ

                                                             
220 Weber, The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism, hlm 170 
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Alِۗ Bahjahِۗ Cirebonِۗ yangِۗ berperanِۗ sebagaiِۗ katalisatorِۗ ataupunِۗ

pendorongِۗ bagiِۗ kemajuanِۗ siswa.ِۗ Peranِۗ waliِۗ kelasِۗ tidakِۗ hanyaِۗ

sebatasِۗmendampingiِۗ tetapiِۗ jugaِۗmendorongِۗ akanِۗ perkembanganِۗ

danِۗjugaِۗpotensiِۗdariِۗsetiapِۗsiswa.ِۗWaliِۗkelasِۗharusِۗmendorongِۗatasِۗ

keberhasilanِۗ dariِۗ setiapِۗ siswaِۗ secaraِۗ seimbang,ِۗ yakniِۗ dariِۗ ranahِۗ

akademikِۗ danِۗ jugaِۗ harusِۗ baikِۗ dalamِۗ ranahِۗ akhlak.ِۗHariِۗ iniِۗ yangِۗ

dilakukanِۗ olehِۗ waliِۗ kelasِۗ agarِۗ siswaِۗ tidakِۗ hanyaِۗ memilikiِۗ

kesuksesanِۗ diِۗ bidangِۗ akademik,ِۗ tetapiِۗ diِۗ SDِۗ Islamِۗ Qur’anِۗ Alِۗ

Bahjahِۗtentuِۗnilaiِۗbudiِۗpekertiِۗataupunِۗakhlakِۗmenjadiِۗpoinِۗpalingِۗ

pentingِۗyangِۗharusِۗdimilikiِۗolehِۗsetiapِۗsiswa. 

SelanjutnyaِۗwaliِۗkelasِۗdiِۗSDِۗIslamِۗQur’anِۗAlِۗBahjahِۗjugaِۗ

memberikanِۗ doronganِۗ denganِۗ motivasiِۗ berupِۗ pesanِۗ moralِۗ yangِۗ

membangunِۗ kepadaِۗ siswaِۗ setiapِۗ harinya.ِۗ Denganِۗ melakukanِۗ

pendekatanِۗyangِۗpenuhِۗperhatian,ِۗwaliِۗkelasِۗmendorongِۗparaِۗsiswaِۗ

untukِۗmemilikiِۗakhlakِۗyangِۗbaikِۗsebagaiِۗcerminanِۗdariِۗkedisiplinanِۗ

mereka.ِۗ Denganِۗ bimbinganِۗ yangِۗ berkelanjutan,ِۗ makaِۗ dapatِۗ

diharapkanِۗsetiapِۗsiswaِۗdapatِۗtumbuhِۗmenjadiِۗindividuِۗyangِۗlebihِۗ

baikِۗkedepannya.ِۗLebihِۗ lanjutِۗpembentukanِۗkarakterِۗkedisiplinanِۗ

belajarِۗ siswaِۗ jugaِۗdapatِۗ terbentukِۗkarenaِۗwaliِۗkelasِۗdiِۗSDِۗ Islamِۗ

Qur’anِۗAlِۗBahjahِۗ selaluِۗmendorongِۗkepadaِۗ siswanyaِۗuntukِۗ terusِۗ

memperbaikiِۗ diriِۗ danِۗ jugaِۗ menasehatiِۗ yangِۗ berkaitanِۗ denganِۗ

betika,ِۗmoralِۗmaupunِۗperilakuِۗsiswaِۗagarِۗsiswanyaِۗdapatِۗmemilikiِۗ

karakterِۗdisiplinِۗdalamِۗbelajar. 

4. Sebagai Tauladan 
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Waliِۗ kelasِۗ atauِۗ guruِۗ merupakanِۗ suriِۗ tauladanِۗ yangِۗ akanِۗ

dicontohِۗolehِۗsiswaِۗdariِۗsetiapِۗhalِۗhalِۗyangِۗdilakukan.ِۗMakaِۗdariِۗ

ituِۗ waliِۗ kelasِۗ harusِۗ memilikiِۗ wibawa,ِۗ pembawaanِۗ sosokِۗ yangِۗ

sangatِۗ baikِۗ danِۗ dapatِۗ menjadiِۗ contohِۗ bagiِۗ siswa.ِۗ Sebagaimanaِۗ

pendapatِۗyangِۗdiberikanِۗolehِۗAsepِۗyakniِۗmengatakanِۗbahwaِۗguruِۗ

memilikiِۗ perananِۗ yangِۗ sangatِۗ pentingِۗ dalamِۗ duniaِۗ pendidikan,ِۗ

tidakِۗ hanyaِۗ mentranformasikanِۗ pengetahuanِۗ danِۗ pengalaman,ِۗ

tetapiِۗguruِۗjugaِۗharusِۗharusِۗmeberikanِۗtauladanِۗyangِۗbaikِۗdanِۗakanِۗ

memberikanِۗ inspirasiِۗ kepadaِۗ siswaِۗ agarِۗ dapatِۗ mengembangkanِۗ

potensinyaِۗdanِۗmemilikiِۗakhlakِۗyangِۗbaik.222ِۗ 

Ketauladananِۗ merupakanِۗ sikapِۗ yangِۗ perluِۗ dimilikiِۗ olehِۗ

setiapِۗindividu,ِۗagarِۗindividuِۗlainِۗdapatِۗmencontoh.ِۗMakaِۗwaliِۗkelasِۗ

jugaِۗharusِۗmemilikiِۗsikapِۗtauladan.ِۗMenurutِۗKamusِۗBesarِۗBahasaِۗ

Indonesiaِۗ dariِۗ kataِۗ teladanِۗ yangِۗ berartiِۗ sesuatuِۗ yangِۗ patutِۗ ditiruِۗ

atauِۗ baikِۗ untukِۗ dicontohِۗ (tentangِۗ perbuatan,ِۗ kelakuan,ِۗ sifat,ِۗ danِۗ

sebagainya).223ِۗMakaِۗseorangِۗguruِۗperluِۗmenjadiِۗsosokِۗyangِۗditiruِۗ

olehِۗsiswanya,ِۗagarِۗsiswaِۗdapatِۗlebihِۗbaikِۗlagiِۗkedepanya. 

memilikiِۗsifat-sifatِۗyangِۗterpujiِۗdenganِۗtujuanِۗuntukِۗdapatِۗ

menjadiِۗcontohِۗsebagaimanaِۗpernyataanِۗdiatasِۗselarasِۗdenganِۗyangِۗ

dilakukanِۗolehِۗWaliِۗkelasِۗdiِۗSDِۗIslamِۗQur’anِۗAlِۗBahjahِۗCirebonِۗ

untukِۗ menjadiِۗ uswahِۗ bagiِۗ paraِۗ asiswaِۗ denganِۗ senantiasaِۗ

melaksanakanِۗ segalaِۗ prosedurِۗ maupunِۗ aturanِۗ yaangِۗ telahِۗ

                                                             
222 Fakhruddin, Menjadi Guru Favorit, hlm. 46-58 
223 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 



166 
 

ditetapkan.ِۗ Sebagaiِۗ seorangِۗ tenagaِۗ pendidik,ِۗ waliِۗ kelasِۗ menjadiِۗ

contohِۗ danِۗ jugaِۗ mencontohkanِۗ hal-halِۗ terpujiِۗ yangِۗ seharusnyaِۗ

dilakukanِۗ olehِۗ setiapِۗ siswaِۗ baikِۗ diِۗ kelasِۗ maupunِۗ diِۗ luarِۗ kelasِۗ

mengingat,ِۗ sesungguhnyaِۗ setiapِۗ siswaِۗ akanِۗ mencontohِۗ apa-apaِۗ

yangِۗ iaِۗ lihat.ِۗJikaِۗyangِۗdilihatِۗ ituِۗhal-halِۗbaikِۗmakaِۗhal-halِۗbaikِۗ

akanِۗ turutِۗ dalamِۗ setiapِۗ aktivitasnya,ِۗ begituِۗ jugaِۗ sebaliknya.ِۗ

Berdasarkanِۗhalِۗtersebutِۗwaliِۗkelasِۗberupayaِۗtidakِۗhanyaِۗbertugasِۗ

sebagaiِۗseorangِۗpengajarِۗtetapiِۗmenjadiِۗseorangِۗcontohِۗyangِۗbaikِۗ

danِۗsiapِۗuntukِۗditiruِۗolehِۗsiswanya. 

Selainِۗdaripadaِۗ ituِۗwaliِۗkelasِۗ jugaِۗmenjalankanِۗkebijakanِۗ

yangِۗtelahِۗditetapkanِۗolehِۗsekolahِۗdenganِۗsebaikِۗmungkin,ِۗapabilaِۗ

waliِۗkelasِۗmenjalankanِۗkebijakanِۗsebaikِۗmungkinِۗmakaِۗsiswaِۗpunِۗ

akanِۗmencontohِۗdanِۗmelaksanakanِۗkebijakanِۗsekolahِۗdenganِۗbaikِۗ

danِۗbenar.ِۗHalِۗyangِۗdemikianِۗmendorongِۗWaliِۗkelasِۗmemilikiِۗsifatِۗ

yangِۗterpujiِۗdanِۗjugaِۗmemilikiِۗakhlakِۗyangِۗbaikِۗuntukِۗditiruِۗolehِۗ

siswanya.ِۗMelaksanakanِۗsegalaِۗbentukِۗaturanِۗyangِۗdilakukanِۗolehِۗ

waliِۗkelasِۗmenjadiِۗwujudِۗsikapِۗdisiplinِۗdiِۗsekolahِۗmenjadiِۗsebuahِۗ

harapanِۗ agarِۗ paraِۗ siswaِۗ jugaِۗ dapatِۗ memilikiِۗ kedisiplinan.ِۗ

Kekedisiplinanِۗdanِۗjugaِۗakhlakِۗyangِۗbaikِۗmerupakanِۗpondasiِۗyangِۗ

harusِۗdimilikiِۗolehِۗsetiapِۗwaliِۗkelasِۗyangِۗakanِۗmenjadiِۗcontohِۗbagiِۗ

setiapِۗmuridnya.ِۗHalِۗ iniِۗmenjadiِۗ faktorِۗ jugaِۗagarِۗ siswaِۗmemilikiِۗ

karakterِۗdisiplin,ِۗterkhususِۗkarakterِۗdisiplinِۗdalamِۗbelajar,ِۗkarenaِۗ

perilakuِۗwaliِۗkelasِۗ sekaligusِۗmemotivasiِۗ siswaِۗuntukِۗberperilakuِۗ



167 
 

samaِۗsepertiِۗyangِۗwaliِۗkelasِۗlakukanِۗdenganِۗmencontohِۗsifatِۗterpujiِۗ

dalamِۗaktivitasِۗsehari-ِۗhari. 

5. Sebagai Penghubung Sumber Belajar 

Waliِۗ kelasِۗ sebagaiِۗ penghubungِۗ pembelajaranِۗ bagiِۗ siswa,ِۗ

sebagaimanaِۗpendapatِۗyangِۗdikemukakanِۗolehِۗtokohِۗyangِۗbernamaِۗ

Daryanto.ِۗBeliauِۗberpendapatِۗbahwaِۗsalahِۗsatuِۗperanِۗyangِۗsangatِۗ

pentingِۗdimilikiِۗolehِۗwaliِۗkelasِۗadalahِۗsebagaiِۗpenghubungِۗantaraِۗ

sekolah,ِۗsiswaِۗdanِۗjugaِۗorangِۗtuaِۗsiswa,ِۗhalِۗiniِۗdikarenakanِۗprosesِۗ

pembelajaranِۗ siswaِۗ diِۗ sekolahِۗ harusِۗ bisaِۗ selarasِۗ danِۗ

berkesinambunganِۗ ketikaِۗ siswaِۗ sudahِۗ sampaiِۗ diِۗ rumah.ِۗ Padaِۗ

akhirnyaِۗ tujuanِۗpembentukanِۗkarakterِۗdisiplinِۗbelajarِۗ siswaِۗakanِۗ

terbentukِۗ jikaِۗ komunikasiِۗ antaraِۗ sekolahِۗ yangِۗ diawakilkanِۗ olehِۗ

waliِۗkelasِۗdenganِۗorangِۗtuaِۗsiswaِۗberjalanِۗdenganِۗbaik.224 

Penghubungِۗsumberِۗbelajarِۗadalahِۗsalahِۗsatuِۗkarakterِۗyangِۗ

perluِۗdimilikiِۗolehِۗtenagaِۗpengajarِۗatauِۗguru.ِۗMenurutِۗKamusِۗBesarِۗ

BahasِۗIndonesiaِۗpenghubungِۗadalahِۗorangِۗyangِۗbertindakِۗsebagaiِۗ

perantara.225ِۗKetikaِۗberpakuِۗpadaِۗdefinisiِۗdiِۗatas,ِۗmakaِۗguruِۗdapatِۗ

menjadiِۗperantaraِۗ antaraِۗ siswaِۗdenganِۗ siapapun.ِۗAntarِۗ siswaِۗdanِۗ

orangtuanyaِۗmaupunِۗantarِۗsiswaِۗdanِۗpihakِۗsekolahِۗmaupunِۗpihakِۗ

lainِۗyangِۗikutِۗterlibatِۗdalamِۗprosesِۗpendidikan.ِۗ 

Menjadiِۗ suatuِۗ penghubungِۗ atauِۗ perantaraِۗ sebagaimanaِۗ

pernytaaِۗdiatasِۗsesuaiِۗdenganِۗyangِۗdilakukanِۗolehِۗWaliِۗkelasِۗdiِۗSDِۗ

                                                             
224 Daryanto, Media Pembelajaran, hlm. 35-40 
225 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
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IslamِۗQur’anِۗAlِۗ Bahjahِۗ Cirebonِۗ yakniِۗ memegangِۗ perananِۗ yangِۗ

pentingِۗ sebagaiِۗ penghubungِۗ sumberِۗ belajarِۗ bagiِۗ siswa.ِۗ

Penghubungِۗ yangِۗ dimaksudِۗ adalahِۗ denganِۗ menjalinِۗ komunikasiِۗ

yangِۗ efektifِۗ salahِۗ satunyaِۗ denganِۗ orangِۗ tuaِۗ dariِۗ setiapِۗ siswa.ِۗ

Biasanyaِۗ yangِۗ dilakukanِۗ olehِۗ waliِۗ kelasِۗ denganِۗ menghubungiِۗ

melaluiِۗ grupِۗ WhatsApp.ِۗ Waliِۗ kelasِۗ secaraِۗ rutinِۗ untukِۗ

mengingatkanِۗorangِۗtuaِۗmengenaiِۗtugasِۗyangِۗditerimaِۗsiswaِۗketikaِۗ

diِۗ sekolahِۗ danِۗ membantuِۗ siswaِۗ dalamِۗ prosesِۗ pengerjaannya.ِۗ

Komunikasiِۗ iniِۗ agarِۗ memastikanِۗ bahwasanyaِۗ orangِۗ tuaِۗ jugaِۗ

berperanِۗ aktifِۗ dalamِۗ mendukungِۗ prosesِۗ pembentukanِۗ karakterِۗ

disiplinِۗbelajarِۗsiswa. 

Selainِۗ ituِۗ waliِۗ kelasِۗ jugaِۗ melakukanِۗ diskusiِۗ danِۗ jugaِۗ

komunikasiِۗyangِۗbaikِۗdenganِۗsetiapِۗorangِۗtua,ِۗmemastikanِۗbahwaِۗ

setiapِۗaspekِۗpembelajaranِۗsiswaِۗdapatِۗ terlaksanaِۗdenganِۗbaik.ِۗDiِۗ

setiapِۗ minggunyaِۗ waliِۗ kelasِۗ rutinِۗ mengkonsultasikanِۗ hambatan-

hambatanِۗ yangِۗ dihadapiِۗ siswa,ِۗ khususnyaِۗ yangِۗ berhubunganِۗ

denganِۗsesiِۗpembelajaranِۗagarِۗketikaِۗmasalahِۗataupunِۗhambatanِۗituِۗ

terjadiِۗ dapatِۗ ditemukanِۗ solusiِۗ yangِۗ lebihِۗ baik.ِۗ Waliِۗ kelasِۗ jugaِۗ

menjalinِۗ komunikasiِۗ yangِۗ teraturِۗ denganِۗ setiapِۗ orangِۗ tuaِۗ

memastikanِۗsegalaِۗkebutuhanِۗyangِۗdiperlukanِۗolehِۗsiswaِۗketikaِۗdiِۗ

sekolahِۗdapatِۗterpenuhi.ِۗKetikaِۗpemenuhanِۗkebutuhanِۗsiswaِۗtelahِۗ

ada,ِۗ karenaِۗ seringnyaِۗ waliِۗ kelasِۗ menghubungiِۗ orangِۗ tuaِۗ siswa,ِۗ

makaِۗ hasilnyaِۗ orangِۗ tuaِۗ siswaِۗ akanِۗ lebihِۗ peduliِۗ danِۗ jugaِۗ

mempersiapkanِۗsegalaِۗkebutuhanِۗanaknya.ِۗMakaِۗdenganِۗdemikianِۗ
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ketikaِۗdiِۗsekolahِۗpembentukanِۗkarakterِۗDisiplinِۗbelajarِۗsiswaِۗdapatِۗ

dilaksanakanِۗdenganِۗlebihِۗbaikِۗdanِۗjugaِۗlebihِۗterkontrol. 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Pembentukanِۗ karakterِۗ disiplinِۗ belajarِۗ merupakanِۗ halِۗ yangِۗ

sangatِۗpentingِۗuntukِۗsiswaِۗdiِۗSekolahِۗDasarِۗ IslamِۗQur'anِۗAlِۗBahjahِۗ

Cirebon.ِۗHalِۗ iniِۗmerupakanِۗmodalِۗ awalِۗ yangِۗ diperlukanِۗ siswaِۗ agarِۗ

kelakِۗmasaِۗ depannyaِۗ dapatِۗ lebihِۗ baik.ِۗDalamِۗpembentukanِۗ karakterِۗ

disiplinِۗ belajarِۗ siswa,ِۗ peranِۗ pentingِۗ terhadapِۗ prosesِۗ pembentukanyaِۗ

adalahِۗseorangِۗwaliِۗkelas.ِۗMengigatِۗwaliِۗkelasِۗmerupakanِۗguruِۗyangِۗ

palingِۗ mengetahuiِۗ setiapِۗ perkembanganِۗ dariِۗ paraِۗ siswa,ِۗ karnaِۗ waliِۗ

kelasِۗseringِۗkaliِۗmenjadiِۗpenghubungِۗdenganِۗbeberapaِۗpihakِۗsehinggaِۗ

waliِۗkelasِۗdituntutِۗuntukِۗbertanggungِۗjawabِۗpenuhِۗatasِۗsetiapِۗsiswaِۗdiِۗ

sekolah.ِۗMakaِۗdariِۗituِۗwaliِۗkelasِۗmemilikiِۗperanِۗyangِۗbesarِۗterhadapِۗ

seluruhِۗ aktivitasِۗ siswaِۗ yangِۗ tentunyaِۗ akanِۗ berdampakِۗ padaِۗ

keberhasilanِۗ yangِۗ telahِۗ dirancangِۗ sebelumnya.ِۗ Halِۗ tersebutِۗ dapatِۗ

dilakukanِۗwaliِۗkelasِۗmelaluiِۗpendampinganِۗmaupunِۗpengawasanِۗpenuhِۗ

terhadapِۗ siswaِۗ khususnyaِۗ saatِۗ aktivitasِۗ didalamِۗ kelasِۗ agarِۗ terjalinِۗ

ikatanِۗemosionalِۗterhadapِۗsiswaِۗsehinggaِۗsiswaِۗdapatِۗmemilikiِۗkarakterِۗ

yangِۗ baikِۗ danِۗ benar.ِۗ beberapaِۗ penelitiِۗ terdahuluِۗ membuatِۗ temuanِۗ

berdasarkanِۗhasilِۗtemuanِۗpenelitianِۗmereka.ِۗHalِۗyangِۗdemikianِۗrelavanِۗ

atauِۗsesuaiِۗdenganِۗkesimpulanِۗhasilِۗpenelitianِۗberikutِۗ: 

1. Strategi wali kelas dalam pembentukan karakter disiplin belajar 

yakni dengan menggunakan sistem demokrasi yang diawali dengan 

membuat kesepakatan kelas berdasarkan hasil diskusi antara siswa 
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dan guru yang berisi berbagai aturan terkait kegiatan baik dalam 

pembelajaran maupun di luar pembelajaran yang perlu dijalankan 

oleh setiap siswa. Setelah kesepakatan kelas telah dibuat, wali kelas 

melakukan pendekatan kepada siswa untuk mendalami latar 

belakang serta keinginan dari setiap siswa untuk menciptakan ikatan 

emosional. Setelah wali kelas mengetahui dan mendalami latar 

belakang dari setiap siswa wali kelas akan memberikan pengarahan 

berupa nasihat terkait dengan pentingnya sikap, etika, moral dalam 

kedisiplinan sekaligus memerintah siswa dalam melakukan 

kebaikan dan kerapihan agar menjadi sebuah sikap pembiasaan di 

dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam proses pembelajaran. 

Adapun Untuk mencegah ketidakdisiplinan siswa maupun tindakan 

pelanggaran yang dilakukan siswa, wali kelas melakukan koordinasi 

dengan berbagai pihak dalam rangka merencanakan penanganan 

siswa terhadap hambatan-hambatan yang terjadi, selain itu wali 

kelas juga menerapkan poin pelanggaran terhadap siswa yang 

melanggar, dan mengarahkan siswa untuk mengikuti program acara 

nasihat santri untuk meminimalisir tindakan pelanggaran. 

2. Wali kelas dalam pelaksanaan pembentukan karakter disiplin belajar 

siswa menemukan beberapa tindakan pelanggaran. wali kelas akan 

mengetahui tindakan pelanggaran yang dilakukan siswa serta 

mengetahui penyebab pelanggaran tersebut terjadi agar wali kelas 

mengetahui dan menganalisis penyebab siswa melakukan 

pelanggaran. Setelah itu wali kelas akan mengambil tindakan dari 
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tindakan pelanggaran dengan memberikan hukuman sesuai dengan 

kebijakan yang berlaku. Dalam mencegah tindakan langkah yang 

diambil wali kelas dengan membina karakter atau budi pekerti siswa 

dengan mengawasi secara penuh terhadap seluruh aktivitas siswa di 

dalam kelas sekaligus melakukan pembiasaan berperilaku baik 

dalam kehidupan sehari-hari. Pencegahan juga dilakukan oleh wali 

kelas dengan memanejemen siswa berupa pemberian nasihat, dan 

penerapan program "absen angka" agar siswa tidak melakukan 

pelanggaran sehingga senantiasa disiplin ketika disekolah. Adapun 

dalam rangka menumbuhkan karakter kedisiplinan wali kelas 

membangun suasana kekeluargaan di dalam kelas dengan 

keharmonisan dan saling menyayangi didalam kelas, sehingga 

karakter disiplin yang tumbuh di dalam diri siswa bukan hanya 

sekedar kewajiban melainkan kesadaran bahwa karakter 

kedisiplinan merupakan bagian dari kebutuhan dalam kehidupan 

khususnya dalam belajar. 

3. Wali kelas dalam pembentukan karakter disiplin belajar di SD Islam 

Qur'ani Al-Bahjah memiliki peranan dalam beberapa hal, pertama, 

wali kelas sebagai fasilitator, yakni wali kelas berupaya untuk 

memfasilitasi kebutuhan siswa di sekolah khususnya dalam proses 

pembelajaran dengan memberikan suasana yang nyaman dan 

kondusif serta menyelesaikan segala hambatan yang terjadi pada 

siswa. Kedua, wali kelas juga berperan sebagai pembimbing, yakni 

dengan senantiasa mendampingi dan mengawasi siswa saat proses 
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belajar mengajar berlangsung dengan cara memantau dan 

mengobservasi dari kejauhan sekaligus memastikan seluruh siswa 

menjalankan peraturan yang berlaku. Ketiga, wali kelas berperan 

sebagai katalisator, yakni berperan untuk mendorong kemajuan 

siswa atau menghantarkan siswa menemukan dan mencapai potensi 

yang ada di dalam dirinya, sehingga nantinya siswa akan memiliki 

motivasi yang kuat dan keberhasilan maupun cita cita akan diraih 

sesuai dengan harapan para siswa. Keempat, wali kelas sebagai 

tauladan, karena setiap perbuatan akan dicontohkan oleh setiap 

siswa, maka wali kelas senantiasa menjalankan prosedur maupun 

kebijakan yang berlaku di sekolah khususnya kebijakan yang 

diberlakukan untuk para guru dengan senantiasa bertutur maupun 

berperilaku terpuji dalam kehidupan sehari hari. Kelima, wali kelas 

berperan sebagai penghubung sumber belajar, dalam hal ini wali 

kelas senantiasa menjalin komunikasi rutin dengan beberapa pihak 

khususnya orang tua dengan cara mengingatkan kepada orang tua 

tentang hal - hal yang perlu dipersiapkan untuk pembelajaran esok 

hari melalui grup WhatsApp orang tua sehingga siswa dapat 

mempersiapkan diri mengikuti pembelajaran esok hari dan 

kedisiplinan dalam belajar dapat terealisasikan dengan baik. 

B. Saran 

Padaِۗ penelitianِۗ ini,ِۗ penelitiِۗ akanِۗ memberikanِۗ beberapaِۗ

rekomendasiِۗkepadaِۗpihakِۗyangِۗbersangkutanِۗbedasarkanِۗkesimpulanِۗ

diِۗatas,ِۗdiantaranya: 
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1. Proses pembentukan karakter disiplin belajar siswa tentu tidak dapat 

berjalan dengan baik tanpa adanya sosok yang menjadi tauladan bagi 

mereka di sekolah yakni seorang wali kelas. Dengan adanya wali 

kelas, maka pembentukan karakter disiplin akan berjalan dengan 

baik dan tumbuh kembang siswa dapat dipantau. 

2. Wali kelas harus menjadi sosok yang dapat ditiru oleh setiap siswa, 

menjadi seorang tauladan bagi siswa. Wali kelas mencontohkan 

dengan ikut serta dalam mengikuti peraturan sekolah dan tiada henti 

untuk terus membiming dan mengingatkan siswa agar pembentukan 

karakter disiplin dapat berjalan.  

3. Bagi orang tua siswa, diharapkan untuk terus ikut serta dalam proses 

pembentukan karakter belajar siswa yakni anaknya ketika di rumha, 

yang mana hal ini penting. Jika tidak ada kontribusi yang baik dari 

orang tua di rumah, maka bisa jadi hal-hal yang siswa atau anaknya 

lakukan di sekolah, maka tidak akan berdampak ketika anak berada 

di rumah. 

4. Bagi setiap siswa, diharapkan agar tetap semangat dalam menuntut 

ilmu, agar terus memperhatikan wali kelas dan terus berusaha untuk 

menjadi anak yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa. Ikuti 

setiap arahan wali kelas, karena semua demi kebaikan setiap siswa. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

rujukan untuk penelitian selanjutnya, dapat menginspirasi peneliti 

agar penelitian-penelitian setelah ini lebih baik dan lebih beragam 
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dalam segi pembahasanya dari sisi pembentukan karakter disiplin 

belajar siswa.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

A. Instrumen Observasi 

1.ِۗInstrumenِۗObservasiِۗ1 

Objek                           : Strategi dalam pembentukan karakter disiplin belajar siswa 

Kegiatan  : Nasihat Santri  

Hari/tanggal  : 06 Desember 2024 

Tempat  : Aula Gedung SDIQu Al-Bahjah Banat  

Pukul   : 07.30 – 08.10 WIB 

 

Deskripsi Koding 

Nasihatِۗsantriِۗmerupakanِۗkegiatanِۗrutinِۗyangِۗdilakukanِۗsetiapِۗhariِۗ

Jumatِۗ padaِۗ pekanِۗ ke-1,ِۗ 2,ِۗ danِۗ 3ِۗ setiapِۗ bulannya.ِۗ Tujuanِۗ dariِۗ

kegiatanِۗiniِۗadalahِۗuntukِۗmembentukِۗkepribadianِۗdariِۗparaِۗsantriِۗ

atauِۗ paraِۗ siswaِۗ ilmuِۗ danِۗ berakhlakulِۗ karimah.ِۗ Kegiatanِۗ iniِۗ

dilakukanِۗ hariِۗ padaِۗ pukulِۗ 07.30ِۗ -ِۗ 08.10.ِۗ kegiatanِۗ nasihatِۗ santriِۗ

dilakukanِۗ diِۗ aulaِۗ gedungِۗ SDِۗ Islamِۗ Qur’anِۗ Alِۗ Bahjahِۗ Banat.ِۗ

Kegiatanِۗiniِۗberlakuِۗuntukِۗseluruhِۗsiswaِۗdariِۗkelasِۗ1ِۗsampaiِۗdenganِۗ

kelasِۗ6.ِۗKegiatanِۗiniِۗbersifatِۗwajibِۗdiikutiِۗdariِۗawalِۗhinggaِۗakhir.ِۗ 

Kegiatanِۗ lihatِۗ santriِۗdiawaliِۗdenganِۗkegiatanِۗrohaniِۗberupaِۗ salatِۗ

duhaِۗ secaraِۗ bersama-sama.ِۗ Setelahِۗ melaksanakanِۗ sholatِۗ dhuhaِۗ

siswaِۗ akanِۗmelakukanِۗ dzikirِۗ danِۗ do'aِۗ bersama,ِۗ kemudianِۗ siswaِۗ

akanِۗmelakukanِۗmuroja'ahِۗhafalanِۗAl-qur'an.ِۗSeluruhِۗkegiatanِۗiniِۗ

akanِۗdipimpinِۗolehِۗguruِۗyangِۗbertugas.ِۗ 

Adapunِۗ prosesِۗ kegiatanِۗ nasehatِۗ santriِۗ akanِۗ diawaliِۗ denganِۗ

kegiatanِۗ pembukaanِۗ yangِۗ dipimpinِۗ olehِۗ MCِۗ yangِۗ bertugas.ِۗ
Petugasِۗ MCِۗ adalahِۗ siswaِۗ kelasِۗ 4,ِۗ 5,ِۗ 6ِۗ yangِۗ terjadwalِۗ secaraِۗ

bergantian.ِۗ Setelahِۗ kegiatanِۗ pembukaan,ِۗ nyaِۗ adalahِۗ kegiatanِۗ iniِۗ

berupaِۗpenyampaianِۗnasihatِۗyangِۗakanِۗdisampaikanِۗolehِۗguruِۗatauِۗ

ustadzahِۗyangِۗbertugas.ِۗ 

Padaِۗ prosesِۗ penyampaianِۗ nasihat,ِۗ seluruhِۗ siswaِۗ akanِۗ diarahkanِۗ

untukِۗmemperhatikanِۗdanِۗmendengarkanِۗmateriِۗyangِۗdisampaikanِۗ

olehِۗ guruِۗ .ِۗ siswaِۗ jugaِۗ akanِۗ diarahkanِۗ untukِۗ menulisِۗ poin-poinِۗ

pentingِۗ padaِۗ materi.ِۗ Point-pointِۗ dicatatِۗ dibukuِۗ khususِۗ agendaِۗ

nasihatِۗ Santriِۗ yangِۗ dimilikiِۗ olehِۗ masing-masingِۗ siswa.ِۗ Seluruhِۗ

guruِۗ akanِۗ memantauِۗ dariِۗ belakangِۗ untukِۗ memastikanِۗ seluruhِۗ

siswaِۗmemperhatikanِۗ danِۗmencatat.ِۗ Jikaِۗ didapatkanِۗ siswaِۗ yangِۗ

tidakِۗ tertibِۗ atauِۗ tidakِۗmemperhatikanِۗakanِۗ langsungِۗ ditegurِۗ danِۗ

diingatkanِۗ untukِۗ tertib.ِۗ Padaِۗ akhirِۗ kegiatanِۗ guruِۗ yangِۗ bertugasِۗ

menyampaikanِۗmateriِۗakanِۗmemberikanِۗnasihatِۗtambahanِۗkepadaِۗ

santriِۗterkaitِۗdenganِۗaktivitasِۗsehari-hariِۗdiِۗsekolahِۗyangِۗberkaitanِۗ

SWKDB.ِۗ

01 
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denganِۗ kedisiplinanِۗmaupunِۗAkhlakulِۗ karimah.ِۗ Sepertiِۗ halِۗ nya,ِۗ

menghormatiِۗguru,ِۗselaluِۗtertib,ِۗtidakِۗberkataِۗkasar,ِۗbersikapِۗyangِۗ

baik,ِۗ menjagaِۗ kebersihan,ِۗ selaluِۗ tepatِۗ waktuِۗ danِۗ lainِۗ

sebagainya.Penyampaianِۗ materiِۗ akanِۗ berbeda-bedaِۗ setiapِۗ

minggunyaِۗsesuaiِۗdenganِۗtemaِۗyangِۗtelahِۗditentukan.ِۗ 

Tahapِۗakhirِۗpadaِۗkegiatanِۗiniِۗadalahِۗ"mushafahah"ِۗatauِۗbersalam-

salamanِۗantaraِۗsiswaِۗdenganِۗguru.ِۗSeluruhِۗguruِۗakanِۗberbarisِۗdiِۗ

depan,ِۗ yaِۗ memudahkanِۗ seluruhِۗ siswaِۗ untukِۗ Salimِۗ secaraِۗ

bergantianِۗkepadaِۗsemuaِۗguru. 

Kegiatanِۗ iniِۗ tidakِۗ hanyaِۗ diikutiِۗ olehِۗ seluruhِۗ siswa,ِۗ melainkanِۗ

seluruhِۗguruِۗjugaِۗwajibِۗikutِۗsertaِۗdalamِۗkegiatanِۗini.ِۗKegiatanِۗiniِۗ

jugaِۗmenjadiِۗ bagianِۗ dariِۗ penyampaianِۗ hasilِۗ evaluasiِۗ yangِۗ perluِۗ

diperbaikiِۗapabilaِۗpadaِۗhari-hariِۗsebelumnyaِۗterdapatِۗmasalahِۗatauِۗ

pelanggaranِۗyangِۗdilakukanِۗsiswa 

 

 

2. Instrumen Observasi 2 

Objek                : Pelaksanaan pembentukan karakter disiplin belajar 

Nama Kegiatan           : belajar mengajar 

Hari/tanggal  : Selasa, 03 Desember 2024 

Tempat :ِۗRuangِۗKelasِۗ2ِِۗۗBanatِۗSDِۗIslamِۗQur’aniِۗAl-Bahjah 

Cirebon 

Pukul   : 14.30 – 15.30 WIB 

 

Indikator 

 

Aspek 

Hasilِۗ

Observa

si 

 

Keterangan 

 

Koding 

Y

a 

Tida

k 

a. Mengelola 

kelas yang 

menjadi 

tanggung 

jawabnya 

b. Beriteraksi 

dengan orang 

tua/wali 

peserta didik 

c. Menyelengara

kan 

administrasi 

kelas 

d. Menyusun 

dan 

a. Memberikan 

pengarahan  

mengenai 

pentingnya 

kedisiplinan 

dalam belajar 

  Waliِۗkelasِۗ

sebelumِۗbelajarِۗ

mengarahkanِۗ

pesertaِۗdidikِۗ

untukِۗrapiِۗdanِۗ

teraturِۗ

sebelumbelajar.ِۗ

Pentingnyaِۗ

kedisiplinanِۗ

disampaikanِۗ

olehِۗwaliِۗkelasِۗ

melaluiِۗnasihatِۗ

sebelumِۗguruِۗ

mapelِۗmasukِۗ

kedalamِۗkelas 

PWKD

B.ِۗ02 
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melaporkan 

kemajuan 

belajar 

peserta didik 

e. Membuat 

catatan 

khusus 

tentang 

peserta didik 

f. Mencatat 

mutasi 

peserta didik 

g. Mengisi dan 

membagi 

buku laporan 

penilaian 

hasil belajar 

h. Melaksanaka

n tugas 

lainnya yang 

berkaitan 

dengan 

kewalikelasan 

i. Menyusun 

laporan tugas 

sebagai wali 

kelas kepada 

kepala 

sekolah 

b. Menggunakan 

metode atau 

pendekatan 

tertentu dalam 

mendisiplinka

n siswa dalam 

belajar. 

  Waliِۗkelasِۗ

dalamِۗupayaِۗ

mendisiplinkanِۗ

siswaِۗ

menggunakanِۗ

metodeِۗ

pendekatanِۗ

melaluiِۗ

permainan.ِۗ

Waliِۗkelasِۗ

cendrungِۗ

memberikanِۗ

pengalamanِۗ

menyenangkanِۗ

kepadaِۗ

siswa,sebagaiِۗ

salahِۗsatuِۗ

upayaِۗ

pembentukanِۗ

karakterِۗ

disiplinِۗsiswa 

c. Merencanakan 

kebijakan 

terhadap 

kedisiplinan 

siswa dalam 

belajar. 

  Waliiِۗkelasِۗ

memilikiِۗ

kontrakِۗbelajarِۗ

denganِۗsiswa,ِۗ

yangِۗberisiِۗ

beberapaِۗ

peraturanِۗyangِۗ

harusِۗdipenuhiِۗ

sebelumِۗ

pembelajaranِۗ

dimulai.ِۗ

Hukumanِۗyangِۗ

diterapkanِۗ

terhadapِۗsiswaِۗ

yangِۗtidakِۗ

disiplinِۗbersifatِۗ

edukatif,ِۗ

berupaِۗistighfarِۗ

danaِۗmembacaِۗ

surat-suratِۗ

pendekِۗdalamِۗ

Al-Qur’an.ِۗ

Rewardِۗjugaِۗ

diberikanِۗ

terhadapِۗsiswaِۗ

yangِۗsenantiasaِۗ

disiplin 
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a. Ikut serta 

mengawasi 

siswa pada 

pada proses 

belajar 

mengajar. 

  Waliِۗkelasِۗ

selaluِۗ

memberikanِۗ

arahanِۗuntukِۗ

senantiasaِۗrapiِۗ

danِۗmembawaِۗ

alatِۗtulisِۗ

masing-masing,ِۗ

agarِۗsuasanaِۗ

belajarِۗberjalanِۗ

kondusif. 

b. Memiliki 

aturan 

tersendiri di 

dalam kelas 

  Aturanِۗyangِۗ

diberlakukanِۗ

berdasarkanِۗ

kesepakatanِۗ

denganِۗsiswa.ِۗ

adapunِۗterkaitِۗ

disiplinِۗbelajarِۗ

beberapaِۗ

peraturanِۗyangِۗ

berlakuِۗ

diantaranya,ِۗ

membacaِۗdo’aِۗ

sebelumِۗ

belajar,ِۗtidakِۗ

bolehِۗdatangِۗ

telat,ِۗ

mengkonfirmas

iِۗketikaِۗtidakِۗ

hadir,ِۗtidakِۗ

bolehِۗmakanِۗ

didalamِۗkelas,ِۗ

selaluِۗmenjagaِۗ

kebersihanِۗ

didalamِۗkelas 

c. Menegakan 

aturan 

kedisiplinan di 

dalam kelas. 

  Waliِۗkelasِۗ

menegakkanِۗ

kedisiplinanِۗ

belajar,ِۗterlihatِۗ

padaِۗprosesِۗ

pembelajaranِۗ

bilaِۗadaِۗsiswaِۗ
yangِۗ

mengobrolِۗ

makaِۗwaliِۗkelasِۗ

akanِۗsegeraِۗ

menegurِۗatauِۗ

menasihatinya 
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d. Memantau 

tugas-tugas 

siswa 

  Umumnyaِۗ

keseluruhanِۗ

siswaِۗjarangِۗ

mendapatkanِۗ

PR,ِۗnamunِۗwaliِۗ

kelasِۗsenantiasaِۗ

memastikanِۗ

seluruhِۗsiswaِۗ

mempersiapkanِۗ

terkaitِۗ

kebutuhanِۗapaِۗ

yangِۗ

diperlukanِۗ

untukِۗbelajarِۗ

padaِۗesokِۗhari.ِۗ

Halِۗtersebutِۗ

dipastikanِۗolehِۗ

waliِۗkelasِۗ

melaluiِۗ

komunikasiِۗ

denganِۗorangِۗ

tua 

e. Memastikan 

siswa 

memanfaatkan 

waktu belajar 

dirumah. 

  Meskipunِۗ

siswaِۗjarangِۗ

mendapatkanِۗ

PR,ِۗnamunِۗwaliِۗ

kelasِۗakanِۗ

memantauِۗ

tugas-tugasِۗ

yangِۗdiberikanِۗ

padaِۗpertemuanِۗ

sebelumnya,ِۗ

danِۗmemeriksaِۗ

seluruhِۗtugas-

tugasِۗsiswaِۗ

yangِۗ

telahdiberikanِۗ

guruِۗmapel 

f. Memiliki 

catatan khusus 

tentang siswa. 

  Catatanِۗkhususِۗ

yangِۗdiِۗpegangِۗ

olehِِۗۗwaliِۗkelasِۗ

berupaِۗ
portofolioِۗyangِۗ

dimilikiِۗ

masing-masingِۗ

siswa.ِۗdimanaِۗ

portofolioِۗakanِۗ

menjadiِۗsaranaِۗ
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waliِۗkelasِۗ

memastikanِۗ

siswaِۗmemilikiِۗ

kedisiplinanِۗ

khususnyaِۗ

dalamِۗbelajar 

g. Menyelenggar

akan 

administrasi 

kelas. 

  Waliِۗkelasِۗ

menyelanggara

knِۗseluruhِۗ

administrasiِۗ

kelas,ِۗ

diantaranya,ِۗ

jurnalِۗguru,ِۗ

memilikiِۗabsenِۗ

kelas,ِۗkebijakanِۗ

atauِۗaturanِۗ

kelas.ِۗ 

h. Menyelenggar

akan 

administrasi 

siswa. 

  Waliِۗkelasِۗ

memilikiِۗdaftarِۗ

hadirِۗatauِۗ

absensiِۗsiswa,ِۗ

memilikiِۗbukuِۗ

penilaianِۗsiswa,ِۗ

mutasiِۗsiswa,ِۗ

danِۗlainِۗ

sebagainyaِۗ

yangِۗ

berhubunganِۗ

denganِۗsiswa 

a. Berperan 

dalam 

menanamkan 

nilai-nilai 

kedisiplinan 

yang 

mendukung 

tercapainya 

tujuan 

pembelajaran. 

  Terlihatِۗpadaِۗ

upayaِۗyangِۗ

dilakukanِۗwaliِۗ

kelasِۗuntukِۗ

mengaturِۗposisiِۗ

tempatِۗdudukِۗ

agarِۗsiswaِۗ

disiplinِۗketikaِۗ

pembelajaran.ِۗ

posisiِۗtempatِۗ

dudukِۗakanِۗ

diubahِۗjikaِۗ

siswaِۗsudahِۗ

merasaِۗbosan 

b. Mengawasi 

dan 

membimbing 

siswa dalam 

  Waliِۗkelasِۗ

senantiasaِۗ

mengawasiِۗdanِۗ

memantauِۗ

siswaِۗketikaِۗ



188 
 

kedisiplinan 

belajar. 

pembelajaranِۗ

dariِۗbelakang.ِۗ

Bilaِۗterlihatِۗadaِۗ

kegaduhanِۗ

yangِۗtidakِۗ

cukupِۗdiatasiِۗ

olehِۗguruِۗ

mapelِۗmakaِۗ

waliِۗkelasِۗakanِۗ

membantuِۗguruِۗ

mapelِۗuntukِۗ

mendisiplinkanِۗ

siswaِۗdalamِۗ

belajar 

c. Menjalankan 

segala bentuk 

kebijakan. 

  Waliِۗkelasِۗ

menjadiِۗ

fasilitatorِۗ

maupunِۗsaranaِۗ

bagiِۗsiswaِۗ

untukِۗ

menjalankanِۗ

segalaِۗaturanِۗ

maupunِۗ

kebijakanِۗyangِۗ

berlakuِۗbagiِۗ

siswaِۗseusaiِۗ

denganِۗarahanِۗ

danِۗSOPِۗyangِۗ

berlaku 

d. Menjalin 

komunikasi 

dengan kepala 

sekolah terkait 

kondisi siswa. 

  Waliِۗkelasِۗrutinِۗ

mengadakanِۗ

pertemuanِۗ

denganِۗkepalaِۗ

sekolahِۗuntukِۗ

mengkonsultasi

kanِۗterkaitِۗ

kendalaِۗbaikِۗ

dariِۗsiswaِۗ

maupunِۗguru.ِۗ

Selainِۗdariِۗpadaِۗ

itu,ِۗkebijakanِۗ

kepalaِۗsekolahِۗ
akanِۗ

direalisasikanِۗ

kepadaِۗsiswaِۗ

melaluiِۗ

perantaraِۗwaliِۗ

kelas 
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3.ِۗInstrumenِۗObservasiِۗ3 

Objek : Peran wali kelas dalam pembentukan karakter disiplin 

belajar 

Nama kegiatan : Aktivitas rutin sebelum pembelajaran 

Hari/tanggal  : 05 Desember 2024 

Tempat  : Gedung SDIQu Al-Bahjah Banat  

Pukul   : 07.00 – 08.30 WIB 

 

Deskripsi Koding 

Kegiatanِۗsiswaِۗsebelumِۗmulaiِۗpembelajaranِۗyangِۗpertamaِۗdiawaliِۗ

denganِۗsalimِۗkepadaِۗgurunya.ِۗSetelahِۗbelِۗmasukِۗberbunyi,ِۗsiswaِۗ

akanِۗmelakukanِۗikrarِۗpagiِۗsecaraِۗbersama-sama.ِۗPembacaanِۗikrarِۗ

akanِۗdipimpinِۗ1ِۗsantri.ِۗmembacaِۗikrarِۗdilakukanِۗsecaraِۗberbaris.ِۗ

setelahِۗpembacaanِۗikrarِۗsiswaِۗakanِۗmenyetorkanِۗhafalanِۗperkalian,ِۗ

biasanyaِۗ hafalanِۗ perkalianِۗ yangِۗ udahِۗ dipelajarinِۗ misalkanِۗ

matematikanyaِۗudahِۗnyampeِۗperkalianِۗ6ِۗberartiِۗperkalianِۗ6ِۗyangِۗ

dihafalkanِۗdanِۗdisetorkan.ِۗKegiatanِۗtersebutِۗdidampingiِۗwaliِۗkelas.ِۗ

khususِۗuntukِۗhariِِۗۗJumatِۗadaِۗkegiatanِۗperiksaِۗkukuِۗsebelumِۗmasuk.ِۗ

kegiatanِۗtersebutِۗhanyaِۗberlakuِۗpadaِۗhariِۗjum'at,ِۗuntukِۗseninِۗdanِۗ

kamisِۗ tidakِۗ diberlakukanِۗ pemeriksaanِۗ kuku.ِۗ setelahِۗ pembacaanِۗ

ikrarِۗ danِۗ menghafalperkalianِۗ selesaiِۗ santriِۗ akanِۗ melaksanakanِۗ

sholatِۗdhuhaِۗsecaraِۗbersama-samaِۗdiِۗaulaِۗgedungِۗbanatِۗSDIQuِۗAl-

Bahjah.ِۗSetelahِۗmelaksanakanِۗ sholatِۗdhuha,ِۗdzikirِۗdanِۗdo'aِۗparaِۗ

siswaِۗakanِۗmembacaِۗAsmaulِۗHusnaِۗsetelahِۗAsmaulِۗHusnaِِۗۗsecaraِۗ

bersama-sama.ِۗsetalahِۗpembacaanِۗasmaulِۗhusnaِۗseluruhِۗsiswaِۗakanِۗ

masukِۗkekelaِۗsmasing-masingِۗuntukِۗmelakukanِۗpersiapanِۗsebelumِۗ

jamِۗpembelajaranِۗdimulai.ِۗkegiatanِۗiniِۗrutinِۗdilakukanِۗolehِۗsetiapِۗ

siswaِۗ setiapِۗharinyaِۗdariِۗ senin-ِۗ jum'at.ِۗkegiatanِۗ iniِۗ jugaِۗakanِۗdiِۗ

didampingiِۗ olehِۗ guruِۗ yangِۗ mendapatِۗ jadwalِۗ piketِۗ mengawasiِۗ

siswa 

PWKDB. 

03 
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Lampiran 2 

TRANSKIP WAWANCARA 

b. Instrumen Wawancara 

1.ِۗInstrumenِۗWawancaraِۗ1ِۗ(KepalaِۗSekolah) 

Nama Informan : Redi Gunawan S.Pd 

Jabatan               : Kepala Sekolah SDِۗIslamِۗQur’anِۗAlِۗBahjah Cirebon 

Hari/tanggal  : Jumat, 6 Desember 2024 

Tempat  :ِۗKantorِۗSDِۗIslamِۗQur’aniِۗAl-Bahjah Cirebon 

Pukul   : 11.00 – 11.30 WIB 

Topik                    : Wali kelas dalam pembentukan karakter disiplin belajar  

N0 Pertanyaan Jawaban Koding 

1. Apakahِۗ sekolahِۗ

memilikiِۗ kebijakanِۗ

tertentuِۗ terhadapِۗ waliِۗ

kelas,ِۗ jikaِۗ iyaِۗ aturanِۗ

apakahِۗitu? 

 

Sebagai kepala sekolah, saya 

memastikan wali kelas memiliki 

kebijakan yang jelas mengenai peran 

dan tanggung jawab mereka. Wali 

kelas bertugas memastikan santri 

datang tepat waktu, memulai 

pelajaran dengan ikrar dan doa, serta 

mengawasi kegiatan seperti makan, 

tidur siang, dan ibadah. Semua ini 

bertujuan membangun disiplin dan 

akhlak mulia pada santri. 

RQ.ِۗ

RM1.01 

2. Apaِۗ tujuanِۗ dariِۗ

terbentuknyaِۗkebijakanِۗ

khususِۗ waliِۗ kelasِۗ

tersebut? 

 

Sebagai kepala sekolah, tujuan dari 

kebijakan khusus untuk wali kelas 

adalah menciptakan lingkungan yang 

disiplin, teratur, dan mendukung 

perkembangan karakter santri. 

Dengan kebijakan ini, wali kelas 

dapat memastikan santri mengikuti 

rutinitas yang membentuk 

kedisiplinan, seperti datang tepat 

waktu, mengikuti ibadah, dan 

menjaga kesehatan. Selain itu, 

Kebijakan ini juga bertujuan untuk 

membimbing santri agar memiliki 

akhlak yang baik serta memperkuat 

fondasi pendidikan yang berbasis 

pada karakter Akhlakul Karimah. 

RQ.ِۗ

RM1.02 
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3. Apakahِۗ sekolahِۗ

memilikiِۗ kebijakanِۗ

dalamِۗ mewujudkanِۗ

kedisiplinan,ِۗ jikaِۗ iya,ِۗ

diperuntukkanِۗ siapaِۗ

sajaِۗaturanِۗtersebut? 

 

Sebagai kepala sekolah, SD Islam 

Qur’anِۗ Alِۗ Bahjah Cirebon memiliki 

kebijakan yang jelas untuk 

mewujudkan kedisiplinan, yang 

berlaku bagi seluruh civitas sekolah, 

baik siswa maupun guru. Kebijakan 

ini mencakup aturan seperti datang 

tepat waktu, sholat Dhuha, dan 

membaca ikrar. Selain itu, di sekolah 

kami juga ada program nasihat santri 

di hari Jumat yang bertujuan untuk 

menanamkan disiplin dan akhlak 

mulia. Semua peraturan ini tidak 

hanya berlaku untuk siswa, tetapi juga 

untuk guru, agar kita semua dapat 

menjadi teladan dalam kedisiplinan. 

RQ.ِۗ

RM1.03 

4. Bentukِۗ disiplinِۗ apaِۗ

sajaِۗ yangِۗ hendakِۗ

diwujudkanِۗdiِۗSDIQUِۗ

AL-bahjah? 

 

Sebagai kepala sekolah, di SDIQu Al-

Bahjah, disiplin yang diutamakan 

meliputi ketepatan waktu dan 

keteraturan dalam pembelajaran serta 

ibadah., seperti melaksanakan sholat 

Dhuha setiap pagi sebagai bagian dari 

rutinitas. Setiap pelanggaran yang 

dilakukan oleh siswa akan dikenakan 

poin pelanggaran sebagai pengingat 

untuk lebih disiplin. 

RQ.ِۗ

RM1.04 

5. Menurutِۗ bapak,ِۗ

seberapaِۗ pentingِۗ

karakterِۗdisiplinِۗdalamِۗ

belajarِۗbagiِۗsiswa? 

 

Menurut saya sebagai kepala sekolah, 

saya sangat meyakini bahwa karakter 

disiplin dalam belajar sangat penting 

bagi siswa. Disiplin membantu siswa 

untuk tetap fokus, mengatur waktu 

dengan baik, dan menyelesaikan 

tugas-tugas dengan tepat. Dengan 

disiplin, siswa bisa lebih tertib dan 

teratur dalam menjalani proses 

belajar, yang tentunya berdampak 

pada hasil yang maksimal. Semua itu 

mendukung pengembangan karakter 

yang baik, yang tentunya sangat 

bermanfaat dalam keberhasilan 

mereka di masa depan. 

RQ.ِۗ

RM1.05 

6. Kebijakanِۗ apaِۗ yangِۗ

diterapkanِۗkepadaِۗwaliِۗ

kelasِۗ dalamِۗ

mewujudkanِۗ

kedisiplinanِۗ belajarِۗ

padaِۗsiswa? 

 

Sebagai kepala sekolah, kebijakan 

bagi wali kelas mencakup 

pengawasan dan bimbingan langsung 

terhadap siswa. Wali kelas bertugas 

memantau kehadiran, ibadah, dan 

belajar, serta mengingatkan siswa 

untuk disiplin, terutama dalam 

RQ.ِۗ

RM1.06 
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menghafal Al-Qur'an. Mereka juga 

berkoordinasi dengan tim kesantrian 

agar aturan sekolah diterapkan secara 

konsisten. Wali kelas juga 

memberikan nasihat kepada siswa, 

terutama melalui program nasihat 

santri setiap hari Jumat, guna 

memperkuat karakter disiplin dan 

akhlakul karimah siswa. 

7. Apaِۗ tujuanِۗ andaِۗ

menetapkanِۗ kebijakanِۗ

tersebutِۗ kepadaِۗ waliِۗ

kelas? 

 

Sebagai kepala sekolah, kebijakan 

bagi wali kelas bertujuan memastikan 

pembentukan disiplin belajar siswa 

berjalan efektif. Dengan pedoman 

yang jelas, wali kelas dapat 

membimbing siswa, berkoordinasi 

dengan tim kesantrian, dan 

menerapkan aturan secara konsisten. 

Kebijakan ini juga memperkuat 

disiplin serta membangun akhlak 

sesuai visi dan misi sekolah. 

RQ.ِۗ

RM1.07 

8. Menurutِۗbapak,ِۗSecaraِۗ

umumِۗ bagaimanaِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ

belajarِۗ padaِۗ siswaِۗ diِۗ

SDِۗ Islamِۗ Qur’anِۗ Alِۗ

BahjahِۗCirebon? 

 

Sebagai kepala sekolah, saya melihat 

bahwa secara umum karakter disiplin 

belajar pada siswa di SD IslamِۗQur’anِۗ

Al Bahjah Cirebon cukup baik. Siswa 

di sini sudah terbiasa dengan rutinitas 

yang mengajarkan mereka untuk tepat 

waktu, disiplin dalam belajar, serta 

menjaga kebersihan dan kerapihan. 

Kami juga mengintegrasikan disiplin 

dalam aspek ibadah, seperti sholat 

Dhuha dan membaca ikrar. Semua 

kegiatan ini membentuk kedisiplinan 

yang bukan hanya dalam belajar, 

tetapi juga dalam kehidupan sehari-

hari. 

RQ.ِۗ

RM2.01 

9. Menurutِۗ bapak,ِۗ

Bagaimanaِۗ upayaِۗ

penerapanِۗ karakterِۗ

disiplinِۗ belajarِۗ padaِۗ

siswaِۗ diِۗ SDِۗ Islamِۗ

Qur’anِۗ Alِۗ Bahjahِۗ

Cirebon? 

 

Sebagai kepala sekolah, upaya 

penerapan karakter disiplin belajar 

pada siswa di SDِۗ Islamِۗ Qur’anِۗ Alِۗ

Bahjah Cirebon dilakukan melalui 

beberapa langkah yang terstruktur. 

Pertama, kami menanamkan 

pentingnya rutinitas harian, seperti 

datang tepat waktu, sholat Dhuha, dan 

membaca ikrar, yang menjadi bagian 

dari kebiasaan siswa. Wali kelas aktif 

memonitor kedisiplinan siswa dalam 

kehadiran, pembelajaran, dan ibadah. 

Kami juga mengadakan program 

RQ.ِۗ

RM2.02 



193 
 

nasihat santri setiap Jumat untuk 

memperkuat akhlakul karimah dan 

disiplin siswa. Kami juga 

memberlakukan program poin 

pelanggaran untuk mencegah siswa 

melakukan pelanggaran dan 

memastikan aturan sekolah dipatuhi. 

Dengan pendekatan yang 

terkoordinasi antara guru, wali kelas, 

dan tim kesantrian, karakter disiplin 

dapat terbentuk secara konsisten di 

SDِۗIslamِۗQur’anِۗAlِۗBahjah. 

10. Menurutِۗ bapak,ِۗ

Bagaimanaِۗ langkahِۗ

yangِۗ dilakukanِۗ waliِۗ

kelasِۗ dalamِۗ

pembentukanِۗ karakterِۗ

disiplinِۗbelajarِۗsiswaِۗdiِۗ

SDِۗ Islamِۗ Qur’anِۗ Alِۗ

BahjahِۗCirebon? 

 

Sebagai kepala sekolah, wali kelas 

berperan dalam memastikan 

kehadiran, membimbing belajar, dan 

menanamkan disiplin siswa melalui 

aturan sekolah serta koordinasi 

dengan tim kesantrian. Wali kelas 

berfokus pada pelaksanaan program 

kesantrian, seperti poin pelanggaran 

dan nasihat santri, yang dirancang 

untuk menanamkan kedisiplinan dan 

akhlakul karimah. Selain itu, wali 

kelas juga berkoordinasi dengan saya 

dan tim kesantrian untuk memastikan 

bahwa aturan sekolah diterapkan 

dengan baik. 

RQ.ِۗ

RM2.03 

11. Menurutِۗ bapak,ِۗ faktorِۗ

apaِۗ sajaِۗ yangِۗmenjadiِۗ

tolakِۗukurِۗkeberhasilanِۗ

waliِۗ kelasِۗ padaِۗ

pembentukanِۗ karakterِۗ

disiplinِۗ belajarِۗ padaِۗ

siswaِۗ diِۗ SDِۗ Islamِۗ

Qur’anِۗ Alِۗ Bahjahِۗ

Cirebon? 

 

Sebagai kepala sekolah, keberhasilan 

wali kelas dalam membentuk disiplin 

siswa diukur dari kehadiran tepat 

waktu, kepatuhan terhadap peraturan, 

serta konsistensi dalam belajar dan 

ibadah, seperti mengikuti kegiatan 

nasihat santri dan memenuhi rutinitas 

harian yang sudah ditetapkan, 

pengembangan karakter siswa yang 

terlihat dalam kedisiplinan mereka 

dalam belajar, melaksanakan tugas 

dengan baik, serta memiliki akhlak 

yang baik. komunikasi dan koordinasi 

yang efektif antara wali kelas dengan 

kepala sekolah serta tim kesantrian 
juga menjadi faktor penting dalam 

memastikan peraturan diterapkan dan 

berjalan dengan lancer/ 

RQ.ِۗ

RM2.04 

12. Menurutِۗ bapak,ِۗ

bagaimanaِۗ kendalaِۗ

waliِۗ kelasِۗ dalamِۗ

Sebagai kepala sekolah, kendala wali 

kelas dalam membentuk disiplin 

siswa meliputi kesulitan menjaga 

RQ.ِۗ

RM2.05 
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pembentukanِۗ karakterِۗ

disiplinِۗbelajarِۗpadaِۗdiِۗ

sekolahِۗ SDِۗ Islamِۗ

Qur’anِۗ Alِۗ Bahjahِۗ

Cirebon? 

 

konsistensi, terutama bagi siswa yang 

masih beradaptasi dengan rutinitas 

sekolah. Beberapa siswa mungkin 

merasa kesulitan mengikuti peraturan 

atau menjalani kegiatan rutin yang 

ada, seperti datang tepat waktu, 

mengikuti sholat Dhuha, atau 

menyelesaikan tugas tepat waktu. 

Selain itu, faktor lingkungan rumah 

yang berbeda-beda juga dapat 

memengaruhi disiplin siswa. 

13. Menurutِۗ bapak,ِۗ solusiِۗ

apaِۗ yangِۗ diberikanِۗ

kepadaِۗ waliِۗ kelasِۗ

dalamِۗ menanganiِۗ

kendalaِۗ dalamِۗ prosesِۗ

pembentukanِۗ karakterِۗ

disiplinِۗ belajarِۗ padaِۗ

siswaِۗ diِۗ SDِۗ Islamِۗ

Qur’anِۗ Alِۗ Bahjahِۗ

Cirebon? 

 

Sebagai kepala sekolah, solusi yang 

diberikan adalah memperkuat 

komunikasi dan koordinasi antara 

wali kelas, orang tua, dan pihak 

sekolah agar pembentukan disiplin 

siswa lebih efektif. Kami selalu 

mengadakan pertemuan rutin dengan 

wali kelas untuk membahas 

perkembangan siswa dan mencari 

solusi bersama. Selain itu, kami 

memberikan pelatihan bagi wali kelas 

agar lebih kreatif dalam pendekatan 

kepada siswa. Peran orang tua juga 

ditekankan agar disiplin di sekolah 

selaras dengan di rumah. 

RQ.ِۗ

RM2.06 

14. Menurutِۗ bapak,ِۗ

bagaimanaِۗ peranِۗ waliِۗ

kelasِۗ dalamِۗ

pembentukanِۗ karakterِۗ

disiplinِۗbelajarِۗsiswaِۗdiِۗ

SDِۗ Islamِۗ Qur’anِۗ Alِۗ

BahjahِۗCirebon? 

 

Sebagai kepala sekolah, wali kelas 

memiliki peran penting dalam 

menanamkan disiplin belajar di SD 

Islamِۗ Qur’anِۗ Alِۗ Bahjah Cirebon. 

Mereka tidak hanya mengelola kelas, 

tetapi juga memastikan siswa datang 

tepat waktu, menaati aturan, serta 

disiplin dalam belajar dan ibadah. 

Selain itu, wali kelas memberikan 

nasihat agar siswa memahami 

pentingnya kedisiplinan dalam 

kehidupan sehari-hari. Wali kelas 

juga berkoordinasi dengan guru lain 

dan kepala sekolah untuk memastikan 

bahwa setiap siswa mendapatkan 

pembinaan yang tepat sesuai dengan 
kebijakan yang berlaku di sekolah. 

RQ.ِۗ

RM3.01 

15. Menurutِۗ bapak,ِۗ tugasِۗ

danِۗ fungsiِۗ waliِۗ kelasِۗ

dalamِۗ pembentukanِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ

belajarِۗ siswaِۗ diِۗ SDِۗ

Sebagai kepala sekolah, tugas dan 

fungsi wali kelas dalam pembentukan 

karakter disiplin belajar di SD Islam 

Qur’anِۗ Alِۗ Bahjah Cirebon sangat 

penting. Wali kelas juga memantau 

RQ.ِۗ

RM3.02 
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Islamِۗ Qur’anِۗ Alِۗ

BahjahِۗCirebon? 

 

perkembangan kedisiplinan siswa, 

baik dalam akademik maupun ibadah. 

Wali kelas juga memiliki peran dalam 

memberikan bimbingan moral dan 

spiritual kepada siswa, agar mereka 

terbiasa dengan rutinitas harian yang 

mendukung pembentukan karakter 

disiplin. Mereka juga berkoordinasi 

dengan guru lain dan kepala sekolah 

dalam memonitor pelaksanaan 

program-program disiplin di kelas 

dan sekolah.  

16. Menurutِۗbapak,ِۗapakahِۗ

waliِۗ kelasِۗ sudahِۗ

menerapkanِۗ kebijakanِۗ

sekolahِۗ terkaitِۗ upayaِۗ

pembentukanِۗ karakterِۗ

disiplinِۗbelajarِۗsiswaِۗdiِۗ

SDِۗ Islamِۗ Qur’anِۗ Alِۗ

BahjahِۗCirebon? 

 

Sebagai kepala sekolah, saya dapat 

mengatakan bahwa wali kelas di SD 

IslamِۗQur’anِۗAlِۗBahjah Cirebon telah 

dengan baik menerapkan kebijakan 

sekolah dalam upaya pembentukan 

karakter disiplin belajar siswa. Para 

wali kelas secara aktif menjalankan 

peraturan dan program-program yang 

telah ditetapkan, seperti 

mengingatkan siswa untuk datang 

tepat waktu, menjalankan ibadah 

seperti sholat Dhuha, dan menjaga 

ketertiban selama pelajaran 

berlangsung. Selain itu, mereka juga 

mengimplementasikan program 

kesantrian, seperti nasihat santri di 

hari Jumat dan sistem poin 

pelanggaran yang berlaku bagi siswa.  

RQ.ِۗ

RM3.03 

 

2. Instrumen Wawancara 2 (Wali Kelas) 

Nama Informan : Tarmini S, P.d 

Jabatan                  : Wali Kelas dan guru Mata Pelajaran 

Hari/tanggal        : 03 Desember 2024 

Tempat  :ِۗRuangِۗBKِۗBanatِۗSDِۗIslamِۗQur’aniِۗAl-Bahjah Cirebon 

Pukul                   : 10.00 – 10.44 WIB 

Topik                   : Wali kelas dalam pembentukan karakter disiplin belajar  

N0 Pertanyaan Jawaban Koding 

1. Apaِۗtujuanِۗ

ustadzahِۗ

membentukِۗ

Tujuannyaِۗ agarِۗ lebihِۗ tertibِۗ dalamِۗ

menjalankanِۗ kegiatanِۗ disekolah,ِۗ

yangِۗ manaِۗ nantinyaِۗ merekaِۗ akanِۗ

TM.RM1.01 
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karakterِۗdisiplinِۗ

belajarِۗsiswa? 

mengamalkannyaِۗ diِۗ lingkunganِۗ

keluargaِۗdanِۗmasyarakat. 

2. Strategiِۗapaِۗyangِۗ

dilakukanِۗustadzahِۗ

dalamِۗmembentukِۗ

karakterِۗdisiplinِۗ

belajarِۗsiswa? 

Ketikaِۗwaliِۗmasukِۗtahunِۗajaranِۗbaruِۗ

waliِۗ kelasِۗ danِۗ siswaِۗ melakukanِۗ

diskusiِۗuntukِۗmenentukanِۗtataِۗtertibِۗ

diِۗ dalamِۗ kelas.ِۗ Dimanaِۗ tataِۗ tertibِۗ

yangِۗ berlakuِۗ mengandungِۗ ِۗ berupaِۗ

rewardِۗ danِۗ punishment.ِۗ Rewardِۗ

berlakuِۗ bagiِۗ siswaِۗ yangِۗ senantiasaِۗ

tertibِۗ didalamِۗ kelas,ِۗ sedangkanِۗ

punishmentِۗ bagiِۗ siswaِۗ yangِۗ tidakِۗ

mengikutiِۗ tataِۗ tertib,ِۗ untukِۗ

punishmentِۗtidakِۗberupaِۗfisik,ِۗyangِۗ

tentunyaِۗ berhubunganِۗ denganِۗ

pembelajaran,ِۗ sepertiِۗ menyetorkanِۗ

hafalanِۗperkalian,ِۗpenjumlahan,ِۗdanِۗ

lainِۗsebagainya. 

Untukِۗpemberianِۗrewardِۗdanِۗsangatِۗ

memberikanِۗ dampakِۗ yangِۗ positifِۗ

bagiِۗ siswa.ِۗ meskipunِۗ terlihatِۗ

pamrih,ِۗ namunِۗ waliِۗ kelasِۗ tetapِۗ

memberikanِۗ pemahamanِۗ kepadaِۗ

siswaِۗ bawaِۗ kedisiplinanِۗ akanِۗ

bermanfaatِۗ untukِۗ merekaِۗ diِۗ

masyarakat.ِۗ waliِۗ kelasِۗ jugaِۗ

memberlakukanِۗ pointِۗ diِۗ dalamِۗ

kelas. 

Waliِۗ kelasِۗ jugaِۗmembebaskanِۗ paraِۗ

siswaِۗ untukِۗ berekpresi,ِۗ neamunِۗ

tetapِۗberadaِۗpadaِۗdalamِۗpengawasanِۗ

waliِۗkelas. 

TM.RM1.02 

3. Pembentukanِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ

apaِۗ yangِۗ ustadzahِۗ

terapkanِۗ kepadaِۗ

siswa? 

caraِۗ yangِۗ digunakanِۗ waliِۗ kelasِۗ

adalahِۗ denganِۗmenerapkanِۗ disiplinِۗ

demokratisِۗ berupaِۗ punishmentِۗ danِۗ

rewardِۗkepadaِۗparaِۗsiswa. 

Buktiِۗ lainِۗ dariِۗ penerapinِۗ disiplinِۗ

demokratisِۗ adalahِۗ Sebelumِۗ

memberikanِۗ rewardِۗ atauِۗ

punishmentِۗwaliِۗ kelasِۗmemberikanِۗ

nasihatِۗ danِۗ arahanِۗ kepadaِۗ siswaِۗ

terkaitِۗ pentingnyaِۗ kedisiplinan.ِۗ

Metodeِۗ jugaِۗ diterapkanِۗ olehِۗ waliِۗ
kelasِۗdenganِۗnyesuainِۗsamaِۗkarakterِۗ

anakِۗ caranyaِۗ denganِۗ menjalinِۗ

komunikasiِۗrutinِۗdenganِۗorangِۗtua 

TM.RM1.03 

4. Mengapaِۗ waliِۗ

kelasِۗ memilihِۗ

strategiِۗtersebut? 

Alasanِۗ waliِۗ kelasِۗ meneraapkanِۗ

metodeِۗatauِۗcaraِۗdisiplinِۗdemokratisِۗ

karenaِۗ halِۗ tersebutِۗ bersifatِۗ edukasiِۗ

TM.RM1.04 
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danِۗ tidakِۗ memaksa.ِۗTerutamaِۗ bagiِۗ

siswaِۗ tingkatِۗ awal,ِۗ merekaِۗ akanِۗ

lebihِۗ mudahِۗ ِۗ memahamiِۗ urgensiِۗ

kedisiplinanِۗ melaluiِۗ penerapanِۗ

pembentukanِۗdisiplinِۗdemokratis 

5. Bagaimanaِۗ

pelaksanaanِۗ waliِۗ

kelasِۗ dalamِۗ

membentukِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ

belajarِۗsiswa? 

 

Waliِۗ kelasِۗ lebihِۗ fokusِۗ danِۗ

mendalamiِۗsosiologiِۗanakِۗatauِۗlatarِۗ

belakangِۗ dariِۗ setiapِۗ siswa.ِۗ latarِۗ

belakangِۗ kehidupanِۗ siswa.ِۗ

terkhususِۗpadaِۗbackgroundِۗdariِۗsisaِۗ

ituِۗsendiri,ِۗsepertiِۗhalnyaِۗsiswaِۗyangِۗ

brokenِۗ homeِۗ atauِۗ kurangِۗ kasihِۗ

sayang,ِۗ pastinyaِۗ akanِۗ berpengaruhِۗ

padaِۗperilakuِۗsiswaِۗdidalamِۗkelas. 

Misalnya,ِۗ siswaِۗ lebihِۗ terlihatِۗ aktifِۗ

ketikaِۗ dikelas,ِۗ atauِۗ menjadiِۗ biangِۗ

kerokِۗ diantaraِۗ teman-temannya.ِۗ

Kemudianِۗjugaِۗdapatِۗdilihatِۗmelaluiِۗ

bagaimanaِۗ lingkunganِۗ keluarganyaِۗ

jugaِۗ akanِۗ berpengaruh,ِۗ karenaِۗ

terkadangِۗ suasanِۗ dirumahِۗ akanِۗ

terbawaِۗketikaِۗdiِۗsekolah,ِۗsehinggaِۗ

anak-anakِۗ akanِۗ mencariِۗ perhatianِۗ

baikِۗdariِۗtemanِۗmaupunِۗgurunya. 

Waliِۗ kelasِۗ kelasِۗ berperanِۗ menjadiِۗ

fasilitatorِۗ sertaِۗ dapatِۗ memberikanِۗ

perhatianِۗ kepadaِۗ paraِۗ siswa,ِۗ

menjadiِۗteman,ِۗagarِۗmemilikiِۗikatanِۗ

emosionalِۗterhadapِۗsiswa. 

Waliِۗkelasِۗakanِۗmendampingiِۗsiswa,ِۗ

membersamaiِۗ siswaِۗ padaِۗ setiapِۗ

aktivitasِۗ kegiatan,ِۗ sehinggaِۗ dariِۗ

.pendampinganِۗ krakterِۗ siswaِۗ akanِۗ

terbentukِۗdenganِۗsendirinya.ِۗ 

Padaِۗ bentukِۗ tugasِۗ yangِۗ dimilikiِۗ

siswa,ِۗ berupaِۗ PRِۗ khususnyaِۗ

memangِۗ hakikatnyaِۗ tidakِۗ

dianjurkanِۗ memberikanِۗ PRِۗ kepadaِۗ

siswa,ِۗ terutamaِۗ padaِۗ sekolahِۗ

berbasisِۗ fullِۗ day.ِۗ Makaِۗ waliِۗ kelasِۗ

perluِۗ mencuri-curiِۗ waktuِۗ diِۗ selaِۗ

aktivitasِۗ pembelajaranِۗ siswaِۗ agarِۗ

tugasِۗ dikerjakanِۗ disekolah.ِۗ Dalamِۗ

halِۗ iniِۗmakaِۗwaliِۗkelasِۗharusِۗstandِۗ

byِۗ danِۗ perluِۗ senantiasaِۗ

mendampingiِۗsiswaِۗdidalamِۗkelas 

TM.RM2.01 

6. Apakahِۗ ustadzahِۗ

mempunyaiِۗ

Waliِۗkelasِۗsecaraِۗumumِۗsendiriِۗakanِۗ

menjalankanِۗkebijakanِۗyangِۗberlakuِۗ
TM.RM2.02 
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peraturanِۗ sendiriِۗ

didalamِۗkelas? 

 

diِۗ sekolah.ِۗ namunِۗ waliِۗ kelasِۗ jugaِۗ

memilikiِۗ tataِۗ tertibِۗ didalamِۗ kelasِۗ

yangِۗdiberlakukanِۗkepadaِۗsiswa 

7. Apaِۗ faktorِۗ

pendukungِۗ danِۗ

penghambatِۗ dalamِۗ

membentukِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ

belajarِۗsiswa? 

Faktorِۗ penghambatِۗ berupaِۗ karakterِۗ

anak.ِۗAnakِۗ yangِۗ terlihatِۗ aktifِۗ akanِۗ

mengangguِۗ teman-temannyaِۗ ketikaِۗ

prosesِۗpembelajaran,ِۗsehinggaِۗsiswaِۗ

lainِۗ terganggu,ِۗ danِۗ suanaِۗ belajarِۗ

menjadiِۗtidakِۗkondusif. 

Faktorِۗ penghambatِۗ jugaِۗ adaِۗ padaِۗ

polaِۗ asuhِۗ orangِۗ tuaِۗ siswa,ِۗ paraِۗ

orangِۗ tuaِۗ mudahِۗ memberikanِۗ

handphone,ِۗ memberikanِۗ bajuِۗ yangِۗ

tidakِۗ syar’i,ِۗ mengajakِۗ anakِۗ keِۗ

tempatِۗbioskop 

faktorِۗpenghambatِۗjugaِۗdariِۗtuntuanِۗ

guruِۗ yangِۗ perluِۗ menjalankanِۗ

berbagaiِۗ macamِۗ tugasِۗ selainِۗ dariِۗ

padaِۗ membimbingِۗ siswa,ِۗ sepertiِۗ

administrasi,ِۗ danِۗ tugasِۗ –ِۗ tugasِۗ

tambahanِۗ lainnya.ِۗ sehinggaِۗ

terkadangِۗwaliِۗkelasِۗsesekaliِۗlengahِۗ

terhadapِۗkedisiplinanِۗdariِۗdalamِۗdiriِۗ

siswa. 

faktorِۗ pendukungِۗ adalahِۗ adanyaِۗ

kerjaِۗ samaِۗ yangِۗ baikِۗ antarِۗ guru,ِۗ

sepertiِۗ adanyaِۗ kerjaِۗ samaِۗ antaraِۗ

waliِۗ kelasِۗ danِۗ guruِۗ BKِۗ dalamِۗ

menanganiِۗsiswaِۗyangِۗbermasalah 

 

 

TM.RM2.03 

8. Solusiِۗ apaِۗ yangِۗ

ustadzahِۗ lakukanِۗ

dalamِۗ menanganiِۗ

faktorِۗ penghambatِۗ

pembenturanِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ

belajarِۗsiswa? 

Solusiِۗ yangِۗ diterapkanِۗ waliِۗ kelasِۗ

pertamaِۗ adalahِۗ denganِۗ memanggilِۗ

anakِۗ nyauِۗ ntukِۗ berbicaraِۗ secaraِۗ

empatِۗmataِۗdenganِۗwaliِۗkelasِۗwaliِۗ

kelasِۗ akanِۗ mengamatiِۗ penyebabِۗ

mengapaِۗ anakِۗ tersebutِۗ tidakِۗ

disiplin. 

Apabilaِۗ masalahِۗ sudahِۗ diluarِۗ

jangkauanِۗ waliِۗ kelas,ِۗ makaِۗ waliِۗ

kelasِۗ akanِۗ memintaِۗ bantuan,ِۗ guruِۗ

BK,ِۗnantiِِۗۗakanِۗmenyambungkanِۗkeِۗ
arahِۗ psikologِۗ anakِۗ yangِۗ adaِۗ diِۗ

sekolah. 

TM.RM2.04 

9. Bentukِۗ

pelanggaranِۗ

disiplinِۗ belajarِۗ

sepertiِۗ apaِۗ ِۗ yangِۗ

Pelanggaranِۗyangِۗditemui,ِۗterdapatِۗ

siswaِۗyangِۗmencontek,ِۗ

diakarenakanِۗsiswaِۗmerasaِۗkurangِۗ

pecayaِۗdiri. 

TM.RM2.05 
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biasaِۗ dilakukanِۗ

siswa? 

10. Apaِۗ upayaِۗ yangِۗ

ustadzahِۗ lakukanِۗ

ketikaِۗ menemukanِِۗۗ

siswaِۗ tidakِۗ

disiplinanِۗ dalamِۗ

belajar? 

Padaِۗ pelaksanaanِۗ nyaِۗ waliِۗ kelasِۗ

akanِۗ menjalankanِۗ aturan-aturanِۗ

yangِۗ dibuatِۗ olehِۗ pihakِۗ sekolah.ِۗ

adapunِۗ strategiِۗ dariِۗ waliِۗ kelasِۗ

sendiriِۗbiasanyaِۗsayaِۗmembuatِۗpolaِۗ

atauِۗ posisiِۗ tempatِۗ duduk,ِۗ dimanaِۗ

anakِۗ bermasalahِۗ akanِۗ ditaroِۗ diِۗ

depan,ِۗ sedangkanِۗ anakِۗ pintarِۗ akanِۗ

ditaroِۗ diِۗ belakang,ِۗ sayaِۗ

mengklasifikasikanِۗnyaِۗberdasarkanِۗ

kemampuanِۗ kognitifِۗ anak.ِۗ Karenaِۗ

biasanyaِۗanakِۗyangِۗpintarِۗdanِۗtearurِۗ

memilikiِۗkemandirianِۗyangِۗtinggi. 

TM.RM2.06 

11. Bagaimanaِۗ

ustadzahِۗ

memastikanِۗ siswaِۗ

memilikiِۗ karakterِۗ

kedisiplinanِۗ dalamِۗ

belajar? 

Denganِۗcaraِۗmengobservasiِۗdenganِۗ

melihatِۗaktivitasِۗbelajarِۗsiswa,ِۗjugaِۗ

akanِۗ dilakukanِۗmelaluiِۗ pendekatanِۗ

dariِۗwaliِۗkelasِۗituِۗsendiri. 

TM.RM2.07 

12. Bagaimanaِۗ Peranِۗ

waliِۗ kelasِۗ dalamِۗ

pembentukanِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ

belajarِۗsiswa? 

 

Waliِۗ kelasِۗ memilikiِۗ peranِۗ yangِۗ

sangatِۗpenting,ِۗmengingatِۗwaliِۗkelasِۗ

adalahِۗ guruِۗ yangِۗmenjadiِۗ tauladanِۗ

jugaِۗ bagiِۗ siswa.ِۗ karenaِۗ anakِۗ akanِۗ

meniruِۗ apaِۗ yangِۗ orangِۗ dewasaِۗ

lakukan,ِۗ dikarenakanِۗ orangِۗ yangِۗ

palingِۗdewasaِۗdiِۗlingkunganِۗmerekaِۗ

adalahِۗ waliِۗ kelas,ِۗ makaِۗ waliِۗ kelasِۗ

perluِۗ memilikiِۗ sifat-sifatِۗ yangِۗ

terpujiِۗ danِۗ baikِۗ untukِۗ menjadiِۗ

tauladanِۗbagiِۗsiswa 

TM.RM3.01 

13. Dalamِۗ

pembentukanِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ

belajarِۗ siswa,ِۗ apaِۗ

tugasِۗ danِۗ fungsiِۗ

waliِۗkelas? 

waliِۗ kelasِۗ berfungsiِۗ menjadiِۗ

jembatanِۗatauِۗpenghubungِۗbagiِۗparaِۗ

siwaِۗ untukِۗ merealisasikanِۗ segalaِۗ

bentukِۗ peraturan,ِۗ kebijakanِۗ yangِۗ

berlakuِۗdiِۗsekolahِۗataupunِۗdikelas 

TM.RM3.02 
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14. Apaِۗsajaِۗkebijakanِۗ

yangِۗ diterapkanِۗ

kepalaِۗ sekolahِۗ

kepadaِۗ waliِۗ kelasِۗ

untukِۗ membentukِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ

belajarِۗsiswa? 

Untukِۗ kebijakanِۗ secaraِۗ tertulisِۗ

terhadapِۗ waliِۗ kelasِۗ yangِۗ

diberlakukanِۗ sekolahِۗ atauِۗ kepalaِۗ

sekolahِۗtidakِۗada.ِۗNamunِۗwaliِۗkelasِۗ

dituntutِۗ untukِۗ mengarahkanِۗ siswaِۗ

dalamِۗ mejalankanِۗ setiapِۗ peraturanِۗ

yangِۗada. 

Namunِۗguruِۗmenjalankanِۗkebijakanِۗ

yangِۗ diberlakukanِۗ untukِۗ guruِۗ dariِۗ

pihakِۗ sekolahِۗ dalamِۗ runagِۗ lingkupِۗ

kedisiplinanِۗ ada,ِۗ harusِۗ datangِۗ

sebelumِۗanak-anakِۗdatang,ِۗmemakaiِۗ

seragamِۗ sesuaiِۗ jadwal,ِۗ afaِۗ tidakِۗ

bolehِۗlebihِۗdariِۗ3ِۗkali. 

kepalaِۗ sekolahِۗ akanِۗ melakukanِۗ

rapatِۗ kepadaِۗ seluruhِۗ waliِۗ kelas,ِۗ

untukِۗ mekonsultasikanِۗ terkaitِۗ

hambatanِۗ–ِۗhambatanِۗyangِۗdialamiِۗ

selamaِۗseminggu 

TM.RM3.03 

 

3. Instrumen Wawancara 3 (Wali Kelas) 

Nama Informan : Intan Rahmawati, S.Pd 

Jabatan  : Wali Kelas dan guru mata pelajaran 

Hari/tanggal  : Kamis, 05 Desember 2024 

Tempat :ِۗTanggaِۗLantaiِۗ2ِۗGedungِۗBanatِۗSDِۗIslamِۗQur’aniِۗAl 

Bahjah Cirebon 

Pukul   : 08.00 – 08.35 WIB 

Topik   : Wali kelas dalam pembentukan karakter disiplin belajar  

N0 Pertanyaan Jawaban Koding 

1. Apaِۗtujuanِۗ

ustadzahِۗ

membentukِۗ

karakterِۗdisiplinِۗ
belajarِۗsiswa? 

Kedsiplinanِۗ ituِۗ sebenernyaِۗ bukanِۗ

hanyaِۗ tanggungِۗ jawabِۗ waliِۗ kelasِۗ

namunِۗ tanggungِۗ jawabِۗ seluruh.ِۗ

Namunِۗ tentunyaِۗ kedisiplinanِۗ
didalamِۗkelasِۗcondongِۗlebihِۗmenjadiِۗ

tanggungِۗ jawabِۗ sayaِۗ sebagaiِۗ waliِۗ

kelas.ِۗ Tujuannyaِۗ untukِۗ membentukِۗ

karakterِۗ siswa,ِۗ agarِۗ menjadiِۗ siswaِۗ

siswaِۗ yangِۗ taat,ِۗ senantiasaِۗ tepatِۗ

waktu,ِۗ membuatِۗ siswaِۗ lebihِۗ kuatِۗ

mental. 

IR.RM1.01 

2. Strategiِۗapaِۗyangِۗ

dilakukanِۗustadzahِۗ

Langkahِۗ awalِۗ yangِۗ sayaِۗ lakukanِۗ

adalahِۗ denganِۗ membuatِۗ komitmenِۗ
IR.RM1.02 
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dalamِۗmembentukِۗ

karakterِۗdisiplinِۗ

belajarِۗsiswa? 

yangِۗ tertuangِۗdalamِۗkontrakِۗbelajarِۗ

agarِۗ merekaِۗ mengertiِۗ terkaitِۗ

pentingnyaِۗ kedisiplinan.ِۗ Sayaِۗ jugaِۗ

memulainyaِۗ denganhal-halِۗ yangِۗ

sederhanaِۗ “kakaِۗ tolongِۗ setelahِۗ

belajar,ِۗ tolongِۗ dirapikanِۗ bukunya,ِۗ

janganِۗ alatِۗ tulisِۗ terletakِۗ

sembarangan”,ِۗ“kakaِۗtolongِۗalatِۗtulisِۗ

masing-masingِۗmembawa,ِۗagarِۗtidakِۗ

perlumeminjamِۗtemannya” 

 

Caraِۗatauِۗmetodeِۗyangِۗsayaِۗgunakanِۗ

sebenernyaِۗ banyak.ِۗ Namunِۗ sayaِۗ

memfokuskanِۗ pembentukanِۗ

kedisiplinanِۗ yangِۗ bersifatِۗ

menyenangkan,ِۗ misalnyaِۗ yakniِۗ

denganِۗ berbagaiِۗ macamِۗ permainanِۗ

yangِۗ diterapkan.ِۗ Agarِۗ paraِۗ siswaِۗ

tidakِۗ merasaِۗ tertekan,ِۗ sehinggaِۗ

perilakuِۗ disiplinِۗ adalahِۗ bagianِۗ dariِۗ

kebutuhanِۗ buakanِۗ hanyaِۗ sebatasِۗ

kewajiban. 

 

Sayaِۗ jugaِۗmemberlakukanِۗbeberapaِۗ

aturanِۗyangِۗtelahِۗdispakatiِۗbersama,ِۗ

sepertiِۗdatangِۗtepatِۗwaktu,ِۗmemakaiِۗ

seragamِۗ sesuaiِۗ jadwal,ِۗ tidakِۗ bolehِۗ

makanِۗdikelas,ِۗdanِۗ lainِۗ sebagainya.ِۗ

aturanِۗ iniِۗ berlakuِۗ setiapِۗ harinya,ِۗ

yangِۗ manaِۗ akanِۗ menjadiِۗ sebuahِۗ

pembiasaan.ِۗ Sehinggaِۗ karakterِۗ

disiplinِۗ dariِۗ siswaِۗ dapatِۗ terbentukِۗ

denganِۗsendirinya. 

3. Pembentukanِۗ

karakterِۗdisiplinِۗapaِۗ

yangِۗ ustadzahِۗ

terapkanِۗ kepadaِۗ

siswa? 

Dalamِۗmembentukِۗ karakterِۗ disiplinِۗ

khususnyaِۗ dalamِۗ ِۗ gaiatanِۗ belajarِۗ

sayaِۗ menggunakanِۗ kedisiplinِۗ

otoriter,ِۗ permisif,ِۗ danِۗ demokratis.ِۗ

Ketiganyaِۗ sayaِۗ terapkanِۗ sesuaiِۗ

denganِۗkebutuhanِۗsiswa.ِۗketigaِۗcaraِۗ

medsplinkanِۗ siswaِۗ tersebutِۗ sayaِۗ

terapkanِۗdenganِۗpresentaseِۗmasing-

masingِۗ yangِۗ berbeda.ِۗ Padaِۗ satuِۗ

waktuِۗ sayaِۗ menerapkanِۗ disiplinِۗ

demokratisِۗ agarِۗ siswaِۗ lebihِۗ mudahِۗ

mengingatِۗ danِۗ memahamiِۗ aturanِۗ

yangِۗberlaku,ِۗpadaِۗwaktuِۗ yangِۗ lainِۗ

sayaِۗ menerapkanِۗ disiplinِۗ permisifِۗ

yakniِۗ denganِۗ membebaskanِۗ siswaِۗ

IR.RM1.03 
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berkekspresi,ِۗ misalnyaِۗ padaِۗ jamِۗ

istirahatِۗ yangِۗ memperbolehkanِۗ

siswaِۗ bermainِۗ lemparِۗ bantal,ِۗ

meskipunِۗprinsipِۗnyaِۗbebas,ِۗnamunِۗ

waliِۗ kelasِۗ tetapِۗ memantauِۗ danِۗ

memberikanِۗ peringatanِۗ diawalِۗ

kepadaِۗ siswaِۗ untukِۗ dirapihkanِۗ

kembali.ِۗ Disiplinِۗ otoriterِۗ akanِۗ

diberlakukanِۗ terkaitِۗ denganِۗ aturan-

aturanِۗ yangِۗ berkaitanِۗ denganِۗ

kerohanian.ِۗ Disiplinِۗ otoriterِۗ bagiِۗ

sayaِۗ jugaِۗ perluِۗ diterapkan,ِۗ karnaِۗ

bagaimanapunِۗ anak-anakِۗ perluِۗ

memilikiِۗrasaِۗtakutِۗkepadaِۗguru,ِۗagarِۗ

tidakِۗmeremahkan. 

 

Untukِۗ upayaِۗ pembentukanِۗ karakterِۗ

disiplinِۗ belajarِۗ sayaِۗ jugaِۗ

megarahkanِۗ anak-anakِۗ terhadapِۗ

maknaِۗ “khidmah”,ِۗ agarِۗ masing-

masingِۗ dariِۗ merekaِۗ salingِۗ bahuِۗ

mambahuِۗ antarِۗ sesama,ِۗ sehinggaِۗ

membentukِۗ sebuahِۗ karakterِۗ

kedisiplinan.ِۗ Selainِۗ dariِۗ padaِۗ ituِۗ

maknaِۗ “khidmah”ِۗ jugaِۗ bertujuanِۗ

agarِۗ terjalinِۗ kolaborasiِۗ atauِۗ kerjaِۗ

samaِۗ antarِۗ siswa,ِۗ misalnyaِۗ

membantuِۗ yangِۗ piketِۗ untukِۗ

membersihkanِۗ kelas.ِۗ Adanyaِۗ

kolaborasiِۗ danِۗ kerjaِۗ samaِۗ yangِۗ

dikemasِۗ dalamِۗ tuntutanِۗ maknaِۗ

“khidmah”ِۗ tentunyaِۗ akanِۗ

mengefektifkanِۗ waktu,ِۗ sehinggaِۗ

merekaِۗ dapatِۗ disiplinِۗ terhadapِۗ

seluruhِۗaktivitasِۗdikelas.ِِۗۗ 

 

Strategiِۗ yangِۗ sayaِۗ lakukanِۗ jugaِۗ

denganِۗ mengaturِۗ posisiِۗ atauِۗ tataِۗ

letakِۗ tempatِۗ duduk.ِۗ Agarِۗ siswaِۗ

nyamanِۗ ketikaِۗ belajar.ِۗ posisiِۗ tepatِۗ

dudukِۗ akanِۗ diِۗ aturِۗ sesuaiِۗ denganِۗ

karakteristkِۗdariِۗsetiapِۗsiswa 
 

Selainِۗdariِۗpadaِۗituِۗsayaِۗmenerapkanِۗ

rewardِۗ atauِۗ punishment.ِۗ Rewardِۗ

ditujukanِۗuntukِۗmengapresiasiِۗsiswaِۗ

yangِۗdisiplin,ِۗsedangkanِۗpunishmentِۗ
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tujuannyaِۗagarِۗmemberikanِۗefekِۗjeraِۗ

kepadaِۗsiswa. 

4. Mengapaِۗ ustadzahِۗ

memilihِۗ strategiِۗ

tersebut? 

 

Alasanِۗ sayaِۗ menerapkanِۗ ketigaِۗ

macamِۗ caraِۗ membentukِۗ disiplinِۗ

denganِۗ porsiِۗ yangِۗ berbedaِۗ

dikarenakanِۗ masing-masingِۗ siswaِۗ

memilikiِۗ karakterِۗ danِۗ dayaِۗ

tangkkapyangِۗ berbeda.ِۗ Danِۗ setiapِۗ

pelanggaranِۗjugaِۗmemilikiِۗtingkatanِۗ

sendiri.ِۗadapunِۗpadaِۗstrategi-strategiِۗ

lainِۗ sayaِۗ terapkanِۗ agarِۗ siswaِۗ tidakِۗ

hanyaِۗ memilikiِۗ keberhasilanِۗ dalamِۗ

belajar,ِۗmelainkanِۗmemilikiِۗkarakterِۗ

danِۗ akhlakِۗ yangِۗ baikِۗ dalamِۗ

kehidupanِۗsehari-hari 

IR.RM1.04 

5. Bagaimanaِۗ

pelaksanaanِۗ waliِۗ

kelasِۗ dalamِۗ

membentukِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ

belajarِۗsiswa? 

Padaِۗ saatِۗ prosesِۗ pembelajaranِۗ waliِۗ

kelasِۗ lebihِۗ kepadaِۗ mengamankanِۗ

seluruhِۗ siswaِۗ agarِۗ pembelajaranِۗ

berjalanِۗ kondusif.ِۗ Mengingatِۗ

menurutِۗ sayaِۗ pribadiِۗ padaِۗ prosesِۗ

pembelajaranِۗ guruِۗ mapelِۗ memilikiِۗ

hakِۗ dalamِۗ mengaturِۗ kondisiِۗ

pembelajaran,ِۗjadiِۗsayaِۗsebagaiِۗwaliِۗ

kelasِۗ hanyaِۗ mengamankanِۗ danِۗ

memantauِۗsiswa.ِۗapabilaِۗguruِۗmapelِۗ

memintaِۗbantuanِۗmenertibkanِۗsiswaِۗ

makaِۗ sayaِۗ akanِۗ terjunِۗ untukِۗ

mengkondisikannya 

IR.RM2.01 

6. Apakahِۗ waliِۗ kelasِۗ

mempunyaiِۗ

peraturanِۗ sendiriِۗ

dalamِۗ

pembelajaran? 

Setiapِۗwaliِۗkelasِۗ tentunyaِۗmemilikiِۗ

aturanِۗ atauِۗ kebijakanِۗ yangِۗ dibuatِۗ

melaluiِۗkesepakatan,ِۗsepertiِۗkontrakِۗ

belajar,ِۗmisalnyaِۗ tidakِۗbolehِۗdatangِۗ

telat,ِۗ selaluِۗ menghubungiِۗ ketikaِۗ

tidakِۗ hadir,ِۗ tidakِۗ bolehِۗ makanِۗ

didalamِۗkelas,ِۗberdo’aِۗ sebelumِۗdanِۗ

sesudahِۗbelajar,ِۗdanِۗlainِۗsebagainya 

IR.RM2.02 

7. Apaِۗ faktorِۗ

pendukungِۗ danِۗ

penghambatِۗ dalamِۗ

membentukِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ

belajarِۗsiswa? 

Faktorِۗ pendukungِۗ adalahِۗ padaِۗ sisiِۗ

siswa.ِۗ karnaِۗ kelasِۗ 2ِۗ masihِۗ masukِۗ

kedalamِۗ kategoriِۗ anak-anakِۗ yangِۗ

dimanaِۗ masihِۗ memilikiِۗ semangatِۗ

yangِۗ tinggi,ِۗ sehinggaِۗ mudahِۗ untukِۗ

menjalankanِۗ perintah,ِۗ aturanِۗ atauِۗ
kebijakanِۗyangِۗdiberlakukan. 

 

Faktorِۗ penghambatِۗ dalamِۗ upayaِۗ

pembentukanِۗ yakniِۗ terletakِۗ padaِۗ

dayaِۗ tangkapِۗ siswaِۗ yangِۗ berbeda-

beda.ِۗ Misalnyaِۗ siswaِۗ yangِۗ tidakِۗ

IR.RM2.03 
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berseragamِۗsesuaiِۗaturan,ِۗcontohnya,ِۗ

adaِۗ suatuِۗ peristiwaِۗ siswaِۗ

melaksanakanِۗ rihlahِۗ danِۗ bajuِۗ

seragamِۗtelahِۗterpakaiِۗpadaِۗkegiatanِۗ

rihlah,ِۗ makaِۗ untukِۗ hariِۗ selanjutnyaِۗ

memakaiِۗbajuِۗseragamِۗlain,ِۗnahِۗadaِۗ

beberapaِۗ siswaِۗ yangِۗ ternyataِۗ salahِۗ

tangkapِۗ danِۗ tidakِۗ memahamiِۗ yangِۗ

dimaksud.ِۗ Meskipunِۗ halِۗ yangِۗ

demikianِۗ bukanlahِۗ sebuahِۗ

kesengajaan,ِۗ namunِۗ secaraِۗ tidakِۗ

langsungِۗsiswaِۗjadiِۗterlihatِۗtidak 

8. Solusiِۗ apaِۗ yangِۗ

ustadzahِۗ lakukanِۗ

dalamِۗ menanganiِۗ

faktorِۗ penghambatِۗ

pembenturanِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ

belajarِۗsiswa? 

Solusiِۗ yangِۗ sayaِۗ terapkanِۗ adalahِۗ

denganِۗ menjalinِۗ komunikasiِۗ rutinِۗ

kepadaِۗorangِۗtuaِۗuntukِۗmengarahkanِۗ

siswaِۗ mempersiapkanِۗ kebutuhanِۗ

disekolah. 

IR.RM2.04 

9. Bentukِۗpelanggaranِۗ

disiplinِۗ belajarِۗ

sepertiِۗ apaِۗ ِۗ yangِۗ

biasaِۗ dilakukanِۗ

siswa? 

Pelangaranِۗ yangِۗ seringِۗ ditemukanِۗ

adalahِۗ mengobrol.ِۗ Namunِۗ halِۗ

tersebutِۗ sebenarnyaِۗ halِۗ yangِۗ biasaِۗ

terjadiِۗ padaِۗ anak-anak.ِۗ Untukِۗ

pelanggaranِۗ mencontekِۗ dikelasِۗ 2ِۗ

sendiriِۗ lebihِۗ kepadaِۗ prosesِۗ diskusiِۗ

antarِۗ siswa.ِۗ Danِۗ untukِۗ tugasِۗ

disekolahِۗ selruuhِۗ siswaِۗ

mengerjakan,namunِۗ untukِۗ tugasِۗ

rumah/PRِۗ jarangِۗ diberlakukanِۗ diِۗ

SDIQuِۗsendiri. 

IR.RM2.05 

10. Apaِۗ upayaِۗ yangِۗ

ustadzahِۗ lakukanِۗ

ketikaِۗ menemukanِِۗۗ

siswaِۗ tidakِۗ

disiplinanِۗ dalamِۗ

belajar? 

 

Ketikaِۗsayaِۗmenemukanِۗsiswaِۗyangِۗ

mengobrolِۗ atauِۗ tidakِۗ tertibِۗ selamaِۗ

prosesِۗpembelajaran,ِۗmakaِۗsayaِۗakanِۗ

langsungِۗ menegurِۗ danِۗ

menasihatinya.ِۗ Selainِۗ itutenِۗ tunyaِۗ

sayaِۗ jugaِۗ akanِۗ menyampaikanِۗ

pentingnyaِۗ disiplinِۗ disekolahِۗ atauِۗ

dikelasِۗ khusuusnyaِۗ padaِۗ prosesِۗ

pembelajaran.ِۗ beberapaِۗ waktuِۗ sayaِۗ

jugaِۗ menerapkanِۗ hukumanِۗ yangِۗ

edukatifِۗkepadaِۗsiswa 

IR.RM2.06 

11. Bagaimanaِۗ caraِۗ
andaِۗ memastikanِۗ

siswaِۗ memilikiِۗ

karakterِۗ

kedisiplinanِۗ dalamِۗ

belajar? 

 

Memastikanِۗ nyaِۗ denganِۗ caraِۗ
melakukanِۗkomunikasiِۗkepadaِۗsiswaِۗ

denganِۗ pendekatan.ِۗKemudianِۗ sayaِۗ

jugaِۗ akanِۗmemperhatianِۗ bagaimanaِۗ

perkembanganِۗbelajarِۗdariِۗsiswaِۗ ituِۗ

sendiri.ِۗ adapunِۗ padaِۗ prosesِۗ

IR.RM2.07 
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pembelajaranِۗ sayaِۗ akanِۗ memantauِۗ

danِۗmengawasiِۗdariِۗbelakang 

12. Menurutِۗ ustadzah,ِۗ

Bagaimanaِۗ Peranِۗ

ustadzahِۗ dalamِۗ

pembentukanِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ

belajarِۗsiswa? 

 

Waliِۗ kelasِۗ berperanِۗ sebagaiِۗ figur,ِۗ

atauِۗ contohِۗ bagiِۗ anak-anak.ِۗ Karnaِۗ

guruِۗ atauِۗ waliِۗ kelasِۗ akanِۗ dicontohِۗ

olehِۗanak-anak.ِۗSehinggaِۗkamiِۗjugaِۗ

harusِۗdisiplinِۗketikaِۗdisekolah 

IR.RM3.01 

13. Dalamِۗ

pembentukanِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ

belajarِۗ siswa,ِۗ

menurutِۗ ustadzah,ِۗ

apaِۗtugasِۗdanِۗfungsiِۗ

waliِۗkelas? 

 

Menurutِۗ sayaِۗ fungsiِۗ waliِۗ kelasِۗ

adalahِۗtombakِۗbagiِۗanak-anak,ِۗyangِۗ

manaِۗ karakterِۗ kedisiplininِۗ baikِۗ

belajarِۗ maupunِۗ diluarِۗ belajarِۗ akanِۗ

terbentukِۗdariِۗfasilitas-fasilitasِۗyangِۗ

waliِۗ kelasِۗ berikan.ِۗ Dalamِۗ halِۗ iniِۗ

makaِۗ walikelasِۗ jugaِۗ berperanِۗ

sebagaiِۗfasilitatorِۗbagiِۗsiswa 

IR.RM3.02 

14. Apaِۗ sajaِۗ kebijakanِۗ

yangِۗ diterapkanِۗ

kepalaِۗ sekolahِۗ

kepadaِۗ waliِۗ kelasِۗ

untukِۗ membentukِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ

belajarِۗsiswa? 

Kepalaِۗ sekolahِۗ mengamanahkanِۗ

kepadaِۗ kesantrianِۗ terkaitِۗ denganِۗ

SOPِۗyangِۗperluِۗdijalankanِۗolehِۗguruِۗ

atauِۗwaliِۗkelas.ِۗDanِۗwaliِۗkelasِۗjugaِۗ

diamanahkanِۗ untukِۗ menjalankanِۗ

SOPِۗ yangِۗ berlakuِۗ untukِۗ siswaِۗ

disekolah 

IR.RM3.03 

 

4. Instrumen Wawancara 4 (Wali kelas) 

Nama Informan :ِۗSitiِۗNur’ِۗAisyah,ِۗS.ِۗPd 

Jabatan                     : Wali Kelas dan guru mata pelajaran  

Hari/tanggal             : Rabu, 04 Desember 2024 

Tempat  : Tangga Lantai 2 Gedung SD IslamِۗQur’aniِۗAl-Bahjah  

Pukul   : 08.00 – 08.35 WIB 

Topik   : Wali Kelas dalam pembentukan karakter disiplin belajar  

N0 Pertanyaan Jawaban Koding 

1. Apaِۗtujuanِۗ

ustadzahِۗ

membentukِۗ

karakterِۗdisiplinِۗ

belajarِۗsiswa? 

Tujuanِۗ dariِۗ adanyaِۗ pembentukanِۗ

karakterِۗdisiplinِۗbelajarِۗsiswaِۗadalahِۗ

agarِۗ siswaِۗ mendapatkanِۗ nilaiِۗ

akademikِۗ yangِۗ tinggi.ِۗ Adapunِۗ

SDIQuِۗ Al-Bahjahِۗ sendiriِۗ memilikiِۗ

sloganِۗ “tinggalkanِۗ kamiِۗ jikaِۗ kamiِۗ

tidakِۗ berakhlak”ِۗ yangِۗ manaِۗ iniِۗ

termasukِۗ kedalamِۗkategoriِۗ disiplin.ِۗ

Disiplinِۗ bukanِۗ hanyaِۗ terletakِۗ padaِۗ

SN.RM1.01 
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aktivitasِۗ keseharianِۗ melainkanِۗ

terletakِۗ padaِۗ akhlakِۗ siswa.ِۗ Makaِۗ

dalamِۗ halِۗ iniِۗ sayaِۗ memilikiِۗ tujuanِۗ

dariِۗ pembentukanِۗ disiplinِۗ belajarِۗ

selainِۗ agarِۗ siswaِۗ memilikiِۗ nilaiِۗ

akademikِۗ yangِۗ baik,ِۗ tujuannyaِۗ

adalahِۗ agarِۗ siswaِۗ memilikiِۗ akhlakِۗ

yangِۗbaikِۗpadaِۗaktivitasِۗsehari-hari 

2. Strategiِۗapaِۗyangِۗ

dilakukanِۗustadzahِۗ

dalamِۗmembentukِۗ

karakterِۗdisiplinِۗ

belajarِۗsiswa? 

Karenaِۗ waliِۗ kelasِۗ selaluِۗ

stay/menetapِۗdikelas.ِۗMakaِۗlangkahِۗ

awalِۗ sayaِۗ lakukanِۗ sebelumِۗ

pembelajaran,ِۗyakniِۗdenganِۗberdo’aِۗ

bersamaِۗ agarِۗ menjadiِۗ sebuahِۗ

pembiasaan.ِۗSelainِۗdariِۗpadaِۗituِۗwaliِۗ

kelasِۗ membuatِۗ tataِۗ tertibِۗ atauِۗ

peraturanِۗ didalamِۗ kelasِۗ sebelumِۗ

belajarِۗyangِۗmanaِۗperaturanِۗtersebutِۗ

berdasarkanِۗ kesepakatanِۗ antaraِۗ

siswaِۗ danِۗ guru.ِۗ Adapunِۗ

peraturannyaِۗadalah,ِۗmasukِۗkedalamِۗ

kelasِۗ sesuaiِۗ denganِۗ ِۗ waktuِۗ jamِۗ

pembelajaran,ِۗ jikaِۗ masihِۗ adaِۗ yangِۗ

diluarِۗ kelasِۗ makaِۗ akanِۗ adaِۗ

punishmentِۗ yangِۗ diberlakukanِۗ

kepadaِۗ siswa.ِۗ siswaِۗ tidakِۗ dapatِۗ

membelaِۗ diri,ِۗ mengingatِۗ aturanِۗ

sudahِۗ dibuatِۗ berdasarkanِۗ

kesepakatanِۗ bersama.ِۗ Kemudianِۗ

Adapunِۗ caraِۗ yangِۗ sayaِۗ terapkanِۗ

adalahِۗ fokusِۗ denganِۗ menjalankanِۗ

programِۗdariِۗ pihakِۗ kesantrian,salahِۗ

satunyaِۗ yakniِۗ berupaِۗ pointِۗ

pelanggaran.ِۗPointِۗiniِۗberlakuِۗuntukِۗ

seluruhِۗ siswa,ِۗ bilaِۗ jumlahِۗ pointِۗ

pelanggaranِۗ sudahِۗ mencapaiِۗ angkaِۗ

100,ِۗ makaِۗ orangِۗ tuaِۗ siswaِۗ akanِۗ

dipanggilِۗ danِۗmenghadapwaliِۗ kelasِۗ

untukِۗmencariِۗsolusiِۗkedepannya.ِۗ 

Diِۗ hariِۗ jum’atِۗ kitaِۗ jugaِۗ

mendampingiِۗ siswaِۗ dalamِۗ

mengikutiِۗprogramِۗnasihatِۗsantri.ِۗItuِۗ

salahِۗ satuِۗ caraِۗ agarِۗ siswaِۗ disiplinِۗ

danِۗmemilikiِۗakhlakِۗyangِۗbaik 

SN.RM1.02 

3. Pembentukanِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ

apaِۗ yangِۗ ustadzahِۗ

terapkanِۗ kepadaِۗ

siswa? 

sayaِۗ cendrungِۗ menerapkanِۗ disiplinِۗ

demokratis,ِۗ yakniِۗ denganِۗ

mengarahkan,ِۗmembimbing.ِۗKarenaِۗ

perempuanِۗmasihِۗbisaِۗdiarahkanِۗdanِۗ

masihِۗ nurutِۗ denganِۗ semuaِۗ perintahِۗ

SN.RM1.03 
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makaِۗ denganِۗ menerapkanِۗ disiplinِۗ

demokratisِۗcukupِۗmenjadiِۗsalahِۗsatuِۗ

startegiِۗ untukِۗ sayaِۗ pribadiِۗ dalamِۗ

membentukِۗkarakterِۗdisiplinِۗsiswa. 

Apabilaِۗparaِۗsiswaِۗsudahِۗdiarahkanِۗ

namunِۗ masihِۗ belumِۗ nurutِۗ atauِۗ

belumِۗ mengikutiِۗ ِۗ perintah,ِۗ makaِۗ

sayaِۗ menerapkanِۗ disiplinِۗ otoriter,ِۗ

berupaِۗ hukumanِۗ fisik,ِۗ tapiِۗ tidakِۗ

terlaluِۗberat,ِۗ sepertiِۗberdiriِۗdidepanِۗ

teman-temannya.ِۗ Jadiِۗ dalamِۗ upayaِۗ

membentukِۗ kedisiplinanِۗ sayaِۗ

melakukannyaِۗ secaraِۗ bertahapِۗ dariِۗ

demokratisِۗkeِۗotoriter. 

Salahِۗ satuِۗ strategiِۗ yangِۗ ِۗ sayaِۗ

terapkanِۗ kepedaِۗ siswaِۗ adalahِۗ padaِۗ

“absenِۗangka”ِۗ yangِۗ terteraِۗdidalamِۗ

kelasِۗdimanaِۗabsenِۗangkaِۗadalahِۗideِۗ

yangِۗ sayaِۗbuatِۗdanِۗ telahِۗdisepakatiِۗ

berdasarkanِۗ hasilِۗ diskusi.ِۗ Dimanaِۗ

siswaِۗ yangِۗ datangِۗ pertamaِۗ akanِۗ

mengisiabsenِۗnomorِۗ1,ِۗdanِۗdudukِۗdiِۗ

tempatِۗ dudukِۗ yangِۗ palingِۗ depanِۗ

padaِۗ urutanِۗ bangkuِۗ nomorِۗ 1.ِۗ Iniِۗ

menjadiِۗ salahِۗ satuِۗ upayaِۗ sayaِۗ agarِۗ

anak-anakِۗ disiplinketikaِۗ berangkatِۗ

keِۗsekolahِۗ 

4. Mengapaِۗ ustadzahِۗ

memilihِۗ strategiِۗ

tersebut? 

 

Alasanِۗ sayaِۗ mengapaِۗ sayaِۗ

menerapkanِۗ disiplinِۗ demokratisِۗ

karenaِۗ anak-anakِۗ masihِۗ bisaِۗ

diarahkanِۗ danِۗ dinasihati.ِۗ Adapunِۗ

alasanِۗ sayaِۗ menerapkanِۗ disiplinِۗ

otoriterِۗ terhadapِۗ siswaِۗ yangِۗ masihِۗ

belumِۗ nurutِۗ ketikaِۗ diarahkanِۗ

alasannyaِۗ adalahِۗ sebagaiِۗ bentukِۗ

gertakanِۗ atauِۗ peringatanِۗ agarِۗ padaِۗ

situasiِۗyangِۗlainِۗsiswaِۗdapatِۗmudahِۗ

mengikutiِۗ arahanِۗ dariِۗ guruِۗ

khususnyaِۗwaliِۗkelas. 

SN.RM1.04 

5. Bagaimanaِۗ

pelaksanaanِۗ waliِۗ

kelasِۗ dalamِۗ
membentukِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ

belajarِۗsiswa? 

Pelaksanaanِۗ waliِۗ kelasِۗ diِۗ SDIQuِۗ

sendiriِۗ dalamِۗ upayaِۗ membentukِۗ

karakterِۗ ِۗ yangِۗ sayaِۗ rasakanِۗ adalahِۗ
sayaِۗdapatِۗmenjadiِۗberbagaiِۗmacamِۗ

profesiِۗ baikِۗ ituِۗ dokter,ِۗ atauِۗ hakim.ِۗ

Yangِۗdimaksudِۗmenjadidokterِۗdisiniِۗ

adalah,ِۗ ketikaِۗ prosesِۗ pembelajaranِۗ

atauِۗdiluarِۗprosesِۗpembelajaranِۗsayaِۗ

menemukanِۗ adaaِۗ siswaِۗ yangِۗ

SN.RM2.01 
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sakit,makaِۗ sayaِۗ langsungِۗ bergegasِۗ

mengatasinya,ِۗagarِۗtidakِۗmengangguِۗ

siswaِۗlainِۗyangِۗsedangِۗbelajar.ِۗ 

Adapunِۗ hakimِۗ disiniِۗ yangِۗ sayaِۗ

maksudِۗ adalah,ِۗ seringِۗ kaliِۗ sayaِۗ

harusِۗ menjadiِۗ penengahِۗ bilaِۗ adaِۗ

pertengkaranِۗ diantaraِۗ siswa,ِۗ

khususunyaِۗ padaِۗ prosesِۗ

pembelajaranِۗ berlangsung.ِۗ Kondisiِۗ

tersebutِۗ harusِۗ segeraِۗ diatasi,ِۗ

mengingatِۗ halِۗ tersebutِۗ dapatِۗ

mengangguِۗ padaِۗ pelaksanaanِۗ

pembelajaran.ِۗ apabilaِۗ halِۗ yangِۗ

demikianِۗterjadiِۗsayaِۗmencobaِۗuntukِۗ

tidakِۗmemihakِۗkepadaِۗsalahِۗsatunya,ِۗ

denganِۗberupayaِۗuntukِۗbersikapِۗadil,ِۗ

agarِۗ masing-masingِۗ dariِۗ merekaِۗ

sadarِۗ terhadapِۗ apaِۗ yangِۗ sudahِۗ

dilakukan,ِۗ danِۗ memilikiِۗ kejujuranِۗ

sertaِۗ tanggungِۗ jawabِۗ yangِۗ tinggiِۗ

terhadapِۗ apaِۗ yangِۗ sudahِۗ merekaِۗ

perbuatِۗkepadaِۗtemannya 

6. Apakahِۗ waliِۗ kelasِۗ

mempunyaiِۗ

peraturanِۗ sendiriِۗ

dalamِۗ

pembelajaran? 

Sayaِۗ memilikiِۗ aturanِۗ tersendiriِۗ

didalamِۗ kelasِۗ yangِۗ dibuatِۗ

berdasarkanِۗkesepakatanِۗantaraِۗsayaِۗ

denganِۗ anak-anak.ِۗ Yangِۗ manaِۗ

peraturanِۗ tersebutِۗ berlakuِۗ baikِۗ

ketikaِۗ belajarِۗ maupunِۗ diluarِۗ

pembelajaran.ِۗ Adapunِۗ beberapaِۗ

peraturanِۗ diantaranyaِۗ seperti,ِۗ

izinsaatِۗkeluarِۗkelas,ِۗmemperhatikanِۗ

guruِۗ ketikaِۗ guruِۗ berbicara,ِۗ berdo’aِۗ

sebelumِۗdanِۗsetelahِۗbelajar,ِۗmenjagaِۗ

kebersihanِۗkelasِۗdanِۗlainِۗsebagainya 

SN.RM2.02 

7. Apaِۗ faktorِۗ

pendukungِۗ danِۗ

penghambatِۗ dalamِۗ

membentukِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ

belajarِۗsiswa? 

Faktorِۗ pendukungِۗ nyaِۗ adalahِۗ

terletakِۗ padaِۗ siswaِۗ yangِۗ mudahِۗ

diarahkanِۗ danِۗ diatur.ِۗ Kemudianِۗ

faktorِۗpendukungِۗjugaِۗterletakِۗpadaِۗ

guruِۗ pendampingِۗ yangِۗ bertugasِۗ

untukِۗ membantuِۗ waliِۗ kelasِۗ

mendampingiِۗsiswaِۗselamaِۗaktivitasِۗ

dikelas,ِۗ sehinggaِۗ mempermudahِۗ
waliِۗkelasِۗuntukِۗmengawasiِۗaktivitasِۗ

siswa 

Faktorِۗ penghambatِۗ secaraِۗ umumِۗ

yangِۗsayaِۗrasakanِۗdariِۗsisiِۗsiswaِۗituِۗ

sendiriِۗ sebenarnyaِۗ tidakِۗ ada,hanyaِۗ

sajaِۗ terkadangِۗbeberapaِۗ siswaِۗyangِۗ
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tidakِۗ nurutِۗ atauِۗ tertibِۗ menjadiِۗ

penghambatِۗ jugaِۗ dalamِۗ upayaِۗ

pembentukanِۗ karakterِۗ disiplinِۗ

belajarِۗ khususnya.ِۗ Misalnyaِۗ

ditemukanِۗ siswayangِۗ mengajakِۗ

ngobrolِۗtemannya,ِۗterkadangِۗkondisiِۗ

tersebutِۗ akanِۗ merembetِۗ kepadaِۗ

siswaِۗyangِۗlainnya.ِۗNamunِۗperistiwaِۗ

ituِۗjarangِۗditemuiِۗkhususnyaِۗdikelasِۗ

saya,sehinggaِۗ tidakِۗ terlaluِۗ

berpengaruhِۗ besarِۗ dalamِۗ upayaِۗ

pembentukankarakterِۗ disiplinِۗ

belajar. 

Faktorِۗ penghambatِۗ yangِۗ sayaِۗ

rasakanِۗ diِۗ sisiِۗ yangِۗ lainِۗ yakniِۗ

terletakِۗ padaِۗ polaِۗ asuhِۗ orangِۗ tua,ِۗ

yangِۗ terkadangِۗ tidakِۗ sesuaiِۗ denganِۗ

polaِۗ asuhِۗ waliِۗ kelasِۗ atauِۗ guruِۗ diِۗ

sekolah.ِۗ misalnyaِۗ daripolaِۗ asuhِۗ

belajar,ِۗorangِۗtuaِۗyangِۗmengarahkanِۗ

anaknyaِۗ untukِۗ belajarِۗ dirumahِۗ

denganِۗ orangِۗ tuaِۗ yangِۗ tidakِۗ

mengarahkanِۗanaknyaِۗuntukِۗbelajarِۗ

dirumahِۗpastinyaِۗberbeda,ِۗanakِۗyangِۗ

belajarِۗ dirumahِۗ denganِۗ arahanِۗ dariِۗ

orangِۗ tuaِۗ akanِۗ lebihِۗ disiplinِۗ danِۗ

seriusِۗ memperhatikanِۗ padaِۗ prosesِۗ

pembelajaran. 

8. Solusiِۗ apaِۗ yangِۗ

ustadzahِۗ lakukanِۗ

dalamِۗ menanganiِۗ

faktorِۗ penghambatِۗ

pembenturanِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ

belajarِۗsiswa? 

Adapunِۗ solusiِۗ yangsِۗ ayaِۗ terapkanِۗ

padaِۗ faktorِۗ penghambatِۗ diatasِۗ

adalahِۗsayaِۗmencobaِۗuntukِۗmerubahِۗ

tataِۗ letakِۗ tempatِۗ dudukِۗ siswaِۗ lebihِۗ

dekatِۗ denganِۗ posisiِۗ dudukِۗ waliِۗ

kelas,ِۗagarِۗsiswaِۗ tidakِۗberaniِۗuntukِۗ

melakukanِۗ pelanggaranِۗ ketikaِۗ

belajarِۗ karenaِۗ berdekatanِۗ denganِۗ

waliِۗkelas. 

Dariِۗ faktorِۗ penghambatِۗ orangِۗ tua,ِۗ

solusinyaِۗ adalahِۗ tentunyaِۗ akanِۗ

melakukanِۗ diskusiِۗ danِۗ komunikasiِۗ

secaraِۗ terusِۗ menerusِۗ kepadaِۗ orangِۗ

tua,ِۗagarِۗmempermudahِۗsayaِۗdalamِۗ

mengarahkanِۗ danِۗ membimbingِۗ

siswaِۗ ketikaِۗ disekolah.ِۗ Kemudianِۗ

sayaِۗ jugaِۗ akanِۗ berupayaِۗ untukِۗ

menyesuaikanِۗ denganِۗ polaِۗ asuhِۗ

orangِۗ tuaِۗ ataupunِۗ sayaِۗ dapatِۗ

melakukanِۗ diskusiِۗ untukِۗ
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menyetarakanِۗ polaِۗ asuhِۗ terhadapِۗ

siswaِۗ 

9. Bentukِۗ

pelanggaranِۗ

disiplinِۗ belajarِۗ

sepertiِۗ apaِۗ ِۗ yangِۗ

biasaِۗ dilakukanِۗ

siswa? 

Pelanggaranِۗ ketikaِۗ belajarِۗ yangِۗ

seringِۗ ditemuiِۗ adalahِۗ mengobrol,ِۗ

tidakِۗ ikutِۗ berdo’aِۗ sebelumِۗ belajarِۗ

secaraِۗ bersama-sama,ِۗ melakukanِۗ

aktivitasِۗ lainِۗ diluarِۗ pembelajaranِۗ

ketikaِۗ siswasudahِۗ merasaِۗ jenuh,ِۗ

sepertiِۗ membuatِۗ suatuِۗ karyaِۗ dariِۗ

kertas,ِۗ danِۗ tidakmengerjakanِۗ

tugasyangِۗ berikan.ِۗ Meskipunِۗ sayaِۗ

pribadiِۗ jarangِۗ memberikanِۗ

tugas,namunِۗ terkadangِۗ bilamanaِۗ

siswaِۗ mendapatkanِۗ tugas,ِۗ

adabeberapaِۗyangِۗtidakِۗmengerjakan 

SN.RM2.05 

10. Apaِۗ upayaِۗ yangِۗ

ustadzahِۗ lakukanِۗ

ketikaِۗ menemukanِِۗۗ

siswaِۗ tidakِۗ

disiplinanِۗ dalamِۗ

belajar? 

 

Upayaِۗ yangِۗ sayaِۗ lakukanِۗ adalah,ِۗ

bilaِۗditemukanِۗsiswaِۗyangِۗtidakِۗikutِۗ

berdo’aِۗ bersamaِۗ samaِۗ makaِۗ sayaِۗ

akanِۗ mengarahkanِۗ siswaِۗ tersebutِۗ

untukِۗ kedepandanِۗ membacaِۗ do’aِۗ

secaraِۗ individuِۗ dihadapanِۗ teman-

temannya.ِۗUntukِۗpelanggaranِۗ tugasِۗ

upayaِۗ yangِۗ sayaِۗ lakukanِۗ adalahِۗ

menjalinِۗ komunikasiِۗ denganِۗ orangِۗ

tua. 
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11. Bagaimanaِۗ caraِۗ

andaِۗ memastikanِۗ

siswaِۗ memilikiِۗ

karakterِۗ

kedisiplinanِۗ dalamِۗ

belajar? 

 

Caraِۗ sayaِۗ memastikanِۗ paraِۗ siswaِۗ

disiplinِۗdalamِۗbelajarِۗadalahِۗdenganِۗ

mengawasi,ِۗ memperhatikan,ِۗ danِۗ

ikutِۗmengarahkanِۗsiswaِۗagarِۗdisiplinِۗ

ketikaِۗ prosesِۗ pembelajaranِۗ

berlangsung 
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12. Menurutِۗ ustadzah,ِۗ

Bagaimanaِۗ Peranِۗ

ustadzahِۗ dalamِۗ

pembentukanِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ

belajarِۗsiswa? 

 

Walikelasِۗ berperanِۗ untukِۗ selaluِۗ

mengingatkanِۗsiswaِۗagarِۗsenantiasaِۗ

memilikiِۗ karakterِۗ kedisiplinan,ِۗ

mengingatِۗ siswaِۗ tingkatِۗ sekolahِۗ

dasarِۗmasihِۗcendrungِۗinginِۗbermainِۗ

danِۗ terkadangِۗ lupaِۗ padaِۗ aturan-

aturanِۗ yangِۗ telahِۗ disepakati,makaِۗ

waliِۗkelasِۗharusِۗselaluِۗmengingatkanِۗ

siswaِۗ agarِۗ disiplinِۗ terutamaِۗ dalamِۗ

belajar.waliِۗ kelasِۗ jugaِۗ berfungsiِۗ
sebagaiِۗ penggantiِۗ orangِۗ tuaِۗ ketikaِۗ

dikelasِۗ atauِۗ disekolahِۗ makaِۗ

melakukanِۗ diskusiِۗ danِۗ komunikasiِۗ

secaraِۗ terusِۗ menerusِۗ kepadaِۗ orangِۗ

tua 
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13. Dalamِۗ

pembentukanِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ

belajarِۗ siswa,ِۗ

menurutِۗ ustadzah,ِۗ

apaِۗ tugasِۗ danِۗ

fungsiِۗwaliِۗkelas? 

 

Waliِۗ kelasِۗ berfungsiِۗ menjadikanِۗ

anakِۗagarِۗlebihِۗbaikِۗlagi.ِۗWaliِۗkelasِۗ

jugaِۗ berfungsiِۗ untukِۗ mendorongِۗ

siswaِۗ mencapaiِۗ keberhasilanِۗ yangِۗ

seimbangِۗ antaraِۗ ranahِۗ akhlakِۗ danِۗ

akademik.ِۗWaliِۗkelasِۗjugaِۗberfungsiِۗ

menjadiِۗpendengarِۗyangِۗbaikِۗuntukِۗ

anak. 
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14. Apaِۗ sajaِۗ kebijakanِۗ

yangِۗ diterapkanِۗ

kepalaِۗ sekolahِۗ

kepadaِۗ waliِۗ kelasِۗ

untukِۗ membentukِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ

belajarِۗsiswa? 

Kebijakanِۗ yangِۗ harusِۗ dijalankanِۗ

kepadaِۗ guruِۗ atauِۗ waliِۗ kelasِۗ yangِۗ

berlakukanِۗ sekolahِۗ sebenarnyaِۗ

adalahِۗ sebagaiِۗ upayaِۗ agarِۗ guruِۗ

disiplin,mengingatِۗ guruِۗ merupakanِۗ

uswahِۗ atauteladanِۗ bagiِۗ siswa.ِۗ

adapunِۗ aturanِۗ yangِۗ sayaِۗ rasakanِۗ

selamaِۗ ini,ِۗ sepertiِۗharustepatِۗwaktuِۗ

keِۗsekolah,ِۗrapiِۗdanِۗbersihِۗpadaِۗsaatِۗ

berpakaian,ِۗmasukkelasِۗsecaraِۗtepatِۗ

waktu.ِۗDiِۗhariِۗjum’atِۗ 
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5. Instrumen Wanwancara 5 (wali kelas) 

Nama Informan : Sri Rohimi, S.Pd 

Jabatan             : Wali Kelas dan guru mata pelajaran  

Hari/tanggal  : Selasa, 03 Desember 2024 

Tempat  : Kelasِۗ4ِۗBanatِۗSDِۗIslamِۗQur’aniِۗAl-Bahjah Cirebon 

Pukul   : 09.10 – 09.47 WIB 

Topik                     : Wali Kelas dalam pembentukan karakter disiplin belajar 

 

N0 Pertanyaan Jawaban Koding 

1. UntukِۗPertanyaanِۗ

Pertama,ِۗ Apaِۗ

tujuanِۗ ustadzahِۗ

membentukِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ

belajarِۗsiswa? 

Tujuanِۗsupayaِۗbelajarnyaِۗtertib.ِۗSantriِۗ

pahamِۗdenganِۗapaِۗyangِۗdisamapaikanِۗ

gurunya.ِۗ Melatihِۗ menjadiِۗ sebuahِۗ

kebiasaanِۗagarِۗmemilikiِۗkedisiplinan 

 

SR.RM1.01 

2. Strategiِۗ apaِۗ yangِۗ

dilakukanِۗ

ustadzahِۗ dalamِۗ

membentukِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ

belajarِۗsiswa? 

Denganِۗmembuatِۗkesepakatanِۗdenganِۗ

siswaِۗ melaluiِۗ hasilِۗ evaluasiِۗ

sebelumnya.ِۗkitaِۗjugaِۗmemberiِۗrambu-

rambuِۗ atauِۗ peringatanِۗ kepadaِۗ siswa,ِۗ

contohnya,ِۗharusِۗmengucapkanِۗsalam,ِۗ

karenaِۗmenjadiِۗsalahِۗsatuِۗsunnahِۗdanِۗ
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sebagaiِۗ bentukِۗ salingِۗ mendo’akanِۗ

juga,ِۗjanganِۗasalِۗmasukِۗsaja. 

Lebihِۗ kepadaِۗ “kesepakatan”,ِۗ danِۗ

untukِۗ pembentukanِۗ karakterِۗ

kedisiplinanِۗ sendiriِۗ lebihِۗ kepadaِۗ

mangambilِۗhasilِۗevaluasiِۗsebelumnyaِۗ

denganِۗ memilihِۗ point-pointِۗ pentingِۗ

yangِۗ akanِۗ dibuatِۗ menjadiِۗ suatuِۗ

kesepakatanِۗ bersamaِۗ denganِۗ siswa.ِۗ

sebagaiِۗ contoh,ِۗ harusِۗ mengucapkanِۗ

salamِۗ ketikaِۗmasukِۗ kelas,ِۗ membawaِۗ

bukuِۗpelajaranِۗsesuaiِۗjadwal. 

Setelahِۗ ituِۗ akanِۗ menyepakatiِۗ

mengenaiِۗpunishmentِۗatauِۗsanksiِۗjikaِۗ

adaِۗsiswaِۗyangِۗmelanggarِۗkesepakatan 

 

3. Pembentukanِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ

apaِۗyangِۗustadzahِۗ

terapkanِۗ kepadaِۗ

siswa? 

Kaloِۗ untukِۗ membentukِۗ karakterِۗ

disiplinِۗ belajar,ِۗ terkadangِۗ kitaِۗ

menggunakanِۗ caraِۗ demokratis,ِۗ diِۗ

situasiِۗyangِۗlainِۗjugaِۗkitaِۗmenerapkanِۗ

disiplinِۗ otoriter.ِۗ Menyesuaikanِۗ

kondisiِۗdikelas 

Kitaِۗ sampaikanِۗ kitaِۗ nasihatiِۗ terlebihِۗ

dahuluِۗkepadaِۗsiswa,ِۗkitaِۗberiِۗarahanِۗ

siswa,ِۗ kemudianِۗ kitaِۗ beriِۗ peringatanِۗ

kepadaِۗsiswaِۗberupaِۗpunishmentِۗyangِۗ

akanِۗdidapatkanِۗbilaِۗsiswaِۗmelanggarِۗ

kesepakatan,ِۗ kebijakanِۗ atauِۗ aturanِۗ

yangِۗada.ِۗUntukِۗotoriterِۗlebihِۗkepadaِۗ

hukumanِۗ fisikِۗ ringan,ِۗdanِۗperingatanِۗ

kerasِۗkepadaِۗsiswa,ِۗcontohnyaِۗsepertiِۗ

berdiriِۗ didepanِۗ kelasِۗ danِۗ lainِۗ

sebagainya. 

SR.RM1.03 

4. Mengapaِۗ

ustadzahِۗ memilihِۗ

strategiِۗtersebut? 

 

Untukِۗ demokratis,ِۗ agarِۗ guruِۗ

mengetahuiِۗapaِۗyangِۗdiinginkanِۗanak-

anak,ِۗagarِۗguruِۗmengetahuiِۗapaِۗyangِۗ

dirasaِۗ olehِۗ anak-anak.ِۗ Karenaِۗ

terkadangِۗ siswaِۗ memilikiِۗ berbagaiِۗ

alasan,ِۗ bilaِۗ manaِۗ alasanِۗ nyaِۗ karenaِۗ

suatuِۗ hajatِۗ yangِۗ tidakِۗ bisaِۗ dihindari,ِۗ

contohnyaِۗ sepertiِۗ inginِۗ keِۗ kamarِۗ

mandiِۗketikaِۗjamِۗpembelajaranِۗsudahِۗ
masuk,ِۗ “ustadzahِۗ mauِۗ keِۗ hamam,ِۗ

kebelet,ِۗbaruِۗkerasaِۗsekarang,ِۗ tadiِۗgaِۗ

kerasa”.ِۗApabilaِۗsepertiِۗituِۗmakaِۗguruِۗ

akanِۗ mengizinkanِۗ siswaِۗ untukِۗ

melakukannya.ِۗ Kemudiaِۗ caraِۗ

demokratisِۗiniِۗjugaِۗdianggapِۗfleksibel,ِۗ
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karenaِۗ senantiasaِۗ menyesuaikanِۗ

denganِۗ situasiِۗ danِۗ kondisiِۗ kelasِۗ danِۗ

jugaِۗsiswa. 

Untukِۗ disiplinِۗ otoriterِۗ sendiri,ِۗ

alasannyaِۗ dikarenakanِۗ apabilaِۗ siswaِۗ

diizinkanِۗ karenaِۗ halِۗ tersebutِۗ adalahِۗ

udzurِۗ atauِۗ hajat,ِۗ terkadangِۗ siswaِۗ

justruِۗ malahِۗ menyalahgunakanِۗ

keringananِۗ izinِۗ tersebut,ِۗ misalnyaِۗ

“sudahِۗ dizinkanِۗ kemarِۗ mandiِۗ ketikaِۗ

belajar,ِۗ yangِۗ manaِۗ seharusnyaِۗ halِۗ

tersebutِۗdilarang,ِۗnamunِۗsiswaِۗmalahِۗ

bermain-mainِۗ diِۗ kamarِۗ mandi/ِۗ tidakِۗ

cepat-cepatِۗmasukِۗkedalamِۗkelas,ِۗdanِۗ

berlama-lamaِۗ diِۗ kamarِۗmandi.ِۗMakaِۗ

perluِۗadanyaِۗperingatanِۗkeras 

5. Bagaimanaِۗ

pelaksanaanِۗ

Ustadzahِۗ dalamِۗ

membentukِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ

belajarِۗsiswa? 

Untukِۗ kedisiplinanِۗ diِۗ SDIQuِۗ Al-

Bahjahِۗ kitaِۗ berpedomanِۗpadaِۗaturan.ِۗ

Aturanِۗ sekolah,ِۗ danِۗ aturanِۗ kelas.ِۗ

Aturanِۗ sekolahِۗ sudahِۗ disampaikan,ِۗ

namunِۗ terkadangِۗ siswaِۗ seringِۗ lupa,ِۗ

misalnyaِۗ ketikaِۗ makanِۗ masihِۗ adaِۗ

siswaِۗyangِۗberdiriِۗketikaِۗmakan,ِۗjadiِۗ

diِۗ ingatkan.ِۗ Jadiِۗ untukِۗ waliِۗ kelasِۗ

sendiriِۗ akanِۗ selaluِۗ membimbing,ِۗ

mengingatkanِۗ secaraِۗ terusِۗ menerusِۗ

setiapِۗhari. 

Jadiِۗ tetapِۗ membimbing,ِۗ

mengingatkan,mengarahkanِۗ danِۗ

berpedomanِۗpadaِۗaturanِۗbaikِۗsekolahِۗ

maupunِۗ kelas.ِۗ Waliِۗ kelasِۗ perluِۗ

melakukanِۗ nasihatِۗ secaraِۗ berulang-

ulangِۗagarِۗmenjadiِۗsebuahِۗpembiasaanِۗ

bagiِۗ siswa,ِۗ sehinggaِۗ siswaِۗ terbiasaِۗ

taatِۗterhadapِۗaturan. 

waliِۗkelasِۗmemilikiِۗpointِۗpelanggaran,ِۗ

apabilaِۗsiswaِۗketikaِۗsudahِۗdiingatkanِۗ

tetapِۗ melanggar,ِۗ makaِۗ siswaِۗ akanِۗ

mendapatِۗpointِۗpelanggaranِۗdariِۗwaliِۗ

kelas.ِۗ Yangِۗ manaِۗ pointِۗ pelanggaranِۗ

berlakuِۗuntukِۗsetiapِۗsiswa 
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6. Apakahِۗ Ustadzahِۗ
mempunyaiِۗ

peraturanِۗ sendiriِۗ

dalamِۗ

pembelajaran? 

Untukِۗperaturanِۗsebenarnyaِۗfleksibel,ِۗ
apabilaِۗ sekiranyaِۗ dibutuhkanِۗ makaِۗ

akanِۗdiberlakukan.ِۗUntukِۗaturanِۗyangِۗ

dimilikiِۗ secaraِۗ umumِۗ lebihِۗ kepadaِۗ

menjalankanِۗ peraturanِۗ dariِۗ sekolah.ِۗ

jugaِۗ menjalankanِۗ aturanِۗ kelasِۗ yangِۗ

dibuatِۗberdasarkanِۗkesepakatan.ِۗuntukِۗ
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peraturanِۗ pribadiِۗ dariِۗ waliِۗ kelasِۗ

biasanyaِۗ diterapkanِۗ melaluiِۗ arahan,ِۗ

seperti,ِۗmakanِۗdanِۗminumِۗdiluarِۗkelas,ِۗ

membawaِۗ alatِۗ makanِۗ danِۗ minumِۗ

masing-masing 

Biasanyaِۗ utukِۗ peraturanِۗ pribadiِۗ dariِۗ

waliِۗ kelasِۗ akanِۗ diberlakukanِۗ bilaِۗ

kondisiِۗdanِۗsituasiِۗkelasِۗterlihatِۗtidakِۗ

rapih,ِۗ nyamanِۗ atauِۗ kondusif,ِۗ makaِۗ

pertauranِۗsecaraِۗpribadiِۗdariِۗwaliِۗkelasِۗ

akanِۗ diberlakukan.ِۗ Namunِۗ peraturanِۗ

iniِۗtidakِۗtertulis,ِۗmelainkanِۗkebijakanِۗ

spontanِۗolehِۗwaliِۗkelasِۗsendiri,ِۗseperti,ِۗ

harusِۗ membawaِۗ alatِۗ tulisِۗ masing-

masing,ِۗ sehinggaِۗ ketikaِۗ belajarِۗ tidakِۗ

adaِۗ lagiِۗ minjamِۗ meminjam,ِۗ danِۗ

masing-masingِۗsiswaِۗbisaِۗfokusِۗdalamِۗ

belajar.ِۗaturanِۗlain,ِۗsetiapِۗsiswaِۗharusِۗ

membawaِۗ tempat/botolِۗ minumِۗ danِۗ

tempatِۗ makanِۗ masing-masing,ِۗ agarِۗ

tidakِۗ barenganِۗ danِۗ tidakِۗ salingِۗ

meminta. 

Lebihِۗkepadaِۗsituasiِۗdanِۗkondisi 

7. Apaِۗ faktorِۗ

pendukungِۗ danِۗ

penghambatِۗ

dalamِۗ

membentukِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ

belajarِۗsiswa? 

Untukِۗ faktorِۗ pendukung,ِۗ

alhamdulillahِۗ dilingkunganِۗ sekolahِۗ

iniِۗ beradaِۗ dilingkunganِۗ pondok,ِۗ

sehiggaِۗ berperilakuِۗ baikِۗ sangatِۗ

didukungِۗ danِۗ didorongِۗ dariِۗ pihakِۗ

sekolahِۗ sendiri.ِۗ kemudian,ِۗ sebagianِۗ

siswaِۗsudahِۗfahamِۗdenganِۗaturanِۗdanِۗ

kebijakanِۗyangِۗberlaku,ِۗsehinggaِۗbilaِۗ

ditemukanِۗ siswaِۗ yangِۗ melanggarِۗ

makaِۗ siswaِۗ angِۗ sudahِۗ fahamِۗ danِۗ

mengertiِۗakanِۗmengingatkan. 

Kemudianِۗdariِۗguru-guru,ِۗdimanaِۗparaِۗ

guruِۗ salingِۗ mengingatkanِۗ danِۗ salingِۗ

bekerjaِۗ samaِۗ bilaِۗ manaِۗ ditemukanِۗ

siswaِۗ yangِۗ tidakِۗ disiplin,ِۗ kemudianِۗ

akanِۗ disampaikanِۗ kepadaِۗ guruِۗ yangِۗ

menjadiِۗ waliِۗ kelasِۗ siswaِۗ ituِۗ sendiri.ِۗ

“ustadzahِۗkelasِۗ4ِۗcِۗbanyakِۗyangِۗtelat,ِۗ

baanyakِۗ ygِۗ ngobrol”.ِۗ Alhamdulillahِۗ

adanyaِۗ kerjasamaِۗberupaِۗ komunikasiِۗ

yangِۗbaikِۗdariِۗseluruhِۗguru 

Untukِۗ faktorِۗ penghambat,ِۗ siswaِۗ

mudahِۗ sekaliِۗ terpengaruhِۗ denganِۗ

temannya,ِۗdanِۗmudahِۗuntukِۗ ikut-ikutِۗ

temannya.ِۗ contohnyaِۗ “ayoِۗ temeninِۗ
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anaِۗkeِۗhamam/kamarِۗmandiِۗ“.ِۗBanyakِۗ

jugaِۗ siswaِۗ yangِۗ masihِۗ bergantungِۗ

kepadaِۗtemannyaِۗsehinggaِۗsiswaِۗtidakِۗ

mandiri. 

Kemudianِۗ faktorِۗ penghambatِۗ

selanjutnyaِۗ yaituِۗ padaِۗ karakterِۗ anakِۗ

karenaِۗ polaِۗ asuhِۗ dariِۗ orangِۗ tua.ِۗ

misalnyaِۗ terdapatِۗ siswaِۗ yangِۗ

dirumahnyaِۗ terbiasaِۗ dilayaniِۗ olehِۗ

pembantuِۗ atauِۗ pengasuh,ِۗ sehinggaِۗ

ketikaِۗ disekolahِۗ siswaِۗ menjadiِۗ tidakِۗ

mandiri.ِۗTerkadangِۗdirumahِۗdimanja,ِۗ

danِۗsemuaِۗhalِۗinginِۗdituruti. 

8. Solusiِۗ apaِۗ yangِۗ

ustadzahِۗ lakukanِۗ

dalamِۗ menanganiِۗ

faktorِۗ

penghambatِۗ

pembenturanِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ

belajarِۗsiswa? 

Caraِۗ dariِۗ waliِۗ kelasِۗ yaituِۗ denganِۗ

membimbing,ِۗ memahamkan,ِۗ

mengarahkan,ِۗmenasihatiِۗuntukِۗselaluِۗ

mandiri.ِۗ Kemudianِۗ menyadarkanِۗ

siswa,ِۗ untukِۗ selaluِۗ mandiri,ِۗ karenaِۗ

masihِۗ memilikiِۗ anggotaِۗ tubuhِۗ yangِۗ

lengkap.ِۗ Harusِۗ berusahaِۗ sendiriِۗ

terlebihِۗdahulu. 

Kemudianِۗyangِۗkedua,ِۗwaliِۗkelasِۗakanِۗ

melakukanِۗkomunikasiِۗkepadaِۗkeِۗduaِۗ

orangِۗ tuaِۗ berkaitanِۗ kondisiِۗ anaknyaِۗ

bilaِۗ tidakِۗ mandiriِۗ atauِۗ tidakِۗ disiplinِۗ

ketikaِۗdisekolah.ِۗDalamِۗhalِۗ iniِۗmakaِۗ

waliِۗ kelasِۗ selaluِۗ menjalinِۗ kerjasamaِۗ

sertaِِۗۗkomunikasiِۗrutinِۗdenganِِۗۗorangِۗ

tuaِِۗۗsiswa. 

SR.RM2.04 

9. Bentukِۗ

pelanggaranِۗ

disiplinِۗ belajarِۗ

sepertiِۗ apaِۗ ِۗ yangِۗ

biasaِۗ dilakukanِۗ

siswa? 

Pelanggaranِۗ yangِۗ seringِۗ kaliِۗ

ditemukanِۗ padaِۗ siswaِۗ ketikaِۗ belajarِۗ

adalah,ِۗ tidakِۗ ikutِۗ membacaِۗ do’aِۗ

bersamaِۗ ketikaِۗ hendakِۗ belajar,ِۗ tidakِۗ

membawaِۗ bukuِۗ pelajaranِۗ

(hilang/kebawaِۗ teman),ِۗ tugasِۗ yangِۗ

terkadangِۗ tidakِۗdikumpulkan.ِۗNamunِۗ

kebanyakanِۗ yangِۗ seringِۗ tidakِۗ

mengumplkanِۗ adalahِۗ anakِۗ boarding,ِۗ

karenaِۗ aktivitasِۗ pondokِۗ yangِۗ sangatِۗ

padat.ِۗ Tidakِۗ membawaِۗ alatِۗ tulisِۗ

sendiri 

SR.RM2.05 

10. Apaِۗ upayaِۗ yangِۗ

ustadzahِۗ lakukanِۗ

ketikaِۗ

menemukanِِۗۗ

siswaِۗ tidakِۗ

disiplinanِۗ dalamِۗ

belajar? 

Bilaِۗ ditemukaِۗ pelanggaranِۗ yangِۗ

demikian,ِۗ waliِۗ kelasِۗ akanِۗ mencobaِۗ

membimbingِۗ danِۗ menasihatinyaِۗ

terlebihِۗdahulu,ِۗdenganِۗmembacaِۗdo’aِۗ

secaraِۗ mendiri,ِۗ mengingatkanِۗ tugasِۗ

kepadaِۗ paraِۗ siswaِۗ melaluiِۗ grupِۗ

whattsAppِۗatauِۗorangِۗtua. 
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 Lebihِۗ kepadaِۗ menasihati,ِۗ

mengingatkanِۗ sertaِۗ memberitahuِۗ

bagaimanaِۗtindakanِۗyangِۗseharusnyaِۗdِۗ

lakukanِۗolehِۗsiswa 

11. Bagaimanaِۗ caraِۗ

andaِۗ memastikanِۗ

siswaِۗ memilikiِۗ

karakterِۗ

kedisiplinanِۗ

dalamِۗbelajar? 

 

Memastikannyaِۗdariِۗkeseharianِۗsiswa,ِۗ

denganِۗ memantauِۗ setiapِۗ siswaِۗ

mengumpulkanِۗtugasnya,ِۗjugaِۗdenganِۗ

mengetahuiِۗ ِۗ alasanِۗ siswaِۗ yangِۗ tidakِۗ

mengumpulkanِۗtugas. 

Memastikanِۗ seluruhِۗ siswaِۗ

mendengarkanِۗ apaِۗ yangِۗ disampaikanِۗ

atauِۗ diarahkanِۗ olehِۗ waliِۗ kelasِۗ ituِۗ

sendiri 

SR.RM2.07 

12. Menurutِۗ

ustadzah,ِۗ

Bagaimanaِۗ Peranِۗ

ustadzahِۗ dalamِۗ

pembentukanِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ

belajarِۗsiswa? 

 

Sebagaiِۗwaliِۗkelasِۗharusِۗmenjalankanِۗ

tugasnya,ِۗ denganِۗ mendampingi,ِۗ

membimbing,ِۗmengarahkan,ِۗmemilikiِۗ

kesabaran,ِۗselaluِۗmengingatkanِۗsiswaِۗ

teruntukِۗseluruhِۗhal 

 

SR.RM3.01 

13. Dalamِۗ

pembentukanِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ

belajarِۗ siswa,ِۗ

menurutِۗustadzah,ِۗ

apaِۗ tugasِۗ danِۗ

fungsiِۗwaliِۗkelas? 

 

Dikarenakanِۗ siswaِۗ sekolahِۗ dasarِۗ

adalahِۗ siswaِۗ yangِۗ masihِۗ padaِۗ tahapِۗ

perkembanganِۗ makaِۗ waliِۗ kelasِۗ

berfungsiِۗ untukِۗ mendorongِۗ siswaِۗ

terusِۗ berkembangِۗ danِۗ memilikiِۗ

potens.ِۗ Waliِۗ kelasِۗ jugaِۗ berfungsiِۗ

untukِۗ menengahiِۗ ِۗ apabilaِۗ terjadiِۗ

konflikِۗ antarِۗ siswa.ِۗ ituِۗ sebenernyaِۗ

adalahِۗ saranaِۗ agarِۗ siswaِۗ memilikiِۗ

kedisiplinanِۗdalamِۗbelajar. 

Waliِۗ kelasِۗ jugaِۗ berfungsiِۗ untukِۗ

mengelolaِۗ kelasِۗ yangِۗ menjadiِۗ

tanggungِۗjawabnya,ِۗagarِۗsiswaِۗmerasaِۗ

nyamanِۗdikelas 

SR.RM2.02 

14. Apaِۗ sajaِۗ

kebijakanِۗ yangِۗ

diterapkanِۗ kepalaِۗ

sekolahِۗ kepadaِۗ

waliِۗ kelasِۗ untukِۗ

membentukِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ
belajarِۗsiswa? 

Dariِۗ kepalaِۗ sekolah,ِۗ waliِۗ kelasِۗ danِۗ

kepalaِۗ sekolahِۗ selaluِۗ menjalinِۗ

komunikasi,ِۗkepalaِۗsekolahِۗsenantiasaِۗ

memberiِۗ arahanِۗ untukِۗ dialihkanِۗ

kepadaِۗ guruِۗ BKِۗ bagiِۗ siswaِۗ yangِۗ

bermasalah.ِۗ Namunِۗ kepalaِۗ sekolahِۗ

akanِۗ mengarahkanِۗ agarِۗ waliِۗ kelasِۗ
terlebihِۗ dahuluِۗ menanganiِۗ

permasalahanِۗ bersamaِۗ siswa,ِۗ denganِۗ

caraِۗ berkomunikasiِۗ antaraِۗwaliِۗ kelasِۗ

danِۗ siswa.ِۗ kemudianِۗ bilaِۗ tidakِۗ

perubahan,ِۗ kepalaِۗ sekolahِۗ

mengarahkanِۗ siswaِۗ kepadaِۗ guruِۗBK.ِۗ
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Waliِۗkelasِۗakanِۗmenungguِۗarahanِۗdariِۗ

pihakِۗguruِۗBKِۗuntukِۗmenindakِۗlanjuti. 

Apabilaِۗ setelahِۗ dariِۗ pihakِۗ guruِۗ BKِۗ

belumِۗ adaِۗ perubahan,ِۗ makaِۗ akanِۗ diِۗ

arahkanِۗ kepadaِۗ kepalaِۗ sekolah,ِۗ agarِۗ

terjunِۗ langsungِۗ menasihatiِۗ siswa.ِۗ

kepalaِۗ sekolahِۗ jugaِۗ rutinِۗ membantuِۗ

paraِۗ guruِۗ emnasihatiِۗ siswaِۗ yakniِۗ

denganِۗ berhadapanِۗ langsungِۗ denganِۗ

paraِۗsiswaِۗsetiapِۗ2ِۗmingguِۗsekali. 

Waliِۗ kelasِۗ selaluِۗ diarahkanِۗ kepalaِۗ

sekolahِۗ untukِۗ mendampingiِۗ seluruhِۗ

kegiatanِۗ siswa,ِۗ terkhususِۗ padaِۗ

kegiatanِۗ pembiasaan,ِۗ sepertiِۗ

pendampinganِۗpadaِۗpembacaanِۗ ikrar,ِۗ

sholatِۗdanِۗlainِۗsebagainya 

 

6.ِۗInstrumenِۗWanwancaraِۗ6ِۗ(Siswa) 

Nama Informan : Hanna Syakilla Ahmad  

Jabatan                    : Siswa Kelas 1 SDِۗIslamِۗQur’anِۗAlِۗBahjah Cirebon 

Hari/tanggal            : Kamis, 05 Desember 2024 

Tempat  : Ruang BK Banat SD IslamِۗQur’aniِۗAl-Bahjah Cirebon 

Pukul               : 09.20 – 09.35 WIB 

Topik                      : Wali kelas dalam pembentukan karakter disiplin belajar 

N0 Pertanyaan Jawaban Koding 

1. Apakahِۗwaliِۗkelasِۗ

membantuِۗandaِۗuntukِۗ

memilikiِۗkarakterِۗ

disiplinِۗdalamِۗbelajar? 

Ustadzahِۗsukaِۗmenasihatiِۗkitaِۗ

tentangِۗ disiplin.ِۗ Biasanyaِۗ

nasihatinnyaِۗ pagiِۗ sebelumِۗ

belajarِۗ 

HN.RM1.01 

2. Apakahِۗ waliِۗ kelasِۗ

menggunakanِۗ caraِۗ atauِۗ

metodeِۗ agarِۗ andaِۗ

memilikiِۗ karakterِۗ

disiplinِۗdalamِۗbelajar? 

 

Iya,ِۗwaliِۗkelasِۗselaluِۗngarahinِۗ

kitaِۗ untukِۗ mematuhiِۗ aturanِۗ

setiapِۗharinya. 

HN.RM1.02 

3. Bagaimanaِۗ caraِۗ atauِۗ

metodeِۗ yangِۗ waliِۗ kelasِۗ

lakukanِۗ dalamِۗ

membentukِۗ karakterِۗ

disiplinِۗbelajar? 

Ustadzahِۗ terkadangِۗ sukaِۗ

memberikanِۗhukumanِۗkaloِۗadaِۗ

yangِۗ melanggarِۗ Contohnyaِۗ

kaloِۗadaِۗyangِۗtidakikutِۗberdo’aِۗ

bersama,ِۗ disuruhِۗ majuِۗ

kedepanِۗdanِۗbacaِۗdo’aِۗsendiriِۗ

didepan. 

HN.RM1.03 
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Kadang-kadangِۗ ustadzahِۗ sukaِۗ

kasihِۗ hadiahِۗ buatِۗ siswaِۗ yangِۗ

selaluِۗtertib 

4. Kebijakanِۗapaِۗyangِۗwaliِۗ

kelasِۗ berikanِۗ ketikaِۗ

ditemukanِۗ siswaِۗ yangِۗ

tidakِۗ disiplinِۗ dalamِۗ

belajar? 

Harusِۗ berdo’aِۗ sebelumِۗ danِۗ

sesudahِۗbelajar,ِۗmembawaِۗalatِۗ

tulisِۗ masing-masing,ِۗ danِۗ

ustadzahِۗ jugaِۗ seringِۗ nasihatinِۗ

kitaِۗuntukِۗselaluِۗrapiِۗdiِۗdalamِۗ

kelas 

HN.RM2.01 

5. Apakahِۗ denganِۗ

peraturanِۗ tersebutِۗ andaِۗ

menjadiِۗ disiplinِۗ dalamِۗ

belajar? 

Iya,ِۗ karnaِۗ peraturanِۗ ituِۗ akuِۗ

jadiِۗ lebihِۗ disiplin.ِۗ Karnaِۗ akuِۗ

tidakِۗ mauِۗ dihukum,ِۗ jadiِۗ akuِۗ

selaluِۗpatuhinِۗaturanِۗitu 

HN.RM2.02 

6. Apakahِۗkamuِۗmengikutiِۗ

pembelajaranِۗ denganِۗ

tertib,ِۗjikaِۗtidakِۗapaِۗyangِۗ

dilakukanِۗ waliِۗ kelasِۗ

terhadapِۗkamu? 

 

Iya,ِۗ akuِۗ selaluِۗ tertibِۗ ketikaِۗ

belajar.ِۗ namunِۗ terkadangِۗ

sesekaliِۗ teman-temanِۗ kuِۗ sukaِۗ

mengobrol.ِۗ biasanyaِۗ ustadzahِۗ

miniِۗ sukaِۗ negurِۗ siswaِۗ yangِۗ

ngobrolِۗ atauِۗ bercanda.ِۗ

Biasanyaِۗustadzahِۗjugaِۗngasihِۗ

hukumanِۗ yakniِۗ beristighfarِۗ

sebanyak-banyaknya 

HN.RM2.03 

7. Apakahِۗ kamuِۗ

mengerjakanِۗ tugasِۗ

pembelajaran,ِۗ jikaِۗ tidakِۗ

apaِۗ yangِۗ waliِۗ kelasِۗ

lakukanِۗterhadapِۗkamu? 

Akuِۗselaluِۗmengerjakanِۗtugas,ِۗ

apabilaِۗ adaِۗ soalِۗ yangِۗ gaِۗ

dipahami,ِۗpastiِۗakuِۗbertanyaِۗkeِۗ

temanِۗ atauِۗ guru,ِۗ jadiِۗ tugaskuِۗ

selaluِۗ selesai.ِۗ Jikaِۗ adaِۗ yangِۗ

tidakِۗ mengerjakan,ِۗ biasanyaِۗ

ustdahِۗminiِۗsukaِۗnasihatinِۗkitaِۗ

agarِۗkitaِۗngerjainِۗtugasِۗ 

HN.RM2.04 

8. Apakahِۗ kamuِۗ menaatiِۗ

tataِۗtertibِۗdiِۗsekolah,ِۗjikaِۗ

tidak,ِۗtataِۗtertibِۗapaِۗyangِۗ

kamuِۗ langgarِۗ danِۗ apaِۗ

yangِۗ dilakukanِۗ waliِۗ

kelasِۗterhadapِۗkamu? 

Iya,ِۗ sayaِۗ selaluِۗ menaatiِۗ tataِۗ

tertibِۗdiِۗsekolah.ِۗkaloِۗadayangِۗ

melanggarِۗ sutadzahِۗ akanِۗ

menegurِۗ atauِۗ ustadzahِۗ sukaِۗ

kasihِۗ hukuman,kadangِۗ suruhِۗ

istighfar,ِۗ suruhِۗ hafalinِۗ

prkalian,ِۗnulisِۗayatِۗAl-Qur’an 

HN.RM2.05 

9. Apakahِۗ kamuِۗ

memanfaatkanِۗ waktuِۗ

dirumahِۗ untukِۗ belajarِۗ

danِۗ apaِۗ yangِۗ dilakukanِۗ

waliِۗ kelasِۗ agarِۗ andaِۗ
benarِۗ benarِۗ

memanfaatkanِۗ waktuِۗ

belajarِۗdiِۗrumah? 

Akuِۗ selaluِۗ mengerjakanِۗ PRِۗ

dirumah,ِۗ biasanyaِۗ ustadzahِۗ

sukaِۗngingetinِۗlewatِۗorangِۗtua.ِۗ

Tapiِۗ jarangِۗ adaِۗ tugasِۗ atuِۗ PRِۗ

dariِۗguru 

HN.RM2.06 

10. Apaِۗyangِۗmembuatِۗandaِۗ

memilikiِۗ keinginanِۗ

disiplinِۗdalamِۗbelajar? 

supayaِۗ sayaِۗ tertibِۗ danِۗ tidakِۗ

mendapatِۗ hukumanِۗ dariِۗ

ustadzah 

HN.RM2.07 
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11. Apaِۗyangِۗmembuatِۗandaِۗ

tidakِۗ disiplinِۗ dalamِۗ

belajar? 

Kadangِۗ sukaِۗ lupaِۗ samaِۗ

peraturanِۗ diِۗ kelasِۗ atauِۗ

peraturanِۗdariِۗustadzah 

HN.RM2.08 

12. Menurutِۗ andaِۗ apakahِۗ

memilikiِۗ karakterِۗ

kedisiplinanِۗ dalamِۗ

belajarِۗ ituِۗ pentingِۗ danِۗ

kenapa? 

Supayaِۗ tidakِۗ ketinggalanِۗ

pelajaranِۗ danِۗ mendapatkanِۗ

nilaiِۗrapotِۗyangِۗbagus 

HN.RM2.09 

13. Menurutِۗ andaِۗ apakahِۗ

waliِۗ kelasِۗ telahِۗ

menjalankanِۗperanya? 

Iya,ِۗ karnaِۗ akuِۗ selaluِۗ

dinasihatin,ِۗdibimbingِۗkaloِۗgaِۗ

ngerti,ِۗ danِۗ diingetinِۗ supayaِۗ

akuِۗmenjadiِۗanakِۗyangِۗbaik 

HN.RM3.01 

14. Apaِۗ yangِۗ kamuِۗ rasakanِۗ

ketikaِۗ waliِۗ kelasِۗ

menjalankanِۗ tugasnyaِۗ

dalamِۗ prosesِۗ

pembelajaran? 

Biasanyaِۗ jikaِۗ tidakِۗ tertibِۗ

ustadzahِۗbakalِۗmengaturِۗsiswaِۗ

agarِۗ tertib.ِۗ Ustadzahِۗ jugaِۗ

selaluِۗmastiinِۗkitaِۗsemuaِۗsudahِۗ

beradaِۗ dikelasِۗ sebelumِۗ jamِۗ

pembelajaranِۗdimulai 

HN.RM3.02 

15. ApakahِۗAndaِۗmerasakanِۗ

adanyaِۗ kebijakanِۗ dariِۗ

sekolahِۗ yangِۗ terkaitِۗ

denganِۗ kedisiplinanِۗ

dalamِۗ belajar?ِۗ Jikaِۗ iya,ِۗ

bagaimanaِۗ kebijakanِۗ

tersebutِۗ mempengaruhiِۗ

aktivitasِۗbelajarِۗAnda? 

Iya,ِۗ peraturanِۗ dariِۗ sekolahِۗ

selaluِۗ akuِۗ patuhi,ِۗ jadiِۗ akuِۗ

merasaِۗ jadiِۗ lebihِۗ tertibِۗ ketikaِۗ

disekolah. 

HN.RM3.03 

 

7.ِۗInstrumenِۗwawancaraِۗ7ِۗ(siswa) 

Nama Informan : Alawiyah 

Jabatan  : Siswa Kelas 2 SDِۗIslamِۗQur’anِۗAlِۗBahjah Cirebon 

Hari/tanggal  : Kamis, 5 Desember 2024 

Tempat  : RuangِۗBKِۗBanatِۗSDِۗIslamِۗQur’aniِۗAl-Bahjah Cirebon 

Pukul   : 11.00 – 11.20 WIB 

Topik   : wali kelas dalam pembentukan karakter disiplin belajar 

N0 Pertanyaan Jawaban Koding 

1. Apakahِۗwaliِۗkelasِۗ

membantuِۗandaِۗuntukِۗ

memilikiِۗkarakterِۗdisiplinِۗ

dalamِۗbelajar? 

Iya,ِۗkarnaِۗwaliِۗkelasِۗselaluِۗ

ikutِۗmengawasiِۗsayaِۗketikaِۗ

belajar.ِۗwaliِۗkelasِۗsukaِۗ

nyuruhِۗkitaِۗbuatِۗmasukِۗ

kelasِۗkaloِۗjamِۗpembelajaranِۗ

mauِۗdimulai 

AW.RM1.01 
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2. Apakahِۗ waliِۗ kelasِۗ

menggunakanِۗ caraِۗ atauِۗ

metodeِۗagarِۗandaِۗmemilikiِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ dalamِۗ

belajar? 

 

Iya,ِۗkaloِۗadaِۗyangِۗtidakِۗ

disiplinِۗbiasanyaِۗsukaِۗ

dikasihِۗhukumanِۗatauِۗ

teguran.ِۗTapiِۗselamaِۗiniِۗ

ustadzahِۗgaِۗpernahِۗmarahِۗ

danِۗkaloِۗdikelasِۗselaluِۗ

bermainِۗsamaِۗwaliِۗkelas.ِۗ 

Ustadzahِۗjugaِۗnasihatinِۗkitaِۗ

setiapِۗhari,ِۗselaluِۗngingetinِۗ

kitaِۗsetiapِۗkitaِۗngelakuinِۗ

apa-apa.ustadzahِۗjugaِۗselaluِۗ

bilangِۗkaloِۗkitaِۗharusِۗ

membantuِۗsesama 

AW.RM1.02 

3. Bagaimanaِۗ caraِۗ atauِۗ

metodeِۗ yangِۗ waliِۗ kelasِۗ

lakukanِۗdalamِۗmembentukِۗ

karakterِۗdisiplinِۗbelajar? 

 

Hukuman.ِۗbiasanyaِۗ

hukumannyaِۗgaِۗberat,ِۗ

misalnyaِۗdisuruhِۗistighfar,ِۗ

suruhِۗmembacaِۗAl-Qur’anِۗ

kaloadaِۗyangِۗtidakِۗdisiplinِۗ

atauِۗmelanggar. 

Ustadzahِۗjugaِۗsukaِۗkasihِۗ

kitaِۗhadiahِۗbuatِۗsiswaِۗyangِۗ

selaluِۗdisiplinِۗ 

 

AW.RM1.03 

4. Kebijakanِۗ apaِۗ yangِۗ waliِۗ

kelasِۗ berikanِۗ ketikaِۗ

ditemukanِۗ siswaِۗ yangِۗ

tidakِۗ disiplinِۗ dalamِۗ

belajar? 

 

Peraturanِۗdikelasِۗbanyak,ِۗ

harusِۗtepatِۗwaktu,ِۗhormatِۗ

kepadaِۗguru,ِۗbarangِۗtertataِۗ

rapi,tidakِۗbolehِۗmakanِۗ

didalamِۗkelasِۗdanِۗlain-lain. 

Kaloِۗmisalnyaِۗadayangِۗ

melanggarِۗatauِۗtidakِۗ

disiplinِۗpastiِۗadaِۗhukuman 

AW.RM2.01 

5. Apakahِۗ denganِۗ peraturanِۗ

tersebutِۗ andaِۗ menjadiِۗ

disiplinِۗdalamِۗbelajar? 

 

Iya,ِۗsayaِۗjadiِۗlebihِۗdisiplin,ِۗ

danِۗlebihِۗfokusketikaِۗ

belajar 

AW.RM2.02 

6. Apakahِۗ kamuِۗ mengikutiِۗ

pembelajaranِۗ denganِۗ

tertib,ِۗ jikaِۗ tidakِۗ apaِۗ yangِۗ

dilakukanِۗ waliِۗ kelasِۗ

terhadapِۗkamu? 

 

Iyaِۗsayaِۗselaluِۗtertib,ِۗkaloِۗ

adaِۗsiswaِۗyangِۗtidakِۗtertibِۗ

pastiِۗustadzahِۗlangsungِۗ

menegurnyaِۗdanِۗterkadangِۗ

diberiِۗhukumanِِۗۗ 

AW.RM2.03 

7. Apakahِۗkamuِۗmengerjakanِۗ

tugasِۗ pembelajaran,ِۗ jikaِۗ

tidakِۗ apaِۗ yangِۗ waliِۗ kelasِۗ

lakukanِۗterhadapِۗkamu? 

 

Sayaِۗselaluِۗmengerjakanِۗ

tugasِۗdariِۗguru,ِۗatuِۗkadangِۗ

sayaِۗsukaِۗberdiskusiِۗdenganِۗ

teman-temanِۗuntukِۗ

menyelesaikanِۗtugasnya 

AW.RM2.04 

8. Apakahِۗkamuِۗmenaatiِۗtataِۗ

tertibِۗdiِۗsekolah,ِۗjikaِۗtidak,ِۗ

Sayaِۗselaluِۗmenaataiِۗtataِۗ

tertibِۗdiِۗsekolah,ِۗkaloِۗ
AW.RM2.05 
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tataِۗ tertibِۗ apaِۗ yangِۗ kamuِۗ

langgarِۗ danِۗ apaِۗ yangِۗ

dilakukanِۗ waliِۗ kelasِۗ

terhadapِۗkamu? 

 

semisalِۗadaِۗyangِۗtidaktertibِۗ

pastiِۗustadzahِۗtegur,ِۗatauِۗ

kasihِۗhukuman 

9. Apakahِۗ kamuِۗ

memanfaatkanِۗ waktuِۗ

dirumahِۗuntukِۗ belajarِۗ danِۗ

apaِۗ yangِۗ dilakukanِۗ waliِۗ

kelasِۗagarِۗandaِۗbenarِۗbenarِۗ

memanfaatkanِۗ waktuِۗ

belajarِۗdiِۗrumah? 

 

Sayaِۗselaluِۗbelajarِۗdirumah,ِۗ

kaloِۗadaِۗPRِۗsayaِۗ

mengerjakanِۗbersamaِۗorangِۗ

tua.ِۗWaliِۗkelasِۗjugaِۗsukaِۗ

mengingatkanِۗkeorangِۗtuaِۗ

tentangِۗPRِۗsaya.ِۗTapiِۗsayaِۗ

jarangِۗsekaliِۗdapatِۗPR 

AW.RM2.06 

10. Apaِۗ yangِۗ membuatِۗ andaِۗ

memilikiِۗkeinginanِۗdisiplinِۗ

dalamِۗbelajar? 

 

Sayaِۗinginِۗdisiplinِۗkarnaِۗ

sayaِۗinginِۗmenjadiِۗanakِۗ

yangِۗsukses,ِۗdanِۗpintar 

AW.RM2.07 

11. Apaِۗ yangِۗ membuatِۗ andaِۗ

tidakِۗ disiplinِۗ dalamِۗ

belajar? 

 

Biasanyaِۗkarnaِۗsayaِۗsukaِۗ

lupaِۗsamaِۗperaturan,ِۗatauِۗ

sukaِۗjenuhِۗkalolagiِۗbelajar 

AW.RM2.08 

12. Menurutِۗ andaِۗ apakahِۗ

memilikiِۗ karakterِۗ

kedisiplinanِۗ dalamِۗ belajarِۗ

ituِۗpentingِۗdanِۗkenapa? 

 

Sangatِۗpenting,ِۗkarenaِۗkaloِۗ

disiplinِۗnilaiِۗrapotِۗmenjadiِۗ

bagus 

AW.RM2.09 

13. Menurutِۗandaِۗapakahِۗwaliِۗ

kelasِۗ telahِۗ menjalankanِۗ

peranya? 

 

Sudah.ِۗKarnaِۗustadzahِۗ

sudahِۗselaluِۗberadaِۗdikelasِۗ

dampinginِۗkita,ِۗdanِۗselaluِۗ

membimbingِۗkitaِۗketikaِۗdiِۗ

kelas.ِۗwaliِۗkelasِۗjugaِۗsukaِۗ

mengawasiِۗkitaِۗkaloِۗlagiِۗ

belajarِۗdibelakang 

AW.RM3.01 

14. Apaِۗ yangِۗ kamuِۗ rasakanِۗ

ketikaِۗ waliِۗ kelasِۗ

menjalankanِۗ tugasnyaِۗ

dalamِۗ prosesِۗ

pembelajaran? 

 

Sayaِۗsangatِۗsenang,ِۗkarenaِۗ

sayaِۗsepertiِۗmempunyaiِۗ

orangِۗtuaِۗdisekolah 

AW.RM3.02 

15. Apakahِۗ Andaِۗ merasakanِۗ

adanyaِۗ kebijakanِۗ dariِۗ

sekolahِۗ yangِۗ terkaitِۗ

denganِۗkedisiplinanِۗdalamِۗ

belajar?ِۗ Jikaِۗ iya,ِۗ

bagaimanaِۗ kebijakanِۗ

tersebutِۗ mempengaruhiِۗ

aktivitasِۗbelajarِۗAnda? 

 

Peraturanِۗdariِۗsekolahِۗ

banyak,ِۗharusِۗdatangِۗtepatِۗ

waktu,ِۗberseragamِۗrapiِۗdanِۗ

bersih,patuhِۗkepadaِۗguru.ِۗ

Aturanِۗituِۗmenjadikanِۗsayaِۗ

lebihِۗdisiplinِۗterutamaِۗ

ketikaِۗbelajar,ِۗjadiِۗnilaiِۗdiِۗ

rapotِۗsayaِۗjadiِۗbagus. 

AW.RM3.03 
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8.ِۗInstrumenِۗWawancaraِۗ8ِۗ(siswa) 

Nama Informan : Alula Aisyah Kiran 

Jabatan  : Siswa Kelas 3 SDِۗIslamِۗQur’anِۗAlِۗBahjah Cirebon 

Hari/tanggal  : Kamis, 05 Desember 2024 

Tempat  :ِۗRuangِۗBKِۗBanatِۗSDِۗIslamِۗQur’aniِۗAl-Bahjah Cirebon 

Pukul   : 09.03 – 09.20 WIB 

Topik : wali kelas dalam pembentukan karakter disiplin belajar 

siswa 

N0 Pertanyaan Jawaban Koding 

1. Apakahِۗwaliِۗkelasِۗ

membantuِۗandaِۗuntukِۗ

memilikiِۗkarakterِۗ

disiplinِۗdalamِۗ

belajar? 

iya,ِۗ waliِۗ kelasِۗ membantuِۗ sayaِۗ

untukِۗdisiplinِۗketikaِۗsayaِۗbelajarِۗ

dikelas.ِۗ Waliِۗ kelasِۗ jugaِۗ sukaِۗ

memberikanِۗ nasihatِۗ kepadaِۗ sayaِۗ

danِۗ teman-temanِۗ agarِۗ selaluِۗ

disiplinِۗselamaِۗbelajarِۗatauِۗselainِۗ

belajar.ِۗ 

AL.RM1.01 

2. Apakahِۗ waliِۗ kelasِۗ

menggunakanِۗ caraِۗ

atauِۗmetodeِۗagarِۗandaِۗ

memilikiِۗ karakterِۗ

disiplinِۗdalamِۗbelajar? 

 

Iya,ِۗustadzahِۗselaluِۗngarahinِۗkitaِۗ

untukِۗsealuِۗtertibِۗdiِۗdalamِۗkelas.ِۗ

Biasanyaِۗkaloِۗ adaِۗyangِۗgaِۗ tertibِۗ

ustadzahِۗ sukaِۗ menegurِۗ atauِۗ

memberiِۗhukuman. 

AL.RM1.02 

3. Bagaimanaِۗ caraِۗ atauِۗ

metodeِۗ yangِۗ waliِۗ

kelasِۗ lakukanِۗ dalamِۗ

membentukِۗ karakterِۗ

disiplinِۗbelajar? 

 

biasanyaِۗ saatِۗ do’aِۗ bersamaِۗ

sebelumِۗ belajar.ِۗ waliِۗ kelasِۗ akanِۗ

mengarahkanِۗ seluruhِۗ siswaِۗ

supayaِۗ semuanyaِۗmembacaِۗ do’aِۗ

sebelumِۗbelajar 

Kaloِۗ pasِۗ lagiِۗ istirahatِۗ biasanyaِۗ

ustadzahِۗ nasihatiِۗ untukِۗ

membuangِۗ sampahِۗ padaِۗ

tempatnya,ِۗ ustadzahِۗ jugaِۗ seringِۗ

ngingetinِۗ kitaِۗ buatِۗ menjagaِۗ

kebersihanِۗdidalamِۗkelas. 

Ustadzahِۗ seringِۗ ngingetinِۗ kitaِۗ

ketikaِۗ belajarِۗ untukِۗ tidakِۗ

mengobrol,ِۗ bercandaِۗ danِۗ

memperhatikanِۗguru. 

AL.RM1.03 

4. Kebijakanِۗ apaِۗ yangِۗ

waliِۗ kelasِۗ berikanِۗ
ketikaِۗ ditemukanِۗ

siswaِۗ yangِۗ tidakِۗ

disiplinِۗdalamِۗbelajar? 

Kitaِۗ punyaِۗ kesepakatanِۗ denganِۗ

ustadzah,ِۗ salahِۗ satunyaِۗ harusِۗ
berdo’aِۗ sebelumِۗ danِۗ sesudahِۗ

belajar.ِۗkaloِۗadaِۗanakِۗyangِۗ tidakِۗ

membacaِۗdo’aِۗbiasanyaِۗustadzahِۗ

AL.RM2.01 
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 mintaِۗ siswaِۗ ituِۗ untukِۗ majuِۗ

kedepanِۗdanِۗmengulangِۗdo’aِۗnya.ِۗ

ketikaِۗ masukِۗ kelasِۗ kitaِۗ jugaِۗ

disuruhِۗ untukِۗ mengucapkanِۗ

salam,ِۗ apabilaِۗ tidakِۗ

mengucapkan,makaِۗ seluruhِۗ

keluarِۗ lagiِۗ danِۗ harusِۗ masukِۗ

denganِۗmengucapkanِۗsalam 

Selainِۗ ituِۗ kitaِۗ jugaِۗ punyaِۗ

kesepakatanِۗ atauِۗ aturanِۗ dikelasِۗ

yangِۗharusِۗdipatuhi,ِۗsepertiِۗselaluِۗ

izinِۗ ketikaِۗ keluarِۗ kelas,ِۗ

memperhatikanِۗ guruِۗ ketikaِۗ guruِۗ

berbicara,ِۗ menjagaِۗ kebersihanِۗ

kelas 

5. Apakahِۗ denganِۗ

peraturanِۗ tersebutِۗ

andaِۗ menjadiِۗ disiplinِۗ

dalamِۗbelajar? 

Iyaِۗperaturanِۗtersebutِۗmendorongِۗ

sayaِۗuntukِۗselaluِۗdisiplin 
AL.RM2.02 

6. Apakahِۗ kamuِۗ

mengikutiِۗ

pembelajaranِۗ denganِۗ

tertib,ِۗ jikaِۗ tidakِۗ apaِۗ

yangِۗ dilakukanِۗ waliِۗ

kelasِۗterhadapِۗkamu? 

 

Iyaِۗ sayaِۗ selaluِۗ mengikutiِۗ

pembelajaranِۗ denganِۗ tertib.ِۗTapiِۗ

beberapaِۗ teman-temankuِۗ adaِۗ

yangِۗ seringِۗ tidakِۗ disiplinِۗ ketikaِۗ

belajar,ِۗ contohnyaِۗ sepertiِۗ

mengobrol,ِۗ bercanda,berlari-

larianِۗ keluarِۗ kelas,ِۗ terkadangِۗ

beberapaِۗ adaِۗ yangِۗ berantemِۗ

ketikaِۗbelajar.ِِۗۗBiasanyaِۗustadzahِۗ

akanِۗ menegurِۗ nyaِۗ danِۗ

menasihatinya,ِۗ ustadzahِۗ sukaِۗ

ngasihِۗpointِۗpelanggaranِۗkaloِۗadaِۗ

yangِۗgaِۗdisiplin. 

 

AL.RM2.03 

7. Apakahِۗ kamuِۗ

mengerjakanِۗ tugasِۗ

pembelajaran,ِۗ jikaِۗ

tidakِۗ apaِۗ yangِۗ waliِۗ

kelasِۗlakukanِۗterhadapِۗ

kamu? 

Iya,ِۗ sayaِۗ selaluِۗ mengerjakanِۗ

tugasِۗ dariِۗ guru,ِۗ jikaِۗ adaِۗ yangِۗ

tidakِۗmengerjakanِۗustadzahِۗakanِۗ

ngingetinِۗdanِِۗۗmenasihatinya. 

AL.RM2.04 

8. Apakahِۗkamuِۗmenaatiِۗ

tataِۗ tertibِۗ diِۗ sekolah,ِۗ

jikaِۗ tidak,ِۗ tataِۗ tertibِۗ
apaِۗ yangِۗ kamuِۗ

langgarِۗ danِۗ apaِۗ yangِۗ

dilakukanِۗ waliِۗ kelasِۗ

terhadapِۗkamu? 

 

Iyaِۗakuِۗ selaluِۗmenaatiِۗ tataِۗ tertibِۗ

yangِۗadaِۗdiِۗkelasِۗatauِۗdiِۗsekolah.ِۗ

namunِۗ apabilaِۗ adaِۗ siswaِۗ yangِۗ
melanggarِۗ ustadzahِۗ akanِۗ

memberiِۗhukuman.ِۗHukumannyaِۗ

berupaِۗ istighfarِۗ sebanyak-

banyaknyaِۗdanِۗakanِۗmendapatkanِۗ

pointِۗpelanggaran 

 

AL.RM2.05 
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9. Apakahِۗ kamuِۗ

memanfaatkanِۗ waktuِۗ

dirumahِۗuntukِۗbelajarِۗ

danِۗ apaِۗ yangِۗ

dilakukanِۗ waliِۗ kelasِۗ

agarِۗandaِۗbenarِۗbenarِۗ

memanfaatkanِۗ waktuِۗ

belajarِۗdiِۗrumah? 

 

Sayaِۗ jarangِۗ mendapatkanِۗ PR,ِۗ

biasanyaِۗ tugasِۗ yangِۗ dikerjainِۗ

dirumahِۗ adalahِۗ tugasِۗ tahfidzhِۗ

suruhِۗ ngafalِۗ Al-Qur’anِۗ atauِۗ

tajwid.ِۗ Namunِۗ apabilaِۗ sayaِۗ

mendapatkanِۗ tugas,ِۗ sayaِۗ akanِۗ

mengerjakannyaِۗ dirumahِۗ

bersamaِۗorangِۗtua 

AL.RM2.06 

10. Apaِۗ yangِۗ membuatِۗ

andaِۗ memilikiِۗ

keinginanِۗ disiplinِۗ

dalamِۗbelajar? 

Supayaِۗ suasanaِۗ fokusِۗ

ketikabelajarِۗdanِۗ tidakِۗmendapatِۗ

hukuman 

AL.RM2.07 

11. Apaِۗ yangِۗ membuatِۗ

andaِۗ tidakِۗ disiplinِۗ

dalamِۗbelajar? 

Biasanyaِۗ gaِۗ disiplinِۗ karnaِۗ rasaِۗ

malas 
AL.RM2.08 

12. Menurutِۗ andaِۗ apakahِۗ

memilikiِۗ karakterِۗ

kedisiplinanِۗ dalamِۗ

belajarِۗituِۗpentingِۗdanِۗ

kenapa? 

 

Supayaِۗ nantiِۗ ketikaِۗ ulanganِۗ

nilainyaِۗ jadiِۗbagus,ِۗdanِۗkitaِۗ jadiِۗ

tauِۗbanyakِۗhalِۗdanِۗjadiِۗanakِۗyangِۗ

pinter 

AL.RM2.09 

13. Menurutِۗ andaِۗ apakahِۗ

waliِۗ kelasِۗ telahِۗ

menjalankanِۗperanya? 

 

Iya,ِۗkarnaِۗustadzahِۗaisyahِۗ selaluِۗ

beradaِۗ didalamِۗ kelasِۗ nemeninِۗ

danِۗbimbingِۗkitaِۗselamaِۗdiِۗkelas.ِۗ

ustadzahِۗ aisyahِۗ jugaِۗ seringِۗ

menasihatiِۗkitaِۗketikaِۗkitaِۗberbuatِۗ

salah,ِۗdanِۗ selaluِۗmembuatِۗ suanaِۗ

kelasِۗ menjadiِۗ asikِۗ danِۗ

menyenangkan 

AL.RM3.01 

14. Apaِۗ yangِۗ kamuِۗ

rasakanِۗ ketikaِۗ waliِۗ

kelasِۗ menjalankanِۗ

tugasnyaِۗdalamِۗprosesِۗ

pembelajaran? 

Kaloِۗ adaِۗ yangِۗ tidakِۗ tertib,ِۗ pastiِۗ

ustadzahِۗ akanِۗ menegurnya.ِۗ

Kadangِۗustadzahِۗaisyahِۗjugaِۗikutِۗ

mengingatkanِۗ danِۗ merapikanِۗ

kaloِۗ dikelasِۗ tiba-tibaِۗ gaduhِۗ atauِۗ

berisik 

AL.RM3.02 

15. Apakahِۗ Andaِۗ

merasakanِۗ adanyaِۗ

kebijakanِۗdariِۗsekolahِۗ

yangِۗ terkaitِۗ denganِۗ

kedisiplinanِۗ dalamِۗ

belajar?ِۗ Jikaِۗ iya,ِۗ
bagaimanaِۗ kebijakanِۗ

tersebutِۗ

mempengaruhiِۗ

aktivitasِۗ belajarِۗ

Anda? 

 

Iya,ِۗ sepertiِۗ halnyaِۗ sayaِۗ tidakِۗ

bolehِۗdatangِۗterlambatِۗkesekolah,ِۗ

harusِۗ berseragamِۗ sesuaiِۗ jadwal,ِۗ

berpakaianِۗ syar’i,ِۗmemakaiِۗ kaosِۗ

kakiِۗ hitamِۗ atauِۗ putih.ِۗ Karnaِۗ

peraturanِۗ ituِۗsayaِۗ jadiِۗ lebihِۗbaikِۗ
lagi,ِۗdanِۗsayaِۗlebihِۗtertib,ِۗteraturِۗ

danِۗ disiplinِۗ dalamِۗ aktivitasِۗ

sehari-hari 

AL.RM3.03 
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Lampiran 3 

LEMBAR DOKUMENTASI 

Kegiatan  :ِۗDokumentasi 

Hari/tanggal  :ِۗ02ِۗ-ِۗ06ِۗDesemberِۗ2024 

Tempat  ِِِِِِِِِِِِۗۗۗۗۗۗۗۗۗۗۗۗ:ِۗSekolahِۗDasarِۗIslamِۗQur’anِۗAlِۗBahjahِۗCirebon 

 

No Dokumentasi Keterangan 

1.  

   
 

SDِۗIslamِۗQur'aniِۗ(SDIQu)ِۗAl-

BahjahِۗCirebon 

2.ِۗ  

 
 

VisiِۗMisiِۗSDِۗIslamِۗQur’anِۗAlِۗ

BahjahِۗCirebon 

3.  

 
 

Kesepakatan/aturanِۗkelasِۗdiِۗ

dalamِۗruangِۗkelas 
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4.  

 
 

Kebijakanِۗ/ِۗSOPِۗ(standarِۗ

opratcingِۗprocedure)ِۗsekolahِۗ

SDIQuِۗAl-BahjahِۗCirebon 

5.  

 
 

Waliِۗkelasِۗikutِۗmembantuِۗ

mengkondisikanِۗkelasِۗsaatِۗ

prosesِۗpembelajaran 

6.  

 
 

Absenِۗangka 

7.  

 
 

Karakterِۗdisiplinِۗsiswaِۗdalamِۗ

kegiatanِۗBelajarِۗMengajar 

8.  

ِۗ 
 

 

Guruِۗmenyambutِۗsiswaِۗsaatِۗ

siswaِۗdatangِۗkeِۗsekolah 
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9.                      

 
 

PembacaanِۗIkrarِۗSantriِۗdiِۗ

dampingiِۗwaliِۗkelas 

10.  

 
 

ProgramِۗNasihatِۗSantri 

11.  

 
 

PemberlakuanِۗPointِۗ

Pelanggaranِۗdalamِۗbentukِۗ

protofolioِۗsiswa 

12.  

 
 

Waliِۗkelasِۗikutِۗmembantuِۗ

mengkondisikanِۗkelasِۗsaatِۗ

prosesِۗpembelajaran 

13.  

 
 

 

WawancaraِۗKepalaِۗSekolahِۗSDِۗ

IslamِۗQur'aniِۗAl-BahjahِۗCirebon 
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14.  

 
 

WawancaraِۗAlawiyahِۗsiswaِۗ

kelasِۗ2 

15.  

 
 

 

WawancaraِۗHannaِۗSyakillaِۗ

AhmadِۗsiswaِۗKelasِۗ1 

16.  

 
 

 

WawancaraِۗAlulaِۗAisyahِۗKiranِۗ

siswaِۗkelasِۗ3 

17.  

 
 

WawancaraِۗWaliِۗkelasِۗdiِۗkelasِۗ2ِۗ

danِۗguruِۗmataِۗpelajaran 
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18. ِِِِِِِِِِِِِۗۗۗۗۗۗۗۗۗۗۗۗۗ 

 
 

WawancaraِۗWaliِۗkelasِۗdiِۗkelasِۗ3ِۗ

danِۗguruِۗmataِۗpelajaran 

19.  

 
 

WawancaraِۗWaliِۗkelasِۗdiِۗkelasِۗ1ِۗ

danِۗguruِۗmataِۗpelajaran 

20.  

 
 

WawancaraِۗWaliِۗkelasِۗdiِۗkelasِۗ4ِۗ

danِۗguruِۗmataِۗpelajaran 

21.  

 
 

Bukuِۗpedomanِۗtataِۗtertibِۗsiswaِۗ

SDِۗIslamِۗQur'aniِۗAl-Bahjahِۗ

Cirebon 
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Lampiran 4 

Tabel Triangulasi 

No Fokusِۗ

Penelitian 

Instrumen  

1 Bagaimanaِۗ

Strategiِۗ waliِۗ

kelasِۗ dalamِۗ

Pembentukanِۗ

Karakterِۗ

Disiplinِۗ

belajar 

Observasi AspekِۗPengamatan: 

Strategiِۗ waliِۗ kelasِۗ dalamِۗ Pembentukanِۗ

KarakterِۗDisiplinِۗbelajar 

Wawancara Informan AspekِۗPertanyaan: 

 

Waliِۗkelas 1.ِۗ Apaِۗ tujuanِۗ ustadzahِۗ

membentukِۗ karakterِۗ

disiplinِۗbelajarِۗsiswa? 

2.ِۗ Strategiِۗ apaِۗ yangِۗ

dilakukanِۗ ustadzahِۗ

dalamِۗ membentukِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ belajarِۗ

siswa? 

3.ِۗPembentukanِۗkarakterِۗ

disiplinِۗ apaِۗ yangِۗ

ustadzahِۗterapkanِۗkepadaِۗ

siswa? 

4.ِۗ Mengapaِۗ ustadzahِۗ

memilihِۗ strategiِۗ

tersebut? 

2 Bagaimanaِۗ

Pelaksanaanِۗ

Waliِۗ Kelasِۗ

dalamِۗ

pembentukanِۗ

karakterِۗ

disiplinِۗ

belajar 

Observasi AspekِۗPengamatan:ِۗ 

Pelaksanaanِۗ Waliِۗ Kelasِۗ dalamِۗ

pembentukanِۗkarakterِۗdisiplinِۗbelajar 

Wawancara Informan AspekِۗPertanyaan: 

WaliِۗKelas 1.ِۗ Bagaimanaِۗ

pelaksanaanِۗ waliِۗ kelasِۗ

dalamِۗ membentukِۗ
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karakterِۗ disiplinِۗ belajarِۗ

siswa? 

2.ِۗ Apakahِۗ waliِۗ kelasِۗ

mempunyaiِۗ peraturanِۗ

sendiriِۗ dalamِۗ

pembelajaran? 

3.ِۗApaِۗfaktorِۗpendukungِۗ

danِۗ penghambatِۗ dalamِۗ

membentukِۗ karakterِۗ

disiplinِۗbelajarِۗsiswa? 

4.ِۗ Solusiِۗ apaِۗ yangِۗ

ustadzahِۗ lakukanِۗ dalamِۗ

menanganiِۗ faktorِۗ

penghambatِۗ

pembenturanِۗ karakterِۗ

disiplinِۗbelajarِۗsiswa? 

5.ِۗ Bentukِۗ pelanggaranِۗ

disiplinِۗ belajarِۗ sepertiِۗ

apaِِۗۗyangِۗbiasaِۗdilakukanِۗ

siswa? 

6.ِۗ Apaِۗ upayaِۗ yangِۗ

ustadzahِۗ lakukanِۗ ketikaِۗ

menemukanِۗ ِۗ siswaِۗ tidakِۗ

disiplinanِۗdalamِۗbelajar? 

7.ِۗ Bagaimanaِۗ caraِۗ andaِۗ

memastikanِۗ siswaِۗ

memilikiِۗ karakterِۗ

kedisiplinanِۗ dalamِۗ

belajar? 

 

3 Bagaimanaِۗ

Peranِۗ Waliِۗ

Kelasِۗ dalamِۗ

pembentukanِۗ

Observasi HasilِۗPengamatan: 

Peranِۗ Waliِۗ Kelasِۗ dalamِۗ pembentukanِۗ

karakterِۗdisiplinِۗbelajar 

Wawancara Informan AspekِۗPertanyaan: 
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karakterِۗ

disiplinِۗ

belajar 

WaliِۗKelas 1.ِۗ Menurutِۗ ustadzah,ِۗ

Bagaimanaِۗ Peranِۗ

ustadzahِۗ dalamِۗ

pembentukanِۗ karakterِۗ

disiplinِۗbelajarِۗsiswa? 

2.ِۗ Dalamِۗ pembentukanِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ belajarِۗ

siswa,ِۗmenurutِۗustadzah,ِۗ

apaِۗtugasِۗdanِۗfungsiِۗwaliِۗ

kelas? 

3.ِۗ Apaِۗ sajaِۗ kebijakanِۗ

yangِۗ diterapkanِۗ kepalaِۗ

sekolahِۗ kepadaِۗ waliِۗ

kelasِۗ untukِۗ membentukِۗ

karakterِۗ disiplinِۗ belajarِۗ

siswa? 
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Lampiran 5 

Surat Izin Observasi Dari UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
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Lampiran 6 

Surat Keterangan Telah Melakukan Observasi Dari Sekolah Dadar Islam 

Qurani Al Bahjah Cirebon 
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Lampiran 7  

Sertifikat Bebas Plagiasi dari academic writing FITK UIN Malang 
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Lampiran 8 Jurnal Bimbingan 
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Lampiran 9 CV Peneliti 
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https://www.kompasiana.com/shafira50072/6644d331c57afb4b835

5a682/mahasiswa-kkm-uin-malang-ikut-serta-pada-perayaan-

peristiwa-isra-mi-raj-dalam-acara-nasihat-santri-di-sdiqu-al-

bahjah-

cirebon?utm_source=Whatsapp&utm_medium=Refferal&utm_ca

mpaign=Sharing_Mobile 
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